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PART 1 


“Wah, Andra udah gede aja sekarang, yakk. Inget sama 
Om Vio nggak?” Dipta meletakkan tangannya di atas kepala 
Andra, lalu mengusap-usap lembut rambut balita berusia 3 
tahun itu. 

“Mana inget anak gue sama lo, Dip. Lo terakhir datang ke 
sini pas Andra baru 7 bulan.” Dion menjawab santai yang 
kemudian hanya memperoleh balasan senyuman sekilas dari 
Dipta. 

Sementara, Andra tampak mengirimkan sinyal waspada 
lewat tatapannya pada sosok sahabat sang ibu yang belum 
pernah ia jumpai sebelumnya. 

“Andra main sama Om, yuk. Om beliin mobil-mobilan 
buat Andra. Kita main bareng.” Dipta menggoyang-goyangkan 
dua tas plastik putih berisikan mainan yang baru dibelinya 
khusus sebagai oleh-oleh untuk Andra. 

“Sana Andra salim dulu sama Om Vio terus minta 
mainannya, bisik Dion di telinga sang putra yang kini tengah 
duduk di atas pangkuannya. 

“Ga mau, Papa.” Andra menggeleng-gelengkan kepala 
tanda tidak ingin menuruti ucapan ayahnya. Tatapan 
waspada dan takut masih diperlihatkan balita itu. 

"Masa anak Papa takut sama Om Vio?” 

Gelengan singkat ditunjukkan Andra tanpa berbicara 
kembali. Dion ingin tertawa, tetapi diurungkan agar putra 
kecilnya lebih merasa nyaman dengan kehadiran Dipta. 


“Mana mungkin Andra takut sama Om Vio. Andra anak 
pemberani.” Dipta mengeluarkan pujian dan mencoba 
merayu keponakannya itu supaya dapat cepat luluh. 

“Kita main mobil-mobilan, yuk. Andra ajarin Om cara 
mainnya, biar Om menang." 

Setelah menyelesaikan ucapannya, Dipta lalu membuka 
salah satu bungkusan mainan yang ia beli. Sedangkan, Andra 
juga mulai tertarik dengan mainan mobil balap yang terlihat 
begitu menarik. 

“Sana main sama Om Vio. Dion masih berupaya 
membujuk Andra, kemudian menurunkan sang putra dari 
atas pangkuannya. 

Mainan mobil-mobilan yang kini dipegang oleh Dipta 
sukses mengambil alih perhatian Andra bak magnet. Dan, 
membuatnya perlahan tetapi pasti berjalan mendekat ke arah 
Dipta, meski dengan langkah malu-malu. 

“Ini mainan buat ponakan Om yang ganteng.' Dipta 
sedikit membungkukkan badannya sambil mengulurkan 
mainan yang ia bawa. 

Andra menerima hadiah mobil-mobilan yang diberi 
menggunakan kedua tangan mungilnya sembari 
memerlihatkan senyuman lucu dan menggemaskan. “Makasi, 
Om.” 

Secara refleks, Dipta pun mengeluarkan tawa kecil dan 
ikut tersenyum karena ungkapan terima kasih dari Andra 
yang terdengar tulus. 

“Sekarang kita main bareng, yuk?” Dipta mengusapkan 
ibujari tangan kanannya dengan lembut di pipi chubby Andra. 
Tetapi, lagi-lagi hanya balasan berupa gelengan kepala Andra 
yang didapatkan Dipta. 


“Andla mau main sendili.” 

Belum sempat Dipta menanggapi ucapan batita itu, Andra 
sudah berlari menuju kamar dengan langkah kaki yang gesit. 
Dipta pun tak bisa menyembunyikan tawanya. Andra jadi 
hiburan terdiri bagi Dipta saat datang ke rumah sang sahabat 
siang Ini. 

“Kalau lihat anak lo. Gue keinget sama sifat Riana,” 
komentar Dipta setelah tawanya hilang. 

“Haha. Iya gue juga merasa kayak gitu. Dari segi sifat anak 
gue emang lebih mirip emaknya ketimbang gue,” tanggap 
Dion dengan nada santai. 

“Lo mau minum apa, Dip? Gue sampai lupa nawarin 
minum.” 

Dion lantas bangun dari sofa yang ia tempati dan hendak 
membuatkan minuman untuk tamunya. Tapi, gelengan 
singkat dari Dipta yang tertangkap oleh matanya 
mengurungkan keinginan Dion. 

“Kagak usah repot-repot bentar lagi gue mau cabut. Gue 
kira Riana ada di rumah, makanya dari bandara gue langsung 
ke sini tadi.” 

Dion kembali duduk. “Dia pamit sama gue katanya mau 
ketemu Indria dan Sasmita. Lo punya keperluan mendesak 
sama istri gue?” 

Ekspresi di wajah Dipta seketika berubah karena nama 
wanita yang dulu ia cintai, atau mungkin masih sampai 
sekarang. Dipta bahkan tak segera menjawab pertanyaan 
yang diajukan kepadanya. 

“Lo kenapa, Dip?” 

“Baper gue denger namanya Sasmita.” 


“Belum bisa move on juga lo dari dia?” Rasa kepo Dion 
pun kumat. 

Dipta mengangkat kedua bahunya. Seolah bingung harus 
memberi jawaban seperti apa. “Lagi nyoba gue. Pas terbang 
dari Jakarta ke sini bawaan gue mager. Tapi, gue udah janji 
sama Mamanya Pradana bakal bantuin dan kasih tahu Riana 
tentang kondisi Pradana.” 

“Kondisi Pradana?” Dion tak dapat memungkiri bahwa ia 
langsung menaruh rasa curiga. 


LAMA. 


Dion menyandarkan punggungnya di daun pintu yang 
menghubungkan teras belakang dan ruang tamu. Ia 
memberikan perhatiannya secara keseluruhan pada Riana 
yang tengah menelepon sahabat karibnya di teras. Sesekali 
dua alis Dion saling bergantian tertarik ke atas, manakala 
Pradana menjadi topik bahasan di antara sang istri serta 
Dipta. 

Bukan karena ia merasa tak suka dengan mantan kekasih 
istrinya itu, melainkan perubahan air muka Rianalah yang 
membangkitkan rasa penasaran Dion akan kondisi Pradana. 
Siang tadi, hanya secuil informasi ia peroleh dari Dipta. 
Khususnya tentang Pradana yang sedang sakit dan tak 
kunjung sembuh total. Mengenai kondisi pria itu sekarang, ia 
belum sempat bertanya lebih lanjut. Sebab, Dipta segera 
pamit dengan alasan ada pekerjaan yang harus diurus. 

“Dion...,” 

Dion langsung memerlihatkan cengiran tak berdosa, 
manakala ketahuan Riana jika ia ikut mendengarkan 


pembicaraan dilakukan istrinya itu dan Dipta melalui 
sambungan telepon. 

“Nguping?” 

Dion mengangguk-anggukan kepalanya dengan gerakan 
yang terlihat enteng. “Aku nggak boleh nguping emangnya? 
Dari tadi aku cuma dengar kamu ngomongin Pradana doang. 
Kirain mau kangen-kangenan sama Vio.” 

Riana yang kini telah berdiri di depan Dion 
mendongakkan kepala guna dapat memandang wajah 
suaminya, seketika mendelik. “Dia sahabatku. Mana mungkin 
kita pakai kangen-kangenan.” Riana mengeluarkan 
bantahannya. 

“Oh gitu. Terus mau kangen-kangenan sama siapa dong, 
Ma?” 

“Sama suami sendirilah.” Riana menggigit bibir 
bawahnya untuk meredam rasa malu. 

“Kalaupun Vio kangen, paling dia kangen sama Sasmita. 
Bukan denganku. Tadi, dia curhat gitu kok di telepon,” imbuh 
Riana untuk meyakinkan. 

Dion terkikik. “Yakin kok, dia nggak kangen sama kamu, 
Ma. Makanya, aku nggak akan bisa cemburu sama Vio. Kata 
sahabat kamu itu, kamu bukan tipe wanita yang dia suka.” 

Mendengar ejekan yang diucapkan Dion, pukulan cukup 
keras Riana dengan cepat melesat di lengan kiri pria itu. “Aku 
juga nggak punya perasaan lebih dari sahabat sama Vio. 
Apalagi rasa cinta.” 

“Jadi, cintanya sama siapa, Ma?” 

“Sama suami sendiri.” Jawaban yang persis seperti 
sebelumnya wanita itu kembali ucapkan. Riana masih 
menggigit bibir bawahnya. 


Sementara, Dion senang melihat rona merah yang 
menghias pipi istrinya. Ia lantas tergelak dan masih merasa 
geli sendiri. Walau, sudah sering mengumbar godaan pada 
Riana. Dion tak akan pernah bosan. “Cie yang udah makin 
pintar sekarang, ya?” 

Dan, celetukan dari sang suami membuat Riana salah 
tingkah. Ia tidak berani menatap mata Dion. Wanita itu 
memilih menundukan kepala. “Nggak,” jawabnya dalam suara 
pelan. 

“Siapa yang ngajarin kamu sampai bisa kayak gini, Mama 
Riri?” Dion belum selesai dengan godaannya. Ia meraih dagu 
Riana agar mata mereka kembali bersinggungan. 

“Kamulah Dion.” 

Kekehan Dion keluar lagi. “Aku tersangkanya, ya? Ntar 
malam mau aku ajarin yang lain nggak? Nunggu Andra bobok 
dulu. Sip?” 

"Jangan mulai, Dion,” peringat Riana. Ia tahu tengah 
kemana arah pembicaraan mereka. Riana menggeleng seraya 
mundur dua langkah ke belakang ketika Dion berniat 
menipiskan jarak di antara mereka berdua. 

“Gimana sama Pradana?" Ekspresi di wajah Dion pun 
berubah menjadi serius bersamaan dengan pertanyaan yang 
dilontarkannya. 

“Kesehatan dia mulai terganggu dari dua bulan lalu 
karena terlalu sering minum. Dulu waktu aku ngerjain proyek 
bareng sama dia, aku pikir dia udah nggak minum lagi.” 

“Sekarang dia di mana?” Sebuah pertanyaan kembali 
diajukan Dion. 

“Masih di Jakarta. Kemungkinan besok akan terbang dan 
pindah ke sini. Dia baru pulang dari rumah sakit seminggu 


lalu. Kata Vio, selama dirawat, Pradana sering ngingau 
namaku. Sedangkan, aku nggak tahu kalau dia sakit." 

Dion mendekatkan dirinya pada Riana, dikala berhasil 
membaca raut kesedihan di wajah istrinya. Ia akan coba 
memahami situasi yang ada. “Kamu bisa jenguk Pradana 
kalau dia udah sampai di sini. Mau aku temani nanti?” 

“Makasih, Sayang.” Riana kemudian memeluk Dion. 
Perasaannya sedikit kacau dan butuh ketenangan untuk 
sesaat. Sedangkan, Dion menempatkan dagunya di kepala 
sang istri. Ia balik mendekap Riana. 

“Mama, Papa lagi apa? Andla lapal (lapar) mau makan.” 

Suara milik Andra yang tiba-tiba terdengar, 
mengharuskan pasangan suami-istri itu cepat-cepat melepas 
pelukan mereka. Riana lantas berinisiatif untuk segera pula 
menghampiri sang putra yang sedang berdiri kurang dari tiga 
meter di depannya. 

“Andra lapar? Terus mau maem apa?" Wanita itu 
mengambil posisi berjongkok di hadapan Andra guna 
menyajajarkan tinggi mereka. 

“Maem ikan, Mamaa.” Andra menunjukkan sifat manja 
dengan menghambur ke pelukan ibunya. 

“Oke siap, Mama masakin ikan. Ah iya, besok Mama mau 
ke rumah Bundanya Rendra. Andra ikut nggak?” Riana lalu 
mengangkat tubuh Andra dan menggendongnya. 

“Papa nggak diajak, Ma?” tanya Dion sambil berjalan 
mengekor di belakang istrinya. 

“Besok cuma khusus acara para ibu dan anak-anaknya. 
Aku udah buat kesepakatan kayak gitu dengan Indria dan 
Sasmita,” jawab Riana menegaskan bahwa ia tidak akan 
mengajak Dion bergabung ke acaranya. 


“Ikut, Mama. Yee, Andla mau main baleng (bareng) Endla 
dan Ade Nia.” 

Riana tertawa kecil menyaksikan kegirangan yang 
diperlihat oleh putranya. 

“Bareng bukan baleng, Nak.” Dion membenahi 
pembendaharaan kata sang anak. 

“Baleng,” ucap Andra dengan kecadelannya. 


LAMA. 


Riana mengulas senyum bangga dengan cepat, saat kedua 
sahabatnya mengacungkan jempol tanda puas akan 
rasa cookies yang ia buat. Paling tidak, Riana merasa tak sia- 
sia habiskan waktu untuk lebih banyak berkutat di dapur, 
selama beberapa hari belakangan ini sehabis bekerja. Namun, 
sang suami dan buah hati mereka tetap jadi prioritasnya. 

“Enak. Aku suka.” 

Pujian tulus dari Indria semakin membuat senyuman 
mengembang di wajah Riana. Perhatian wanita itu lantas 
teralih pada sahabat sekaligus saudara sepupunya, Sasmita. 

“Lezat, Na. Aku juga suka sama cookies buatan kamu.” 

“Berarti aku sukses menyelesaikan tantangan yang kalian 
berikan. Ingat janji kalian,” ujar Riana dengan nada puas yang 
terucap sekali lagi. Hadiah akan menanti, pemberian barang- 
barang yang sudah dijanjikan dua sahabatnya akan segera ia 
terima. Menyenangkan. 

“Iya. Aku masih ingat, Na. Nggak akan ingkar janji. 
Tenang,” tanggap Sasmita disela-sela 
mengunyah cookies keduanya. Ia menyukai kerenyahan dan 
rasa kue kering buatan Riana yang terasa selalu enak di lidah. 


“Aku boleh belakangan, ya?” Indria meminta 
pengunduran waktu. 

“Berapa lama? Kenapa gitu?” Riana langsung ingin tahu 
alasan sang sahabat. 

“Harga sepatu yang kamu minta itu agak mahal. Kasihan 
uangku, Ri.” Jawaban yang baru saja dilontarkan Indria dalam 
nada bercanda seketika menciptakan tawa Sasmita di tengah- 
tengah mereka bertiga. 

Sedangkan, Riana dan Indria saling melempar tatapan 
berbeda. Ada ejekan di mata Indria. Sementara, sorot yang 
diperlihatkan Riana lebih pada tidak percaya. 

“Aku kira alasannya serius. Boleh lambat seminggu. Kalau 
lebih aku akan minta terus. Teror di grup chat kita. Lagian, 
Sifat pelit kamu nggak pernah berubah dari SMP kayaknya, 
Indi,” ceteluk Riana yang segera disambut gelak Indria. 

“Aku 'kan sudah bilang kalau tas kamu harganya cukup 
mahal. Aku harus cari uang tambahan biar nggak ambil di 
tabungan.” 

“Itu udah jadi risiko kamu, Indi,” tanggap Riana tak acuh 
dan menyunggingkan senyum kemenangan. 

“Pas giliranku nanti. Aku minta yang lebih mahal.” 

“Oke, Indi. Tapi, kirimin dulu sepatu itu ke rumahku 
secepatnya. Jangan telat” Riana terus berupaya 
mengingatkan agar sang sahabat tak lupa. Terlebih, ia sudah 
sangat ingin memakai sepatu tersebut. 

“Seminggu lagi. Itu pun kalau aku nggak banyak kerjaan.” 

“Tidak bisa!” Riana menegaskan lewat gerakan jari 
telunjuknya. 

“Kalian jangan ribut. Ntar Agnia, Andra sama Rendra jadi 
bangun. Dan, kita nggak bisa rumpi,” sela Sasmita sebelum 
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debat tak penting terjadi di antara dua sahabatnya hingga 
harus membangunkan anak-anak mereka. 

“Ini wanita satu ngebet banget minta sepatu,” celetuk 
Indria sembari mengarahkan bola matanya pada Riana. 
Melemapar tatapan setengah kesal dan menggodanya. 

“Kalau minta sepatu mahal itu sama suami bukan ke 
sahabat. Dion 'kan nggak akan nolak beliin kamu sepatu 
pasti.” Indria kembali mengeluarkan kata-kata bernadakan 
candaan yang dipaksa untuk terdengar seperti sedang 
menyindir. 

Mendengar celotehan sang sahabat, Riana lantas 
menyenggol lengan salah satu sahabatnya itu menggunakan 
siku tangan kanan dengan cukup keras. Kebetulan Indria 
sedang tepat duduk di sebelahnya. “Tahulah yang sering 
dikasih hadiah sama mantan suami.” Riana membalas ucapan 
sahabatnya tadi. 

“Iri kamu, Na? Minta juga sama Dion supaya dibeliin 
hadiah sana,” tanggap Indria seolah tengah menantang. 

“Itu trik Raka buat ngajak kamu rujuk lagi nggak, Dri?” 
tanya Sasmita dengan tatapan curiga. 

Indria buru-buru menggeleng guna membantah. 
Sementara, Riana sudah tertawa yang kemudian diikuti oleh 
Sasmita. Ketika mereka berkumpul bersama pasti akan ada 
saja hal-hal menarik yang dijadikan topik pembicaraan. 

“Masalah Pradana yang kamu bilang di grup gimana, Na?” 
Sasmita menghentikan tawa dan kali ini bertanya dengan 
mimik sedikit serius. 

Riana menarik napas beberapa detik sebelum menjawab, 
“Dia akan pindah ke sini. Pradana juga lagi dalam tahap 
penyembuhan.” 
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“Kamu nggak masih punya perasaan sama Pradana, 
'kan?” Indria tak tak tahan untuk tidak mengonfirmasi saat 
menyaksikan perubahan ekspresi di wajah sang sahabat. 

“Ngaco kamu, Indi. Aku cuma sayang sama Dion. Kalau ke 
Pradana aku kasihan aja lihat dia masih sakit. Bawaannya 
nggak tega,” jelas Riana apa adanya. 

Indria manggut-manggut dan menganggap sahabatnya 
sedang jujur atau tidak berbohong. Ia memercayai Riana 
maupun Sasmita. Mengingat mereka bertiga telah terbuka 
satu sama lain. 

“Dion suami yang romantis. Mana bisa Riana berpaling,” 
celoteh Sasmita dengan maksud menggoda sang sepupu. 
Bukan rahasia lagi jika sang sahabat suka bercerita di grup 
chat mereka tentang bagaimana keromantisan Dion. Ia dan 
Indria akan semakin mengompor-ngompori agar Riana juga 
melakukan hal yang sama. 

“Itu kalian tahu. Mana mungkin aku cinta sama cowok 
lain kalau udah punya suami kayak Dion.” Kedua pipi Riana 
mulai memerah yang kemudian menimbulkan tawa di tengah 
mereka bertiga. 

“Haha. Cepatan bikin adik buat Andra.” Indria ikut 
menggoda. 

“Lagi usaha, kok,” jawab Riana dengan nada malu-malu. 

“Kamu nggak ikut bikin adik juga buat Rendra, Dri?” 
Sasmita melempar joke tambahan pada sahabatnya. 

“Yang diajak bikin belum ada.” Indria sedikit 
mendramatisir nada suaranya. Alhasil, baik tawa Sasmita dan 
Riana lagi-lagi kembali pecah. 


LAMA. 
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PART 2 


Jari-jari tangan Riana dengan cepatnya mengetikkan 
beberapa kalimat sebagai balasan dari pesan yang baru 
dikirimkan sahabatnya. Ekspresi Riana tampak tegang. 
Ketenangan belum mampu ia peroleh kembali pasca 
mendapat kabar Pradana yang dirawat di rumah sakit.Riana 
sebenarnya ingin pergi menjenguk malam ini juga, akan tetapi 
sang sahabat menyarankan agar ia datang besok pagi saja. 
Riana pun menyetujui, mengingat kondisi Pradana yang mulai 
membaik dan juga butuh waktu lebih banyak lagi untuk 
beristirahat. Perasaan bersalah menghantui Riana, ia 
seharusnya terus memantau kesehatan Pradana, 
sebagaimana amanat yang telah dirinya sanggupi pada ibu 
pria itu. Tetapi, ia malah tak dapat menepati janjinya. 

Pandangan Riana yang sedari tadi terus tertuju ke depan, 
akhirnya dapat teralihkan ke arah lain. Tatapan wanita itu 
jatuh pada tangan kanannya yang digenggam semakin erat 
oleh Dion. Mereka berdua sedang duduk bersebelahan di 
tepian tempat tidur. 

“Keadaan Pradana udah mendingan, Ma?” 

Riana kemudian mendongakkan kepala guna ingin 
melihat sorot mata suaminya yang teduh, serta kerap sukses 
memberikan rasa nyaman dan ketenangan tersendiri 
untuknya. “Kata Vio, Pradana lagi istirahat.” 

Kelegaan sesaat menaungi Riana, manakala mendapati 
senyuman tulus milik Dion masih diperuntukan kepadanya. 
Pria itu seakan dapat menyugesti dirinya untuk tetap tenang, 
tidak memikirkan hal-hal buruk. Dan meskipun, belum 
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tercipta percakapan panjang di antara mereka setelah 
momen dirinya menangis, satu jam yang lalu. Akan tetapi, 
Riana sudah merasa senang serta bersyukur karena Dion 
berada di sisinya pada situasi tidak mengenakan. 

“Makasih.” Satu buah kata yang dapat mewakili segenap 
perasaannya, diungkapkan Riana sungguh-sungguh pada 
suaminya. Walau, diucapkan dengan nada yang pelan. 

Wanita itu kian melengkungkan kedua sudut bibirnya 
lebih lebar, manakala salah satu tangan Dion melingkar di 
pundaknya, menyebabkan ia tertarik ke arah suaminya 
hingga jarak yang memisahkan seakan tak banyak berarti. 
Bahkan, badan mereka kini saling berimpit. 

“Dingin nggak?” 

Untuk menjawab pertanyaan yang dibisikkan Dion di 
telinganya, Riana hanya menggeleng singkat. Udara yang 
berembus malam ini terbilang cukup kencang melalui jendela 
kamar mereka yang masih dibiarkan terbuka. Namun, ia tak 
merasa kedinginan. 

Apa mungkin karena secara tidak ia sadari bahwa 
rangkulan Dion mampu mengantarkan kehangatan ke dalam 
dirinya? Aish, memikirkan hal tersebut membuat Riana malu 
sendiri. 

“Kenapa, Ma?” Dion bertanya karena menangkap 
kejanggalan pada tingkah istrinya. Tidak ingin melihat Riana 
menangis seperti tadi, ketika mendapat kabar Pradana 
sedang dirawat. Namun, gelengan cepat dan semburat warna 
kemerahan yang menghias pipi putih tirus istrinya pun 
seakan mematahkan pikiran-pikiran negatif Dion. 

“Pasti lagi mikirin yang nggak-nggak, ya, Ma?” 
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“Tidak. Kamu jangan nuduh sembarangan, Dion,” balas 
Riana berusaha tak menunjukkan keanehan yang akan 
membuat sang suami berulah dengan godaannya. Wanita itu 
sebenarnya juga tidak yakin dengan sederetan kata yang ia 
luncurkan akan berdampak apa selanjutnya. 

“Aku nggak maksud nuduh. Tapi, kenapa kamu pakai 
gigit-gigit bibir segala, Ma? Gimana coba aku nggak curiga,” 
canda Dion disertai oleh seringaian dan tatapan nakal yang 
memang sangat sengaja ingin ia perlihatkan. 

Riana memilih untuk tak membalas atau menanggapi 
guyonan suaminya dalam bentuk ucapan. Ia hanya tetap 
berupaya mempertahankan senyuman agar terus terjaga. 
Gigitan-gigitan kecil di bagian bawah bibirnya masih saja 
anteng dilakukan Riana sebagai pengalihan atas rasa 
gugupnya. Kebiasaan yang belum bisa ia hilangkan. Sorot dari 
mata yang sering kali ditunjukkan Dion padanya senantiasa 
sukses membuat ia salah tingkah, dan juga berdampak 
terhadap degupan jantungnya. Padahal, sudah hampir empat 
tahun mereka menikah. 

“Kenapa melihatku kayak gitu, Ma?” 

Seketika itu juga, Riana gelagapan karena secara tak 
diduga ia tertangkap basah tengah memandang wajah 
suaminya dengan intens. Ia lantas kebingungan harus 
menjawab apa. “Nggak ada apa-apa, Dion.” Kalimat 
dilontarkan Riana barusan bisa dikategorikan ambigu. 

“Oke, aku akan percaya.” Dion meletakkan tangannya di 
tulang pipi Riana yang tirus dan mengusap dengan lembut. Ia 
turut memerhatikan mata istrinya yang masih tampak 
sembab. 
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Dion tak akan bisa memungkiri timbul semacam 
ketidakrelaan dalam dirinya, tatkala Riana menunjukkan 
kepedulian pada sang mantan. Namun, ia terus berusaha 
mengerti. Selama, Riana tidak menghianati kepercayaan yang 
ia berikan. Dion yakin jika istrinya tak akan melakukan hal 
tersebut. 

“Kamu cepatan tidur, Ma. Udah jam sebelas malam. Besok 
pagi harus ke rumah sakit 'kan?” 

“Aku belum mengantuk sebenarnya. Tapi, aku akan coba 
tidur.” 

“Kamu sendiri nggak tidur? Mau begadang sama coding- 
an kamu itu?” Riana balik bertanya. 

Bukan jadi rahasia lagi jika Dion sering lambat tidur 
hanya karena ia lebih mementingkan menyelesaikan projek, 
dan mengabaikan waktu beristirahat andai saja Riana tidak 
sering mengingatkan. 

“Bilang aja kamu mau aku ikut tidur sama kamu, Ma,” ujar 
Dion dengan rasa percaya diri yang cukup tinggi. Ia 
memajukan wajahnya, menyisakan bentang jarak yang tak 
terlalu berarti, sehingga ia dapat menatap mata Riana lebih 
intens dan dekat. 

“Hm, boleh. Asal bisa bikin kamu berhenti utamain projek 
dancoding-an kamu itu,” balas Riana seakan ingin 
mengiyakan pertanyaan suaminya. Demi apa pun, kini ia tak 
dapat memprediksi bagaimana ekspresi pada wajahnya 
setelah mengucapkan kata-kata tersebut. Namun, melihat 
reaksi berupa tawa senang dikeluarkan oleh Dion. Rasa malu 
tidak bisa ditutupinya lagi. 

“Loh, aku masih mengutamakan kamu dan Andra, Ma. 
Projek itu aku harus selesaikan demi cari uang.” 
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“Tapi, kamu lebih sering suka begadang dan asyik dengan 
laptop sama coding kamu itu, Dion.” Riana tak mau kalah 
untuk mempertahankan opininya. Ia tidak mengalihkan 
pandangan dari dua mata Dion yang seolah-olah membuat 
dirinya betah lama-lama menatap pria itu. 

Sudah lama ia ingin memprotes kebiasaan suaminya. 
Riana kerap mengurungkan niatannya, ia takut akan 
kekanak-kanakan karena tidak dapat mengerti pekerjaan 
Dion sebagai seorang programmer. Namun, malam ini ia mau 
tidak peduli. Apakah salah jika seorang istri meminta 
perhatian lebih banyak? Tidak, 'kan? 

“Oh gitu. Kamu penginnya aku kayak gimana, Ma? Nggak 
boleh begadang dan nemenin kamu tidur? Maunya gitu, ya, 
Sayang?” Dion memancing. Lalu, ia memosisikan tangan 
kirinya di pinggang Riana. Melingkar dengan posesif di sana. 

“Ak—” 

Dion sontak kaget dan terlihat keheranan sebab istrinya 
tiba-tiba saja segera beranjak bangun, lantas berlari cepat 
menuju kamar mandi tanpa menyelesaikan perkataannya 
dulu.Otomatis, Dion ikut menyusul Riana. Ia ingin 
memastikan keadaan istrinya itu. Wajah Riana memang 
tampak pucat sejak siang, tapi ia tak menaruh curiga. 
Mungkin benar yang diucapkan oleh istrinya, ia sudah 
menghabiskan banyak waktu belakangan ini untuk 
menyelesaikan projek dari klien dan mengesampingkan 
beberapa hal kecil. 

Sesaat setelah menginjakkan kaki di depan pintu kamar 
mandi. Dion jadi sedikit tertegun menyaksikan Riana yang 
berdiri di wastafel dan memuntahkan isi perutnya. Ia jadi 
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merasa tidak tega sendiri melihat kondisi istrinya yang 
memang sedang tidak baik. 


LAMA. 


Riana tampak mengoleskan minyak kayu putih pada 
bagian belakang lehernya, dan melakukan pijatan-pijatan 
kecil untuk mengurangi kepeningan yang terasa di kepalanya. 
Rasa mual belum sepenuhnya dapat menghilang. Riana 
sendiri kurang mengerti akan kondisi tubuhnya yang 
beberapa hari belakangan perlahan-lahan tak ingin 
bersahabat. Seperti ada yang salah dan janggal. Namun, Riana 
masih tidak tahu persis apa penyebabnya. 

Dan, pergi ke rumah sakit sesegera mungkin untuk 
melakukan pemeriksaan adalah pilihan alternatif yang tengah 
Riana pertimbangkan, jika saja kondisinya tak mengalami 
perubahan ataupun membaik sampai besok pagi. Riana 
cenderung tak menyukai jenis obat-obatan yang diresepkan 
dokter saat ia berada dalam kondisi badan yang kurang fit 
atau tidak sehat. Ia lebih memilih meminum jamu buatan sang 
ibu untuk kembali memulihkan tenaganya. 

Satu dugaan pasti yang saat ini paling diyakini Riana 
sebagai faktor utama dari keadaan tubuhnya yang terganggu 
yakni, ia sedang menerima efek dari kelelahan akibat 
sederetan kegiatan, serta pekerjaan kantor yang terbilang 
berlebihan sejak dua minggu terakhir. Waktu untuk istirahat 
punjadi sedikit berkurang sehingga berimbas tidak baik pada 
tubuhnya secara perlahan-lahan. Sungguh disayangkan 
memang jika sudah begini. Ia harus mulai memikirkan ulang 
tentang menjaga dan juga mengutamakan kesehatan agar 
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tidak memburuk di masa mendatang, ditengah-tengah 
tanggung jawab yang juga kian banyak nantinya. 

“Masih nggak mualnya?” 

Riana langsung mengangkat kepalanya guna melihat 
sosok Dion yang sedang berdiri di samping tempat tidur 
mereka. Ia lantas mengangguk singkat untuk menjawab 
pertanyaan suaminya barusan tanpa mengeluarkan sepatah 
kata pun. Tak tampak ada senyuman ingin menghiasi 
wajahnya. 

“Minum dulu, Sayang.” Dion memberikan segelas air 
hangat kepada Riana yang baru diambilnya dari dapur. Ia 
kemudian mengambil posisi duduk di tepian ranjang sembari 
tidak melepas tatapan pada sang istri. 

“Mau aku bikinin sesuatu buat dimakan? Semangkuk 
bubur gimana?” 

Sebenarnya, Dion tak pandai memasak. Tapi, sekadar 
membuatkan bubur dari beras merah, ia cukup mampu atau 
malahan terbilang yakin dengan kemampuannya. Meski, rasa 
bubur tersebut tak akan masuk ke dalam kategori sangat enak. 
Semangat Dion sedikit menurun, kala menangkap gelengan 
kecil Riana yang sudah telak memerlihatkan penolakan 
didapatkannya atas tawaran tadi. 

“Aku tidak ingin makan. Aku nggak lapar, Dion.” 

“Nggak lapar, apa takut sakit perut karena aku yang 
memasak?” Dion bertanya dalam nada bercanda dan 
pandangan menyelidik. 

“Bukan gitu, Aku memang tidak lapar. Rasa mualnya 
belum hilang. Disamping, kalau aku makan malam-malam. 
aku takut akan menjadi gendut,” jelas Riana apa adanya. 
Kedua manik mata cokelat wanita itu menyiratkan hal yang 
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sama. Meski, untuk kalimat yang terakhir, ia mengucapkan 
dengan suara malu-malu. 

“Aku nggak masalah kalau kamu gemuk, Ma. Masih 
kelihatan cantik. Aku tetap cinta kok. Kalau kamu terlalu 
kurus juga nggak bagus, kesannya aku tidak bisa kasih makan 
baik.” 

Seketika tawa Riana lepas mendengar celotehan 
suaminya yang berisikan gombalan tersebut. Bukan rahasia 
lagi jika Dion selalu memiliki segudang kata-kata ajaib yang 
berhasil membuatnya geli sendiri. Entah, sifat suaminya yang 
satu ini memang tidak dapat ditebak kapan akan kumat. 
“Jangan pamerkan pujian berlebihan kamu itu,” sindir Riana 
setelah tawanya dapat dikontrol. 

“Aku nggak maksud alay buat muji kamu, Sayang. Aku 
ngomong jujur. Aku lagi serius ini.” Dion berusaha 
meyakinkan. Namun, berlawanan dengan seringaian nakal 
yang bangga ia tampakkan. 

“Terserah kamu, Papa Dion. Semau kamu aja bicara apa. 
Aku percaya." 

Dion tergelak senang karena ia lagi-lagi dapat 
memenangkan sesi percakapan kali ini. Ya, mengerjai istrinya 
dikala sedang tak enak badan bukan sesuatu yang 
menyenangkan. Tapi, ia tidak bisa mencegah diri barang 
sebentar saja tak mengganggu wanita itu. Oke, dirinya harus 
berhenti sampai di sini, tidak memperpanjang lagi durasi 
untuk mengobrol. Riana butuh waktu beristirahat dan tidur 
lebih banyak. 

“Besok kita ke dokter. Sekarang cepet tidur. Aku nggak 
tega lihat kamu sakit kayak gini. Muka kamu jadi pucat dan 
nggak segar. Cantik kamu berkurang gitu dah di mataku, 
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Sayang.” Dion menempatkan tangan kanannya tepat di bagian 
pipi kiri Riana. 

“Kamu cari cewek yang lebih cantik dan seksi sana." 

Dion menyeringai puas, manakala menangkap keketusan 
dalam suara Riana yang terdengar jelas. Ia sangat senang jika 
istrinya itu masih punya sisi cemburu. “Gimana mau cari 
cewek lain kalau mereka tahu aku sudah menikah dan punya 
satu anak,” tanggap Dion santai. 

“Bagus kalau gitu.” Riana menjawab seolah ia cuek dan 
tak acuh. 


LAMA. 


Dion menyantap lahap nasi goreng buatan istri tercinta 
sebagai menu satu-satunya sarapan pagi ini. Ia tak pernah 
merasa bosan dengan jenis makanan yang sering dimasak 
oleh Riana. Apalagi jika sudah tambah satu telur ceplok, 
irisan-irisan mentimun segar, dan segelas susu hangat. 
Setidaknya ia akan kenyang sampai siang nanti. 

“Nasi gorengnya nggak mau dihabisin, Ma?” 

Fokus Dion tertuju ke meja makan, tepatnya pada piring 
yang digunakan oleh Riana. Masih ada banyak nasi goreng di 
piring tersebut. Mungkin sang istri baru memakannya 
beberapa sendok saja. Ia penasaran kenapa istrinya tampak 
tidak bersemangat untuk makan. Sementara, Riana hanya 
menggeleng lemah tanpa berniat beradu pandang dengan 
Dion yang kini duduk di hadapannya. Menikmati sarapan 
bersama-sama. 

“Aku lagi kehilangan nafsu makan.” 
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“Tapi, kalau sama aku nafsunya tetep ada 'kan, Ma?” Dion 
tidak keberatan menggoda istrinya sepagi ini. Ia kerap tak 
mengenal waktu. 

Delikan Riana lantas mengarah tepat ke matanya. Dion 
pun dengan sangat senang hati memamerkan senyuman 
nakalnya. “Aku bercanda, Sayang. Kamu dari semalam 
sensitifnya nggak hilang-hilang. Belum dapet tamu bulanan 
'kah? celetuk Dion. 

Riana sengaja tak menanggapi, sebab jika ia membalas, 
maka Dion tak akan membiarkan obrolan mereka berakhir 
cepat dan malah semakin memancing dirinya. Terlebih lagi, ia 
harus segera bersiap-siap pergi ke rumah sakit menjenguk 
Pradana. Jadi, sebisanya ia akan menahan diri dan tidak 
meladeni candaan dari suaminya itu. 

“Cie, marah nih aku ngomong gitu doang?” Dion belum 
ingin menyudahi percakapan di antara mereka. 

“Aku nggak marah. Aku juga belum dapat periode 
menstruasi bulan ini. Udah puas belum?” Riana menjawab 
semua pertanyaan suaminya yang sempat tertunda. 

Dion pun menunjukkan reaksi balasan dengan 
memperlebarkan senyuman. Ia menyukai ekspresi istrinya 
ketika sedang kesal seperti saat ini. Baginya, Riana senantiasa 
tampak cantik dalam kondisi apa pun. 

“Cepat habisin nasi gorengnya. Stop dulu tanya-tanya hal 
lain. Nanti katanya ada pertemuan sama klien. Jangan sampai 
kamu terlambat, Dion.” 

“Pertemuannya juga jam delapanan ntar, Ma. Santai aja.” 

Riana kemudian mengangguk mengiyakan saja sembari 
menarik kedua sudut bibirnya agar membentuk senyuman. 
Tingkah Dion kadang membuatnya tak mengerti, tetapi 
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walaupun demikian dirinya selalu dapat menikmati setiap 
aksi yang pria itu lakukan. 

“Kamu kenapa nggak selera makan, Sayang? Apa bener 
karena efek mual yang semalam?" Kali ini Dion tampak serius. 

Riana menggelengkan kepala dengan pelan. Debaran 
jantungnya meningkat drastis karena tatapan lembut yang 
diperlihatkan Dion. “Bukan, sih. Walau tadi pas baru bangun 
pengin muntah. Tapi sekarang, rasa mualnya udah hilang." 

“Aku nggak pengin makan karena kangen banget sama 
Andra. Habis datang dari rumah sakit, kita langsung jemput 
Andra ya? Kerjaan kamu ditahan dulu, Pa.” pinta Riana 
dengan wajah memelas dan sedikit mengeluarkan jurus 
merayunya. 

“Iya. Kita jemput Andra. Supaya kamu seneng,” balas Dion. 
Ia tidak bisa menolak jika Riana sudah memerlihatkan sikap 
manis yang memang jarang ditunjukkan. 

“Lagian, baru juga ditinggal nginep dua hari aja. Kamu 
udah merasa pisah lama sama anak kita, Ma.” Dion 
melanjutkan kata-katanya. 

“Daripada kamu yang malah kelihatan seneng kalau 
Andra nggak ada di rumah. Papa apa tuh yang nggak kangen 
atau sayang sama anaknya sendiri.” Riana pun membalas 
ucapan suaminya dengan maksud menyindir. 

“Bukan nggak sayang, Ma. Kalau Andra ada di rumah. 
Kamu suka menomorduakan suami. Sadar nggak suka gitu?” 
Dion ikut mengeluarkan sindiran supaya istrinya lebih peka. 

Riana lagi-lagi tak bisa henti mengulum senyum. “Mau 
banget kamu dinomorsatukan, Pa?” 
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“Maulah. Suami juga perlu dikasih ekstra perhatian dan 
ingin dimanja. Bukan cuma Andra doang.” Dion menyeringai 
nakal. 


LAMA. 
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PART 3 


Riana memastikan sekali lagi tulisan yang tertera di 
depan ruangan dimana Pradana dirawat agar tidak salah, 
sebelum dirinya memutuskan untuk memasuki kamar inap 
tersebut. Setelah yakin, tangan kanan Riana bergerak maju 
guna meraih gagang pintu ruangan dan segera memutarnya. 
Dorongan secara perlahan-lahan lantas ia lakukan pada daun 
pintu supaya tidak mengganggu Pradana dan Dipta yang 
sedang beristirahat. 

Suasana di sekitar lorong rumah sakit masih terbilang 
sepi. Hanya beberapa orang saja yang terlihat melintas areal 
ini. Waktu pun baru menunjukkan pukul tujuh pagi. Dapat 
dikatakan wajar jika belum ada keramaian berarti di sini. 
Sesuai dugaan, ketika baru saja menginjakkan dua kakinya di 
dalam kamar, Riana sudah disambut oleh kesunyian. Indera 
penglihatannya pertama kali mendapati pemandangan Dipta 
yang tampak tertidur pulas di sofa panjang. 

Riana kemudian mengalihkan fokus pandangannya pada 
Pradana yang juga terlihat terlelap dengan damai di atas 
ranjang pasien. Selang infus terpasang di tangan pria itu. Dan, 
tiba-tiba perasaan tak enak pun menghinggapinya. Melihat 
keadaan Pradana yang seperti ini turut menciptakan rasa 
bersalah pada diri Riana. Sepulangnya dari kediaman pria itu, 
seharusnya ia terus melakukan pemantauan. Bukan malah, 
larut akan kesibukan pekerjaan. Secara tidak langsung pun, ia 
rupanya sudah mengabaikan pesan dari ibu Pradana. Riana 
mengembuskan napas panjang, percuma jika ia merasa 
menyesal sekarang. Semua yang tak diinginkan olehnya 
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terjadi. Mungkin, saat ini ia lebih memikirkan bagaimana 
membantu Pradana agar cepat pulih. 

Pagi ini, Riana datang sendirian menjenguk Pradana. 
Sebab, Dion yang awalnya berencana untuk ikut datang ke 
rumah sakit mendadak tidak dapat menemani. Suaminya itu 
ternyata memiliki janji bertemu klien pada jam yang sama. 
Dion sempat tak mengingat jadwal yang telah dibuatnya 
tersebut. Dan beberapa minggu belakangan, Riana tidak 
merasa heran lagi jika sifat pelupa suaminya itu memang 
kerap kambuh. Dion senantiasa lebih mementingkan projek 
hingga dini hari dibandingkan hal lain yang nyatanya juga 
lebih penting dan juga memerhatikan kesehatannya sendiri. 
Riana pun semakin jengah bagaimana mencari cara agar 
suaminya tak terlalu asyik dengan kegiatan coding tersebut 
yang sama sekali tak ia pahami. 


LAMA. 


Dipta terpaksa membuka kedua kelopak matanya, saat 
guncangan-guncangan yang dilakukan seseorang pada lengan 
kirinya sehingga mengakibatkan ia merasa terganggu. Alunan 
suara si wanita yang terus memanggil-memanggil namanya 
turut mengusik ketenangan Dipta untuk melanjutkan acara 
tidurnya, padahal rasa kantuk masih membuat dirinya ingin 
memejamkan mata. Dalam waktu dua detik, Dipta pun 
mengubah posisinya yang semula berbaring di sofa, 
kemudian bangkit dan duduk bersila dengan tubuh tegak 
seraya melayangkan tatapan kesal ke arah sahabat 
perempuannya yang menyebalkan. 

“Apa, Ri? Apaan?” 
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“Kamu kayak kebo kalau tidur, Vio. Susah banget aku 
bangunin kamu," protes Riana tanpa memerlihatkan sedikit 
pun ketidakenakan karena ulahnya. 

Ternyata memang benar jika yang berdiri di hadapannya 
adalah Riana, bukan bagian dari halusinasi atau mimpi yang 
tertinggal. Entah kapan, wanita itu tiba di sini, ia sendiri tak 
tau dan sadar karena saking nyenyaknya tertidur. “Gue baru 
bisa tidur jam dua pagi.” 

“Pelanin kalau ngomong, Vio. Nanti bisa ganggu Pradana 
yang lagi istirahat,” ingat Riana karena merasa volume suara 
sang sahabat yang keras saat berbicara. 

“Suara gue emang begini, Ri. Ya, masa gue harus bicara 
pakai bisik-bisik segala,” tanggap Dipta cuek dan tak 
mengindahkan perkataan sahabatnya. 

“Okelah, terserah kamu,” balas Riana pasrah. Ia tidak 
sedang ingin berdebat. 

“Terus ngapain bangunin gue tadi?” 

“Sekarang udah jam delapan. Nggak kerja?” Riana malah 
balik mengajukan pertanyaan. 

Dipta menggeleng singkat. “Nggak. Gue libur. Udah ada 
salah satu pekerja yang gue minta buat tanggung jawab di 
lapangan.” 

Riana menganggukkan kepala pelan tanda mengerti. “Aku 
kira kerja. Tadi, makanya aku bangunin kamu, Vio.” 

Dipta belum mau melepas tatapan setengah kesalnya ke 
arah Riana yang masih anteng berdiri. Benar, tak ada hal 
penting yang menjadi alasan wanita itu membangunkannya. 
Sifat Riana yang kurang dapat ia toleransi. “Gue mau tidur lagi. 
Jangan ganggu kalau cuma ingin tanya sesuatu yang nggak 
penting.” 
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Dipta baru saja akan membaringkan tubuhnya, tetapi 
Riana kembali melakukan aksi yang menyebabkan ia hanya 
bisa menggerutu. “Apaan lagi, Ri?” 

“Gimana keadaan Pradana?” Riana memelankan 
suaranya ketika bertanya. 

“Kayak gue bilang kemarin. Dia udah mendingan. Cuma 
butuh istirahat lebih. Waktu ini, dia belum sembuh 
sepenuhnya, tapi dipaksa buat kerja.” 

“Aku masih baik-baik saja, Riana.” 

Tepat setelah suara milik Pradana tertangkap sempurna 
oleh gendang telinganya. Riana lantas mengalihkan fokus 
perhatiannya pada sosok pria itu yang kini mengulas senyum 
bersahabat. 

“Gimana keadaan kamu, Pra? Sudah merasa baikan?” 
tanya Riana sembari berjalan mendekati ranjang pasien yang 
ditempati mantan kekasihnya itu. 

“Im fine, dont worry.” 


LAMA. 


Dion tampak menyusuri salah satu sisi samping kafe 
D'Jav guna menuju meja yang sudah dipesannya untuk 
bertemu klien kedua pagi ini. Ia melirik sejenak pada arloji 
berwarna hitam yang terpasang di tangan kirinya guna 
memastikan waktu yang sedang berjalan. 

Pukul 10, dirinya terlambat hampir 30 menit dari janji 
semula yang ia katakan dua minggu lalu ke Era, klien barunya. 
Kenyataan tidak bisa bersesuaian selamanya dengan apa 
yang direncanakan. Hal tersebut sering berlaku untuk Dion 
jika sudah menyangkut mengenai pekerjaan. 
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Begitulah kadang efek pertemuannya dengan 
kebanyakan klien, memakan durasi yang lebih lama hanya 
untuk berdiskusi atau menawar beberapa permintaan. Klien 
bak raja, Dion tak bisa menghindari fakta itu. Jadi, selama 
masih wajar dan juga mampu memenuhi target penghasilan, 
ia tidak akan ambil pusing dengan sikap para klien. 

Dion sempat mengedarkan pandangan ke sekitar, sampai 
pada akhirnya ia menangkap lambaian tangan Dwika. 
Sahabatnya itu memang mengikuti pertemuan. Dan, rupanya 
Dwika sudah tiba duluan dibanding dirinya. Dapat 
dimaklumilah, mengingat mereka berdua berangkat dari 
tempat yang berbeda. Apalagi, sejak pukul delapan tadi, ia 
telah disibukkan oleh acara bertemu dengan klien pertama 
untuk menentukan tahap pembayaran projek berikutnya. 

Dion kian memperpanjang langkah kakinya saat berjalan 
agar dapat mencapai meja yang hendak ditujunya lebih cepat. 
Selain Dwika, tentu seorang perempuan yang duduk di 
sebelah sahabatnya itu menarik perhatian Dion. Sebab, ia 
mengenal cukup baik perempuan itu. Atau bisa dikatakan jika 
dirinya pernah memiliki hubungan spesial dengan Era ketika 
duduk di bangku SMA. Semacam cinta monyetlah populernya. 

Seingat Dion, perempuan pertama yang sukses 
menggetarkan hatinya ya Era, first love-nya. Ia tidak tahu 
persis bagaimana dirinya dapat terjerat oleh pesona 
perempuan itu, hingga mereka berpacaran. Meski, jalinan 
asmara mereka hanya berhasil bertahan seumur jagung, dan 
harus berakhir karena faktor ketidakcocokan. Walau 
demikian adanya, Dion tetap mencoba memelihara hubungan 
pertemanannya dengan Era, pasca putus secara baik-baik. 
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Dan, setelah beberapa tahun tak berjumpa. Dion 
merasakan sedikit kecanggungan. Bukan karena ia masih 
memiliki perasaan khusus pada Era. Tapi, lebih 
ketidaktahuan harus mengambil sikap seperti apa bagusnya. 

Sok dekat, nanti salah. Sok jaim, juga tidak akan dapat 
dipastikan tepat atau menyenangkan. Baiklah, apa adanya 
saja lebih baik. Biarkan obrolan mengalir dengan sendirinya 
nanti. Sikap profesional sebagai mitra kerja mesti ditekankan. 


LAMA. 


“Sorry, dateng telat,” ucap Dion berbasa-basi. Ia lantas 
duduk di kursi dekat Dwika. 

“Pantat gue kesemutan gara-gara nunggu lo, Bro.” 

Dion tak menggubris celotehan bernadakan lebay dari 
sahabatnya. Ia lalu memilih untuk melempar senyum sopan 
ke arah Era. Hal serupa juga dilakukan perempuan itu. “Udah 
lama kamu sampai di sini, Ra?” 

“Nggak terlalu, Dion,” sahut Era dengan nada sopan. 

“Sorry, kalau melenceng dari rencana awal. Tadi, klien 
yang lagi satu ngajak aku diskusi soalnya,” terang Dion tanpa 
berniat melunturkan senyuman yang mengembang di 
wajahnya. 

“Gile, Pak Rio ada minta perubahan lagi?” Dwika 
mendadak kepo. 

Dion menganggukkan kepala singkat mengiyakan. 
“Perubahannya nggak signifikan banget. Cuma di- 
design doang. Ntar gue kirim ke lo, Ka.” 

“Sama aja kerjaan gue jadi nambah kalau gini.” Dwika 
mengeluarkan protesannya. 
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“Namanya juga kita kerja. Jalani aja, Ka,” tanggap Dion 
santai. Tak mau dirumitkan oleh hal tidak penting lainnya, 
termasuk ucapan sang sahabat. 

“Kalian sepertinya punya banyak projek web sekarang, 
ya?” 

“Lumayan. Demi terus menyambung kehidupan, Er.” 
Dwika menyelipkan nada mendramatir ala dirinya yang 
sudah melekat. 

“Yoi, demi membiayai keperluan istri sama anak,” timpal 
Dion dengan nada bercanda. 

Era pun mengeluarkan tawa karena ucapan teman- 
temannya yang memang telah memiliki sifat humoris sejak di 
SMA. Ia merasa terhibur. “Ah, Dion. Dwika bilang kalau kamu 
udah nikah, ya? Ternyata benaran. Kapan upacara 
pernikahanmu? Aku ceritanya nggak diundang?” 

“Hampir empat tahun lalulah. Haha, maaf, ya, Era. Aku 
cuma bikin resepsi pernikahan yang kecil-kecilan.” 

“Halah, ngaku aja kalau lo emang nggak pengin undang 
semua mantan lo, Bro,” celetuk Dwika tak berdosa. 

Dion hanya menunjukkan cengiran kuda karena malu. 
Mulut sahabatnya itu sudah tidak diragukan lagi 
kebocorannya. “Cuma mau menghemat biaya pernikahan. 
Bukan maksud kagak mau undang mantan.” Dion berupaya 
membela diri. 

“Mantan kamu ada banyak?” tanya Era dengan 
keingintahuan yang kentaran 

“Lumayan banyak mantan dia. Si Dion dulu 'kan paling 
bisa kegantengan.” 

“Daripada lo, Ka. Jomblo lumutan. Dapetin hati Pradnyani 
aja susah sampai sekarang,” sindir Dion terang-terangan. 
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“Yang penting gue nggak berhenti usaha, Bro. Pantang 
menyerah,” balas Dwika dengan kepercayaan diri yang tinggi. 

Era kembali tidak bisa menahan tawanya karena aksi dua 
sahabat yang sukses mengocok perutnya. “Kapan ini aku bisa 
ketemu sama istri dan anak kamu, Dion? Boleh aku ketemu 
mereka? Mumpung aku masih di Bali.” Era meminta izin. Tak 
ada salahnya jika ia ingin memupuk ikatan pertemanan lebih 
luas. Termasuk dengan istri dari mantan kekasihnya sendiri. 

“Boleh dong. Mau main ke rumah atau kita kumpul di 
salah satu restoran?" tawar Dion kemudian. 

vvvvv 
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PARI 4 


*arti panggilan dalam Bahasa Bali yang akan ada di 
cerita : 

Bli - Kakak laki-laki. 

Nini = Nenek. 

Kakiyang - Kakek. 


Mimik wajah sarat akan kemalasan ditampilkan Lian, saat 
mendapati sosok kakak perempuan satu-satunya yang ia 
miliki berada di depan pintu utama rumah ditemani oleh sang 
kakak ipar mengekor di belakang. Dalam hitungan detik, Lian 
dapat menebak maksud kunjungan kakaknya di siang hari 
yang jarang sekali terjadi, apalagi disaat jam kerja. Dugaannya 
tak akan salah. Ia berani menjamin. 

“Aku 'kan sudah bilang ke Kakak akan antar Andra pulang 
ntar sore. Nggak percaya amat sama adiknya,” celetuk Lian 
seraya kedua tangan tertempat di depan dada. 

Riana yang semula masih tampak anteng-anteng saja 
berdiri di hadapan Lian, lalu mengubah ekspresinya secepat 
kilat karena perkataan adik bungsunya yang dikeluarkan 
dalam alunan nada sedikit ketus dan kesal tersebut. “Kakak 
nggak percaya kalau kamu akan ajak pulang Andra nanti sore. 
Paling ditunda lagi. Kakak sudah hafal dengan modus kamu 
ya, Dik,” balas Riana diiringi penekanan pada setiap kata yang 
disengaja. Ia dan sang adik akan selalu suka berdebat jika 
telah mengenai Andra. 

“Nggak akan nunda.” Lian menjawab santai. Padahal, ya 
memang ada secuil keinginan tidak membawa keponakannya 
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pulang nanti sore. Sebab, ia belum puas menghabiskan waktu 
bermain dengan Andra. 

Lian lantas melirik sebentar ke arah kakak iparnya yang 
tengah mengumbar seringaian nakal dan mengacungkan 
jempol, tentu tanpa sepengetahuan sang kakak. Ia telah 
memahami kode-kode yang diberikan oleh kakak iparnya itu 
melalui gestur-gestur tubuh. “Nggak kerja hari ini, Bli? 
Tumben bisa ke sini main,” tanya Lian pada Dion. 

“Cuma ketemuan sama dua klien aja tadi sebelum jenguk 
Pradana. Siang ini, mau lanjut kerja, tapi kagak dibolehin 
sama ini Ibu yang lagi kangen sama anaknya. Sampai suami 
sendiri disuruh libur. Kalau nggak dituruti ngambek dan 
marah.” 

Riana langsung menolehkan kepala ke belakang dikala 
mendengar ucapan suaminya yang dibumbui nada sindiran 
secara blak-blakan. Saat mata mereka bersinggungan, Riana 
pun disuguhi oleh cengiran tidak bersalah ditunjukkan Dion. 
Karena, tak berniat memperpanjang atau menanggapi cibiran 
dari suaminya, wanita itu memilih untuk memfokuskan 
kembali pandangan pada adiknya. “Andra mana? Apa tidur 
siang?” tanya Riana ingin tahu. 

“Nggak tidur. Tapi, lagi makan es krim sambil nonton 
kartun,” ralat Lian seraya menggeser tubuhnya ke samping 
agar dua kakaknya bisa masuk ke dalam rumah. 

Raut muka Riana kini terlihat lebih serius. “Pasti dari 
kemarin kamu terus kasih Andra makan es krim, ya? Udah 
Kakak bilang jangan keseringan dikasih, nanti Andra sakit 
gimana?” 
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Lian mengembuskan napas panjang nan malas karena 
perilaku kakaknya. “Nggak, Kak. Aku baru bellin es krim hari 
ini doang. Kemarin-kemarin nggak ada.” 

“Rempong banget ini Ibu satu,” imbuh Lian ikut 
mengeluarkan nada sindiran persis seperti kakak iparnya. 

“Benar sekali!” timpal Dion tiba-tiba. Ia menyetujui 
dengan sepenuh hati. 

“Kakak cuma nggak pengin Andra sakit, Lian.” Riana 
membela diri. 

“Iya, Kak. Paham aku. Lagian, Kakak udah sering kirim 
pesan tentang 'tolong awasi pola makan, Andra'. Aku udah 
ngerti, kok.” 

Riana baru saja hendak membalas, tapi rangkulan tangan 
Dion di bahunya membuat wanita itu harus menunda kata- 
kata yang telah siap ia lontarkan. 

“Anak kita nggak akan sakit. Harus tetap positive thinking, 
Ma,” ujar Dion lembut. Ia segera menuntun sang istri masuk 
ke dalam rumah mertuanya bersama-sama. Berada di depan 
pintu lama-lama rasanya tidak baik. 

Langkah kaki Riana kemudian terhenti tepat di hadapan 
adiknya. “Ibu sama Ayah lagi nggak ada di rumah, ya?” tanya 
wanita itu ketika merasakan suasana kediaman orangtuanya 
yang terasa sepi dan sunyi. Hanya sayup-sayup suara televisi 
yang terdengar. 

“Iya. Katanya Ayah mau nemenin Ibu menghadiri acara 
reuni SMP. Kalau Ayah dan Ibu tahu Kakak ke sini pasti 
mereka nggak jadi pergi.” 

“Itu kesalahan Kakak. Lupa bilang ke Ayah sama Ibu kalau 
mau datang ke sini. Sayang banget,” ujar Riana dengan wajah 
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masamnya. Gagal sudah ia minum jamu buatan sang ibu siang 
Ini. 

“Kak Riana emang punya urusan yang penting dengan Ibu 
dan Ayah?” 

“Nggak penting, Lian. Dia cuma ingin dibuatin jamu sama 
Ibu. Biar mualnya bisa cepat hilang. Dari kemarin malam 
sering muntah juga.” Dion mengambil tugas untuk menjawab. 

Kerutan di dahi Lian pun kemudian tercipta. “Kak Riana 
lagi masuk angin apa hamil, Bli? Sampai sering muntah kayak 
gitu.” 

Kekagetan melanda Riana pasca mendengar pertanyaan 
adiknya “Eh? Apa kamu katakan, Lian? Hamil?” 


LAMA. 


Riana berjalan dengan langkah kaki yang semakin 
dipercepat menuju sofa ruang keluarga kediaman 
orangtuanya, tatkala melihat sosok putra semata wayangnya 
yang duduk tenang sembari asyik menikmati sajian tontonan 
kartun di layar televisi. Rasa rindu yang sejak kemarin 
rupanya sudah Riana rasakan pada sang anak kian memuncah 
saja. Perpisah dalam hitungan lebih dari tujuh hari dengan 
Andra tidak pernah berhasil dilakukannya. 

Setiap ibu wajar bukan bersikap seperti itu? Tak ada yang 
salah. Jadi, Riana masih merasa sah-sah saja jika dirinya 
merindukan putra kesayangan saat tidak berada dalam 
tempat yang sama. Beda halnya dengan kesantaian sang 
suami ketika Andra tidak pulang selama kurang lebih dua hari 
karena menginap. Dion malah tampak senang dan tak ingin 
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ambil pusing. Riana paham betul akan aksi modus yang 
suaminya rencanakan begitu rapi. Ia tidak heran. 

“Wah, Andra lagi nonton apa, sih?” tanya Riana pada 
anaknya sesaat setelah ikut duduk di sofa, tepat di samping 
kanan. 

“Om Swastyastu, Mama.” 

Senyuman Riana pun merekah, dikala memperoleh salam 
hangat dari putranya. Ia lalu mengelus dengan lembut rambut 
sang anak. “Om Swastyastu,” balas Riana segera. 

“Andra lagi nonton apa?” 

“Nonton Shiva, Mama,” jawab Andra dengan suara pelan 
seraya menatap ibunya. Fokus balita itu tidak lagi tertuju 
pada televisi untuk beberapa saat. 

“Kangen nggak sama Mama?” Sebuah pertanyaan yang 
sering Riana lontarkan ketika ingin mengetahui apakah sang 
putra juga merindukannnya, kali ini tak absen ia keluarkan. 

“Ya. Andla kangen Mama.” 

Senyuman Riana yang menunjukkan kebahagiaan kian 
melebar mendengar jawaban jujur dari buah hatinya. Salah 
satu tangan wanita itu yang semula dipergunakan untuk 
mengusap mahkota hitam yang sedikit keriwil milik sang 
putra, kini telah merentang bersamaan. 

“Kalau Andra benaran kangen sama Mama. Sekarang 
kasih pelukan ke Mama, Nak.” 

Tanpa membiarkan ibunya menunggu lebih lama, Andra 
pun kemudian berdiri dengan kaki-kaki kecilnya berpijak 
pada sofa. Hanya butuh waktu kurang dari dua detik bagi 
balita itu untuk bisa berada dalam dekapan hangat sang ibu. 
Tawa lucu Andra turut terdengar. 
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“Anak Mama emang pintar, yah? Mama jadi tambah 
saying jadinya sama Andra, deh.” Riana mendaratkan 
kecupan singkat di masing-masing pipi tembem putranya. 

“Andla juga sayang Mama.” 

“Manis banget anak Mama yang satu ini pokoknya.” Riana 
mendekap kembali sang buah hati dengan penuh kehangatan 
yang kini sedang duduk gembira di atas pangkuannya. 

“Andra pasti suka nginep di rumah Nini sama Kakiyang, 
ya?” tanyanya guna menyambung percakapan ringan dengan 
sang putra kesayangan. 

Andra mengangguk beberapa kali seraya disertai 
senyuman lucu. “Ya. Andla suka Mama.” 

Dari hari ke hari, proses pertumbuhan Andra merupakan 
hal penting, selalu ia perhatikan. Riana tidak ingin 
melewatkan satu pun perubahan-perubahan yang 
menandakan jika sang putra sudah dapat menjadi anak yang 
lebih mandiri dari sebelumnya. 

“Itu kotak sisa es krim kenapa masih di meja? Kenapa 
belum dibuang juga, Nak?” 

Riana serta Andra tampak sama-sama terkejut karena 
suara Dion yang tiba-tiba menggema di sekitar mereka. 
Momen kehangatan antara ibu dan anak harus segera 
berakhir berbarengan dengan ekspresi serius yang 
diperlihatkan Dion. 

Sementara, Lian hanya diam dan berdiri santai di dekat 
kakak iparnya seraya menahan tawa agar tidak lepas kontrol. 
Ia agak tak percaya jika sang kakak ipar memiliki sisi 
ketegasan. Pasalnya, ketika mereka terlibat dalam obrolan, ia 
hanya disuguhi sifat humoris kakak iparnya. 
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“Kenapa kotak bekas es krimnya belum Andra buang, 
Nak? Papa sudah sering bilang sama Andra kalau habis makan 
sesuatu, bungkusannya harus dibuang ke tong sampah." 

Andra lalu menunduk kepala disebabkan oleh rasa takut 
melihat tatapan sang ayah yang berbeda. Sedikit menakutkan. 
“Andla lupa buang, Papa." 

“Ayo sekarang dibuang, Nak. Rumah Nini dan Kakiyang 
jadi kotor gara-gara Andra nggak inget buang sampah ke 
tempatnya.” Keseriusan di wajah Dion belum berkurang. 

Andra sesegera mungkin melaksanakan perintah 
ayahnya. Batita itu turun dari pangkuan sang ibu, lalu berjalan 
ke meja dekat sofa yang berbentuk oval untuk mengambil 
kotak sisa es krim yang tergeletak di sana. Langkah kaki 
kecilnya kemudian berlanjut menuju pintu halaman belakang, 
dimana tempat tong sampah berada. 

Air muka Dion secepatnya bisa berubah menjadi rileks 
karena sang buah hati dapat mematuhi kata-katanya tanpa 
ada perlawanan. Baru saja ia ingin melepas tawa. Akan tetapi, 
tepukan tangan Riana di lengannya seketika membuat Dion 
meringis. Ia pun juga dihadapkan oleh delikan wanita itu. 

“Kasih tahu anak yang benar, jangan digalakin. Halusin 
dikit.” Riana tampak sebal dengan sikap suaminya. 

“Nggak maksud buat galak, sih. Aku cuma pengin 
tunjukkan kedisplinan.” Dion tak ingin disalahkan. Ia harus 
melakukan pembelaan. 

“Setuju, Bli. Kedisplinan itu penting untuk Andra.” Lian 
pun menyela semata-mata guna mendukung kakak iparnya. 

“Kak Riana aja lagi sensitif dan baperan kayaknya, Bli. 
Bawaan hamil kali?” celetuk Lian. 
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Pandangan Riana langsung tertuju pada adik laki-lakinya. 
“Kakak belum pasti hamil, Lian. Kalau ngomong jangan asal 
gitu.” Dari nada suara yang wanita itu keluarkan, ia hendak 
menunjukkan ketidaksukaan akan ucapan sang adik. 

Mungkin benar apa yang dikatakan Lian, Riana juga 
merasa jika dirinya lebih kerap sensitif atau menanggapi 
terlalu serius kata-kata yang menimbulkan ketidakenakan 
hati. Meski Riana sadar bahwa mereka tidak memiliki tujuan 
demikian, alias hanya bercanda. Apakah benar semua karena 
hamil? Ia mesti cepat memastikan. 

“Maaf, Kak. Tapi, buruan cek, deh. Siapa tahu benaran 
hamil. Lumayan, aku dapat ponakan baru. Terus, misal Andra 
nginep di sini, Kakak nggak kesepian lagi.” 

“Bikin anak sendiri aja, Lian. Lebih oke ntar.” Giliran Dion 
yang meluncurkan joke-nya. Seringaian nakal tak luput ia 
pertunjukkan disaat membahas sesuatu yang tidak biasa. 

“Maunya, Bli. Tapi, calon istri yang mau diajak nikah 
belum nemu sampai sekarang.” 

Tawa yang tadi sempat Dion tahan pun akhirnya pecah. Ia 
tergelak cukup puas bersama Lian. Hiburan sesaat yang dapat 
digunakan untuk mengocok perut. Berbeda dengan Riana 
yang sama sekali tak menganggap candaan mereka lucu. 
Terkesan garing. Atau bisa saja kesalahan terletak pada 
dirinya yang tengah kehilangan selera humor. 

“Papa dan Om Ian kenapa ketawa?” 

Dion menghentikan tawanya, manakala mendapati sang 
anak sudah berdiri di depannya sembari memandang ke 
arahnya dalam tatapan antara polos dan kebingungan. Ia 
lantas berinisiatif untuk menggendong putranya. 
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“Udah dibuang 'kan kotak es krimnya di tong sampah?" 
tanya Dion sekali lagi sebagai pembuka percakapan. 

“Uda Andla buang, Papa.” 

“Kalau gini baru namanya anak Papa yang rajin,” puji 
Dion secara tulus. Ia kemudian ikut tersenyum saat putranya 
mengukir ekspresi menggemaskan. 

“Nanti sore, Papa temenin Andra main bola. Mau nggak 
main sama Papa?” 

“Mauuu Papa,” jawab Andra dengan antusiasme yang 
tinggi. 

vvvvv 
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PARI 5 


Dua tangan Riana dengan cekatan merapikan lembaran- 
lembaran berkas kerjanya yang berserakan secara tidak 
sengaja di atas meja ruangan keluarga kediaman mereka. 
Riana masih senantiasa mengabaikan kerapian ketika bekerja 
jika sudah dihadapkan pada keruwetan memeriksa laporan- 
laporan penjualan kain agar memperoleh hasil yang balance. 

Setelah selesai dengan aksi bersih-bersih singkatnya, 
Riana lantas melakukan peregangan ringan pada lehernya 
yang pegal. Kemudian, dilanjutkan dengan otot-otot tangan 
serta kakinya. Ia duduk selonjoran di karpet bulu. Rasa lelah 
pun turut hadir, menambah keinginan Riana segera 
beristirahat di atas empuknya kasur guna memulihkan tenaga 
untuk esok hari. Tetapi, tugasnya belum berakhir. Ia harus 
memastikan putranya terlelap lebih dahulu. Barulah ia bisa 
tidur nyenyak. 

Lirikan Riana tertuju pada sang buah hati yang berada tak 
jauh darinya, tepat di sebelah kiri. Wanita itu lalu meneruskan 
pandangan ke arah suaminya yang tengah fokus menonton 
pertandingan sepak bola. Riana hanya akan bisa geleng- 
geleng kepala keheran jika sudah melihat keseriusan sang 
suami dalam menikmati salah satu hobinya, tentu selain 
ngoding serta main games. Mungkin ia perlu lebih memahami 
kesukaan-kesukaan Dion, tanpa harus sering mengeluarkan 
protes karena suka kesal sendiri dengan keasyikan sang 
suami yang dapat mengesampingkan beberapa hal, termasuk 
dirinya. 
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Dan malam ini, Riana dan Dion memang memusatkan 
aktivitas di ruang keluarga bersama-sama seraya menemani 
putra mereka. Meski harus disibukkan dengan pekerjaan 
masing-masing, tetapi Riana maupun Dion selalu berupaya 
untuk tak mengurangi perhatian mereka pada sang anak. 
Andra tetap harus diprioritaskan. Senyum Riana pun tak 
tertahan, tatkala menangkap momen di mana putra mereka 
menguap yang disertau ekspresi lucu. Seakan sudah jadi 
afeksi yang wajib, ia lantas menempatkan tangan di kepala 
anaknya. Jari-jari Riana bergerak dengan lembut di sana. 

“Andra udah ngantuk? Apa mau bobok sekarang?" tanya 
Riana ketika Andra menoleh ke arahnya. 

“Andla ga mau bobo, Mama.” 

“Kenapa nggak mau? Mama tahu kok kalau Andra udah 
ngantuk. Bobok sekarang yuk, Sayang? Udah jam sembilan ini. 
Mama juga pengin tidur.” Riana belum berhenti membujuk 
putranya. 

Andra lagi-lagi menggelengkan kepala pelan tanda jika 
menolak ajakan sang ibu tanpa dilanjutkan adanya 
pengeluaran kata-kata. Batita itu tampak masih ingin 
melanjutkan kegiatan mewarnai yang belum kunjung dapat 
diselesaikan. “Andla mau gambla dulu, Mama. Nanti bobo.” 

“Gambla gimana, Sayang?” Kedua alis Riana pun tertaut. 
Kerutan di dahinya terlihat lebih banyak. Ia terlihat 
kebingungan dengan satu kata yang diucapkan buah hatinya. 

“Mama nggak paham sama ucapan Andra. Gambla itu apa, 
Nak?” tanya Riana untuk kedua kali dengan rasa kepo yang 
kuat. 

“Gambla ikan, Mama.” 
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Riana masih tak bisa menerjemahkan arti dari kata 
tersebut. Ia mungkin memang dapat dikatakan terlalu lelah 
jadi berdampak pada cepatnya kehilangan konsentrasi. Ia 
butuh istirahat. Pelototan Riana dengan segera tercipta 
karena tawa mengejek yang dikeluarkan Dion. Ia menatap 
cukup lekat suaminya untuk mendapatkan penjelasan agar ia 
tak salah mengerti. Riana hampir menunggu satu menit sebab 
sang suami belum berhenti tergelak. Kikikan puas Dion juga 
berhasil tertangkap oleh kedua indera pendengarannya. Dan 
sangat jelas sekali, ia tidak nyaman akan tingkah suaminya 
yang satu ini. 

“Udah bisa nggak dihentiin ketawa kamu itu, Papa 
Andra?” Riana memberikan penekanan yang jelas pada setiap 
kata-katanya. Sensitifitasnya sedang kambuh. Jadi, ia tidak 
berniat terpancing lebih jauh. Setidaknya malam ini. 

“Habis Mama Sayang nggak sembuh-sembuh sifat tidak 
pekanya. Masa nggak paham yang dibilang sama Andra tadi. 
Soalnya Mama nggak peka, sih. Kita berdua bisa maklumin.” 
Dion tak segan-segan menanggapi ucapan istrinya dengan 
guyonan bernadakan godaan. 

“Kapan gitu Mama bisa cepat peka, Nak?” 

Gelengan kepala ringan kemudian Andra tunjukkan 
sebagai balasan pertanyaan ayahnya. “Andla ga tau Papa,” 
ujar batita itu tanpa mengetahui memahami baik maksud 
sang ayah. 

Tawa renyah kembali harus dikeluarkan Dion secara 
mendadak disebabkan oleh tatapan lugu dan jawaban polos 
putra semata wayangnya. Ia senantiasa merasa terhibur. 
Sementara, saat menoleh ke arah Riana, ia malah dihadiahi 
delikan yang tidak mengenakan. Jika sudah begini, ia harus 
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lekas menyudahi candaannya. Terlebih, mood Riana hampir 
suka berubah setiap saat. Jadi, ia juga mesti mawas diri agar 
tak menerima efek yang buruk nantinya. Misal disuruh tidur 
di kamar lain malam ini. Dirinya tidak akan bisa. 

“Habis Mama Riana nggak peka. Andra bilang gambla itu 
artinya gambar. Anak kita 'kan cadel, Ma.” 

Riana menepuk jidatnya pelan secara relfeks. Tak berapa 
lama, senyuman wanita itu turut mengembang. Sepertinya, ia 
memang tak peka. Riana harus mengakui fakta tersebut. 

“Udah paham sekarang, Ma?” tanya Dion pada sang istri 
dibarengi cengiran khasnya. 

“Iya, sudah,” jawab Riana pendek. Tapi, tak lupa 
sunggingkan senyuman ke arah suaminya. 

“Lagian, ini anak satu cadelnya nggak berkurang-kurang,” 
ujar Dion seraya mencubit dengan gemas salah satu pipi 
putranya yang tembam. Jarak di antara mereka tak 
terbentang jauh. Ia pun leluasa melakukan aksinya. 

“Papa jelek!” seru Andra tidak terima karena perlakuan 
sang ayah membuat pipi kirinya sakit. 

Tawa Dion pun terundang melihat reaksi yang 
ditunjukkan anaknya. “Masa Papa dibilang jelek? Papa ini 
ganteng, Nak.” 

“Papa jelek!” Andra masih menyerukan hal yang sama 
seraya menjulurkan lidah. 

“Coba sekarang Papa tanya ke Andra, deh. Andra ganteng 
apa jelek?” 

Sebelum menjawab pertanyaan sang ayah, balita itu 
memandang sejenak pada ibunya yang sedang 
menggumamkan sesuatu, “Andla ganteng, Papa.” 
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“Nah, kalau Andra ganteng. Berarti Papa juga ganteng. 
Andra 'kan anaknya Papa. Betul, Ma?” Dion meminta 
dukungan tambahan dari istrinya. 

Riana lantas mengangguk pasrah dan juga mengiyakan 
saja apa kata suaminya agar tak menimbulkan perdebatan 
panjang. “Iya. Papanya Andra ganteng sekali.” 

“Tuh, Mama mau jujur kalau Papa ganteng. Andra aja yang 
bilang Papa ini jelek,” ucap Dion bangga serta percaya diri. 
Tak lupa ia menggelitik perut putranya yang kini tengah 
memasang wajah cemberut. 

Tawa lucu Andra kemudian terdengar serta menggema di 
ruang keluarga. Dion pun ikut tertawa lepas. Sungguh bahagia 
rasanya dapat menghabiskan waktu serta bermain dengan 
putra mereka. Sementara itu, Riana yang hendak ingin 
bergabung dalam momen hangat bersama sang buah hati 
serta suaminya harus segera menuju kamar mandi karena 
rasa mual yang datang tiba-tiba, meniadakan tawanya. 

Riana lalu bangkit dari karpet secepat yang ia bisa dan 
berlari ke arah salah satu kamar kamar dekat ruang tidur 
utama untuk memuntahkan isi perutnya. Ia tidak dapat 
mengatakan satu patah kata pun saat tinggalkan putra kecil 
mereka yang tengah menatap keheranan dirinya. 

“Mama kenapa, Papa? Sakit?” Andra langsung bertanya 
karena merasa penasaran dengan kondisi ibunya yang seperti 
sedang tidak baik. 

“Di dalam perut Mama kayaknya isi adik baru, deh. Andra 
mau punya dedek bayi nggak?” Dion memulai aksinya. 

“Andla mau punya ade balu?” 


LAMA. 
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Dion melipat kedua tangan di depan dada. Punggungnya 
menyandar dengan santai pada dinding keramik kamar 
mandi yang terasa lumayan dingin malam ini. Pandangan 
Dion pun terfokus dan tak berhenti untuk mengamati 
putranya yang tengah melakukan aktivitas menggosok gigi di 
depan washtafel. Ia memerhatikan secara serius. 

Kegiatan tersebut memang rutin dilakukan menjelang 
tidur. Dion ingin mengajarkan serta menerapkan cara 
maupun pola hidup sehat pada sang anak sejak dini. 
Termasuk juga bagaimana menjaga dan merawat kesehatan 
gigi. Apalagi, kebanyakan anak-anak seusia Andra suka 
dengan makanan yang rasanya manis, seperti cokelat, lolipop 
atau es krim. 

Pertumbuhan gigi-gigi susu buah hatinya pun bisa 
terancam nanti jika terus dibiarkan. Begitulah kira-kira inti 
dari pesan yang selalu tidak bosan disampaikan istrinya 
setiap kali mereka membicarakan masalah Andra. Dion hanya 
bisa mengingat kata-kata sang istri sampai di situ. Memori di 
kepalanya memiliki limit dalam upaya menangkap ocehan 
Riana yang terbilang panjang dan kerap tidak to the point. 
Terlalu mendetail. 

“Kumur yang bersih, Nak. Awas sisa pasta giginya masih 
ada,” ingat Dion dengan suara yang semaksimal mungkin ia 
buat agar terdengar tegas. 

Dion lantas memosisikan tubuhnya guna berdiri tegak. 
Sementara, tangan kanannya bergerak untuk mengambil 
handuk kecil yang tergantung dekat pintu kamar mandi, 
sesaat setelah putranya membuang sisa air kumuran pada 
washtafel. 
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Kebiasaan Andra yang sedang membersihkan sikat 
giginya pun jadi tontonan yang menarik bagi Dion. Ia akan 
mudah merasa terhibur dengan aksi-aksi kecil yang 
dilakukan oleh sang putra, penyemangat hidupnya sejak tiga 
tahun lalu. 

“Mana sekarang coba Papa lihat gigi Andra udah bersih 
apa belum?" 

Dion kembali memasang wajah serius dengan usaha yang 
cukup ekstra, ketika anaknya telah membuka mulut dan lalu 
memamerkan deretan gigi susu yang tampak putih serta 
bersih. 

Ekspresi Dion tersebut tak bertahan lama, ia segera 
menarik sudut-sudut bibirnya guna membentuk senyuman 
yang hangat. Dion pun mengacungkan jempol tanda 
kebanggaan dan memberikan pujian. “Anak Papa emang 
keren. Pintar dan rajin lagi." 

Dion terkadang masih kesulitan dalam menunjukkan 
ketegasan di hadapan Andra. Tapi, ia harus membiasakan diri 
sedari awal demi menerapkan kedisplinan pada sang putra. 

“Waktu nginep di rumah Nini dan Kakiyang, Andra nggak 
absen gosok gigi sebelum tidur, 'kan?” 

Andra menganggukkan kepala cepat. Senyum lucu nan 
menggemaskan batita itu belum menghilang. “Ya. Andla 
gosok gigi sama Om Ian, Papa.” 

“Nah, bagus. Anak Papa harus terus rajin, ya? Nggak boleh 
malas.” 

“Ya, Papa.” 

Kedua tangan Dion lantas difungsikan untuk 
menurunkan tubuh mungil putranya dari kursi plastik. 
Tinggi washtafel di kamar mandi cukup tinggi dan masih 
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sukar dijangkau oleh Andra. Jadi, balita itu harus memakai 
alat bantu. 

“Selain gosok gigi. Andra nggak lupa berdoa sebelum mau 
tidur juga 'kan, Nak?” Dion meluncurkan pertanyaan lain. 
Tapi, tetap menyangkut hal-hal yang senantiasa coba dirinya 
dan Riana ajarkan. 

“Andla selalu doa sebelum bobo, Papa.” 

Jawaban polos dan tanpa mengandung kebohongan dari 
putranya itu pun membuat Dion tidak sabaran untuk 
menggendong Andra. Satu kecupan singkat didaratkannya di 
pipi sang buah hati. “Bagus. Andra harus rajin berdoa dan 
sembahyang, Nak.” 

“Sekarang anak Papa harus cepatan tidur. Biar besok pagi 
kita bisa main bola dulu, sebelum Papa kerja. Oke, Nak?” Dion 
meminta persetujuan. Ia mulai berjalan keluar dari kamar 
mandi bersama putranya. 

“Andla mau bobo sama Mama.” 

Langkah kaki Dion terhenti tepat di depan pintu ruang 
tidur yang sudah tiga bulan terakhir ditempati buah hati 
mereka. Ia hendak masuk ke dalam dan menemani putranya 
hingga terlelap. Akan tetapi, tampaknya sang anak tengah 
tidak ingin tidur sendiri. 

"Masa Andra udah gede mau bobok sama Mama?” 

“Andla mau bobo sama Mama,” ulang balita itu diiringi 
rengekan saat tahu keinginannya tak akan dikabulkan. 

Sementara, Dion menunjukkan pembawaan yang 
tenangnya, mencoba untuk memberikan pengertian pada 
putranya. “Mama lagi kurang sehat, Nak. Andra bobok sama 
Papa aja, ya sekarang?” 
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Dion mengembuskan napas panjang, menerima gelengan 
tanda penolakan yang diberikan oleh sang putra. Tidak 
mudah untuk merayu dan meluluhkan Andra jika sudah 
merengek. “Rendra aja udah nggak tidur bareng Tante Indria. 
Andra harus kayak gitu juga. Jangan bobok sama Mama. Putra 
Papa ini 'kan anak yang pemberani.” 

Dion mengupayakan betul agar Riana dapat beristirahat 
total agar tak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Walau, 
kepastian tentang kehamilan istrinya belum diperoleh. Maka 
dari itu, malam ini ia akan mengambil alih tugas untuk 
menemani putranya. Jika memang benar Riana sedang 
mengandung anak kedua mereka. Maka, tentu saja dirinya 
akan merasa sangat senang. Akan tetapi, ia tetap tidak tega 
melihat kondisi Riana yang sering mual-mual seperti tadi. 
Esok hari, ia harus segera membawa istrinya pergi ke rumah 
sakit untuk periksa. 

“Papa kenapa bisa bobo sama Mama?” 

Ingin detik ini juga rasanya Dion tertawa mendengar 
pertanyaan polos putranya. Tapi, ia urungkan. Akan lebih 
baik, dirinya memikirkan dulu kata-kata yang tepat 
diluncurkan sebagai jawaban. “Papa 'kan harus terus jagain 
Mama. Makanya Papa bobok sama Mamanya Andra.” 

“Andla juga bisa jaga Mama.” 

Tawa kecil Dion pun lepas. “Iya, Papa percaya kok kalau 
Andra bisa jagain Mama. Tapi, nanti kalau Andra udah 
dewasa. Sekarang biar Papa aja yang menjaga Mama sama 
Andra.” 

“Ya. Papa,” jawab balita itu hanya dengan dua kata. 
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“Nah, karena udah malam. Andra harus cepet tidur, 
supaya bisa bangun pagi besok. Papa yang nemenin bobok. 
Oke?” 

“Ya, Papa.” 

vvvvv 
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PART 6 


Mendadak Dion memasang ekspresi antisipasi, manakala 
bertemu pandang dengan Riana. Bukan tanpa adanya sebab 
pasti kenapa dirinya tiba-tiba saja harus menunjukkan air 
muka seperti itu. Senyum merekah yang membayangi wajah 
pucat Riana kini, seakan-akan mampu secepatnya membuat 
Dion merasa keheranan serta bertanya-tanya. Tepatnya 
setelah ia masuk ke dalam kamar, sekitar satu menit yang lalu. 

Dion baru kembali dari menjalani misi menemani putra 
mereka hingga sepenuhnya terlelap nyenyak tanpa gangguan 
sampai esok pagi. Ia juga tetap harus melakukan pemantauan 
agar putranya tak bangun di tengah malam. Walau, jarang 
terjadi. Dan butuh waktu hampir selama dua jam lamanya 
guna memastikan Andra benar-benar dapat tertidur dan 
tidak merengek lagi untuk bisa bobok bersama ibunya. 

Kedua alis Dion kemudian terangkat naik karena 
menyaksikan senyuman Riana yang kian tampak melebar dan 
memerlihatkan deretan gigi-gigi putih istrinya itu. Di sisi lain, 
ia senantiasa suka serta juga mengagumi ekspresi Riana yang 
satu ini. Ia terpesona. Dion pun seketika mundur satu langkah 
ke belakang, tatkala sang istri menghampiri dirinya. Gerakan 
yang terjadi secara refleks disebabkan oleh sikap tak biasa 
Riana malam ini. 

“Ada apa, Ma? Kenapa senyum-senyum kayak gitu?” Dion 
tak mampu menahan curiga dan langsung saja mengajukan 
sebuah pertanyaan dari sekian pertanyaan yang ia sedang 
pikirkan. 
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Riana tidak segera menjawab. Wanita itu lantas 
memangkas habis jarak di antara ia dan Dion yang masih 
tersisa. Ia lalu memeluk suaminya tak sabaran untuk 
membagi rasa bahagianya saat ini juga. Dion merupakan tipe 
pria yang tentu tak bisa menyia-nyiakan kesempatan yang 
datang. Apalagi jika sudah menyangkut keromantisan 
bersama dengan wanita dicintainya. Ia pun tidak akan dapat 
merusak momen ini hanya semata-mata karena 
keterheranannya yang belum berakhir. Dua tangan Dion yang 
semula berada di sisi tubuhnya, perlahan berpindah ke depan 
untuk membalas pelukan dari Riana. Dekapan yang jauh lebih 
erat lalu ia berikan pada istrinya. Dion turut menjadikan 
kepala Riana sebagai tempat dagunya berlabuh sementara. 

“Andra udah tidur?" 

“Udah, Ma. Makanya, aku tinggal ke sini.” 

Jeda kembali mengisi ketidaktiadaan obrolan yang ingin 
mereka berdua lanjutkan. Dion pun membiarkan saja, ia lebih 
memilih menikmati suasana hangat nan romantis yang 
tengah berlangsung. Jarang-jarang memang Riana bersikap 
seperti ini, jika dirinya tidak memulai duluan. “Kamu kenapa, 
Ma?” tanya dengan rasa penasaran yang cukup tinggi. 

“Aku habis tes, Sayang.” 

“Tes apa, Ma?” Dion balik bertanya guna memperjelas 
pemberitahuan istrinya, menyisakan keambiguan bagi 
dirinya. Tak kunjung mampu mengerti dengan baik, tentunya. 

“Tes pakai tespack,” jawab Riana secara antusias. Dalam 
pelukan Dion, ia tak ingin berhenti tersenyum. 

“Terus hasilnya gimana?” 

Riana mengencangkan lingkaran tangannya. Rasa 
bahagia yang sedang memuncah tak bisa disembunyikan jadi 
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alasan kuat. “Aku tadi cek pakai empat tespack yang beda 
merek." 

“Semuanya nunjukin hasil yang sama, positif. Aku hamil 
lagi.” 

“Bagus kalau gitu.” 

Tanpa mengambil kesimpulan lainnya terlebih dahulu, 
Riana melepas lalu pelukan antara ia dan Dion secara sepihak. 
Sebab, ia merasa jika reaksi yang ditunjukkan suaminya 
biasa-biasa saja. Terbukti nyata dari suara pria itu yang 
terdengar. Entah kenapa, ia dihinggapi rasa kecewa. 

“Ada apa, Ma?” Dion bisa membaca sesuatu yang tak 
beres dalam diri Riana. lewat mimik wajah istrinya itu. 

“Kenapa kamu ngomong cuma kayak gitu aja, Dion? Apa 
kamu tidak senang kalau tahu aku hamil lagi?” 

Dion sedikit melebarkan dua matanya secara spontan 
karena dugaan negatif dialamatkan kepadanya. “Lah, siapa 
nggak senang? Aku? Mana mungkin, Ma. Aku bahagia banget 
kamu hamil lagi, Sayang.” 

Riana lalu melayangkan tatapan tidak percayanya serta 
raut ekspresi datar sebagai bentuk balasan atas kata-kata 
yang Dion diucapkan. Mood-nya pun dapat berubah drastis 
secara tiba-tiba. Riana diam, malas menjawab. 

“Benaran aku bahagia banget, Sayang. Cuma nggak terlalu 
kaget, setelah kemarin aku pikirin apa yang dibilang sama 
Lian emang benar kalau kamu hamil.” 

Dion berupaya menjelaskan maksud tanggapannya tadi. 
Ia tak ingin timbul kesalahpahaman. Mengingat, Riana yang 
sangat mudah sensitif akhir-akhir ini. Ia harus menjaga 
perasaan istrinya lebih lagi agar tidak sampai berefek pada 
calon anak kedua mereka. 
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“Terserah kamu saja, Dion,” balas Riana seolah-olah ia tak 
acuh. Malas memperpanjang. 

Wanita itu pun hendak memalingkan wajahnya ke arah 
lain, akan tetapi sang suami segera menempatkan tangan di 
kedua bahunya. Pergerakkan Riana jadi terbatas. 

“Aku minta maaf, Ma. Nggak niat buat bikin kamu marah. 
Benaran deh nggak ada maksud,” ucap Dion bersungguh- 
sungguh sambil menatap lekat-lekat istrinya, coba 
meyakinkan. 

“Aku nggak marah,” perjelas Riana. 

“Yakin?” Dion mengonfirmasi. Takut-takut istrinya itu 
berbohong. 

“Ya udah terserah, kalau kamu nggak percaya.” 

Dion mengembuskan napas jengah karena dihadapkan 
sikap cuek Riana yang memang sudah mendarah daging, dan 
sekarang semakin diperparah oleh ulah dirinya sendiri. 

“Besok pagi kita pergi ke rumah sakit. Buat periksa 
kandungan kamu, Ma. Sip?” Dion meminta persetujuan. Ia 
memerlihatkan senyuman semaksimal yang bisa dilebarkan. 

Anggukan pelan diberikan Riana sebagai jawaban. Ia 
penasaran dengan usia dan kondisi kehamilannya. Terlebih 
ketika melihat lingkaran tanggal di kalender, ia rupanya 
terakhir kali mengalami menstruasi dua bulan lalu. Riana 
bahkan tak sadar mengenai keterlambatannya. Mungkin 
karena banyak pekerjaan yang menumpuk menyebabkan 
dirinya lupa. Padahal, ia hampir 6 bulan tidak mengonsumsi 
pil KB. Jika menengok ke belakang, dan diingatkan kembali 
pada fakta bahwa rahimnya bermasalah. Maka, Riana masih 
kerap tidak percaya bahwa dirinya dapat kembali cepat 
mengandung. 
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“Kenapa matanya jadi berair, Ma? Nangis, ya?” Kepekaan 
Dion tak berjalan baik malam ini. 

Gelengan pelan diberikan Riana sebagai jawaban. 
Matanya memang sedang berkaca-kaca. Tetapi, ia tidak ingin 
terlarut dalam suasana sedih sebab dirinya harus bahagia 
atas kehamilan kedua ini. “Aku nggak apa-apa.” 

Dion pun tak dapat memaksa istrinya untuk jujur, jika 
wanita itu tidak menginginkan. “Masih merasa mual nggak, 
Ma?” tanyanya mencari topik pembicaraan lain. Mereka 
berdua tetap berdiri saling berhadap-hadapan. 

“Mualnya udah hilang, kok.” 

“Nah, kalau nggak masih hilang. Sekarang kamu mending 
tidur. Lagian udah malam. Biar nggak kekurangan waktu 
istirahat." 

“Mama sama adik bayinya harus selalu sehat pokoknya," 
lanjut Dion sembari menempatkan tangan kanannya di atas 
perut sang istri yang masih terlihat rata. 

Hal tersebut menciptakan semburat warna merah di pipi 
Riana. Degup jantung wanita itu mulai tak terkendali, ketika 
kecupan singkat namun dalam dari Dion yang dirinya peroleh 
di kening. 

“Terima kasih hadiah spesialnya. Aku mencintaimu, Ma,” 
ujar Dion tulus. Ia tak akan bosan menatap sayang istrinya. 

“Love you too, Dion Ananta.” 

Riana mampu merasakan jika rasa panas ikut menjalar di 
permukaan kulit wajahnya saat memikirkan apa yang akan 
terjadi selanjutnya di antara mereka, saat wajah Dion 
semakin mendekat. Namun, rasa mual yang tiba-tiba datang, 
mengharuskan Riana mendorong tubuh suaminya menjauh. 
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Dion tentu kaget menerima perlakuan tak mengenakan 
dari sang istri tatkala perhatiannya sudah terfokus penuh 
pada bibir merah ranum milik istrinya itu. Dan ia juga hampir 
jatuh. “Ngapain dorong-dorong segala, Ma? Ada yang salah?" 
Dion tak mampu menyembunyikan kekesalan. 

“Bau parfum kamu membuatku ingin muntah.” 

Mata Dion membulat. “Cuma itu alasan kamu 
mendorongku sampai mau nyungsep ke lantai?" Pria itu lalu 
berjalan mendekat ke arah Riana. Dan, lagi-lagi ia harus 
memperoleh dorongan untuk yang kedua kali dari istrinya itu. 

“Udah dibilang jangan dekat-dekat. Bau parfum kamu 
jelek, Dion. Aku pengin muntah,” protes Riana tak kalah sebal. 

“Malam ini kamu tidur sama Andra. Aku tidak ingin 
mencium parfummu di kamar kita. Baunya melekat di tubuh 
kamu, Dion.” 

“Oh, sekarang ceritanya kamu mau mengusirku, Ma? Aku 
nggak boleh tidur di sini?” 


LAMA. 


Bersamaan dengan lampu ruang keluarga yang menyala 
terang, Riana mengulum senyum saat melihat sosok 
suaminya yang sedang tertidur pulas di atas sofa panjang 
tanpa memakai selimut. Padahal udara dari semalam terasa 
dingin dan cukup menusuk kulit jika tak menggunakan baju 
hangat. Hujan ringan pun terjadi dini hari tadi yang efeknya 
masih terasa hingga pagi ini. 

Riana berjalan dengan langkah hati-hati menuju sofa 
yang ditempati suaminya. Senyuman wanita itu tak ingin 
memudar ketika memerhatikan bagaimana wajah sang suami 
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yang terlihat polos saat terlelap, tetapi tetap menawan. Dan 
detik berikutnya, perasaan bersalah kembali menaungi Riana. 
Ia sempat merasakan demikian juga saat baru bangun, 30 
menit lalu. Maka dari itu, ia segera mencari keberadaan Dion. 

Riana sadar bahwa sikapnya pada Dion malam kemarin 
sudah terbilang berlebihan. Namun di sisi lain, ia tidak dapat 
berkompromi dengan rasa mual yang disebabkan parfum 
suaminya tersebut. “Maaf, Dion,” ucap Riana dengan pelan, 
sesaat setelah berhasil mendudukkan diri di pinggiran sofa 
yang digunakan sang suami untuk tidur. 

Wanita itu menatap suaminya cukup intens. Memandangi 
lebih lama tiap bagian wajah sang suami. Mulai dari mata Dion 
yang sedang tertutup rapat, lalu turun ke hidung. Dan terakhir, 
pandangan wanita itu berlabuh pada bibir suaminya. Kening 
Riana lantas menampakkan kerutan karena, kala 
memerhatikan saksama, ia merasakan ada kejanggalan. 
Tepatnya sudut-sudut bibir sang suami yang seperti tertarik 
naik dan juga samar-samar membentuk segaris senyuman. 
Riana pun dapat mudah membuat kesimpulan yang pasti. 
Arah fokus wanita itu masih tertuju pada wajah suaminya. Ia 
hendak melihat lebih detail gerak-gerik Dion yang rupanya 
sedang pura-pura tidur. Tidak perlu! Dirinya tak harus 
melakukan hal tersebut karena semua hanya akan 
membuang-buang waktunya pagi ini. Sementara, masih 
terdapat banyak pekerjaan yang mesti ia rampungkan 
sebelum pergi ke rumah sakit. 

“Bangun, Dion. Aku tahu kalau kamu lagi nggak benaran 
tidur.” 
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“Masih ngantuk. Jangan ganggu atau deket-deket, nanti 
kamu mual karena bau parfumku.” Dion menaruh sedikit 
sindiran dalam kata-katanya. 

Senyum Riana semakin diperlebar tatkala mendengar 
ucapan suaminya. Ia tak tahan untuk menangkupkan dua 
tangannya di masing-masing pipi pria itu. Riana lantas 
melakukannya. Sedangkan, mata Dion masih terpejam 
sempurna, seolah tak bisa terpengaruh dengan afeksi yang 
diberikan sang istri. Meski, di dalam hati ia tentunya sangat 
senang. 

“Aku minta maaf mengenai masalah kemarin, Dion.” 

“Habis nggak berperasaan ngusir suami sendiri. Sekarang 
minta maaf gampang, ya, Ma?” sahut Dion tak santai. Ia masih 
tampak berkeinginan menutup mata serapat-rapatnya. 

Riana diam sejenak untuk lagi-lagi merenungi kesalahan 
yang ia lakukan hingga kini terus mengakibatkan sang suami 
kesal kepada dirinya. Mungkin ia memang sedikit keterlaluan. 
Alih-alih tetap dengan pertahanan sok cueknya, Dion malah 
langsung membuka kelopak matanya disaat tak rasakan 
kehangatan kedua telapak tangan Riana di pipinya. Alis 
sebelah kiri Dion terangkat naik dikala menyaksikan wajah 
murung sang istri. 

“Masalah yang kemari malam, okelah aku bisa maafin 
karena kamu lagi sensitif, Ma.” 

Riana memandang kembali ke arah suaminya tak sabaran. 
“Kamu benaran maafin aku?" 

Dion mengangguk mantap. “Niatnya sih mau menghukum 
kamu, Sayang. Tapi, kesian nanti adik bayi kita ini kenapa- 
kenapa.” Pria itu kemudian menaruh tangannya di atas perut 
sang istri seperti malam kemarin. 
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“Memang kamu ingin menghukumku kayak apa, Papa 
Dion?” Riana tidak menunjukkan rasa takutnya. 

Seringaian nakal Dion lalu muncul menggantikan senyum 
simpul yang tadi ia perlihatkan. “Masa nggak tahu bakal dapat 
hukuman apa?” 

Gelengan singkat dilakukan Riana atas pertanyaan 
suaminya. Sedangkan, Dion cepat-cepat mengubah posisi dari 
semula berbaring menjadi duduk dengan punggung yang 
menyandar pada lengan sofa. “Nanti aja aku kasih 
hukumannya ke kamu kalau kita sudah memastikan dedek 
bayinya baik-baik saja” imbuh Dion diiringi suara 
menggodanya. 

Wajah Riana mendadak memanas setelah dapat 
memahami dan mengerti maksud perkataan suaminya. “Aku 
lagi hamil, Dion. Kita harus menunda dulu.” 

“Kita harus nundanya sampai kapan coba, Ma? Apa anak 
kedua kita lahir? Terus kita lanjut bikin program dedek bayi 
lagi?” Dion belum usai dengan aksinya. 

Riana mendelikkan mata. “Kamu kira punya anak banyak 
nggak ribet?” 

“Bikinnya nggak ribet, Sayang. Tapi, asyik.” Dion terus 
menggoda. Dan cubitan maut lalu ia peroleh di lengan kanan. 

“Mau punya dua anak. Tetap aja pikiran mesum kamu 
nggak pernah bisa dikurangi, ya, Papa Dion?” 

“Udah melekat. Susah buat dihilangin. Apalagi saat dekat- 
dekat sama kamu, Ma,” jawab Dion santai. 

“Aish...” Riana hanya mampu mendengus. 

Senyuman nakal nan menggoda masih sangat setia Dion 
arahkan kepada istrinya. Sementara di dalam kepala, ia 
sedang menyusun kata demi kata guna dikeluarkannya 
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sebentar lagi. “Sekarang kasih kompensasi pertama dari 
hukuman kamu ke aku dulu, Ma.” 

“Kompensasi? Caranya?” Riana melayangkan tatapan 
bertanya-tanyanya. Sebab, ia memang tidak dapat mencerna 
arti dari ucapan suaminya dengan cepat. 

“Masa nggak inget? Aku udah sering nunjukkin. Kamu aja 
memang yang nggak peka-peka, Riana,” celetuk Dion 
sesantal-santainya. 

“Kamu tunjukkin lagi makanya biar aku ingat, Papa 
Andra." 

Dion tertawa pelan. Ia sebenarnya merasa cukup geli 
melihat perubahan dari sang istri yang tiba-tiba saja jadi 
manis. Tetapi, dirinya juga tidak boleh melewatkan 
kesempatan emas yang sempat tertunda kemarin. “Cie, 
sekarang ceritanya mancing. Semalam malah dilarang deket- 
deket dan diusir dari kamar,” sindir Dion lagi. 

“Ya, udah kalau nggak mau. Lagian, aku kira kamu tidur di 
kamar Andra, tapi malah di sini.” 

“Semalam sekalian bikin projek. Jadi, aku tidur di sini.” 
Dion menjelaskan alasannya segera. 

Sementara itu, Riana seketika kaget mendapati salah satu 
tangan milik sang suami yang sudah melingkar di 
pinggangnya. Detak jantungnya mulai berdegup kencang. 
Selalu seperti itu. 

“Jadi, nggak nih sekarang aku tunjukin caranya sekarang?” 
bisik Dion di telinga istrinya dengan suara yang ia usahakan 
agar terdengar berat, namun seksi. 

Pria itu berinisiatif untuk secepatnya dapat menipiskan 
jarak di antara mereka saat tatapannya dan Riana saling 
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bertubrukan. Kali ini ia harus sukses dan juga menuntaskan 
yang kemarin tertunda. 

“Mamaaa!” 

Seruan dari Andra pun menggema bersamaan dengan 
sosok mungil sang putra yang tampak tengah berlari menuju 
ke arah mereka. Alhasil, Dion pun lagi-lagi mesti mengalah 
pada keadaan yang sama sekali tak berniat mendukung 
dirinya bermesraan dengan Riana. 

“KALA, 
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PART 7 


Dion menggiring cepat bola sepak dengan dua kakinya 
secara bergantian menuju gawang kecil yang terletak di dekat 
tembok halaman belakang rumah. Sementara, Andra berlari 
di belakang mengejar ayahnya. 

Sesuai janji yang kemarin ia buat, pagi ini dirinya 
mengajak sang putra untuk bermain bola, meski durasi 
waktunya terbilang singkat serta diperpendek dari biasanya. 
Mengingat nanti ia harus mengantar Riana ke rumah sakit 
untuk periksa kandungan. 

“Yes, GOL!” seru Dion saat berhasil memasukkan bola 
yang digiringnya ke gawang. Namun, tatapan pria itu tetap 
tertuju ke buah hatinya guna melakukan pengawasan. 

Selebrasi seperti ini kerap Dion senang keluarkan, 
manakala bermain bersama Andra untuk menularkan 
semangat kepada putranya. Tentu, disamping ia memang 
sangat menyukai olahraga semacam sepak bola dan futsal. 

“Andra larinya lebih dicepetin dong, Nak. Papa udah 
gol, nih,” ujar Dion dengan posisi berdiri tenang di dekat 
gawang sambil menunggu putranya yang tak datang 
mendekat juga. 

Namun tidak berselang lama, ekspresi pria itu berubah 
dari semula terlihat sedikit serius, kini cepat tergantikan oleh 
seutas senyum simpul dan tawa kecil yang tidak diiringi suara. 
Dion pun tak bisa menahan gelengan kepala beberapa kali 
karena melihat tingkah anaknya yang terkategorikan lucu. Ia 
selalu merasa dibuat gemas kapanpun. Dari indera 
penglihatannya kini, Dion pun dapat menyaksikan bagaimana 
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sang putra kini duduk di rerumputan dan melihat ke arahnya 
dengan tatapan seperti sedang kesal. Walau hanya sebentar. 

“Andra kenapa diam di sini? Bangun dong, Nak. Kita 
belum selesai main bolanya.” 

Dion telah berpindah tempat. Saat ini ia tengah berada di 
samping putranya, namun tidak ikut duduk bersama sang 
buah hati. Dirinya berdiri anteng dengan kedua tangan yang 
dilipat di depan dada dan pandangan terus tertuju pada 
anaknya. Dion masih tetap setia menanti reaksi dari putranya 
itu. Tetapi, Andra belum bersuara dan terlihat sedang sengaja 
mengabaikan ucapannya barusan. Ia pun tidak tahu alasan 
pasti mengenai perubahan sikap buah hatinya yang terjadi 
hanya dalam hitungan menit saja. Mirip seperti Riana. 

“Cepet bangun, Nak. Mau lanjut main bolanya apa 
nggak nih?” Giliran pertanyaanlah yang dikeluarkan Dion 
guna memulai percakapan dengan putranya. 

Gelengan singkat diberikan Andra untuk menjawab apa 
yang ditanyakan oleh sang ayah. “Andla ga mau main bola lagi, 
Papa." 

“Kenapa nggak mau, Nak? Kita baru main bola bentar. Apa 
Andra takut dikalahin sama Papa? Ah, Papa 'kan udah nyetak 
satu gol. Tapi, Andra belum.” Ada kebanggaan dalam suara 
Dion yang terkesan dibuat-buat. 

“Andla ga takut, Papa.” 

“Nah, kenapa Andra nggak mau main bola lagi kalau 
nggak takut kalah dari Papa? Pengin tahu nih Papa.” 

Sebenarnya Dion ingin tertawa saat dihadapkan dengan 
kecemberutan yang diperlihatkan putranya. Namun, ia harus 
menahannya agar tidak kian menambah kesebalan sang buah 
hati. 


64 


“Andla cape main bola, Papa." 

“Masa Andra udah capek? Papa aja belum capek, loh. Ayo 
cepat bangun, Nak. Kita main bola lagi,” bujuk Dion sambil 
mengulurkan tangan pada putranya. Tetapi, lagi-lagi ia harus 
memperoleh gelengan tanda penolakan. 

“Andla mau duduk di sini. Papa main bola sendili aja.” 

Balasan yang baru diucapkan anaknya itu langsung 
menciptakan senyum lebar di wajah Dion. Terutama karena 
kecadelan putranya yang tak kunjung hilang. “Harusnya 
'sendiri'. Bukan 'sendili', Nak. Ayo dicoba,” pinta Dion dengan 
nada yang dilembutkan supaya sang anak tak merasa takut 
ataupun tengah ditekan. 

“Sendili” Andra menuruti apa yang dikatakan oleh 
ayahnya. Namun, tak ada perubahan terjadi pada satu kata 
tersebut. Huruf 'R' tidak juga dapat dilafalkan balita itu 
dengan baik. 

“Andra suka bikin Papa greget, ya, Nak?” Dion berucap 
gemas. Ia lantas menyusul duduk di sebelah putranya akibat 
kepegalan yang mulai terasa di dua kakinya. 

“Kenapa Papa gleget sama Andla?” 

Tawa Dion pecah seketika. Ia tidak akan bisa menahan 
lebih lama jika kelucuan sang putra sudah jadi penyebab 
utama. Sedangkan, Andra hanya dapat memandang ayahnya 
dengan tatapan keheranan serta bingung, namun kesan polos 
tidak menghilang. 

“Greget, Nak. Bukan gleget,” ucap Dion membenahi. 

“Andla ga bisa bilang, Papa.” Balita itu menyerah. 
Lidahnya cukup sulit mengucapkan huruf yang dimaksud 
sang ayah. 
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“Biar bisa, Andra harus nyoba dong, Nak. Anak Papa 'kan 
suka belajar. Andra pasti bisa. Oke? Nanti Papa bantuin 
belajarnya.” 

“Ok, Papa. Siap.” Senyuman lebar lalu ditunjukkan balita 
itu. 

“Ini Andra cadelnya nurun dari Papa apa Mama, sih?” 
canda Dion sembari mengusap lembut rambut anaknya. 

“Andla ga tau, Papa.” 

“Masa Andra nggak tahu? Kayaknya nurun dari Mama 
Andra yang cuek itu, ya? Soalnya Papa nggak cadel dulu, deh.” 
Dion menggerakkan tangannya secara jahil untuk mencubit 
salah satu pipi sang buah hati. 

“Pipi Andla sakit, Papa,” rengek balita itu karena tidak 
suka dengan aksi yang dilakukan ayahnya. 

“Pipi Andra sakit, ya, Nak? Maaf deh, Papa nggak sengaja 
pengin nyubit pipi Andra. Makanya, Andra jangan punya duo 
pipi tembam gini dong biar nggak Papa cubit.” 

“Papa jelek!” seru balita itu dengan nada sebal yang masih 
melekat. 


LAMA. 


“Andla lapal Mama.” 

“Lapar, Nak.” Dion lagi-lagi mesti secepatnya mengoreksi 
satu kata yang belum juga bisa diucapkan oleh Andra dengan 
baik tersebut. 

Dan, disaat suara sang putra serta suaminya yang tiba- 
tiba terdengar di areal dapur, Riana masih tampak berkutat 
dengan kegiatannya dalam menyiapkan menu sarapan pagi 
ini. Wanita itu lantas lebih mempercepat gerakannya. Ia harus 
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dapat segera menyuguhkan roti bakar dengan selai cokelat 
ditambah segelas susu hangat untuk putranya dahulu. Dirinya 
dan Dion bisa menyusul belakangan. 

“Sudah selesai main bola sama Papa, Sayang?" tanya 
Riana sembari melirik sebentar ke arah putranya dan sang 
suami yang tengah duduk bersama di kursi meja makan. 

“Andra katanya capek main bola sama Papa. Padahal 
mainnya baru aja sebentar.” Dion memberi tahu. 

“Benaran Andra lagi capek, Sayang?” 

“Iya, Mama. Andla cape," sahut balita itu membenarkan. 

“Sekarang Andra mau maem roti isi selai cokelat sama 
susu nggak? Udah Mama buatin untuk Andra.” Satu 
pertanyaan kembali diloloskan oleh Riana. Berharap obrolan 
ringan akan terjadi kemudian. Karena putranya cukup irit 
bicara. 

“Andla mau Mama.” 

Riana lalu mengulas senyum senang, tatkala mendengar 
nada bersemangat dalam suara buah hatinya. Andra 
tergolong anak yang tidak suka pilih-pilih makanan. Walau, 
pada momen-momen tertentu putranya itu kerap masih 
susah makan. Khususnya, kala asyik bermain. 

“Harus dihabisin nanti roti sama susunya. Ingat, Andra 
nggak boleh apa, Sayang?” Riana belum ingin berhenti 
bertanya. 

Sejak kemarin malam, tepatnya ketika rasa mual sudah 
mulai mendominasi dan ia tidak dapat meluangkan waktu 
lebih lama untuk anak kesayangannya karena harus 
beristirahat. Riana dirundung perasaan bersalah dan juga tak 
enak. Apalagi, tadi Dion juga sempat mengatakan bahwa 
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Andra tidak mau tidur sendirian, tetapi ingin dengan dirinya. 
Mungkin nanti malam, ia dapat menemani sang putra tidur. 

“Masih inget nggak, Nak?” Dion ikut bersuara menimpali 
istrinya. 

Sementara, Andra terlihat sedang mengingat-ngingat 
ucapan sang ibu dengan sedikit kesusahan. Sebab, balita itu 
tidak bisa mengingat secara keseluruhan. Tetapi, bukan 
berarti lupa. “Mama bilang Andla ga bole buang makanan.” 

“Benar. Andra nggak boleh buang-buang makanan 
supaya Tuhan nggak marah. Andra harus habisin makanan 
yang Mama masak,” tanggap Riana segera. 

"Iya, Mama.” 

Ketika, mendengar jawaban dari sang buah hati. Wanita 
itu pun tersenyum hangat ke arah putranya yang lantas 
dibalas balik dengan ekspresi begitu menggemaskan oleh 
Andra. 

“Meski kadang-kadang rasa masakan Mama nggak enak 
atau keasinan. Tapi, harus tetap Andra dan Papa habisin, ya, 
Nak?” 

“Mama selalu usaha masakin Andra makanan yang 
enak, kok.” Riana coba membela diri. 

“Oh gitu. Waktu masakin Andra diusahain enak. Tapi, saat 
masak buat Papa rasanya keasinan juga nggak apa-apa. Benar 
'kan, Ma?” sindir Dion dengan nada sehalus mungkin. Dan, ia 
tak ada niatan serius. 

“Papa jangan iri sama Andra. Lagian, Papa 'kan bilang 
kalau masakan Mama keasinan rasanya tetap enak. Lupa ya 
pernah bicara gitu, Papa Andra?” tanggap Riana seakan tidak 
ingin kalah oleh kata-kata suaminya. 
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“Iya, Papaga bole ilisama Andla. Ga bole!” Andra 
berpihak pada sang ibu dan ikut memojokkan ayahnya. 

“Gimana Papa nggak iri kalau Mama lebih sayang Andra 
daripada sama Papa, Nak?” 

Riana menoleh lagi ke belakang, yaitu tertuju ke putra 
mereka yang tengah memperoleh jahilan dari suaminya 
berupa kecupan paksa di bagian pipi. Rengekan kecil sang 
putra lantas menyapa gendang telinga Riana. Ia sangat tahu 
Andra paling tidak suka 'diisengi' ayahnya. 

“Udah, Pa. Kasian Andra,” imbau Riana tidak tega melihat 
putranya terus dijahili. 

“Nggak tahu kenapa. Bawaannya dari dari gemas dan 
greget sama anak kita yang satu ini. Apalagi dengan cadelnya 
yang tetap aja nggak hilang-hilang,” ujar Dion sambil 
memberikan cubitan sekali lagi di pipi putranya, walau tak 
keras. 

“Sakit Papa,” ujar Andra kesal yang disertai ringisan. 

Kikikan senang lantas dikeluarkan Dion, manakala 
menerima pukulan di lengan kiri dari putranya. Tapi dengan 
segera pria itu mengubah ekspresi wajahnya 
menjadi sok serius. “Andra sekarang udah berani pukul-pukul 
Papa, ya?” Dion berupaya keras memperberat suaranya agar 
terdengar lebih tegas. 

“Maafin Andla, Papa.” Balita itu menundukkan kepala 
karena merasa bersalah dan takut. 

Di sisi lain, Riana hanya dapat tersenyum melihat 
bagaimana sang suami dan putra mereka berinteraksi. 
Mungkin kehangatan di rumah akan kian terasa ketika anak 
kedua mereka telah lahir. Riana jadi tak sabar. 

vvvvv 
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PART 8 


Riana menyisir halus rambut putranya yang masih sedikit 
tampak berantakan. Ia harus benar-benar memastikan jika 
buah hatinya sudah terlihat cukup rapi. Wanita itu paling 
tidak dapat mengabaikan penampilan anaknya di setiap 
momen. 

“Andra udah kelihatan ganteng ya sekarang, Sayang,” puji 
Riana dengan nada bangga. Tak lupa satu kecupan manis ia 
mendarat di pucuk kepala sang buah hati yang sedang duduk 
di pangkuannya. 

“Andla ganteng, Mama?” 

“Iyalah. Anak Mama 'kan memang selalu kelihatan 
ganteng kapan aja. Sekarang juga tetap sama.” Riana terus 
mengeluarkan pujiannya. 

Senyum senang Andra mengembang cepat ketika 
menerima bentuk afeksi dari ibunya yang senantiasa balita 
itu sukai. Kegiatan mengunyah biskuit belum berhenti Andra 
lakukan. Balita itu memang suka nyemil. 

Masih berada di dalam satu mobil yang sama. Dion 
mengalihkan fokus sejenak pada obrolan ringan istri dan 
putra mereka. Perhatiannya tak lagi tersita ke arah jalanan 
yang padat oleh kendaraan. Ia juga melambatkan laju 
mobilnya. 

“Jelas Andra ganteng dong, Ma. 'Kan ditularin 
kegantengannya dari Papa.” 

Dua mata Riana membulat karena pernyataan penuh 
kepercayaan diri yang diucapkan sang suami. Ia lantas 
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menatap suaminya itu yang tengah memamerkan seringaian 
tipis tak akan kentara jika tidak dilihat secara lebih detail. 

“Papa ganteng 'kan, Nak?” Dion tak sungkan meminta 
dukungan dari putranya. 

“Ya, Papa ganteng.” Andra menjawab dengan kecuekan 
yang sedikit terselip dalam suaranya dan cepat-cepat saja 
mengiyakan. 

“Papanya Andra kayaknya ketagihan dibilang ganteng, ya, 
Sayang?” Riana langsung saja menanggapi. Wanita itu 
bertanya pada buah hatinya. 

“Nggak apa-apalah dipuji ganteng sama anak sendiri, Ma. 
Biarin Papa merasa bahagia sekali-kali. Dari kemarin soalnya 
ada aja hal-hal yang ngeselin terjadi," protes Dion disertai 
ekspresi wajah yang lumayan sok mendramatisir lagi. 

Jika diingatkan dengan momen-momen romantisnya 
bersama sang istri yang sangat ingin direalisasikan ternyata 
harus gagal total. Maka, Dion merasa energinya tak full hari 
ini. 

“Terserah Papa aja mau kayak gimana, ya, Sayang?” 
Persetujuan tambahan Riana upayakan peroleh dari anaknya 
agar tak perlu memperpanjang topik menggelitik tentang 
'kegantengan sang Papa'. 

Andra mengangguk pelan untuk lagi-lagi mengiyakan 
pertanyaan dari ibunya kali ini. “Ya. Mama.” 

Dan karena sudah mendapat firasat akan dicueki oleh 
istri dan juga anaknya. Dion pun memilih kembali fokus 
menyetir dan menyudahi aksi yang nantinya mungkin tak 
akan memperoleh respon. 
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“Papa kelihatannya lagi kesal sama Mama dan Andra. Kita 
mesti gimana, Sayang?” Riana meminta saran pada buah 
hatinya. 

“Andla ga tau, Mama.” Balita itu menunjukkan 
ketidaktahuannya. 

“Nggak ada yang marah. Mana bisa marah dengan ibu dan 
anaknya yang sama-sama cuek.” 

Riana hanya bisa mengeluarkan tawa kecilnya saat 
mendengar jawaban yang menyelipkan sindiran halus dari 
seorang Dion Ananta. Ia tentu menyadarinya. 

Tangan Riana lantas bergerak menuju wajah suaminya 
itu, berhenti tepat di bagian pipi kiri. Mengusap lembut di 
sana. Afeksi yang jarang ia dilakukan. “Yakin nggak akan 
pernah bisa marah sama Mama dan Andra, Pa?" Riana segera 
mengonfirmasi. Ia tak dapat memercayai dengan mudah kata- 
kata suaminya. 

"Jangan mancing-mancing, Ma. Kita lagi di jalan, nggak di 
rumah. Ada Andra juga di sini,” peringat Dion cukup serius. Ia 
tak mau terlena oleh kemanisan yang saat ini ditunjukkan 
istrinya. 


LAMA. 


“Andra nggak boleh nakal, ntar kalau Mama dan Papa 
tinggal di sana, ya? Harus nurut sama Tante Indria dan Tante 
Sasmita.” Riana mengingatkan putranya saat sebentar lagi di 
toko bakery yang ia rintis bersama dua sahabatnya itu sejak 
satu tahun lalu. 
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Andra menganggukkan kepala dan menuruti pesan yang 
disampaikan sang ibu. “Ya. Mama. Andla ga akan nakal. Andla 
mau main sama Endla dan ade Nia." 

Riana mengulas lebih lama senyum di wajah dan masih ia 
perlihatkan pada putranya. Riana sangat menikmati momen 
kehangatan seperti sekarang ini, bersama buah hati mereka 
serta tidak lupa juga dengan suaminya. 

“Kalau Mama dan Papa udah pulang dari rumah sakit. 
Mama akan jemput Andra langsung, ya?” beri tahu Riana. 

“Terus Andra mau maem makanan apa? Nanti Mama 
beliin buat Andra, Rendra dan Adik Agnia.” Sejumlah 
pertanyaan Riana ajukan secara beruntun kemudian. 

“Kenapa ke lumah sakit? Mama lagi sakit?” tanya Andra 
pada sang ibu diiringi tatapan ingin tahu. Walau tadi, batita 
itu sempat memandang ibunya kebingungan. 

“Mama mau periksa kesehatan adik barunya Andra.” Dion 
pun bertugas mengambil alih untuk menjawab. Ia tampak 
antusias memberi tahu sang buah hati mengenai kehamilan 
kedua istrinya. Dion kembali mengurangi kecepatan laju 
mobilnya, tatkala melirik ke arah putra mereka, guna ingin 
mengetahui ekspresi sang anak setelah mendapat tanggapan 
darinya. 

“Ade balu Andla?” 

Anggukan cepat nan bersemangat dilakukan Dion. 
Tangan kirinya lantas menuju perut Riana. “Andra bakal 
punya adik baru. Tapi, adik barunya Andra lagi ada di dalam 
perut Mama.” 

“Andla ga mau punya ade balu!" 
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Riana tersentak dan cukup kaget menerima balasan dari 
putranya. Dan hal tersebut juga turut dirasakan oleh Dion. 
Reaksi dari Andra memang diluar ekspektasi mereka. 

“Andra kenapa nggak mau punya adik baru? Kalau ada 
adik baru 'kan Andra punya teman main di rumah.” Riana 
bertanya halus sembari mengusap lembut rambut putranya 
untuk menyalurkan kasih sayang 

“Nanti ade balu akan ambil Mama dali Andla.” 

Tawa Riana pun lepas, tatkala dihadapkan oleh alasan 
sang buah hati. “Nggak, kok, Sayang. Mamanya Andra nggak 
akan diambil adik baru. Andra bisa main dan bobok terus 
sama Mama.” 

“Nah, iya benar, Nak. Masih ada Papa yang akan selalu 
siap nemenin Andra main bola. Kita main sama adik baru juga.” 
Dion ikut memberi pengertian. 

“Andla ga mau sama Papa! Andla mau sama Mama. Papa 
yang main sama ade balu." 


LAMA. 


Keceriaan wajah Riana seolah-olah bisa menjadi bukti 
nyata bahwa suasana hati wanita itu kini sedang sangat baik. 
Begitu dengan mood-nya yang juga tak mendapat gangguan 
berarti. Riana pun tidak ingin mengurangi senyumannya 
untuk sang suami yang saat ini tengah menatap ke arahnya. Ia 
merasa bahagia sungguh. Tentu saja ada alasan kuat dibalik 
semua yang ia rasakan. 

Baru sekitar 10 menit lalu, Riana dan Dion masuk ke 
dalam mobil setelah melakukan cek kehamilan kedua untuk 
yang pertama kali di rumah sakit hari ini. Waktu mereka 


74 


harus cukup lama tersita yang disebabkan oleh antrean 
lumayan panjang. Bagi Riana, hal tersebut tak menjadi 
masalah lagi karena ia sudah merasa lega dengan hasil 
pemeriksaan Dokter Stella, di mana usia kehamilannya yang 
ternyata telah memasuki minggu kelima masih baik-baik saja. 

Keadaan dan bentuk rahim yang tak biasa tentu 
menimbulkan kecemasan tiada henti dalam diri Riana. 
Harapan tentunya agar tak terulang kembali pendarahan 
yang sempat alami, saat mengandung putra pertamanya tentu 
tidak wanita itu inginkan terjadi pada kehamilan keduanya ini. 
Saran dari Dokter Stella pun Riana dengarkan dengan cermat 
dan saksana. Ia akan mengurangi secara drastis segala bentuk 
kegiatan-kegiatan berat yang dapat memicu stres agar tak 
timbul sesuatu yang tidak diinginkan. Riana juga memilih 
sementara waktu untuk cuti mengurus bisnisnya dan 
memercayakan sang adik dalam mengambil alih. Meski 
demikian, ia tetap melakukan pengawasan, mengingat Lian 
belum terlalu berpengalaman. 

“Makasih, Dion,” ujar Riana tulus diiringi kuluman 
senyum yang kian tampak melebar dan ditunjukkan pada 
suaminya. 

“Makasih untuk yang tadi. Kalau kamu nggak ikut ke 
dalam, pasti rasa khawatirku nggak akan hilang-hilang.” 

Tak ada banyak kata yang dapat Riana ucapkan sebagai 
ungkapan terima kasih atas kehadiran sang suami yang setia 
berada di sisinya selama menjalani pemeriksaan tadi. Dion 
selalu mampu memberi ketenangan, saat ketegangan dan 
kecemasan yang melandanya, terutama memikirkan kondisi 
calon anak kedua mereka. 
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“Sama-sama, Ma. Aku pasti akan nemenin. Udah jadi 
kewajibanku juga sebagai suami.” Dion menjawab santai. 

“Tapi, nanti malam harus ingat lunasin, ya?” ingat pria itu 
seraya memasang ekspresi nakal yang sama seperti sebelum- 
belumnya. 

“Lunasin apa?” Riana balik bertanya, sebab tak mengerti 
maksud tersirat suaminya. 

“Lunasin kompensasi yang tadi pagi tertunda sama anak 
cadel. Ntar malam harus diluna--” 

Dion tiba-tiba tak bisa lanjutkan kata-katanya, dikala 
menerima kejutan yang tak ia sangka-sangka akan diperoleh 
dari istrinya. Meski hanya berlangsung seperkian detik saja, 
satu kecupan singkat Riana di pipi kirinya telah membuat 
aliran darah Dion berdesir dengan cepat. 

“Kompensasinya kayak gitu bukan yang kamu minta?” 
Riana tidak dapat menyembunyikan rasa malu tatkala 
menanyakan hal sebenarnya tak ada niat untuk ia konfirmasi 
lagi. 

“Masih kurang, sih, Sayang. Ini belum seberapa,” balas 
Dion enteng. Namun, terdengar nada godaan yang kental. 

“Terus kayak gimana, Papa Dion? Aku 'kan nggak tahu 
kamu mau kayak gimana,” ujar Riana apa adanya saja. Ia bisa 
merasakan jika rasa panas kian terasa di hampir seluruh 
wajahnya. 

Dion pun lalu tergelak menyaksikan tingkah istrinya. Ia 
tak akan sanggup menahan tawa jika sudah dihadapkan oleh 
sikap salah tingkah yang Riana perlihatkan saat merasa malu. 
Wanita itu tidak pernah berubah. “Nanti di rumah aku kasih 
tahu kamu, Ma. Bagaimana? Oke? Soalnya di sini suasananya 
nggak mendukung.” 
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Riana memutuskan menundukkan kepala serta 
menggigit bibir bawahnya cukup kuat guna menetralkan rasa 
malu yang belum menghilang. Ia tak ingin beradu pandang 
lebih lama dengan suaminya pada situasi yang tidak 
mendukung seperti sekarang. Jika diingatkan kembali akan 
kecupan yang ia daratkan tepat di pipi sebelah kiri suaminya. 
Riana memang tak terlalu melihat keadaan di sekitaran areal 
parkir rumah sakit. Tapi ia yakin bahwa orang-orang yang 
sedang berlalu-lalang tidak banyak. 

“Sabar aja dulu, ya? Nanti malam pasti bakal aku kasih 
tahu. Boleh langsung dipraktikin. Semoga aja anak cadel 
nggak gangguin kita.” 

“Meski cadel, Andra itu tetap anak kamu, Dion,” protes 
Riana tentang ucapan suaminya. 

“Hahaha. Tapi, waktu kecil aku nggak cadel. Kenapa anak 
kita bisa cadel ,deh, Ma? Mana susah dihilanginnya.Bikin aku 
greget tiap mau ajarin ke Andra untuk bilang huruf 'R'. Nggak 
bisa-bisa itu anak cadel.” 

Tawa Dion jadi kembali terlepas, tatkala mengingat 
bagaimana mengajari buah hati mereka tidaklah pernah 
mudah. Ia harus cukup tahan banting dan juga tentunya 
keinginan untuk tertawa pun ia singkirkan agar senantiasa 
terlihat serius serta tegas di depan putranya itu. 

“Ibu pernah bilang ke aku, kalau pas aku seumuran Andra. 
Aku agak susah bilang huruf 's' bukan huruf 'r'. Apa itu ngaruh 
ke Andra?” 

Dion kemudian mengeraskan tawa akibat perkataan 
istrinya. Kontras dengan reaksi Riana yang melebarkan kedua 
mata karena merasa suara tawa suaminya tidak beres. “Bisa 
jadi. Selain warisan sifat cuek, kamu juga udah nurunin 
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kecadelan ke anak kita, Riana. Pantesan aja Andra 
kebanyakan mirip sama kamu." 

“Semoga anak kedua kita nanti nggak nurutin sifat cuek 
kamu lagi, Sayang. Dia harus ramah kayak Papanya.” 

“Aish...” dengus Riana secara pelan. Ia tak habis pikir 
kenapa suaminya memiliki tingkat kepercayaan diri yang 
begitu tinggi. 

“Saking ramahnya, masih tetap akrab sama mantan pacar, 
Papa Dion?” Riana mengeluarkan sindiran yang ia usahakan 
agar bisa diucapkan dengan manis. Namun, kekesalan 
perlahan mulai menggerogoti hatinya. 

“Mantan pacarku? Siapa yang kamu maksud, Ma? Apa 
yang kita temui di dalam tadi? Era?" 

Kontak mata akhirnya diputus oleh Riana secara sepihak 
setelah mereka bersitatap dalam durasi waktu yang cukup 
lama. Kekesalannya tidaklah gampang diabaikan untuk saat 
ini. Terlebih ketika harus diingatkan akan pertemuannya 
dengan mantan kekasih sang suami tidak sengaja di rumah 
sakit tadi. 

“Era bukan yang barusan kamu maksud, Riana?” Dion 
mengulang pertanyaan dengan tujuan mendapat jawaban 
yang sama seperti tebakannya. 

“Kamu pasti punya banyak mantan sebelum kita menikah, 
'kan? Selain Dewi sama Era, siapa aja lagi nama mantan kamu, 
Papa Dion?” 

“Haha. Cie yang cemburuan sama mantan pacar 
suaminya.” Kentara Dion senang sekaligus geli. 

“Mantan boleh ada beberapalah. Tapi kalau buat dijadiin 
istri cuma satu, kok. Udah cukup kamu aja, Ma,” lanjutnya 
mengeluarkan gombalan sebagai jurus terampuh. 
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PARI 9 


“Andla ga mau bobo sama Papa!" 

Dion menyaksikan sendiri bagaimana anaknya yang 
sedang memerlihatkan penolakan secara gampang dengan 
ekspresi wajah cemberut serta mengembungkan dua pipi 
tembam. Pria itu lalu mengulas senyum setipis mungkin agar 
tidak ketahuan bahwa ia sebenarnya tengah menikmati acara 
'ngambek' sang putra, tetap berupaya bertahan dengan 
mimik seriusannya. 

“Andra nggak mau bobok sama Papa? Terus mau tidur 
sendirian, ya?” tanya Dion sembari maju hampir sebanyak 
enam langkah ke arah buah hatinya. Akan tetapi, Andra malah 
cepat mengambil antisipasi dengan berlari kecil guna 
menjauhi sang ayah. 

“Andla ga mau bobo sama Papa! Mau sama Mamanya 
Andla!” Balita itu mulai mengeluarkan jurus rengekkan 
karena tidak suka dipaksa. 

Dion berniat untuk mengajak putra kesayangannya 
masuk ke dalam kamar dan tidur. Apalagi, malam kian larut. 
Biasanya, Andra sudah dapat terlelap pada pukul sembilan. 
Namun sampai kini pun, dimana waktu akan menunjukkan 
jam sepuluh malam, sepertinya sang buah hati belum juga 
terlihat mengantuk. 

“Andra pengin tidur sama Mama sekarang? Udah gede 
masa mau terus bobok sama Mama?” Dion berjalan 
mendekati putranya dengan langkah kaki pelan. Sementara 
itu, tatapan yang menampakkan kekesalan lantas ia peroleh 
dari putranya. 
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“Andla mau Mama, ga sama Papa.” 

Kali ini, Andra hanya berdiri sambil memeletkan lidah, 
tanpa adanya acara berlari-lari untuk menghindari sang ayah 
lagi, seperti tadi. Sedangkan, Dion pun kehilangan pertahanan 
dan lantas mengeluarkan tawa serta senyum cukup lebar 
karena kelakuan dari putranya. 

“Papa pengin bobok sama Andra. Gimana dong, Nak? 
Masa Papa harus bobok sendiri kalau Andra maunya sama 
Mama?" Dion balik memberi umpan guyonan pada buah 
hatinya. 

“Papa bobo sama ade balu aja,” balas Andra dengan nada 
cueknya, seakan tidak peduli. 

Dion kembali ingin tertawa karena mendengarkan 
jawaban putranya. “Adik barunya Andra belum lahir masih 
ada di perutnya Mama. Berarti Papa harus bobok sendiri 
dong, Nak?" 

Andra mengangguk mantap sembari mengembangkan 
senyuman yang lucu setelah sempat menampakkan wajah 
masam dan cemberutnya. “Ya. Papa bobo sendili.” 

“Papa nggak bisa bobok sendiri kayak Andra. Jadi, Papa 
boleh ikut bobok sama Andra dan Mama, ya?” Dion belum 
selesai menggoda buah hatinya. 

Gelengan kepala tanda tak memberi izin dilakukan Andra. 
“Ga bole, Papa bobo sendili aja. Andla sama Mama.” 

“Papa uda gede. Ga bole bobo sama Andla dan Mama,” 
lanjut balita itu seraya memeletkan lidah lagi ke arah 
ayahnya, tanda mengejek. 

Dan, dalam satu gerakan saja. Dion sudah dapat 
menjangkau putranya yang nakal, ia lalu mengangkat tubuh 
kecil Andra dan menggendongnya. Satu kecupan singkat di 
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pipi sebelah kanan buah hatinya yang tembam, ia juga 
daratkan. 

“Iya, Papa emang udah gede. Nah, Papa punya tugas buat 
jaga Andra, Mama, sama adik baru. Jadi, Papa harus ikut 
bobok sama Andra dan Mama malam ini.” Dion berceloteh ria 
guna membujuk putranya. 

“Andla bisa jaga Mama danade balu. Papa bobo 
sendili aja.” 

Dion terkikik pelan. Tidak mudah merayu atau membuat 
lunak buah hatinya memang. Mungkin sifat keras kepala 
darinya menurun pada Andra. “Kok gitu sih, Nak? Masa Andra 
cuma mau bobok sama Mama? Andra nggak sayang Papa ,ya?” 
Dion memasang wajah sedih agar lebih terlihat 
mendramatisir. 

“Andla sayang Papa. Tapi, Andla ga mau bobo sama 
Papa.” 


LAMA. 


“Mama bangun!” 

Riana membuka perlahan-lahan dua kelopak matanya 
setelah mendengar suara sang buah hati. Dan, merasakan 
guncangan pelan di lengan kiri dilakukan tentu juga oleh 
putranya itu. 

“Mama ayo bangun.” 

Senyum Riana tercipta, manakala memandang wajah 
polos sang anak yang sedang berbaring di sisi kirinya. Tak 
lupa, rambut agak keriwil Andra yang terlihat sedikit acak- 
acakan karena efek baru bangun turut menjadi perhatian 
Riana. 
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“Kenapa, Sayang? Tumben anak Mama yang ganteng ini 
bangunnya cepat.” Wanita itu lalu memulai percakapan 
ringan sembari melirik sekilas ke arah jam digital di atas meja 
samping tempat tidur. Dimana waktu ternyata sudah 
menunjukkan pukul enam pagi. 

“Andla lapal Mama. Mau makan.” 

“Anak Mama lagi lapar, ya? Andra mau makan apa, 
Sayang?” tanya Riana lembut. Tangan kanannya bergerak 
untuk merapikan rambut sang putra kesayangan. 

“Makan rioti bakarl,” jawab balita itu jujur. 

Tawa kecil Riana keluar. “Roti bakar, Sayang? Wah, anak 
Mama udah mulai bisa sekarang bilang huruf 'R' pelan-pelan. 
Dicoba terus, ya, Nak? Biarjadi anak yang pintar,” ujar wanita 
itu menyemangati putranya. 

“Ya, Mama.” Keceriaan ditunjukkan oleh Andra karena 
senang mendapat afeksi dari ibunya. 

“Oh iya, Andra nanti mau maem roti bakar pakai selai 
apa?” Riana masih memperpanjang durasi mengobrolnya 
bersama dengan sang buah hati. Menikmati guality time yang 
setiap saat berharga baginya. 

“Cokelat dan keju. Ok, Mama?” 

“Oke, akan Mama buatkan,” balas Riana mengiyakan, 
“kalau gitu Andra cuci muka dan gosok gigi dulu. Baru boleh 
makan roti.” 

Andra mengangguk paham, lantas bangun dari posisi 
berbaring. “Ya. Andla akan gosok gigi sekalang." 

“Mana hadiah untuk Mama karena udah mau buatin 
Andra roti?” Riana memberi kode dengan menunjuk-nunjuk 
pipi kanannya menggunakan jari telunjuk. 

Cup! 
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Kekagetan kemudian melanda Riana pasca mendapat 
kecupan singkat yang bukan dilakukan oleh sang putra, 
melainkan suaminya. Ia hanya tidak menyangka. Riana lalu 
menoleh kepala ke arah Dion berada, yakni di sisi kanannnya. 
Entah kapan pria itu ikut bergabung tidur dengannya dan 
putra mereka. Ia tidak sadar. Seringaian nakal terlihat jelas 
pada suaminya ketika mereka saling bertatapan sebentar. 

“Hadiah buat Mamanya Andra,” ucap Dion seraya 
mengedipkan salah satu matanya. 

“Aish...” dengus Riana pelan. Ia tidak heran jika suaminya 
yang satu ini memang kerap memanfaatkan keadaan untuk 
melancarkan sebuah aksi 'mesra' tak terduga. 

“Papa kenapa cium Mama?” 

“Andra nanya nih kenapa malah Papa yang nyium 
Mama?" Konfirmasi Dion pada putranya. 

“Ya, Papa,” jawab Andra pelan dan memandang sang ayah 
dengan sorot mata yang polos. Tidak ingin banyak tingkah 
disaat perutnya lapar. 

Dion kemudian cepat bangun dan duduk bersila di atas 
kasur sembari memerhatikan ekspresi putranya. Pria itu 
turut mengembangkan senyum misterius tatkala menerima 
tatapan aneh dari istrinya. 

“Karena Papa sayang Mamanya Andra.” Dion 
meluncurkan jawabannya dengan 'keimutan' dalam suara 
yang sengaja dibuat-buat, hasilnya pun gagal. 

“Andla juga sayang sama Mama. Ga Papa aja.” Balita itu 
tak mau kalah dari sang ayah dan mendaratkan satu kecupan 
di masing-masing pipi ibunya. 

“Aish, anak dan Papanya selalu bisa kompak kalau 
masalah yang begini ,ya?” tanggap Riana kemudian. 
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“Ih, Andra curang. Papa aja nyium satu pipi Mama. 
Andra kok malah jadi dua, Nak?” Dion terus menggoda buah 
hatinya. 

“Bialin!” Andra memeletkan lidahnya. 

“Bialin?” ulang Riana tak mengerti akan satu kata baru 
diucapkan oleh putra kesayangannya. 

“Maksud Andra itu 'biarin', biasa bawaan cadel.” Dion 
segera saja menjawab pertanyaan dari istrinya. 

“Tadi padahal udah bisa sedikit bilang huruf R, meski 
huruf L masih ngikut pas ngomong roti bakar," beri tahu 
Riana antusias pada sang suami. 

Dion lantas memfokuskan perhatian kembali ke 
putranya. “Benaran Andra udah bisa bilang 'roti bakar' 
dengan benar, Nak? Coba lagi dong ucapin sekarang. Papa 
pengin dengar.” 

“Andla ga mau,” tolak balita itu tidak ingin mengabulkan 
permintaan ayahnya. 


LAMA. 
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PART 10 


“Om Gili. Andla kangen.” Balita itu mengungkapkan rasa 
rindunya seraya memeluk sang paman dengan gaya riangnya. 
“Om juga kangen Andra.” Giri balas mendekap 
keponakannya yang kini sedang duduk di atas pangkuannya. 

Dion tetap membagi atensinya untuk memerhatikan 
tingkah sang putra, ketika menyeruput nikmat teh manis 
hangat sajian di kediaman saudara sepupunya. Ia lalu 
membentuk segaris senyuman melihat kedekatan antara 
anak kesayangannya dengan Giri. 

“Papa kangen juga loh sama Andra. Nggak 
dipeluk, nih Papa?” celotehan canda dikeluarkan Dion untuk 
menggoda putranya. 

Sebenarnya timbul sedikit rasa tak rela dalam diri Dion 
karena terlihat jelas jika sang anak lebih nyaman dan suka 
bersama Giri, dibandingkan dengannya. Dion 
tengah galau akan perasaan seorang ayah yang merasa 
tersaingi oleh keberadaan sosok lain, pencuri perhatian 
putranya. 

Gelengan singkat nan cepat Andra perlihatkan pada 
ayahnya. “Andla uda seling peluk Papa di lumah.” 

“Tapi 'kan Papa nggak bosen dipeluk sama Andra. Sini 
peluk Papa sekarang, Nak?” Dion sudah merentangkan dua 
tangannya ke samping, siap menerima pelukan dari buah hati 
tercintanya. 

Lagi-lagi Andra menggeleng, tidak ingin memenuhi 
permintaan dari sang ayah. Kepala balita itu menyender di 
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lengan pamannya. “Ga mau, Papa. Andla mau sama Om Gili 
aja.” 

“Andra kok gitu ke Papa?” Dion memulai dramanya 
dengan mencetak ekspresi sok serius karena mendapat 
penolakan. 

“Bialin,” jawab Andra cuek. 

Giri tergelak menyaksikan sikap lucu sang keponakan, 
ketika memeletkan lidah ke arah sepupunya. Ia juga bisa 
melihat kepuasaan di wajah Dion saat berhasil melemparkan 
guyonan pada Andra. Giri pun berpikir jika memiliki anak 
begitu menyenangkan. Suasana rumah akan terasa terus 
hangat karena diwarnai canda dan tawa. 

“Om Gili...” 

“Kenapa, Andra?" tanya Giri dengan nada lembut. 

“Andla mau maingam (games) sama Om Gili 
di mol (mall). Balita laki-laki itu utarakan keinginannya. 

Anggukan tanda bahwa mengiyakan permintaan dari 
sang keponakan, dilakukan Giri. “Baik. Om temenin Andra 
main games. Sekalian mau beli mainan nggak?” 

“Mau, Om Gili. Andra tampak kian bersemangat karena 
akan dibelikan mainan baru. 

Sementara itu, masih di ruangan yang sama, Dion melipat 
kedua tangan di depan dada, tidak berniat sedikit pun untuk 
mengalihkan perhatian dari putra kesayangannya dan Giri 
yang tengah asyik berinteraksi. Tak berapa lama fokusnya 
langsung buyar karena kehadiran Dahayu, istri dari saudara 
sepupunya. Wanita itu tersenyum pada dirinya sekilas, lalu 
menghampiri Giri. Kerutan di dahi Dion tercipta ketika 
menaruh curiga dengan Dahayu yang terlihat sedang 
membisikkan sesuatu di telinga putranya. 
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Dan manakala, keingintahuannya menjadi bertambah 
besar, Dion kembali harus dilanda rasa penasaran saat buah 
hatinya beranjak turun dari pangkuan Giri, kemudian 
berjalan beriringan bersama Dahayu menuju ke dalam, entah 
ke ruangan mana. 

“Ke mana mereka?" Dion bertanya pada sepupunya. 

“Dahayu masak pasta buat Andra.” 

Dion mengangguk paham, sudah bisa segera menarik 
kesimpulan dengan jawaban yang diperolehnya barusan. 
“Anak cadel nggak akan pernak nolak kalau udah nyangkut 
soal mainan dan makanan.” 

“Pantesan anak gue selalu antusias kalau diajak ke sini. 
Lo sih iyain aja terus kalau masalah beli mainan. Suka si anak 
cadel,” lanjut Dion dalam nada bercanda kali ini. Menanggapi 
obrolan tentang membelikan mainan. 

“Nggak apa-apalah. Lagian gue nggak sering-sering 
ketemu dan beliin Andra mainan juga,” balas Giri santai. Tidak 
keberatan. 

“Banyak duit lo soalnya. Tapi, jangan beli mainan yang 
mahal-mahal buat anak gue. Ntar gue nggak bisa balikin duit 
lo.” 

Giri tertawa pelan. “Gaya lo emang, Yon. Slow aja sama 
gue. Nggak usah balik-balikin duit segala. Tinggal kasih gue 
diskon dalam projek yang gue minta.” 

“Kagak bisa. Yang garap projek lo bukan gue, tapi Dwika. 
Lo 'kan udah banyak duit. Nggak usah minta diskon kenapa?" 
sahut Dion meladeni candaan sepupunya. Ia kembali 
menyeruput nikmat teh manis yang masih tersisa di dalam 
cangkir. 
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“Haha. Ngomong-ngomong kapan paman jadi pulang ke 
Bali?” Giri beralih ke pembahasan lain. 

“Katanya lagi lima hari. Kangen lo sama Bapak gue, Ri? 
Mau curhat apa minta wejangan?” goda Dion iseng. Bukan 
rahasia umum lagi jika orangtuanya memiliki kedekatan serta 
keakraban dengan Giri layaknya anak dan ayah kandung. 

“Haha. Sialan. Tapi, lo sudah tahu sendiri kalau gue lebih 
bisa ngomong dari hati ke hati sama paman. Makin banyak 
beban hidup gue.” 

Giliran Dion yang terkikik. “Makanya lo harus sering- 
sering pergi piknik sama gue.” 


LAMA. 


“Tante Ayu, Andla mau maem jus mangga lagi,” pinta 
balita itu dengan gaya polos sembari menyodorkan gelas kaca 
yang isinya telah kosong. 

Dahayu mengulas senyum lebar sebab ia dibuat gemas 
oleh tingkah sang keponakan. “Andra mau tambah jus 
mangganya lagi?” 

“Ya, Tante. Andla mau,” balas balita itu tak sabaran. 

"Jangan dikasih lagi, Dahayu. Udah segitu aja cukup,” 
larang Riana tidak memperbolehkan putranya menambah 
segelas jus mangga kembali sebab tak baik jika terlalu 
kenyang, apalagi Andra baru menghabiskan sepiring pasta 
buatan Dahayu. 

“Mama pelit.” Kecemberutan tercetak di wajah imut 
balita itu karena merasa kesal tidak diperolehkan oleh sang 
ibu. 
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Riana hanya bisa mengulas senyum, manakala 
disuguhkan pemandangan 'ngambek' yang buah hatinya 
sedang lakukan. Tak jauh berbeda dengan Riana, Dahayu juga 
tampak terhibur akan aksi yang saat ini diperlihatkan 
keponakannya. “Andra mau minum jus mangga lagi? Tapi, 
cuma setengah gelas aja, ya, Sayang?” Riana mengubah 
keputusan dan mengizinkan sang putra. 

"Ya, Mama. Ok,” jawab Andra semangat. Keceriaan 
dengan cepat menggantikan ekspresi masam nan cemberut 
yang sempat menghiasi wajah balita itu. 

“Ini jus mangganya untuk Andra. Harus dihabiskan, ya, 
Sayang,” ujar Dahayu sembari menuangkan jus mangga ke 
dalam gelas yang dipegang oleh sang keponakan. 

Senyum riang Andra semakin terlihat melebar. “Makasi, 
Tante Ayu.” 

Dahayu membalas dengan senyuman yang tak kalah 
hangat dan mencubit pelan salah satu pipi keponakannya 
karena merasa gemas. Akan tetapi, perhatian wanita itu 
segera tertuju ke arah kakak iparnya. Dahayu bisa menebak 
jika terjadi sesuatu yang tak beres, tampak nyata pada 
ekspresi kesakitan di wajah sang kakak ipar. 

“Kak Riana, ada apa?” tanya Dahayu cepat. 

Ringisan kecil Riana loloskan terlebih sebelum 
menjawab, “Perutku agak sakit. Mungkin mengalami kram.” 

Dahayu tidak menanggapi lebih lanjut. Wanita itu segera 
mengambil segelas air hangat dari dispenser, kemudian 
memberikan pada kakak iparnya. 

“Tetap atur napas, Kak. Minum air hangat ini dulu. Aku 
akan memanggil Dion ke sini.” 


89 


Riana mengangguk dengan pelan. “Terima kasih, Yu." 
Wanita itu lantas meneguk air hangat pemberian Dahayu 
seraya menahan sakit di bagian perut. 

“Mama kenapa? Sakit?” Andra bertanya dengan nada 
khawatir. Balita itu tak tega melihat ibunya kesakitan. 


LAMA. 


Andra berlari dengan kaki-kaki kecilnya dari ruang 
tengah ke arah kamar sang ibu. Dan ketika sudah melihat 
sosok ibunya yang kini tengah duduk di atas kasur, maka 
balita itu semakin menambah kecepatannya supaya dapat 
segera menjangkau tempat tidur. 

“Pelan-pelan, Sayang. Nanti jatuh. Andra suka banget lari- 
lari” ingat Riana menyaksikan bagaimana putra 
kesayangannya tampak bersemangat ketika berlari. 

Andra tidak menanggapi pesan dari ibunya. Balita itu 
malah bergerak naik ke ranjang, mengambil tempat di 
sebelah kiri sang ibu dan duduk bersila sembari memandang 
ibu yang dikasihinya. “Pelut Mama masih sakit ga?” tanya 
Andra dengan nada polos. Akan tetapi, kecemasan terlihat 
jelas di dua manik mata balita itu. 

Riana menggeleng cepat. “Nggak, Sayang. Perut Mama 
udah hilang sakitnya,” jawabnya disertai senyum selembut 
dan sehangat mungkin untuk bisa memberi ketenangan pada 
sang putra. 

Dikala, rasa sakit menyerang pada bagian perut beberapa 
jam lalu, Dion segera mengajak berpamitan dari kediaman 
Giri dan pergi ke dokter. Riana tentu bersyukur bahwa hasil 
pemeriksaan menyebutkan keadaan janin dan juga 
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kehamilannya yang telah memasuki usia dua bulan baik-baik 
saja. Dirinya hanya mengalami kram. 

Pendarahan yang terjadi sebanyak dua kali, manakala 
mengandung putra pertamanya masih menyimpan rasa 
traumatik sendiri bagi Riana. Apalagi mengingat rahimnya 
yang memang bermasalah. Jadi untuk kehamilan kedua ini, ia 
benar-benar sangat berupaya menjaga diri dengan sebaik 
mungkin guna mengindari segala sesuatu yang dapat 
membahayakan calon anak kedua mereka. 

“Mama ga bole sakit lagi, yah? Halus cepat sembuh. Andla 
sedih, Mama sakit.” Andra terus memandang sang ibu intens. 
Raut kekhawatiran tetap menghiasi wajah dari balita itu. 

Seketika sederet pemikiran yang tadi sukses menyita 
fokus Riana langsung lenyap, ketika mendengar penuturan 
putra kecilnya yang diucapkan dengan begitu tulus dan juga 
penuh perhatian tersebut. Wanita itu pun merasa tersentuh. 
Usap lembut di rambut sang buah hati, kemudian dilanjutkan 
pemberian pelukan erat nan hangat guna sebagai penyalur 
atas rasa sayangnya yang teramat. 

“Maafin Mama kalau bikin Andra sedih. Mama udah 
sembuh, Sayang. Andra jangan sedih. Iya, Mama akan usahain 
nggak akan sakit lagi, biar Andra nggak perlu sedih gara-gara 
Mama.” 

Riana melepas pelukannya dan lantas menaruh tangan di 
masing-masing pipi sang putra yang tampak semakin 
tembem dari hari ke hari saja. “Andra kok nggak kasih Mama 
senyuman untuk hadiah karena udah sembuh?” 

“Tahu nggak? Gantengnya Andra hilang kalau nggak 
senyum. Andra pokoknya harus kasih Mama senyum 
sekarang ya?” Riana membujuk sang buah hati. 
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Andra lantas menuruti permintaan dari ibunya dengan 
cepat. Balita itu menyunggingkan senyum lebar yang terlihat 
lucu serta kian menambah kesan menggemaskan nan imut. 

“Anak Mama udah kelihatan ganteng lagi kalau senyum 
kayak gini.” Riana meluncurkan pujiannya. 

“Yeee, Andla ganteng." Balita itu tampak riang dan senang 
dikarenakan ucapan sang ibu. 

Riana memeluk kembali putranya dengan cukup erat 
guna menyalurkan rasa sayangnya yang tidak pernah 
berkurang sedikit pun. “Mama sayang Andra." 

“Andla juga sayang Mama. Sayang sekali,” balas balita itu 
riang dalam dekapan ibunya. Tapi, lima detik kemudian, 
Andra sudah melepaskan pelukan sang ibunda dan berdiri di 
atas kasur dengan tubuh mungilnya. 

Cup! 

Sebuah kecupan manis batita itu daratkan di pipi ibunya. 
Sontak, Riana agak kaget, namun ia merasa senang mendapat 
hadiah tambahan dari putranya. “Selain sayang Mama. Andra 
pasti sayang sama adik barunya Andra juga 'kan, Sayang?” 

Andra menganggukkan kepala mantap. “Ya. Andla juga 
sayang ade balu.” 

“Coba sekarang Andra bilang sayang ke adik baru. Taruh 
tangannya Andra di perut Mama.” 

Tanpa banyak bicara, balita itu pun melakukan seperti 
apa yang diminta ibunya. Andra lalu kembali ke posisi duduk 
bersila dekat sang ibu dan menempatkan tangan di atas perut 
ibunya yang mulai membuat. 

“Andla sayang samaade balu. Jangan bandel di 
dalam pelut Mama, yah ade balu?” 
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Riana tidak bisa henti-hentinya untuk mengulum senyum 
melihat kelakuan dan tingkah polos sang buah hati yang 
selalu bisa membuatnya terhibur. 

“Nah gitu dong, calon Bli yang baik itu memang harus 
sayang sama ade balu-nya,” ceteluk Dion yang tiba-tiba saja 
telah masuk ke dalam kamar sambil membawa segelas susu 
untuk istrinya. 

Andra tertawa lumayan keras karena menganggap lucu 
dua kata cadel yang diucapkannya tadi, yakni 'ade balu', baru 
saja ditiru begitu mirip oleh sang ayah. 

“Andla sayang Papa.” 

Dion mengulas senyum dan tertuju ke putranya. “Papa 
lebih sayang sama Andra, loh.” Kini, giliran pria itu yang 
memeletkan lidah ke arah sang anak. 

Masih di ruangan yang sama, Riana begitu menikmati 
setiap candaan antara putra dan suaminya. Momen 
kehangatan keluarga kecilnya terasa sangat kental. Riana 
berharap semua akan tetap seperti ini, tak ada yang berubah. 
Paling tidak hingga anak-anak mereka beranjak dewasa. 

“Cepet habisin susunya, mumpung hangat.” Dion 
menyerahkan gelas susu yang dibawanya pada sang istri dan 
menyempatkan diri membelai sebentar helaian rambut 
wanita itu. 

“Makasih,” ujar Riana tulus. Ketika bersitatap seperkian 
detik, ia pun menatap cukup lekat suaminya. 

“Kenapa, Ma?” tanya Dion cepat. Sebab merasakan 
adanya perbedaan dalam sorot mata sang istri. Dan ia belum 
mampu menerjemahkan. 
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“Love you,” ungkap Riana dengan sedikit malu-malu. 
Namun, wanita itu lantas dibuat kesal oleh kekehan yang 
sengaja suaminya keluarkan. 

“Ngapain ketawa?" Riana bertanya dengan menekankan 
setiap kata yang diluncurkannya. 

“Papa kenapa ketawa sendili? Papa lagi sakit kayak 
Mama?” Andra ikut bertanya. Balita itu juga tampak 
kebingungan karena mendadak sang ayah tertawa di 
hadapannya. 

Dion belum berkeinginan untuk menghentikan tawanya. 
Ia lantas naik ke atas kasur dan berbaring tepat di samping 
putranya. Sementara, Andra tak kunjung bisa mengerti apa 
yang sebenarnya sedang terjadi. 

“Hayoo coba Andra tebak Papa lagi kenapa, Nak.” Dion 
melakukan acara tebak-menebak dengan anak 
cadelnya.Sementara, tangan pria itu bermain-main di pipi 
sang putra yang tembam. 

“Andla ga tau, Papa,” jawab Andra terkesan cuek dengan 
wajah tanpa ekspresi. Tawanya sudah hilang. 

“Tebak dong. Ah, Andra nggak asyik Papa ajak main, deh.” 

Andra tetap menunjukkan sikap ketidaktertarikannya 
pada celotehan sang ayah. “Andla cape, Papa. Mau bobo sama 
Mama di sini. Bole, yah, Mama?” 

“Sekalang, Papa main sendili aja. Besok balu main sama 
Andla,” imbuh balita itu dengan gaya bicara cadelnya yang 
khas. 

“Boleh, Sayang. Ayo, Andra bobok sama Mama.” Riana 
menanggapi permintaan putranya. 
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“Iya udah deh, Papa main games sama Mama aja 
sekarang.” Seringai nakal dipertontonkan sengaja oleh Dion 
pada istrinya. 

Puk! 

Dan bantal yang dilempar Riana lalu mengenai tepat 
wajah sang suami. Pria itu senantiasa suka menggodanya 
tanpa mengenal waktu dan tempat. 

“Aduh, Mama jahat sama Papa, Nak. Masa Mama lempar 
bantal ke Papa?" Dion mengadu dengan nada yang sedikit 
didramatisir. 

“Mama ga bolejahat sama Papa lagi, yah? Nanti 
Andla malah (marah) sama Mama.” Batita itu memberi tahu 
sang ibu. 
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PART 11 


*beberapa istilah, panggilan, dan sebutan dalam 
Bahasa Bali : 

Kakiyang - kakek 

Nini - nenek 

Bagus - ganteng 

Becik-becik - baik-baik 


Andra menapakkan kaki-kakinya satu per satu dengan 
gerak cepat pada susunan anak tangga supaya dapat segera 
melewati angkul-angkul (pintu gerbang khas Bali) di depan 
kediaman kakek dan neneknya. 

“Pelan-pelan Andra. Nanti jatuh, Sayang,” ingat Riana 
yang mengikuti putranya bersama sang suami di belakang. 

“Cadel hati-hati, Nak. Kakiyang-nya Andra nggak akan ke 
mana-mana juga, loh.” Dion turut ikut mengingatkan sang 
buah hati. 

Andra tidak menghiraukan pesan dari ibu maupun 
ayahnya. Senyum balita itu merekah, ketika mengedarkan 
pandangan ke sekeliling halaman dan menangkap sosok 
Kakiyang serta pamannya yang sedang duduk-duduk santai 
di area bale begong (gazebo Bali). Andra dengan semangatnya 
kemudian berlari dari pintu angkul-angkul menuju bale 
bengong, melewati jalan bebatuan setapak yang membentang 
di tengah-tengah rerumputan hijau halaman rumah. 

"Om Swastyastu, Kakiyang dan Om Gili” Andra 
mengucapkan salam dalam nada riang seraya mengatupkan 
kedua tangan di depan dada. 
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“Om Swastyastu.” Riana dan Dion juga memberi salam 
dengan sikap sopan saat sudah berada di areal bale begong. 

“Om Swastyastu,” balas Pak Suarta serta Giri bersamaan 
menyambut kedatangan keluarga mereka. 

Kegembiraan serta senyuman lebar terlihat jelas di wajah 
Andra, tatkala menyalami tangan kakeknya, mengikuti apa 
yang telah terlebih dahulu dilakukan oleh ayah dan ibunya. 
Andra lalu lanjut menyalami tangan sang paman. Batita itu 
merasa sangat senang berkunjung ke rumah kakeknya, sore 
ini. Langkah kaki Andra lantas terhenti di hadapan sang kakek 
yang sedang duduk bersila. Adanya sambutan dari Pak Suarta 
yakni berupa senyum dan tatapan hangat, maka Andra pun 
segera berhambur ke dalam pelukan kakeknya itu. Sementara, 
Dion dan Riana memilih untuk duduk saling berdampingan. 

“Kakiyang, Andla kangen.” 

Pak Suarta tertawa pelan mendengar kecadelan sang 
cucu secara langsung hari ini, meski putra bungsunya cukup 
sering bercerita ketika mereka berdua melakukan 
komunikasi lewat telepon, yaitu tentang ketidakbisaan sang 
cucu mengucapkan huruf 'R'. 

“Putu Andra selalu kangen dengan Kakiyang?” tanya Pak 
Suarta lembut. 

Andra yang kini mengambil tempat duduk di atas 
pangkuan sang kakek mengangguk cepat. “Ya. Andla selalu 
kangen sama Kakiyang. Kangen sekali.” 

“Kakiyang juga kangen dengan Putu Andra. Gimana kabar 
Putu?” Pak Suarta memulai obrolan ringannya bersama sang 
cucu. 
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“Andla baik, Kakiyang. Becik-becik (baik-baik).” Andra 
melontarkan dua patah kata dalam Bahasa Bali yang 
diajarkan ibunya untuk membalas saat ditanyai kabar. 

Pak Suarta pun belum ingin memudarkan senyum 
hangatnya. Walaupun sosok beliau lebih identik dengan 
kesan yang serius, keras, dan dingin. Namun, saat di depan 
cucu-cucunya, kehangatan beliau akan muncul secara 
alamiah. 

“Kakiyang, apa kabal juga? Kakiyang sehat, yah?” Batita 
itu balik bertanya dengan rasa ingin tahu cukup tinggi. 

“Kakiyang sehat, Putu,” jawab Pak Suarta kemudian. 

“Putu Andra sudah rajin sembahyang tidak?" lanjut beliau 
melontarkan sebuah pertanyaan. 

Andra mengangguk mantap. Balita itu juga nyaman 
duduk di atas pangkuan sang kakek. “Ya, Kakiyang. 
Andla seling (sering) sembahyang sama Papa dan Mama." 

Pak Suarta mengulum senyum lembut mendengar 
jawaban polos dari cucu kesayangan. “Putu Andra harus rajin 
sembahyang. Menuruti ucapan Papa dan Mama Putu Andra. 
Tidak boleh nakal dan melawan," pesan beliau cukup serius. 

“Ya, Kakiyang. Andla ga akan nakal sama Papa dan Mama.” 

Perhatian balita itu yang sedari tadi tertuju pada 
kakeknya, kini beralih sejenak ke arah sang paman. Senyum 
lebar nan lucu Andra tidak lupa perlihatkan kepada salah satu 
paman yang ia sayangi itu. 

“Halo, Om Gili.” 

Giri mengembangkan senyum tulus, ketika menerima 
sapaan ramah dan sopan dari sang keponakan. “Halo juga, 
Andra. Wah, Andra semakin bagus (ganteng).” 
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Balita itu tampak senang mendapat pujian serta usapan- 
usapan lembut penuh kasih sayang dari sang paman di bagian 
rambutnya. “Makasih, Om Gili.” 

“Kapan Andra jadi mau beli mobil-mobilan sama Om 
di mall?” tanya Giri. Sebab, ia masih memiliki hutang 
membelikan keponakannya mainan. Giri belum bisa 
memenuhi janji yang ia buat dikarenakan kesibukan di kantor 
tidak dapat diajak kompromi. 

“Besok aja, Om Gili. Andla sekalang mau nginap di lumah 
Kakiyang dan Nini. Bole, yah, Kakiyang?” Andra meminta 
persetujuan dari kakeknya terlebih dahulu. 

“Boleh. Putu Andra boleh terus menginap di sini,” jawab 
Pak Suarta tanpa mengurangi kelembutan pada senyum 
beliau untuk sang cucu. 

“Yeee. Makasi, Kakiyang. Andra kembali memeluk 
kakeknya dengan sayang dan manja. 

“Andla mau main balong (barong) dan gamelan. Kakiyang 
temenin Andla main, yah?” pinta balita itu selanjutnya. 

“Kakiyang akan menemani Putu Andra main sampai 
malam.” Pak Suarta mengiyakan. 

“Yeee. Andla sayang sama Kakiyang.” 

Pak Suarta lagi-lagi tertawa melihat tingkah lucu cucunya. 
“Kakiyang juga sayang dengan Putu Andra.” 

“Nini mana Kakiyang?” tanya balita itu saat menyadari 
ketidakberadaan sang nenek. 

“Nini di dapur. Pak Suarta menjawab pertanyaan 
cucunya. 

“Andla mau ketemu sama Nini dulu.” 


99 


Batita itu segera beranjak bangun dari pangkuan sang 
kakek dan berlari menuju bangunan dapur yang terletak tak 
jauh dengan bale bengong. 


LAMA. 


“Andla mau maem ini, Nini. Andra meminta pada sang 
nenek sambil menunjuk-nunjuk panci di atas kompor yang 
berisikan bubur kacang ijo. 

Ibu Dewanti menuruti keinginan cucu beliau itu dan 
segera mengambil mangkuk dari rak piring. Sementara, 
Andra masih merasa begitu nyaman berada dalam gendongan 
neneknya, sejak 10 menit yang lalu. Sementara, senyum tanda 
keceriaan dan juga kegembiraan terus menghiasi wajah balita 
itu karena dapat bermanja-manjaan dengan kakek serta 
neneknya sepanjang hari, terkhusus selama menginap di 
rumah ini. 

“Cucu Nini kenapa jadi semakin berat digendong? Pipi- 
pipinya Andra juga kelihatan gede seperti bakpao.” Ibu 
Dewanti mengeluarkan guyonan, lalu mencium pipi kanan 
cucu beliau beberapa kali karena gemas. 

“Pipi Andla ga sepelti bakpao, Nini. Andla ini ganteng.” 
Balita itu balik meluncurkan candaan dan dialunkan dalam 
nada polos. Namun, terdengar sangat lucu dan juga dilengkapi 
kecadelan yang tak kunjung hilang. 

Sama halnya dengan Pak Suarta, Ibu Dewanti pun tidak 
dapat menahan tawa lagi, dikala menghadapi tingkah dan 
sikap lucu cucu laki-lakinya yang satu ini. Beliau sangat 
terhibur. “Siapa saja yang mengatakan jika cucu Nini ganteng?” 
Ibu Dewanti lalu menanggapi. 
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“Mama, Papa, Bunda Endla, Papa Endla, Ayah Endla, 
Tante Ita, Om Dika.” Andra menyebut beberapa nama yang 
seingat balita itu pernah memujinya ganteng. 

“Om Ian, Om Gili, Tante Ayu, Om Ika, Om Alwin juga bilang 
Andla ini ganteng.” Andra melanjutkan dengan riang serta 
semangat. 

Ibu Dewanti mendengarkan secara saksama penuturan 
cucu beliau seraya belum bisa meredakan tawa ataupun 
memudarkan senyum. Terlalu sayang untuk dilewatkan. Dan 
bagi Ibu Dewanti, momen-momen kebersamaan beliau 
dengan sang cucu begitu berharga karena tak akan terulang 
lagi dikemudian hari. Terlebih jika nanti cucu-cucunya sudah 
mulai beranjak remaja. 

“Banyak yang beri Andra pujian ganteng, ya? Seperti 
Papanya.” Ibu Dewanti menanggapi sambil menuang dua 
sendok bubur kacang ijo ke dalam mangkuk yang diminta 
sang cucu. 

Anggukan kepala antusias lantas dilakukan Andra. “Tapi, 
Nini belum bilang Andla ganteng,” protes balita itu sembari 
memanyunkan bibirnya yang kecil, tanda ia sedang kesal. 

Tawa Ibu Dewanti lebih mengeras dari sebelumnya. 
“ Cucu Nini yang ganteng namanya Putu Akandra Diratama 
Mahendra. Andra ganteng.” 

“Yeeee, makasi Nini. Andla sayang sekali sama Nini.” 


LAMA. 


Andra menjinjitkan kaki-kakinya tiga hingga empat kali 
untuk bisa melihat makanan yang sedang dimasak oleh sang 
ibu di atas kompor, namun usaha balita itu tidak terlalu 
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membuahkan hasil karena tinggi badannya yang tak seberapa, 
tidak dalam jangkauan. 

“Mama lagi buat apa?” 

Setelah pertanyaan selesai Andra diluncurkan untuk sang 
ibunda. Balita itu lagi-lagi menjinjit-jinjitkan kaki supaya rasa 
ingin tahunya cepat menemukan jawaban. Terlebih, sang ibu 
belum membalas apa yang tadi ditanyanya. 

“Mama lagi buat apa? Mama kenapa diem? Ga jawab 
Andla.” Balita itu kembali bertanya dengan sedikit nada 
protes dalam suara imutnya. 

Riana kemudian menoleh ke belakang dan sedikit 
menundukkan kepala guna melihat dimana putra kecilnya 
tengah berada. Wanita itu mengulum senyum tatkala 
menyaksikan ekspresi sang buah hati yang cemberut. 

“Andra nanya apa, Sayang?” tanya Riana balik. Sebab, ia 
tak mendengar pertanyaan yang dilontarkan putranya. 

“Mama jelek.” Balita itu masih merasa kesal karena 
tanggapan dari sang ibu. 

Riana pun lantas memberi perhatian sejenak untuk 
putranya yang tengah mengambek. Wanita itu mengambil 
posisi berlutut di depan buah hatinya agar tinggi mereka 
sejajar. 

“Andra marah sama Mama ya? Maaf, Sayang. Mama nggak 
dengar tadi Andra bilang apa. Soalnya Mama lagi masak bubur 
untuk Papa." 

Kecemberutan balita itu telah berkurang saat menerima 
usapan lembut penuh kasih sayang di bagian pipi dari sang 
ibu. Tapi, senyum lucu yang seperti biasa suka ditunjukkan 
belum juga tampak di wajah balita itu. 
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“Andra marah, ya sama Mama?” tanya Riana sekali lagi 
karena sang buah hati yang hanya diam, namun terus 
memandang ke arahnya. Riana lantas memasang mimik sedih 
supaya putra kesayangannya berempatik. 

“Andlaga malah (marah) sama Mama. Mama 
jelek ga jawab Andla.” 

Tawa kecil Riana keluar melihat kepolosan putra kecilnya. 
“Maafin Mama, Sayang. Mama benaran nggak dengar tadi 
yang Andra bilang. Oh ya, Andra nanya apa ke Mama, Nak?” 

“Andla nanya Mama lagi buat apa di kompol (kompor),” 
jawab balita itu jujur sembari mengarahkan jari telunjuk ke 
arah kompor, tepatnya pada panci yang mengepulkan sedikit 
asap. 

“Mama lagi masak bubur untuk Papa, Andra mau bubur 
juga?” tawar Riana. 

Senyum wanita itu mengembang, saat menyaksikan 
anggukan bersemangat yang dilakukan putra kecilnya 
dengan begitu cepat. Hanya dalam hitungan tak kurang dari 
lima detik. 

“Andla mau, Mama. Andla lapal mau makan bubul.” 

"Yang benar itu bubur. Nggak bubul, Sayang. Bubur.” 
Riana memperbaiki kosa kata yang diucapkan salah oleh buah 
hatinya. 

“Bubulr.” Balita itu mencoba untuk meniru sang ibu, tapi 
tak kunjung bisa dilafalkan dengan sempurna. 

“Dicoba terus nanti, ya, Sayang? Udah hampir benar. 
Harus terus belajar. Andra pasti bisa. Mama yakin.” Riana 
berupaya menyemangati. Sentuhan lembut wanita itu 
berikan di rambut putranya. 
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“Ya. Andla akan belajal sama Mama. Andla ga mau Papa 
bilang Andla cadel lagi. Andla ini bagus (ganteng), Mama.” 

Andra memerlihatkan senyuman lucu nan 
menggemaskan yang sempat absen diperlihatkan. Sementara, 
Riana mengeraskan tawanya saat mendengar celotehan sang 
buah hati yang berbau 'narsis'. Lantas, spekulasi menggelitik 
pun muncul di kepala Riana, terkhususnya tentang 
kepercayaan diri Dion yang kerap berlebihan, kini malah 
diwarisi oleh anak mereka. 

“Iya. Bagus-nya Andra kayak Papa, ya, Sayang?” Riana 
menanggapi. 

Balita itu segera menggeleng keras yang menandakan 
bahwa tidak setuju dengan ucapang sang ibu. “Ga, Mama. 
Papa jelek. Andla lebi bagus (ganteng).” 

“Andra lebih bagus daripada Papa, Sayang?” Riana 
berniat memperjelas jawaban putranya lagi. Ia belum puas 
menikmati kelucuan sang buah hati. 

Batita itu mengangguk mantap. “Ya, Mama. Papa jelek. 
Andla balu bagus (ganteng)." 

“Kalau Mama gimana, Sayang?” 

Andra tampak berpikir seperkian detik sebelum 
menjawab pertanyaan dari sang ibu, “Mama Andla 
cantik. Jegeg (cantik). 

Riana baru saja ingin kembali mengeluarkan tawa yang 
lebih keras mendengar lontaran pujian tulus buah hatinya. 
Namun, harus mengurungkan niatannya karena kehadiran 
sang suami di dapur. Sementara, Dion seakan-akan ingin 
memberikan isyarat agar istrinya lewat kedipan serta 
gerakan bola mata supaya tidak bersuara dan juga pura-pura 
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tak mengetahui kedatangannya. Pria itu berdiri tepat di 
belakang putra mereka dengan tubuh jangkungnya. 

“Siapa yang tadi berani bilang Papa ganteng ini jelek?” 

Andra seketika berlari serta berhambur ke pelukan sang 
ibunda, sebab merasa kaget sebab tiba-tiba saja suara 
ayahnya menggema. Sedangkan, Riana segera bangun dari 
posisi berlutut dan berdiri dengan sang putra yang berada 
dalam gendongannya. 

“Ayo ngaku siapa tadi bilang Papa ganteng ini jelek?” Dion 
masih berusaha memperoleh tanggapan dari buah hatinya. 

Pemasangan ekspresi sok tegas serta serius di wajah 
kemudian dilakukan oleh Dion. Begitu juga akan nada suara 
yang dibuat supaya terdengar lebih. Tentu saja, akting Dion 
tersebut mendapat respons cepat dari sang anak yang kini 
sedikit menundukkan kepala. 

“Andla yang bilang tadi.” 

“Jadi, Andra cadel yang bilang Papa jelek?” Dion belum 
selesai dengan pertanyaannya. 

“Ya. Papa jelek!” seru Andra saat rasa takutnya telah 
hilang. Balita itu mengejek ayahnya yang ikut disertai aksi 
memeletkan lidah. 

Dion melangkah maju mendekati istri dan putranya. 
Menipiskan jarak yang membentang. Dion pun lantas beraksi 
dengan mencium gemas secara bergantian kedua pipi 
tembem buah hatinya. “Anak cadel Papa mulai terusan nakal 
dan berani bilang Papa jelek, hm?” 

“Nama Andla ga cadel, Papa.” Balita itu membela diri. 

“Kalau nggak cadel namanya. Kenapa Andra masih nggak 
bisa bilang huruf R, Nak?” Dion menggencarkan godaan pada 
putra kesayangannya. 
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“Andla ga tau, Papa.” 

“Makanya kalau nggak pengin dibilang cadel, Andra harus 
belajar bisa cepat ngucapin huruf R. Biar nggak cadelnya 
awet, beri tahu Dion sembari mengusap lembut pipi kiri sang 
buah hati. 

“Ya, Papa. Andla akan belajal. Papa ajalin Andla, yah?” 
pinta balita itu dengan manjanya. 

“Nggak mau ah. Tadi soalnya Andra bilang Papa jelek.” 
Dion pun pura-pura mengutarakan penolakannya. 

“Papa ga jadi jelek. Papa Andla ganteng.” Balita itu 
mengeluarkan jurus rayuan supaya dapat membuat sang 
ayah luluh. 


LAMA. 
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PART 12 


Andra berjalan dengan cukup hati-hati kali ini, tidak 
acara berlari-lari seperti yang biasa suka dilakukannya. Sebab, 
balita itu sedang membawa gelas berisi jus apel yang akan 
diberikan untuk sang ayah di kamar. Begitulah sekiranya 
perintah dari ibunya tadi di dapur. Langkah kaki Andra pun 
terhenti saat menangkap sosok sang ayah tengah dalam posisi 
berbaring di sofa ruang tamu. Namun dengan segera bocah 
berusia tiga tahun itu mendekat ke arah ayahnya. 

Gelas yang berisikan jus terlebih dahulu diletakkan di 
atas meja kaca dekat sofa. Barulah Andra kemudian 
menghampiri sang ayah yang tampak tertidur pulas dengan 
kedua kelopak mata yang tertutup rapat. “Papa 
kenapa bobo di sini?” Suara pelan menyertai ketika balita itu 
bertanya. 

Andra pun teringat kembali akan pemberitahuan dari 
sang ibu bahwa ayahnya sedang sakit dan istirahat di dalam 
kamar. Tapi sekarang, balita itu malah mendapati ayahnya 
terlelap atas sofa. Maka, keingintahuan Andra tentang alasan 
sang ayah dapat berada di ruang tamu cukup kuat. 

“Papa kenapa ga bobo di kamal? Papa nanti bisa tambah 
sakit kalau bobo di sini,” tanya Andra untuk yang kedua kali 
sembari menggoyang-goyangkan lengan kanan ayahnya 
dengan gerakan tak terlalu keras. 

“Apa, Cadel? Papa lagi bobok ganteng, nggak boleh Papa 
diganggu, Nak.” Dion akhirnya menjawab, tanpa membuka 
mata dan masih saja terpejam indah. 
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“Nama Andla ga cadel, Papa,” protes balita itu yang 
sangat tak suka dengan panggilan dari sang ayah. 

Dion pun mengulas senyum dan turut mengeluarkan 
tawa kecil karena mendengar tanggapan putranya. Dion pun 
lantas memusatkan perhatian pada sang anak setelah kedua 
berhasil matanya terbuka. “Iya, deh, terserah Andra aja.” 

“Papa mau tidur. Nah, Andra mainnya sama Mama aja. 
Soalnya Papa nggak bisa nemenin Andra. Kepala Papa lagi 
pusing. Papa harus bobok ganteng dulu, Nak,” lanjut Dion 
sembari mulai memejamkan mata. Maag yang kambuh 
membuatnya harus istirahat sementara waktu. 

Sementara itu, Andra terlihat menatap ayahnya cukup 
lekat dengan tatapan bertanya-tanya serta tak paham. 
“Andla ga ajak Papa main bola.” 

“Papa bangun cepat!” Andra kembali mengguncang- 
guncang lengan kanan ayahnya. 

“Andra kenapa nyuruh Papa bangun, Nak?” Dion bertanya 
dengan nada malas. Namun, tetap ia upayakan agar terdengar 
lembut. Walau, dirinya diselimuti sedikit kekesalan. 

“Andla bawa jus buat Papa. Kata Mama, Papa halus (harus) 
minum jus sampai habis” Balita itu hanya coba 
menyampaikan pesan ibunya dan juga memastikan sang ayah 
meminum jus apel yang dibawanya. 

“Nanti aja Papa minum jusnya, Nak. Papa pengin bobok 
dulu.” Dion menolak. Baik selera makan maupun minumnya 
sedang hilang. Yang hanya ia butuhkan adalah tidur. 

Andra tak mengindahkan ucapan dari ayahnya, kemudian 
lebih keras mengguncang tubuh sang ayah yang bahkan kini 
disertai dengan tarikan pada tangan. “Papa cepet bangun, ayo. 
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Papa halus (harus) minum jus buatan Mama sampai 
habis. Balu bole bobo lagi.” 

Hingga satu menit berselang, tak ada tanggapan dari Dion 
yang semakin asyik larut dalam tidurnya. Sedangkan, Andra 
tetap berupaya keras serta pantang menyerah untuk 
membujuk sang ayah. 

“Papa ayo bangun cepet!” Balita itu meninggikan suara 
sembari masih anteng menarik-narik tangan ayahnya. 

Alhasil, Dion lantas mengalah dan memilih bangun, 
meladeni kebawelan yang ditunjukkan putra kesayangannya 
kali ini. Dion duduk malas dengan punggung menyender di 
sandaran sofa. Kepeningan belum berkurang di kepalanya. 
“Iya, deh iya. Papa akan minum jus buatan Mamanya Andra,” 
ucap Dion kemudian. 

Andra memerlihatkan ekspresi senang mendengar 
jawaban dari sang ayah. Balita itu cepat-cepat mengambil 
gelas di atas meja yang berisikan jus apel, lalu diberikan 
kepada ayahnya. 

“Enak jusnya, Papa?” 

“Enak, Nak. Jus buatan Mamanya Andra selalu enak dan 
manis. Walau kurang gula,” ujar Dion dengan nada bercanda 
setelah ia selesai menenguk habis jus di dalam gelas. 

Dan kemudian, Dion dikagetkan akan pelukan sayang 
dari putranya yang tiba-tiba. Ia pun mengangkat tubuh 
mungil sang buah hati ke atas pangkuannya. Dekapan balik 
yang lebih hangat Dion berikan pada anak cadel 
kesayangannya. 

“Papa cepat sembuh, yah? Ga bolelama sakit. Nanti 
Andla ga bisa main bola sama Papa.” 
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“Andla sayang Papa,” lanjut balita itu seraya 
menghadiahkan satu kecupan di pipi sang ayah. 

Dion memamerkan senyum yang begitu puas ke arah 
putranya. “Aduh, manis banget anak cadel Papa hari ini. 
Makasih ya, Nak? Kalau kayak gini Papa pasti cepat sembuh.” 

Batita itu memasang raut wajah cemberut karena 
mendapat ejekan dari sang ayah. “Nama Andla itu ga cadel, 
Papa.” 

“Cadel!” ejek Dion sekali lagi penuh sengaja. 

“Andla ga cadel!” Balita itu tak ingin kalah dan lalu 
membalas dengan memeletkan lidah. 


LAMA. 


“Kenapa sup dan buburnya belum dimakan, Papa Dion?” 

Pertanyaan yang diluncurkan Riana dengan nada 
keheranan tidak dijawab cepat oleh Dion. Ia malah memilih 
melanjutkan acara tidurnya yang sempat sedikit terganggu 
karena kehadiran sang istri serta buah hati mereka di dalam 
kamar. Walaupun telah menyisihkan begitu banyak waktu 
untuk beristirahat di atas kasur sejak pagi. Namun, pusing di 
bagian kepala belum terlalu menunjukkan pengurangan, 
begitu juga dengan rasa perih di perut, efek dari maag yang 
masih cukup terasa. 

“Kenapa nggak dimakan, Pa? Gimana mau minum obat 
kalau bubur dan supnya belum dihabisin? Nanti dingin 
bakalan tambah nggak enak.” Riana kembali bertanya. 
Terdengar kekhawatiran dalam suara lembut wanita itu 
karena keadaan suaminya yang sedang sakit. 
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Riana lantas mengambil tempat duduk di tepian ranjang, 
memerhatikan sang suami yang tengah berbaring sembari 
memeluk bantal guling. Bagi Riana, pemandangan seperti ini 
terbilang langka dan menimbulkan kesan lucu di mata wanita 
itu. Apalagi ditambah oleh ekspresi dari suaminya. 

“Mama, apa Papa masih sakit?” 

Riana mengangguk pelan sambil menolehkan kepala ke 
arah putra mereka yang anteng berdiri tepat di sampingnya, 
tampak keingintahuan cukup besar pada raut wajah putra 
kesayangannya. Ia pun tersenyum. “Iya, Sayang. Papa belum 
sehat. Tapi, besok pasti akan sembuh.” Riana menjawab 
dengan mimik tenang. 

“Ya, bisa aja Papa sembuhnya lebih lama kalau nggak mau 
makan dan minum obat," imbuh wanita itu seraya melirik 
sekilas ke arah suaminya yang tak kunjung jua menunjukkan 
respons. 

Salah satu tangan Riana bergerak menuju ke dahi 
suaminya untuk melakukan pengecekan suhu tubuh. Wanita 
itu lalu mengembuskan napas lega sebab tak ada tanda-tanda 
bahwa sang suami sedang demam. Mungkin untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat, ia harus menggunakan 
termometer sekali lagi. Dan setelah mendengar ucapan sang 
ibu, Andra pun segera berjalan mendekati ayahnya yang 
masih berada dalam posisi berbaring. Balita itu sudah siap 
melakukan aksi agar dapat membujuk sang ayah untuk 
makan dengan cara 'ala-ala' Andra. 

“Papa ayo bangun! Habisin sup sama bubulr dari 
Mama. Bial Papa cepat sembuh dan bisa nemenin Andla main 
bola.” Suara lembut nan lucu keluar dari bibir mungil balita 
itu. 


Tak ada tanggapan dari Dion. Pria itu memberlakukan hal 
yang sama. Dion masih saja asyik memejamkan kedua mata. 
Malas menghiraukan. Ia hanya ingin tidur tanpa ada 
gangguan. 

“Papa bangun! Papa ga bole bobo, kalau ga habisin sup 
sama bubulr dari Mama.” Andra terus mencoba untuk 
membujuk ayahnya, meskipun hanya lewat kata-kata. Balita 
itu belum bertindak. 

Lagi-lagi Dion tak ingin menanggapi buah hatinya. 
Sementara, Andra mulai kian kehilangan rasa sabar, terlihat 
jelas pada ekspresi balita itu yang tak dihiasi senyuman lebar 
seperti tadi. Sorot mata Andra pun ikut tampak lebih tajam 
menatap ayahnya. 

“Papa bangun, ayo! Andla ga mau main sama Papa, kalau 
Papa ga cepat bangun sekalang!” 

“Papa lagi nggak pengin maem, Nak. Mau bobok ganteng 
aja, jawab Dion dengan suara beratnya. 

“Gimana bisa ganteng jika seharian cuma tidur dan nggak 
mandi?” Riana mengeluarkan celetukan yang lebih terdengar 
sebagai sindiran. 

Dion cepat-cepat membuka matanya dan menatap sang 
istri. “Lagi malas nyentuh air. Tapi kalau misal nih Mama mau 
mandiin Papa. Ayok aja." 

Satu kedipan nakal Dion tunjukkan untuk sang istri 
berbarengan dengan godaannya yang berakhir. Cubitan di 
lengan kanan serta delikan dari Riana menjadi balasan yang 
diperoleh Dion. 

“Papa mau mandi sama Andla ga? Andla belum mandi 
juga sole (sore) ini, Papa.” Balita itu menawarkan sehabis 
mendengar ucapan dari sang ayah. Tatapan polos menyertai. 
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Selanjutnya timbul gangguan baru dari sang buah hati 
tersayang yang berhasil mengusik Dion sebentar. Akan tetapi, 
kemudian malah tercipta senyum senang di wajah Dion 
selepas menerima kecupan manis putranya. 

“Masa cuma satu pipi Papa doang yang Andra cium? Yang 
ini belum loh, Nak.” Kali ini Dion bersemangat menunjuk- 
nunjuk pipi kirinya dengan jari telunjuk guna memberi kode 
agar satu kecupan lembut didaratkan sang buah hati di sana. 

Andra menggeleng cepat. “Andla ga mau cium kalau Papa 
nggak habisin bubulr Mama. Kalau uda habis, Andla cium pipi 
Papa.” 

Karena merasa tertarik akan ucapan putranya, Dion pun 
bangun dari posisi tidur berbaring lalu duduk bersila santai 
di atas kasur dan menghadap ke arah buah hatinya. Atensi 
Dion disita oleh tatapan lembut serta senyum lucu nan imut 
yang kini diperlihatkan sang anak secara tulus. 

“Oke, deh. Papa akan maem sup dan bubur masakan 
Mamanya Andra. Tapi, Andra janji, ya kasih Papa ciuman di 
sini? Dion kembali menempatkan jari telunjuknya di bagian 
pipi kiri. 

“Ya, Papa. Andla janji.” 

Tangan Dion terulur untuk mengacak pelan rambut 
putranya. “Aduh, manis banget anak cadel Papa.” 

“Berhenti bilang cadel-cadel sama anak sendiri. 
Kebiasaannya coba dihilangin, Pa.” Riana mengingatkan. 

“Cepetan buka mulut. Harus habiskan sup dan buburnya 
terus minum obat. Udah susah-susah masak tapi nggak mau 
dimakan sedikit pun itu rasanya menyebalkan. Tahu nggak 
Papa Dion?” Riana berceloteh ria sembari mengarahkan 
sendok berisi bubur ke mulut suamiya. 
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Tanpa menunggu waktu yang lama, Dion segera 
menerima suapan dari sang istri tercinta dan mengunyah 
dengan cepat. “Kalau Mama nggak pengin kasih ciuman ke 
Papa juga nih karena udah makan? Tapi, jangan di pipi." 

“Mau sekarang apa, ntaran?” Riana terkesan menantang. 

“Sekarang dong, Ma.” Seringaian nakal muncul di wajah 
Dion. 

“Ada Andra.” Riana tentu berkeinginan untuk menolak, 
kali ini. Tidak mau menunjukkan kemesraan berlebihan di 
depan putra mereka. 

“Gampang itu ,Ma. Tinggal diginiin anak cadel bentar biar 
nggak bisa ngintip-ngintip.” Dion segera beraksi dengan 
menutup kedua mata buah hatinya menggunakan tangan. 

“Andla ga bisa liat, Papa!" 


LAMA. 
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PART 13 


Sore ini, Riana mengundang kedua sahabatnya yakni 
Sasmita dan Indria untuk datang ke rumah dalam acara 
kumpul-kumpul bareng yang rutin diadakan setiap satu bulan 
sekali, sekaligus diisi dengan kegiatan masak serta makan 
bersama. Selain para ibu muda yang berkumpul dan juga 
sudah siap merumpi, kehadiran anak mereka masing-masing 
pun turut membuat suasana menjadi semakin ramai. Indria 
membawa putranya, Narendra. Sementara, Sasmita dengan 
putri kecilnya, Agnia. 

“Endla mau es klim ga?” Andra menawarkan es krimnya 
yang masih tersisa setengah gelas pada teman 
sepermainannya, Rendra. Dan yang balita itu peroleh 
hanyalah gelengan tanda menolak. 

“Endla kenapagamau es klim? Andla habisin ini 
es klimnya nanti.” Andra kembali bertanya. Kali ini, tak ada 
balasan yang diperoleh balita laki-laki itu. Sebab, Rendra 
sedang asyik merangkai puzzle. 

“Nggak, Sayang. Rendra lagi pilek, nggak maem es krim 
dulu.” Indria memberi pengertian kepada putra kecil dari 
sahabat karibnya. 

“Andra jangan habisin es krimnya sendiri. Nanti, bisa 
ikutan pilek,” ingat Riana pada putra kecilnya. 

“Ya. Mama.” Balita itu pun menuruti perintah ibunya. 
“Bunda Endla mau es klim?” Andra menawarkan es krim 
miliknya kembali. 

Indria dengan cepat menganggukkan mengiyakan 
sembari sedikit menundukkan kepala dan membuka 
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mulutnya. Satu sendok penuh es krim rasa cokelat balita itu 
suapkan pada ibu Rendra. 

“Makasih, Sayang,” ucap Indria setelah es krim di dalam 
mulutnya melumer semua. Sentuhan lembut di bagian pipi 
Andra lalu ia lakukan. 

“Ya, Bunda Endla. Ok,” balas balita itu disertai senyum 
lebar yang terlihat begitu lucu nan menggemaskan. 

“Tante nggak mau dikasih es krim juga sama Andra?" 
Giliran Sasmita meminta kepada keponakannya. 

Andra belum absen memamerkan senyuman riang. 
Sekarang, balita itu memusatkan perhatian ke arah sang tante 
yang duduk berseberangan dengannya di area meja makan. 
“Tante Ita mau es klim kayak Bunda Endla?” 

Tawa Sasmita pun pecah, dikala mendengar kecadelan 
Andra yang belum mengalami perubahan sejauh ini. Tapi, ia 
tetap merasa terhibur karena kelucuan serta kepolosan yang 
diperlihatkan oleh sang keponakan. “Mau. Tante ingin minta 
es krimnya Andra,” balas Sasmita segera. Tanpa disadari pula, 
rupanya wanita itu telah membuat putri kesayangannya 
berhenti mengedot susu dari botol. 

“Nia kenapa mandang Ibu? Ketawa Ibu keras dan ganggu 
Nia?” Sasmita mengajak putrinya berbicara. Dan sebagai 
balasan untuk sang ibu, bayi berusia 15 bulan itu 
memerlihatkan senyum lucu seperti Andra. 

“Ya ampun. Aku gemes sama Agnia. Kasih aku gendong, 
Sasmi,” pinta Riana tak sabaran lagi. 

“Enak aja kamu, Ri. Aku udah duluan minta gendong 
Agnia,” sela Indria cepat agar tidak didahului oleh sahabatnya 
yang hendak beranjak bangun untuk mengambil Agnia dari 
pangkuan Sasmita. 
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“Mama, Andla mau turun.” Kini suara Andra yang 
terdengar. 

Riana pun mengurungkan niatannya dan segera 
menurunkan sang putra dari kursi yang lumayan tinggi untuk 
seukuran tubuh Andra. Ia kembali duduk serta memilih 
mengalah agar tidak terlibat perdebatan dengan Indria. 
Sementara itu, ketika baru saja dua kaki kecilnya menginjak 
lantai, Andra berlari menuju tantenya yang sedang duduk 
sembari memegang gelas es krim. 

“Ini Tante Ita. Ayo dimaem es klimnya cepat. “ Balita itu 
sudah siap dengan satu sendok es krim di tangan yang 
diperuntukkan untuk sang tante. 

Sasmita langsung melahap es krim pemberian 
keponakannya. “Terima kasih Andra,” ujar wanita itu sambil 
mengusap-usap lembut rambut keponakannya. 

“Ya, Tante Ita. Sama-sama, balas Andra dalam nada 
senang. “Ade Nia mau es klim?” Tatapannya lalu tertuju pada 
Agnia yang tengah mengedot susu dan duduk di pangkuan 
sang tante. 

“Mau. Tapi sekarang, Adik Nia masih minum susu. 
Sebentar aja, ya Andra suapin es krimnya?" 

Andra mengangguk, menuruti ucapan tantenya. Namun, 
pandangan balita itu belum ingin teralihkan dari sosok bayi 
mungil yang sedari tadi menyita perhatiannya, Agnia. 

“Tante Ita, Andla bole cium ade Niaga?” Tatapan polos 
menyertai saat Andra bertanya. 

Anggukan tanda setuju dari sang tante kemudian 
menambah ukiran senyum lucu nan lebar batita itu. Deretan 
gigi susu putihnya pun ikut terlihat. Andra tampak kian 
menggemaskan. Tanpa menunggu waktu lebih lama lagi, 
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balita itu mengecup singkat pipi kiri Agnia dengan kasih 
sayang seorang kakak laki-laki. Selanjutnya, reaksi berupa 
tawa kecil dari sang sepupu semakin membuat Andra merasa 
senang. 

“Rendra juga mau cium Agnia.” 

Indria mengulum senyum melihat tingkah putra 
kesayangannya yang semula sedang asyik bermain puzzle, 
kini sudah ikut bergabung bersama Andra dan turut 
mengecup pipi dari putra sahabat karibnya. 

“Agnia cantik,” Rendra memuji dengan tulus sembari 
memegang dua pipi bayi perempuan berumur 15 bulan itu. 

“Ya. Ade Nia cantik.” Suara Andra terdengar bersemangat, 
manakala menimpali ucapan dari teman sepermainannya. 

“Makasih, Bli Rendra dan Bli Andra. Agnia senang dipuji 
cantik,” tanggap Sasmita sambil memosisikan sang putri 
untuk berdiri di pangkuannya pasca selesai minum susu. 

“Agnia menang banyak hari ini. Dicium calon cowok- 
cowok ganteng masa depan,” canda Riana diiringi tawa ringan. 

“Kalau mereka sudah dewasa. Aku ingin menjodohkan 
Rendra dengan Agnia. Setuju nggak, Sasmi?” Indria nimbrung 
dan mengajukan pertanyaan pada ibu dari Agnia. 

Sasmita mengangguk singkat. “Aku setuju-setuju saja. 
Asalkan Agnia dan Rendra tidak keberatan jika kita jodohkan.” 

“Aish, kalian berdua terlalu jauh mikirnya. Anak-anak kita 
pada masih kecil. Tapi, misal Agnia nggak mau dijodohin 
dengan Rendra. Ntaran aku siapin Andra.” Riana menanggapi 
obrolan dua sahabatnya. Dan sedetik kemudian, para ibu 
muda itu telah tertawa bersama. 

Sementara, Rendra serta Andra yang tidak mengerti akan 
perbincangan ibu-ibu mereka hanya dapat saling melempar 


118 


tatapan bertanya-tanya satu sama lain. Sedangkan, Agnia 
sudah kembali asyik mengedot susu formula. 

“Andra main bola di sana, yuk?” Ajak Rendra sembari 
mengarahkan jari telunjuknya ke halaman belakang. 

“Ayo, Andla juga mau main bola sama Endla.” Andra pun 
bersemangat menerima ajakan untuk bermain. 

“Nanti hati-hati main bolanya, ya anak-anak.” Riana 
menyempatkan diri menyampaikan pesan. 

“Kalau sudah gerimis harus berhenti main bolanya, terus 
masuk ke dalam. Andra dan Rendra jangan hujan-hujanan. 
Oke?” ingat Indria, sebab cuaca di luar tengah mendung. 

“OKE.” Andra serta Rendra lalu menjawab secara 
berbarengan. 


LAMA. 


Cuaca disepanjang hari ini tak terlalu terasa panas. Begitu 
juga dengan matahari tidak banyak memancarkan sinar ke 
bumi hingga menciptakan suasana yang lebih adem, 
terhindar dari kucuran keringat. Langit biru pun sudah mulai 
tampak mendung, tak secerah atau seterik sebelum- 
sebelumnya. Semilir angin turut berembus sepoi-sepoi dan 
tidak kencang, memberi kesejukkan. Tiga bocah berbeda 
umur serta gender terlihat menikmati waktu bermain bola 
bersama-sama dengan penuh kegembiraan serta juga 
semangat di atas rerumputan halaman belakang rumah. 
Sesekali tawa riang mereka terdengar saling bersahutan. 

“Andra kenapa berhenti main?” tanya Rendra dalam nada 
dan tatapan polos. Balita itu berdiri di depan sang teman 
sepermainan yang tengah duduk di hijaunya rerumputan. 
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“Andla cape, Endla. Ga mau main.” 

“Andra lagi capek? Berhenti main bola sekarang?" Rendra 
bertanya kembali dengan suara imutnya. Kecemberutan 
terlihat di wajah balita itu karena tak rela harus menyudahi 
acara bermain bola mereka. 

“Ya, Endla. Besok lagi main bolanya, yah?” Andra 
meminta persetujuan dari kawannya. 

“Iya. Besok lagi main.” Rendra pun mengiyakan. Batita itu 
lantas ikut duduk selonjoran di atas rumput guna melepas 
lelah sehabis bermain. 

"Ya, Endla. Ok, balas Andra senang. Setelah 
memerlihatkan senyum lucu dan bersahabat kepada Rendra 
selama beberapa detik, kemudian perhatian Andra tertuju ke 
arah adik sepupu perempuannya, Agnia. 

Bayi berusia 15 bulan itu sedang tak berada jauh dari 
Andra dan Rendra. Sebab, Agnia turut bergabung bersama 
mereka bermain sepak bola. Meski hanya berlari-lari kecil, 
tanpa menggiring bola. 

“Ade Nia, ayo ke sini!” panggil Andra sembari melambai- 
lambaikan tangan agar sang adik sepupu segera mendekat 
dan ikut duduk bersamanya. 

Berbeda dengan Andra yang tetap asyik duduk bersila di 
rerumputan hijau, Rendra cepat-cepat bangun dari posisi 
duduknya dan tampak pula buru-buru berjalan guna dapat 
segera menghampiri Agnia. 

“Ade Nia sama Endla, ayo cepet duduk baleng (bareng) 
sama Andla di sini!” Andra tampak kian antusias melihat 
Rendra menggandeng tangan sang adik sepupu sembari 
melangkah secara perlahan ke arahnya. 
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Senyum Andra langsung saja melebar saat Agnia sudah 
berdiri di depannya bersama Rendra. “Ayo, Ade Nia. Di sini 
duduk sama Andla,” pinta Andra sambil menepuk-nepuk 
rerumputan di samping kirinya. 

Agnia yang telah dapat mengartikan dengan baik 
perkataan sang kakak sepupu pun langsung saja menurut dan 
segera mengambil posisi duduk yang diminta tadi. 

“Apa Agnia juga capek seperti Andra?" Giliran Rendra 
mengajukan pertanyaan sederhana sembari masih berdiri 
dan memandang Agnia dengan tatapan polos nan ingin tahu. 

“Capek,” balas bayi perempuan itu dalam suara pelan 
yang cukup terdengar jelas. Senyum lucu terlukis di wajahnya. 

“Agnia haus? Mau minum? Rendra menunjukkan 
perhatian sebagai seorang kakak laki-laki. 

Bayi perempuan itu kemudian cepat menganggukkan 
kepala yang disertai ekspresi riang tanpa menghilangkan 
senyum lucunya. “Mau minum.” 

Kini Andra yang segera bangun selepas mendengar 
jawaban dari adik sepupunya. “Andla yang ambil minum. 
Endla di sini aja sama Ade Nia,” ucap Andra dengan gaya cadel 
yang mulai berkurang. 

“Iya, Andra. Rendra akan diam di sini sama Agnia.” 

“Ngga boleh lama ambil airnya, ya Andra?” lanjut Rendra 
berpesan. 

Anggukan beberapa kali dilakukan Andra. “Ya, Endla. Ok.” 

Sementara itu, masih berada di tempat yang sama. Agnia 
pun hanya memperlebar senyuman senang dan riang dikala 
menonton interaksi kedua kakaknya yang selalu kompak 
memberi perhatian padanya. 

vvvvv 


PART 14 


“Mama...” 
Riana yang sedang membaca buku sembari 
mendengarkan musik lewat earphone langsung 


menghentikan kegiatan-kegiatannya tersebut, ketika terasa 
guncangan-guncangan pelan yang dilakukan putra 
kesayangangannya terasa di bagian lengan kanan. “Kenapa, 
Sayang?” tanya Riana cepat. 

Sementara itu. Andra memasang wajah masam dan 
sedikit cemberutnya ke arah sang ibu. “Mama, Andla tadi 
mimpi jelek,” adunya. 

Kuluman senyum dicetak sudut-sudut bibir Riana, 
setelah mendengar pemberitahuan dari buah hatinya. “Andra 
memang mimpi apa, Nak? Coba cerita ke Mama.” 

“Andla mau digendong sama Mama sekalang.” Balita itu 
keluarkan rengekan cukup keras. 

Riana sedikit tidak mengerti akan perubahan sikap yang 
secara tiba-tiba putranya tunjukkan. Ia mesti segera 
mengetahui alasan dibalik semua dan juga menenangkan 
kembali buah hatinya. “Kenapa, Sayang?Andra kenapa bisa 
nangis, Nak? Habis ngapain?” 

“Mama!” Andra memanggil ibunya seraya mulai 
menangis. Kedua tangan balita itu yang terulur ke arah sang 
ibunda minta digendong secepatnya. 

Riana pun bangkit dari kursi, lalu dilanjutkan dengan 
mengangkat tubuh mungil putranya. Sementara, air mata 
semakin deras menuruni pipi tembam balita itu. Riana ikut 
merasa sedih melihat buah hatinya yang seperti ini. Ia lebih 
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suka menyaksikan anaknya tertawa lepas dan bertingkah 
konyol nan lucu, dibanding menangis. 

“Andra mimpi apa, Sayang? Apa karena mimpi jelek 
Andra jadi nangis, Nak?” Riana mengelus-elus halus 
punggung sang putra guna memberi ketenangan serta rasa 
nyaman. 

Sementara, balita itu tampak tak ingin menjawab apa 
yang ditanyakan oleh ibunya, dan malah kian sesesungukan 
karena tangisan yang juga semakin mengeras saja. 

“Andra nggak boleh nangis, Sayang. Mama di sini sama 
Andra.” Riana begitu melembutkan suara ketika menjawab 
guna dapat meyakinkan putra tersayangnya untuk berhenti 
menangis. 

“Mama..., 


, 


Andra memanggil dalam nada pelan. 
Sedangkan, kepala balita itu masih terbenam di antara 
lekukan leher dan bahu ibunya. 

“Iya, Sayang. Mama di sini. Andra jangan nangis terus, ya? 
Mama ada di sini sama Andra, Nak,” jawab Riana segera dan 
kemudian mendaratkan kecupan penuh kasih di kening buah 
hatinya. Usapan-usapan halus tidak hentinya dilakukan Riana 
di punggung sang putra. 

“Ma...Mama. Andla mi...mim..mimpi je.jelek...se..sekali.” 
Balita itu lalu bercerita singkat dengan suara terbata-bata 
disela-sela sesengukannya. 

Riana memilih tidak menanggapi terlebih dahulu ucapan 
sang anak, tetapi melainkan melangkahkan kakinya dengan 
sedikit cepat menuju ruang makan di dekat dapur guna 
mengambil air untuk putranya. Dan, disaat sudah sampai di 
meja makan bersama sang buah hati yang masih berada 
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dalam gendongannya, Riana sesegera mungkin menuangkan 
air mineral ke gelas kaca berukuran sedang. 

“Andra minum air dulu, ya, Sayang? Baru bangun 'kan 
Andra belum ada minum air.” Riana coba membujuk. Dengan 
segelas air mungkin dapat membantu sang anak kembali 
tenang dan tak lanjut menangis. 

“An...Andla ga mau...Ma..Mama.” 

Senyum lembut di wajah Riana belum memudar serta 
terus diperlihatkan pada putranya. “Dikit aja, Nak. Andra 
nggak usah habisin airnya. Minum sedikit saja, Sayang." 

Riana tak mengalihkan perhatian dari sang buah hati 
yang masih anteng sesengukan di bahunya. “Ayolah, Nak. 
Suaranya Andra nanti makin serak kalau nggak mau minum 
air.” 

“Anak ganteng Mama ini 'kan selalu mau nurut apa aja 
yang dibilang sama Mama. Jadi, Andra mau mimik air 'kan 
sekarang, Nak?” Bujukan dalam nada halus tak lelah untuk 
Riana lakukan agar putranya dengan cepat bisa luluh. 

Dan butuh waktu selama kurang lebih tiga menit bagi 
wanita itu untuk menunggu, hingga memperoleh jawab 
berupa anggukan tanda mengiyakan dari buah hatinya. Usaha 
yang ia lakukan mendapatkan hasil. 

“Ya. Mama. Ok,” jawab Andra diiringi suara seraknya yang 
semakin terdengar jelas, tetapi kesan lucu tetap ditinggalkan. 

Andra lalu menegapkan tubuh serta kepalanya yang tadi 
menyender di bahu sang ibu. Balita itu meminum air yang 
telah diberikan oleh ibundanya dengan tegukan cepat, 
sehingga hanya menyisakan setengah gelas saja. 

Senyuman Riana kian dilebarkan saat tatapan putra yang 
paling ia sayangi, kini terarah kepadanya. “Andra nggak boleh 
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nangis lagi ya, Sayang? Nanti kegantengan anak Mama ini 
hilang.” 

Riana menghapus jejak-jejak air mata di kedua pipi 
tembam buah hatinya dengan sentuhan-sentuhan jari yang 
lembut. Kemudian, dilanjutkan pemberian kecupan dalam 
penuh kasih sayang di dahi putranya. “Andra mau cerita ke 
Mama nggak tadi pas bobok siang, Andra mimpi apa, Sayang?” 
Sesi berikutnya Riana gunakan untuk bertanya, menggali 
informasi yang menyebabkan putra kesayangannya 
menangis. 

“Andla mimpi jelek, Mama,” jawab balita itu jujur. Tak 
tampak senyum lucu dicetak Andra, raut cemberut 
mendominasi wajahnya. Meski tidak ada tangisan lagi 
dikeluarkan. 

“Iya, Sayang. Mimpi jelek Andra itu kayak apa, Nak? Andra 
mau 'kan cerita ke Mama?” 

Andra menganggukkan kepala dengan gerakan pelan. 
“Andla mimpi Papa suka main bola sama ade balu. 
Andla ga diajak ikut main sama Papa." 

Kemasaman kembali diperlihatkan balita itu setelah 
mengungkap sebagian isi dari mimpinya. “Mama lebih 
suka bobo sama ade balu. Mama nyuluh (nyuruh) Andla 
bobo sendili.” Andra meneruskan kata-katanya yang disertai 
nada kekesalan kentara. 

“Mama dan Papa jelek ga sayang Andla. Cuma ade 
balu yang Papa sama Mama sayang." 

Riana pun tak kuasa menahan tawa. Ia tergelak cukup 
keras dikarenakan penuturan begitu polos dari sang putra 
kesayangan. Riana bahkan sempat menyangka bahwa buah 
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hatinya tadi bermimpi tentang hal-hal buruk dan tak 
mengenakan. Tapi ternyata..... 

“Mamaga bole ketawa,” larang Andra sembari 
menunjukkan air muka ingin menangis lagi. Namun, tidak jadi 
dilakukan karena tiba-tiba saja sudah menerima pelukan 
hangat dari sang ibunda. 

“Siapa bilang kalau Mama dan Papa nggak sayang sama 
Andra? Papa dan Mama malah sayang banget dengan Andra 
yang ganteng ini.” 

“Adik barunya Andra nggak akan ambil Mama dan Papa 
dari Andra kok, Sayang. Andra tetap bisa bobok sama Mama 
kapan aja Andra mau,” imbuh wanita itu seraya mengecup 
gemas dahi putranya yang kedua kalinya. 

“Benelan (beneran) yah Andla bole bobo telus (terus) 
sama Mama?” 

Riana mengangguk. “Iya, Sayang. Boleh.” 

Senyum lucu terukir secara alami di wajah Andra 
kemudian sebab merasa senang mendapat jawaban yang 
seperti diinginkan. “Yeeee. Makasih Mama Andla cantik.” 

“Andla juga mau bobo sama ade balu nanti.” 


LAMA. 


Di tengah-tengah acara makan malam bersama, Dion pun 
tidak dapat berhenti ngakak saat mendengar cerita humor 
dari sang istri tentang kemewekan putra mereka selepas 
bermimpi yang menurut anak cadelnya 'jelek'. Tentu bagi 
Dion hal tersebut tergolong lucu sehingga membuat dirinya 
tergelak cukup puas. 
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“Aish, ketawanya bisa dikecilin nggak, Pa? Andra tambah 
ngambek ntar,” ingat Riana ketika menangkap perubahan 
ekspresi buah hatinya yang sedang mengunyah makanan 

Meski telah mencoba meredam tawa, nyatanya Dion tidak 
kunjung dapat melakukan. “Haha. Salah Mama sendiri yang 
cerita mimpi anak cadel ke Papa,” balas pria itu dengan nada 
santai sembari curi-curi pandang ke arah putranya. 

“Tapi, belum terlambat untuk dikecilin, Papa Dion sayang.” 
balas Riana sedikit menaruh penekanan diakhir. 

Wanita itu coba terus mengingatkan suaminya agar tak 
mencari gara-gara ketika buah hati mereka tengah dalam 
kondisi mudah rewel, dan bisa saja kembali menangis seperti 
tadi siang. Terlebih, buah hati mereka juga menunjukkan 
sikap lebih manja hari ini. 

“Papa jelek!” Andra mengeluarkan ejekan karena tidak 
suka akan sikap sang ayah yang menertawakannya. 

Dion lalu memfokuskan atensi pada sang buah hati yang 
duduk di samping kanannya, masih dalam satu deretan kursi 
di meja makan. Senyum nakal menghiasi wajah pria itu kini. 
“Anak cadel Papa mimpi jelek apasih, Nak?” Dion ingin 
mendapat jawaban secara langsung dari putranya. 

Balita itu menggeleng pelan. “Andla ga mau bilang sama 
Papa,” tolaknya dalam suara sedikit ketus dan ekspresi 
cemberut. 

“Ya, kok gitu sih, Nak? Papa pengin tahu, nih. Benaran 
Andra nangis cuma gara-gara di mimpi nggak diajak main 
bola sama Papa ganteng ini, ya?” Dion mulai memancing. 

Andra tampak tak berkeinginan untuk menanggapi 
pertanyaan dari ayahnya dan memilih menyendok nasi yang 
ada di piring, dilanjutkan dengan menggigit sepotong ayam. 
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Balita itu begitu menikmati masakan lezat buatan sang 
ibunda dalam kunyahannya. 

“Andra kok nggak jawab apa yang Papa tanya, Nak? Andra 
malu karena ketahuan nangis sama Papa, ya?” Dion belum 
menyudahi sesi bertanyanya. 

Anggukan singkat nan cepat Andra lakukan sebagai 
balasan lebih dulu, sebelum menjawab, “Andla ga malu. Andla 
lagi maem sekalang, Papa. Ga bole bicala.” Balita itu kemudian 
menempatkan jari telunjuk di depan bibirnya yang terkatup 
guna memberi isyarat pada sang ayah agar diam. 

Dion terkekeh pelan. “Ya udah, Papa bantu menghabiskan 
nasinya Andra gimana, Nak? Supaya Andra boleh bicara dan 
cerita ke Papa." 

“Andla ga mau. Andla bisa maem sampai habis sendili," 
balas balita itu dalam nada yang terdengar cuek. 

Masih di tempat yang sama, tepatnya dengan posisi 
duduk di sebelah kanan sang buah hati. Riana terus 
memerhatikan putranya yang tengah lahap makan menu 
masakan malam yakni sepiring nasi hangat, tumis bayam, dan 
ayam goreng. 

“Mama kenapa liat Andla?” Andra bertanya dengan nada 
serta raut polos tatkala menyadari sang ibunda 
memandangnya. 

Seulas senyum cukup lebar kemudian diukir Riana pada 
putranya. “Cepat habisin maemnya, Andra. Nanti lagi dilanjut 
ceritanya dengan Papa.” 

“Ok, Mama. Andla akan habisin sekalang maemnya.”" 
Balita itu turut memamerkan senyum lucu hingga 
memerlihatkan gigi-gigi susunya yang putih. 
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“Anak Mama memang pintar.” Riana melontarkan pujian 
yang selanjutnya disertai membelai lembut helaian rambut 
sang buah hati. 

“Giliran momen manis terjadi di antara Mama dan juga 
anak cadelnya. Papa pun sengaja dilupain,” celetuk Dion 
karena merasa diabaikan. 

Perhatian Riana segera tertuju ke arah suaminya 
sehingga pasangan suami-istri itu kini saling bersitatap. Riana 
menampakkan senyum selebar yang bisa diperlihatkan, 
sedangkan Dion nyaman dengan seringaian serta tatapan 
sarat godaan. 

“Papanya aja gampang cemburuan gini. Pantesan nurun 
ke anaknya juga mulai suka ikut cemburu sama adik baru 
yang belum lahir,” ujar Riana seraya menggerakkan tangan 
menuju areal wajah suaminya, lalu tertangkup di bagian pipi 
kanan. 

“Bagus kalau sifat Papanya yang cemburuan diturunin. 
Daripada harus mewarisi kecuekan Mamanya,” balas Dion 
dibarengi seringaian yang khas. Dan dengan senang hati pula 
pria itu meraih tangan istrinya untuk digenggam. 

“Mama, Andla bole nambah nasi dan ayam lagi ga?” tanya 
balita itu dengan suara manjanya ke arah sang ibunda, tanpa 
menyadari sama sekali jika telah mengganggu detik-detik 
momen romantis yang tengah tercipta di antara ayah serta 
ibunya. 

Secara otomatis, Riana menarik tangannya. Senyum 
wanita itu juga tampak sedikit kikuk. “Boleh, Sayang. Tapi, 
jangan banyak-banyak. Nggak baik kalau Andra maemnya 
terlalu kenyang. 

“Ya, Mama.” 
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“Nggak boleh, Nak. Kalau nambah nasi lagi. Pipi Andra 
bakal kelihatan makin tembam.” Dion mencubit pipi kiri 
putranya dengan gemas. 

“Pipi Andla sakit Papa!” protes balita itu sembari 
mengeluarkan ekspresi galaknya kepada sang ayah. 

“Papa jelek!” 

vvvvv 
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PART 15 


Dion menggandeng tangan putranya ketika menaiki satu 
per satu anak tangga di depan sebuah ruko bercat putih dan 
berlantai dua, yang terletak di area kompleks perumahan. 
Ruko tersebut memang dijadikan Dion sebagai markas 
kerjanya dengan Dwika serta Arwin dalam setiap kali 
mendiskusikan, merencanakan, merancang, dan 
mengerjakan projek-projek IT pesanan para klien. 

“Andra jangan bilang sama Mama di rumah nanti, kalau 
hari ini Papa beliin Andra es krim lagi.” Dion mencoba 
mengingatkan putranya untuk tidak buka suara. 
Merahasiakan pada sang istri lebih tepatnya. 

“Kenapa ga bole kasih tau Mama nanti, Papa?” Andra 
ingin mengetahui alasan sang ayah melarangnya. Terlihat 
jelas pada tatapan balita itu. 

Dion yang hendak membuka pintu ruko langsung 
menunda gerakan tangannya, kemudian mengalihkan 
perhatian menolehkan kepala ke arah sang putra, sedikit 
menunduk. “Kalau Mama tahu, Papa bisa dimarah." 

Andra pun mengeluarkan tawa, sebab menganggap 
ucapan dan ekspresi ayahnya yang lucu. “Papa takut, yah 
dihukum sama Mama?” canda balita itu. 

Begitu juga dengan Dion yang turut tergelak lumayan 
keras selepas mendengar pertanyaan polos dari sang putra. 
“Iya, Nak. Papa takut dihukum sama Mamanya Andra. Mama 
kalau marah 'kan galak.” 


“Jadi, jangan bilang-bilang kalau Papa beliin Andra es 
krim lagi hari ini. Sip, Nak?” lanjut Dion meminta kerja sama 
dari buah hatinya. 

“Ya, Papa. Ok. Andira ga bilang sama Mama,” janji balita 
itu dalam nada sungguh-sungguh. 

Kuluman senyum lembut lantas Dion perlihatkan pada 
anaknya. “Nah, gitu baru an—” 

Perkataan Dion pun harus terputus karena merasa kaget 
tiba-tiba saja pintu utama ruko di belakangnya terbuka, dan 
memerlihatkan sosok salah satu sahabatnya, Arwin. 

“Woi! Lo ngapain diem lama-lama di depan pintu? Gue 
dan Dwika pusing banget di dalem mikir rancangan sistem 
sama design,” cerocos Arwin dengan raut wajah kesal ke arah 
sohib karib pemalasnya yang suka telat datang. 

“Om Swastyastu, Om Alwin.” Andra mengucapkan salam 
sopan. 

Arwin segera memusatkan atensi pada anak sang sahabat 
yang tengah berdiri di hadapannya dengan tinggi tak 
seberapa. “Om Swastyastu, Andra pipi bakso.” 

“Pipi Andlra ga kayak bakso, Om Alwin,” protes balita itu. 


LAMA, 


“Lo kemana-kemana makin doyan aja bawa anak ye, 
Dion?” komentar Dwika disela-sela aktivitas bersama dua 
sahabatnya membahas rencana projek IT baru di markas 
mereka. 

Tidak hanya tiga programmer kecenan keren tengah 
yang berkumpul siang ini. Tetapi, bocah kecil laki-laki berusia 
tiga tahun lebih bahkan juga ikut bergabung kali ini, 
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menemani sang ayah bekerja. Dion yang tampak fokus dan 
serius membaca analisis sistem yang sudah jauh-jauh hari 
dirancang Arwin, seketika menolehkan kepala ke arah Dwika 
pasca menangkap pertanyaan ejekan sahabatnya itu. 

“Riana lagi ada acara. Anak cowok gue yang ganteng 
kagak mau ikut Mamanya. Malah nangis biar diajak bareng 
kemari.” Dion membalas, lalu ia melirikkan mata ke sang buah 
hati yang terlihat asyik duduk bersila di sebelahnya sambil 
mengemil snack dengan santai. 

Dwika mengangguk pelan, setelah memperoleh 
keterangan yang cukup bisa diterima dari sahabatnya, meski 
jawaban Dion tersebut tak terlalu penting baginya. Mengingat, 
ia hanya bermaksud menggoda. 

“Mungkin Andra udah mulai ada bakat-bakat jadi 
programmer kayak lo, On. Makanya mewek minta ikut ke sini.” 
Giliran Arwin berucap asal-asalan. Entah lucu atau malah 
akan terdengar. 

Arwin berupaya memperpanjang bahasan mereka, 
supaya tak cepat dilanda kejenuhan karena memikirkan 
projek IT baru mereka yang tergolong sedikit rumit dan 
kompleks. Tentu menguras pikiran, tenaga serta kopi. 

“Atau bisa aja Andra lagi kangen sama kita, Win. Kedua 
Om cakep dan gantengnya. Kemarin kita 'kan kagak jadi 
ketemuan di tempat main futsal” Dwika pun ikut 
mengeluarkan asumsinya dengan tingkat kepercayaan diri 
yang tinggi. 

“Om Ika ga ganteng.” 

Dwika mendadak merasa sangat tertohok hatinya akan 
sederetan kata yang dilontarkan anak laki-laki dari sang 
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sahabat. Dan walaupun, balita itu berucap dalam nada lembut 
nan pelan, tapi tetap saja begitu menyindir. 

“Andra bilang Om nggak ganteng tadi? Apa Om salah 
dengar?” Dwika mengonfirmasi sekali lagi. Ia bahkan segera 
mendekat ke sofa dimana balita itu sedang duduk. 

Anggukan mantap yang kemudian dilakukan Andra 
menjadi pelengkap tambahkan jika balita itu tak pernah ragu 
dengan ucapannya. “Ya, Om Ika ga ganteng.” 

“Hati Om tertusuk dibilang jelek dan nggak ganteng sama 
Andra,” balas Dwika disertai muncul akting mimik wajah yang 
dibuat sesedihnya. 

“Om Ika jangan nangis. Ga bole. Uda gede.” Balita itu 
mengeluarkan kecuekanya, tak mau menghiraukan reaksi 
sang paman. 

Masih di ruangan yang sama, Dion dan Arwin 
terlihat ngakak secara bersamaan. Tawa puas mereka berdua 
sarat akan ejekan untuk Dwika yang mendapat batunya 
karena memiliki sikap terlalu narsis serta percaya diri super. 

“Puas lo pada, ye,” celetuk Dwika dengan penekan di 
setiap kata, tak berapa lama sebuah ide tercipta di kepalanya. 
Ia lantas kembali menaruh atensi ke arah putra dari 
sahabatnya itu. 

“Andra, Om mau nanya.” 

“Apa Om Ika?" balas balita itu cepat. 

“Andra bilang 'kan kalau Om nggak ganteng. Terus 
Papanya Andra ganteng nggak? Dwika meluncurkan 
pertanyaan yang sebenarnya krusial bagi sang sahabat, Dion. 

Andra kemudian menggelengkan kepala. “Ga, Om. Papa 
Andira ga ganteng.” 
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Dwika tergelak puas mendengar jawaban jujur, tapi 
menyakitkan yang baru saja dikeluarkan anak laki-laki dari 
sohib karibnya itu. “Aduh, Dion. Parah banget! Anak lo sendiri 
aja kagak mau mengakui lo ganteng. Gue ngakak,” ejek Dwika 
sembari tak bisa menahan tawa. 

Sedangkan, Dion tetap berupaya untuk menjaga 
ekspresinya. Tidak mau terpengaruh dengan kata-kata 
berbau sindiran dari Dwika. “Kalau Papa nggak ganteng. 
Menurut Andra siapa yang bagus (ganteng) di sini, Nak?” 

“Om Alwin ganteng.” 

Arwin yang tengah asyik tertawa bersama Dwika, 
langsung saja bertepuk tangan senang memperoleh pujian. Ia 
cepat-cepat bangkit dari posisi duduknya dan menghampiri 
anak sang sahabat. Arwin lalu mengangkat tubuh mungil 
Andra untuk ia gendong. “Anak kecil nggak akan suka bohong. 
Ngomong yang sebenarnya,” ucap Arwin bangga, “Makasih 
Andra pipi bakso yang udah muji Om ganteng.” 

Andra memajukan bibirnya dan  memerlihatkan 
kecemberutan. “Pipi Andlra ga bakso, Om.” 

“Kalau nggak kayak bakso. Kay—” 

Ucapan Arwin harus terpotong dikarenakan adanya 
penampakan seorang perempuan tinggi dan cantik masuk ke 
dalam ruko melalui pintu utama. 

“Selamat siang semua. Apa aku ganggu waktu kalian?” 
tanya Era dengan sedikit sungkan. Perempuan itu merupakan 
mantan kekasih Dion. 


LAMA. 
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Sebuah mobil mini yang dikendarai Era dan 
motor sport hitam milik Dwika sudah terparkir rapi di depan 
garasi rumah Dion. Sore ini, mereka berdua akan bertandang 
sebentar atas permintaan bocah kecil bernama Andra, selepas 
datang dari acara makan-makam bersama. Sayangnya, Arwin 
tak bisa bergabung. 

“Andira ngantuk, Papa. Mau bobo sama Mama.” Andra 
memberi tahu, ketika baru saja sampai di depan pintu utama 
rumah, hendak masuk ke ruang tamu. 

Balita itu pun tampak mengurangi kecepatan langkah 
kedua kakinya, tak lupa juga sambil mengucek-ngucek mata 
kanan yang menandakan bahwa Andra benar-benar sedang 
diselimuti rasa kantuk. 

“Nanti aja bobok, ya, Nak? Habis mandi sama sembahyang, 
Andra bisa langsung bobok deh, balas Dion tak 
memperbolehkan. 

Mengingat waktu masih menunjukkan pukul lima sore, 
jika diizinkan tidur sekarang. Maka, kemungkinan putra 
kesayangannya nanti bangun di tengah malam akan 
bertambah besar. Dan akhirnya, ia harus menemani sang 
buah hati begadang hingga dini hari. 

“Ya, Papa. Andira bobo nanti selesai sembahyang sama 
Mama, jawab balita itu mengiyakan dan menuruti perintah 
ayahnya tanpa banyak protes. 

Perhatian Andra lalu terfokus pada dua sosok lain yang 
sedang berjalan bersama sang ayah. “Om Ika sama Tante Ela, 
ayo masuk ke dalam lihat Mamanya Andira,” ajak balita itu, 
walau tak terlalu bersemangat. 
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“Iya, Andra. Om Dwika pasti masuk ke dalam. Sekalian 
minta minum. Om haus,” balas Dwika tanpa malu-malu. 
Sedangkan, Era hanya terlihat mengangguk kecil. 

Langkah kaki-kaki kecil Andra pun terus tertuju ke arah 
ruang tamu, bahkan balita itu kian mempercepat jalannya 
untuk segera menemukan keberadaan sang ibunda serta 
tidak mau menanggapi perkataan yang sang pamannya 
ucapkan. Dion, Dwika, dan juga Era masih ikut mengekor di 
belakang. Di samping suasana rumah yang terasa begitu sepi 
serta sunyi, tak ada juga sambutan selamat datang diberikan 
Riana. Padahal, wanita itu sudah pulang sedari tadi dari acara 
dengan para temannya. 

“Silakan duduk. Maaf rumah agak berantakan," persila 
Dion pada dua tamunya. 

Dwika segera mengambil tempat duduk di sofa panjang 
bersama Era. Ia lalu mengeluarkan celetukan, “ Dion, lo kagak 
nawarin kita minum apa? Haus gue karene kejebak macet 
tadi.” 

“Kalian mau minum apa?” 

“Nggah usah repot-repot, Dion. Aku juga nggak lagi haus,” 
jawab Era sopan. 

“Ah elah, nggak apa-apa kalau minta minum doang, Ra. 
Dion kagak bakal direpotin,” balas Dwika dengan suara 
santainya. 

“Dia cuma pasti bakalan tegang, kalau istrinya ketemu 
mantan di rumah. Lihat aja wajahnya dibanjiri keringat 
dingin.” Dwika meluncurkan ejekan disertai ekspresi tanpa 
dosa. 

“Diam lo, Mblo!” balas Dion kesal. 
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Era pun tertawa. “Aku udah pernah ketemu Riana di 
rumah sakit. Pas dia periksa kandungan kalau nggak salah.” 

Dion mengangguk pelan. “Iya, Ra. Benar." 

“Papa, Mama mana?” Giliran Andra yang mengeluarkan 
pertanyaan saat tidak mendapati seorang pun di sana. Balita 
itu semakim penasaran dimana ibunya kini tengah berada. 

“Mama lagi ada di kamar mungkin, Nak. Coba Andra cari 
di sana,” jawab Dion asal. Sebab, sendiri tak tahu persis. 
Komunikasi terakhir antara dirinya dan Riana hanya terjadi 
dua jam lalu. 

Anggukan mengerti kemudian Andra tunjukkan pada 
sang ayah. Balita itu segera berjalan menuju kamar kedua 
orangtuanya. Namun, baru beberapa langkah, Andra 
dikagetkan oleh sosok ibunya yang berdiri di ambang pintu 
halaman belakang. 

“Mama di sini, Sayang,” ujar Riana dengan suara tak 
begitu keras, namun tetap terdengar jelas. Senyuman 
hangatnya juga terkulum sempurna. 

“Maamaa!” seru Andra senang. 

Balita itu hendak cepat menghampiri ibunya dengan cara 
berlari. Tetapi, Andra tiba-tiba saja terpeleset dan jatuh ke 
lantai. Balita itu lantas menangis sejadi-jadinya. 

“Mamaa sakitt!” 


LAMA. 


Setelah cukup lama menangis dan berderai air mara 
karena merasa sakit di bagian lutut kanan yang memang 
sedikit tampak memerah. Kini, balita itu sudah bisa duduk 
anteng di atas pangkuan ibunya sambil mengunyah biskuit. 
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“Andira mau minum, Mama," pinta balita itu dengan suara 
manja dan juga menengadahkan kepala agar dapat melihat 
wajah ibunya. 

Riana yang tengah berbincang serius tentang bisnis 
garmen serta fashion bersama mantan kekasih sang suami, 
harus menghentikan sejenak obrolan mereka. Segera saja, 
Riana meraih gelas kaca berisi air yang tadi ia taruh di atas 
meja, lalu memberikan pada putranya. 

“Suapin, Mama. Andlra ga mau minum sendili.” Balita itu 
masih terus mengeluarkan sifat manjanya. 

Riana pun menuruti keinginan sang buah hati dan 
mengarahkan gelas yang ia pegang ke mulut anaknya. Riana 
tak mau dihadapkan dengan tangisan putranya lagi yang bisa 
berujung pada kerewelan hingga malam nanti. 

“Kalau udah diladeni, kemanjaannya pasti nggak hilang- 
hilang.” Ucapan tersebut Riana tujukan pada Era yang duduk 
di sampingnya. 

“Haha, kebanyakan anak kecil pasti suka bermanjaan 
sama ibunya. Aku jadi nggak sabar untuk punya anak juga.” 
Era menanggapi dengan gaya bicaranya yang ramah dan 
bersahabat. 

“Punya anak seru kok, Ra. Meski, agak bikin kewalahan 
cuma diawal trisemester pertama. Aku mudah kram. Mual- 
mual lumayan sering. Tapi, aku rasa nggak semua bumil gitu.” 
Riana berbagi sedikit pengalamannya ketika mengandung. 

“Kapan acara upacara pernikahan kamu, Ra?” 

“Masih sekitaran enam bulan.Tapi, aku butuh busana adat 
Bali untuk pria dan wanita sebanyak 100 set, tiga bulan lagi.” 
Mantan pacar Dion itu segera menjawab dan tidak mampu 
menyembunyikan kebahagiaannya. 
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“Aku harap kamu bisa cepet selesaiin pesananku, ya, 
Riana? Supaya aku dapat bagiin ke keluarga besarku,” pesan 
Era kali ini. 

Riana mengulas senyum dan terlihat juga 
menganggukkan kepala beberapa kali. “Akan aku usahakan, 
Ra. Nanti aku bilang ke adikku. Soalnya selama hamil, adikku 
yang akan pegang dan kelola bisnisku sementara.” 

“Kenapa gitu, Riana?” 

“Waktu hamil Andra, aku mengalami pendarahan sampai 
dua kali. Rasanya benar-benar cemas akan terulang lagi. 
Makanya, untuk kehamilan kedua ini aku cuti urus bisnis 
secara penuh.” 

“Paling cuma mengawasi Lian kerja. Semoga saja 
kehamilan yang ini nggak akan ada masalah lagi kayak 
dulu. Astungkara.” Riana melanjutkan cerita dengan harapan 
terselip di dalamnya. 

Era mencetak senyuman tulus di wajahnya lebih lebar. 
“Iya, semoga kandunganmu akan baik-baik aja, Riana. Harus 
tetap berpikiran yang positif. Astungkara,” balas wanita itu. 

Keakraban serta kedekatan di antara Riana dan Era bisa 
dikatakan terjalin cukup baik. Walau, mereka berdua baru 
bertemu tidak lebih dari tiga kali. Ya, Riana harus tetap 
mengakui jika tercipta sekelumit rasa cemburu saat tahu sang 
suami masih berkomunikasi dengan mantan. Meskipun, 
sebatas sebagai rekan kerja. 

“Tante Ela, mau ini?” tanya Andra seraya menunjukkan 
sepotong biskuit dipegangkannya di tangan kanan. 

Era menggeleng pelan. “Tidak, Andra. Tante nggak mau.” 
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“Andra kenapa baru nawarin Tante jajannya pas udah 
mau habis? Nggak boleh gitu, Sayang,” kentara Riana dalam 
nada bercanda. 

Balita itu mengeluarkan tawa, selepas mendengar 
penuturani ibunya. “Maaf Andira lupa, Mama.” 

“Lupa karena Andra keasyikan maem jajannya sampai 
habis? Pantesan anak Mama yang satu ini semakin gendut aja 
tiap hari.” Riana tampak belum ingin menyudahi 
percakapannya bersama sang buah hati. 

“Mama, Om Alwin bilang kalau pipi Andlra kayak bakso 
tadi.” Balita itu mengadu pada ibunya dengan kedua pipi yang 
dikembungkan dan sedikit memanyunkan bibirnya. 

Sementara, Riana malah tertawa menyaksikan 
bagaimana tingkah lucu dari putranya yang tidak pernah 
berkurang sedikit pun. “Emang benar pipinya Andra mirip 
kayak bakso bulat, Sayang.” 

“Pipi Andlra ga kayak bakso bulat, Mamaaa!” Balita itu 
mengeluarkan jurus rengekan saat tak suka dengan 
perkataan ibunya yang seakan-akan ikut membenarkan. 


LAMA. 
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PART 16 


“Mama, bagus ga langit yang Andla walrnai ini?” Andra 
memerlihatkan gambar yang baru selesai diwarnainya. 

“Bagus, Sayang. Andra udah mulai pintar mewarnai 
sekarang, ya rupanya?” Pujian tulus dilontarka Riana sembari 
mengangguk mantap dan mengulum senyuman, dikala 
memberi penilaian untuk hasil karya sang buah hati. 

Sejak dua jam lalu, Riana memang meluangkan waktu 
menemani putra kesayangannya belajar mewarnai gambar di 
ruang tamu. Sudah ada tiga gambar dalam buku yang 
diwarnai oleh buah hati mereka. Tak hanya ia seorang, Dion 
juga ikut bergabung. 

“Makasih, Mama Andla cantik,” balas balita itu dengan 
suara yang terdengar senang sehabis sang ibu memujinya. 

“Apa warna langit yang Andra warnai, Nak?” Kini Dion 
meluncurkan sebuah pertanyaan guna ingin mengetahui 
sejauh mana putra mereka mengenal jenis-jenis warna yang 
selama ini telah cukup sering dirinya dan sang istri ajarkan. 

“Walrna bilu, Papa,” jawab balita itu antusias nan 
semangat. 

“Biru loh, Nak. Bukan bilu.” Dion pun menirukan kata 
terakhir yang ia ucapkan sama persis seperti buah hati 
mereka tadi. 

“Bilu.” Andra masih bertahan dengan gaya bicara 
cadelnya. 

“Papa hukum Andra ah, kalau nggak bisa bilang huruf 'R' 
juga sampai sekarang.” Dion memasang ekspresi wajah serta 
nada yang menyiratkan keseriusan. 
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Dan, Andra seketika diam tak berniat mengeluarkan 
suara hingga beberapa detik kedepan. Mimik batita itu turut 
memerlihatkan ada sedikit kekagetan karena perkataan dari 
sang ayah. 

“Papa mau hukum Andla apa?” tanya Andra polos. Namun, 
terdapat juga sorot ketakutan di mata balita itu. 

Dion memulai aktingnya dan lantas menampakkan raut 
wajah yang kian serius sembari pura-pura berpikir keras. 
Sedangkan, ujung-ujung bibir pria itu tertarik ke atas 
membentuk senyum tipis, namun terlihat puas akan aksinya. 

“Hukuman apa, ya? Papa sih mau kasih Andra hukuman 
dengan sesuatu yang anak cadel Papa ini nggak suka." 

Setelah mendengar jawaban bernada ketegasan dari 
ayahnya Andra segera beranjak bangun dari posisi duduk 
bersila di karpet bulu, lalu berpindah ke pangkuan sang 
ibunda yang berada di sampingnya. 

“Mama, Andla ga mau dihukum sama Papa, ga 
belani (berani).” Balita itu mengadu pada ibunya disertai 
sedikit rengekan dan curi-curi pandang ke arah sang ayah 
dengan takut-takut. 

“Mama bilang sama Papa, ga bole hukum Andla, yah?” 
Balita itu lantas berbisik di telinga ibundanya. 

“Andra lagi bicara apa tuh sama Mama? Papa pengin 
tahu nih, Nak.” Dion bertanya karena diselimuti rasa ingin 
tahu. 

“Papa ga bole tau,” ucap Andra sembari menggerakkan 
jari telunjuk mungilnya ke kanan serta ke kiri secara 
bergantian. 

“Andra mau main rahasia-rahasiaan sama Papa?” 
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Balita itu pun menggelengkan kepala dengan cepat 
sembari memamerkan cengiran ke arah ayahnya. “Ga, Papa.” 

Riana tertawa pelan menyaksikan momen yang terbilang 
manis antara sang putra dan juga suaminya. Terutama juga 
mengenai bagaimana sikap buah hati mereka yang tengah 
meminta perlindungan padanya. 

“Kalau Andra nggak mau dihukum sama Papa. Andra 
harus belajar lebih giat bilang huruf 'R', Sayang.” 

“Anak Mama ini pasti bisa selama terus belajar. Ntar 
kalau cadel Andra udah berkurang, akan nambah juga 
ganteng dan pintarnya.” Riana melanjutkan kata-katanya 
yang sarat dukungan serta semangat untuk sang putra. 

Seperti biasa, sentuhan dan usapan selembut mungkin 
wanita itu berikan di atas kepala buah hati mereka guna 
menyalurkan afeksi. Reaksi positif pun Riana peroleh dari 
putranya yakni berupa senyuman lebar menampakkan gigi- 
gigi Susu. 

“Ya, Mama. Andira akan belajal bialr ga dibilang cadel 
sama Papa.” Balita itu pun masih terdengar sangat kesulitan 
untuk melafalkan huruf 'R' dengan benar. 

“Gambalr langit walrna bilru.” Andra menambahkan 
dalam gaya bicara cadel yang kental. 

“Kalau baju yang Mama pakai warna apa, Sayang?” Riana 
menunjuk kaus dikenakannya. 

“Walrna baju Mama melah (merah). Yeee.” Balita itu 
menjawab dengan begitu riang. 

“Masih salah, Nak. Bukan melah, tapi merah.” Dion buru- 
buru meralat. 

“Melrah.” 
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Dion dan Riana tergelak secara bersamaan karena 
tingkah lucu serta menggemaskan yang putra mereka sedang 
pertontonkan. Andra pun lalu ikut mengeluarkan tawa 
lepasnya. 

“Nah, gitu dong, Nak. Kalau Andra mau belajar, walau 
belum sempurna bisa ngucapinnya. Papa nggak akan jadi 
hukum Andra.” 

Mata balita itu tampak berseri-seri selepas terima 
jawaban dari sang ayah. “Papa ga hukum Andla?” 

“Ayo loh, namanya bukan Andla, tapi Akandra atau 
Andra.” Dion membalas seraya terus membenahi. 

“Andra. Siapa nama anaknya Mama ini, Sayang?" Riana 
menimpali. 

“Andira ganteng,” jawab balita itu kemudian. 

Dion tidak bisa menahan kekehan geli akibat 
kepercayaan diri yang sedang dipertunjukkan putranya. 
“Andra suka banget ngaku-ngaku ganteng. Padahal pipinya 
gede-gede gini. Masa mau seganteng Papa?” Kedua tangan 
pria itu kini memegang masing-masing pipi sang buah hati. 

“Andira ganteng, Papa.” 

“Biar Papa percaya kalau Andra ganteng. Kasih pelukan 
dulu sama Papa sini, Nak.” Dion merentangkan tangannya 
lebar-lebar. 

Tanpa menunggu terbuangnya waktu lebih banyak lagi. 
Batita itu lalu bangun dari pangkuan sang ibu dan berhambur 
ke dalam pelukan hangat ayahnya. 

“Aduh, anak ganteng Papa manis banget kalau udah 
kayak begini.” 
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Andra menatap ayahnya cukup lekat sembari 
memamerkan cengiran lucu khas anak-anak. “Andla sayang 
sama Papa.” 

“Andra cuma sayang Papa? Mama nggak disayang Andra?” 
Riana tiba-tiba bersuara. 

“Andla sayang sama Mama dan ade balu.” 


LAMA. 


Dion tempatkan meja belajar lipat berukuran sedang di 
depan Andra, putra kesayangannya. Malam ini ia masih 
mendapatkan tugas dari istri tercinta untuk mengajak buah 
hati mereka belajar mengenal beraneka ragam jenis buah- 
buahan melalui gambar, terutamanya yang mengandung 
huruf 'R'. 

“Andra udah siap nggak belajar bareng Papa ganteng?” 
Dion bertanya pada putranya dengan tingkat kepercayaan 
diri lumayan tinggi saat melekatkan kata 'ganteng' guna 
memuji dirinya sendiri. 

Balita itu pun menatap ayahnya sembari menganggukkan 
kepala cukup antusias. “Ya. Andla siap belajal sama Papa.” 

Dion lantas melipat kedua tangan di depan dada hingga 
beberapa detik berikutnya, ia juga memerlihatkan ekspresi 
sedikit serius. “Siap. Papa pengin nanya kalau nama lengkap 
anak Papa yang satu ini siapa, ya?” 

“Andla Dilatama Mahendla,” Andra menjawab cepat 
dengan suara yang bersemangat nan terdengar 
menggemaskan. 

Dion menggeleng dan menggerakkan salah jari 
telunjuknya ke kanan serta ke kiri secara bergantian, tanda 
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bahwa ia tidak mau menerima jawaban dari putranya. “Salah, 
Nak.” 

“Papa ngga punya anak ganteng yang namanya Andla 
Dilatama Mahendla, tapi Akandra Diratama Mahendra,” ralat 
Dion berupaya membenarnya. 

Andra mengeluarkan tawa senangnya karena 
menganggap ucapan sang ayah lucu. “Putu Andla Dilatama 
Mahendila.” Balita itu melafalkan sekali lagi namanya. 

“Udah dibilang Papa nggak punya anak namanya Putu 
Andla Dilatama Mahendla. Dion membalas kata-kata 
putranya dengan gaya yang masih sok serius guna 
menunjukkan wibawa sebagai seorang ayah. 

“Andla anak Mama.” 

Dion rasanya ingin tergelak saat ini juga karena jawaban 
polos putranya, akan tetapi diurungkan. “Tanpa ada Papa, 
Andra juga nggak bisa jadi anaknya Mama.” 

“Mulai lagi suka ngomong yang aneh-aneh dengan 
anaknya. Andra belum ngerti, Pa.” 

Dion langsung menolehkan kepala ke asal pemilik suara, 
yakni kepunyaan istri tercintanya yang tengah berjalan ke 
arah mereka sembari membawa nampan berisikan segelas 
susu hangat untuk Andra. 

“Tapi benar, Ma. Kalau nggak ada Papa, mana bisa Mama 
punya anak yang namanya Andra,” ucap Dion membela diri, 
namun pria itu segera bungkam saat menerima delikan maut 
dari istrinya. 

“Andla anak Mama dan Papa,” ujar Andra dengan gaya 
riangnya. 

vvvvv 
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“Ah iya, gue lupa kalau kalian berdua udah kenal Riana 
sejak masih SMA. Pantesan lumayan dekat dan tahu sifat istri 
gue.” 

Dion baru saja menanggapi topik pembicaraan bersama 
Radika serta Aditya disela-sela waktu menemani anak-anak 
mereka bermain di taman kota. Topik yang tengah mereka 
bahas tak jauh-jauh dari kenangan di masa remaja beberapa 
tahun silam. 

“Riana emang cuek dari SMA. Gue lumayan dekat dulu 
karena satu klub di ekstrakulikuler,” ungkap Aditya. 

“Dekat-dekat doang, 'kan? Kagak ada niatan naksir istri 
gue?” Dion hanya ingin berguyon, tak bermaksud serius. 

Aditya tertawa singkat. “Untungnya kagak ada. Lagian, 
mana mau Riana sama gue yang berengsek. Waktu itu dia juga 
pacaran sama Pradana.” 

Giliran Dion yang mengeluarkan tawa kecilnya. Meskipun 
di dalam dada, ia merasakan sedikit kesesakan dan rasa 
cemburu. “Kayak udah diborgol dan dikunci gitu, yak hati istri 
gue sama Pradana?” 

“Cemburu, Bro?” Radika bertanya dengan nada bercanda. 
Ia kemudian menepuk pelan bahu Dion. 

Sejak tadi, Radika memang lebih memilih diam 
memerhatikan obrolan yang mengalir di antara Dion dan 
sahabat karibnya. Akan tetapi, kali ini Radika ikut bersuara 
guna menggoda suami dari sepupu istrinya itu. 

“Agak ngerasa gerah sama, panas gitulah, Bro. Kalau udah 
ngomongin masalah mantan-mantanan.” Dion menyelipkan 
kehumoran dalam suara beratnya. Dan lagi-lagi tawa mereka 
bertiga lantas berbaur. 
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“Lo sendiri juga dekat sama istri gue, Dik? Riana cuma 
pernah cerita kalau dulu di SMA, Dipta sama Aditya itu 
sahabat-sahabat deketnya,” tanya Dion sekadar untuk 
berbasa-basi dan memperpanjang obrolan mereka. 

“Gue nggak terlalu dekat sama Riana. Malah kayak ada 
jarak. Waktu SMA, dia nggak suka gue pacaran sama Sasmi. 
Riana lebih dukung Sasmita pacaran dengan Dipta,” jawab 
Radika secara jujur. 

“Hahaha, asal main jodohin aja istri gue maunya. 
Jangan baper lo, Dik. Sasmita sekarang juga udah jadi istri lo. 
Aman.” tanggap Dion sambil tergelak karena selalu mudah 
tertawa. 

Baik Aditya maupun Radika sudah bisa memahami 
bagaimana sifat Dion yang satu ini. Tak sedikit pun 
mempermasalahkan Terlebih, mereka bertiga sudah cukup 
akrab sebagai teman dekat satu sama lain. 

“Untung ada gue yang bantu-bantu si Radi buat yakinin 
Riana biar nggak terus protek sama Sasmita.” Aditya tiba-tiba 
ikut menimbrung. 

“Mantap. Dion menanggapi dengan singkat. Sebab, ia tak 
memiliki kata-kata lain lagi untuk diluncurkan. 

“Santai aja, Dion. Sasmita dan Dipta emang sahabatan 
sejak SMA. Walau gue tahu benar kalau perasaan Dipta bukan 
cuma sebatas sahabat. Tapi, cinta.” 

“Curhat, Bro?” celetuk Aditya segera setelah sang sahabat 
selesai dengan ucapannya. 

Senyum tipis tampak terukir di wajah Radika. 
“Menyuarakan isi hati.” 
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“Kagak apa, Dik. Sekali-kali curhat bolehlah. Mumpung 
nggak ada istri-istri kita. Kalau, di depan mereka baru kudu 
kuat kita.” Dion berucap santai. 

“Indria bukan istri gue. Nikah aja nggak pernah.” Aditya 
mengguyon agar suasana lebih akrab tercipta di antara 
mereka. 

“Baper, Bro?” Kini giliran Dion yang melancarkan aksi 
serangan balik. 

“Makanya berani bertindak. Jangan baperan terus.” 
Radika menyindir sang sahabat terang-terangan. 

Aditya tertawa sejenak sebelum memutuskan membalas, 
“Indria nggak masih benci aja gue udah bersyukur. Kalau gue 
jodoh sama dia pasti bakal disatuin. Astungkara.” 

“Astungkara.” Dion dan Radika menjawab secara 
bersamaan untuk mendoakan yang terbaik. 

“Nanti gue punya rencana menginap di vila Wira buat hari 
sabtu dan minggu. Kalian boleh gabung. Sekalian liburan 
keluarga bareng,” ajak Radika. Topik pembicaraan mereka 
pun berubah. 

“Banyak uang aja lo, Rad. Bisa nyewa vila makin sering,” 
kentara Aditya. 

Senyuman yang tercetak di wajah Radika jadi sedikit 
melebar. “Wira nggak kasih gue bayar malah. Tapi, dipotong 
dari gaji bulanan di kantor.” 

Dion begitu ingin tergelak mendengar penuturan suami 
dari sepupu istrinya itu. “Sama aja, Dik. Tetep pakai duit 
ujung-ujungnya.” 

“Tapi, seriusan gue sama Riana boleh gabung? Takutnya 
malah ganggu momen liburan romantis lo dengan Sasmita.” 
Dion memastikan sekali lagi ajakan yang tadi ditawarkan. 
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“Mana bisa romantisan, kalau ngajak Agnia ikut liburan," 
jawab Radika cepat. 

Dion dan Aditya langsung ngakak. Namun, masih pada 
tahap yang dapat dikontrol. Supaya tak mengganggu 
pengunjung lainnya yang berada di sekitaran mereka. 

“Senasib kita, Dik. Pas mau mesraan dikit aja sama Riana. 
Ada gangguan mulu. Biasanya dari anak cadel. Gue 
ngebayangin aja nanti anak kedua gue lahir, pasti makin sulit 
buat mesraan sama Riana. Betah puasa deh gue.” 

“Hahaha. Sabar Dion. Ini bentuk cobaan dari seorang ayah 
yang punya anak banyak. Pasti ada pembelajaran untuk puasa 
panjang lo.” Aditya tak ingin berhenti mengguyoni Dion. 


LAMA. 


Dion memarkirkan motor sport-nya di areal parkir depan 
tempat futsal yang ia datangi bersama buah hatinya sore ini. 
Dion lantas mematikan mesin motor dan mendongkrakkan 
kendaraannya tersebut dengan sedikit hati-hati agar sang 
putra yang masih duduk di atas motor tetap merasa nyaman 
dan aman. 

“Papa kenapa tulrun (turun)? Andra bertanya dengan 
nada polos sembari memandang ke arah ayahnya dari balik 
helm. 

“Karena kita udah sampai di lokasi main futsal-nya, Nak.” 

Andra tidak suka akan jawaban yang ia terima dari sang 
ayah. Balita itu terus memandang ayahnya, kali ini ekspresi 
kecembutan juga tercetak di wajah Andra. Namun, tak 
tampak karena ditutupi oleh helm. 


“Andra kenapa lihat Papa kayak gitu, Nak?” Dion begitu 
cepat menyadari perubahan mimik serta sorot mata putra 
kesayangannya. Ia lalu melepas helm yang digunakan sang 
buah hati. 

“Andira ga mau tulrun, Papa. Andlra mau jalan-jalan 
naik motol sama Papa sekalang.' Balita itu mengungkapkan 
keinginannya yang tentu harus bisa dipenuhi oleh sang ayah. 

“Ayo loh, Andra kayaknya mulai lupa kalau harus belajar 
ngucapin kata yang benar. Turun, bukan tulrun, Nak. 
Terus motol itu motor." 

Dion mengambil jeda sebentar seraya tetap 
mengarahkan atensi pada putra kecilnya dengan tatapan 
yang dibuat supaya terlihat lebih serius, “Andra juga salah 
bilang 'sekalang', harusnya sekarang, Nak,” imbuh pria itu. 

“Maaf Andira lupa, Papa.” 

Senyuman Dion pun mau tak mau harus terkulum secara 
alami selepas sang anak selesai mengucapkan permintaan 
maaf yang di telinganya terdengar sungguh-sungguh dan 
begitu tulus, tak berlebihan. Tangan kanan Dion pun bergerak 
untuk mencubit pelan salah satu pipi tembem putranya. 
“Ya deh, Papa maafin. Ntar sampai di rumah Andra harus 
belajar lagi, biar cadelnya cepat berkurang,” balas Dion 
dengan nada selembut mungkin. 

Hal tersebut merupakan satu dari sekian cara terampuh 
nan juga jitu untuk dapat membujuk anaknya yang masih 
kerap sulit diajak belajar pada malam hari di rumah. Sebab, 
sang buah hati lebih suka bermain. 

“Ya, Papa. Ok.” Andra menjawab dengan semangatnya. 
Senyuman lucu telah ditampakkan batita itu kini. 
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“Nah, sekarang Andra harus turun dari motor Papa. Terus 
buka jaket yang Andra pakai. Lalu, masuk ke sana. Papa mau 
parkir motor dulu di tempat lain, ya,” beri tahu Dion sembari 
menunjuk area lapangan futsal. “Om Dwika dan Om Arwin 
udah nunggu di dalam." 

Giliran gelengan kepala yang Andra tunjukkan, tanda jika 
tak ingin menurut dengan perintah ayahnya. “Andira ga mau. 
Andlra mau jalan-jalan sama Papa.” Balita itu mengeluarkan 
rengekan. Dan kedua mata Andra juga sudah mulai berair. 

Dion pun mudah merasa jengah dan bimbang jika 
dihadapkan pada situasi tak mengenakan seperti ini. Antara 
mengiyakan permintaan sang putra atau tetap menyalurkan 
hobi bermain futsal bersama sahabat-sahabatnya. Namun, 
Dion harus dapat mengakui bahwa ternyata kesalahan 
memang terletak pada dirinya sendiri. Karena, tak semestinya 
mengajak sang buah hati ikut serta jika dampaknya malah 
balik menyulitkan ia sekarang. 

“Papaaa!” Suara rengekan Andra kian mengeras karena 
tak kunjung juga mendapat respons dari ayahnya. Air mata 
batita itu menetes turun. 

“Anak cowok nggak boleh nangis, loh, Nak.” Dion segera 
saja menjawab dengan maksud meminta putranya berhenti 
menangis. 

“Andira ga mau di sini, Papa. Andra mau jalan-jalan sama 
Papa naik motor ini.” Balita itu masih mengeluarkan rengekan 
agar kemauannya dituruti. 

“Iya deh iya. Ayo jalan-jalan, Nak. Andra mau kemana 
emang? Tadi 'kan udah ke taman kota main.” 
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Balita itu mengurangi tangisan barang sejenak, 
mengungkapkan keinginannya, “Andra mau beli es klim dan 
ke pantai, Papa.” 

“Iya, deh. Tapi, kasih Papa sebentar main futsal sama Om 
Dwika dan Om Arwin, ya, Nak?” Dion mencoba melancarkan 
rayuannya. 

Andra menggeleng cepat. “Ga bole, Papa. Andira ga mau 
jalan-jalan nanti.” 

“Sebentar aja, Nak. Papa mainnya nggak akan lama.” 

“Gaa mauu! Andira mau jalan-jalan ke pantai dan beli 
es klim sekalang sama Papa.” Jurus merengek kembali balita 
itu keluarkan agar sang ayah tak memaksa. 


LAMA. 
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PARI 18 


“Tolong dibikinin, ya, Sayang?” Riana mengalunkan suara 
dengan selembut mungkin agar sang suami yang sedari tadi 
menunjukkan penolakan mau mengabulkan permintannya. 

Sementara itu, Dion tetap bertahan pada jawaban awal. 
Tak akan berubah. Meskipun, istrinya masih berupaya terus 
mengeluarkan rayuan untuk dapat membuat ia luluh, dan 
mengiyakan apa yang diinginkan. “Nggak bisa, Ma. Lagi sibuk 
selesain projek. Dikejar sama klien. Kalau mau makan 
begituan. Tinggal belilah." 

Ucapan Dion belum sepenuhnya berakhir, tapi ia 
menyempatkan diri untuk menolehkan kepala ke samping 
kanan, dimana sang istri tengah duduk sembari 
memandangnya sarat akan tatapan serius. Berbeda dan 
sangat kontras dengan sentuhan-sentuhan halus yang Riana 
lakukan sengaja pada bagian lengan atas suaminya. Tentu hal 
tersebut memberi efek bagi seorang Dion yang notabene 
merupakan pria normal sejati. Tapi, ia sudah bertekad tak 
akan pernah luluh hanya menggunakan cara sepert itu. 

“Juga tumben minta dimasakin. Pas hamil Andra dan 
ngidam dibuatin sup. Kamu langsung mau, Dion. Kenapa 
malah sekarang nolak?” tanya Riana lagi yang tak puas akan 
jawaban serta penolakan dari suaminya. 

Dan saat saling bersitatap, Dion pun bisa melihat ekspresi 
kekesalan secara nyata tercetak di wajah cantik istrinya. 
Sepasang mata indah Riana juga turut dilebarkan dan tetap 
saja tampak sipit. Sekeras apa pun istrinya itu mencoba untuk 
menyuguhkan pelototan di depannya. 
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“Lagi ngidam, nih? Mau dimasakin? Ya, deh ya, Papa akan 
masak khusus buat bumil. Tapi seriusan, aku nggak yakin 
sama rasa masakanku. Takut bikin sakit perut ntaran, Mama." 
Dion mengeluarkan godaan yang disertai juga seringaian. 

“Mending kita beli aja, Ma. Menu-menu masakan di 
tempat tadi siang aku makan bareng Era, Arwin, dan Dwika 
rasanya enak-enak. Apa mau pesan di sana?” lanjutnya 
sebelum sang istri menanggapi. 

Dan, setelah mendengar kalimat demi kalimat yang 
begitu santai dilontarkan oleh suaminya, maka kecemburu an 
kembali menaungi Riana. Padahal, ia sudah sempat tidak 
memikirkan hal tersebut. Dada Riana kian terasa memanas. 
Apalagi, terselip nama mantan pacar dari suaminya. Walau, ia 
telah tahu sendiri bahwa tak ada lagi hubungan spesial di 
antara sang suami dengan Era. 

“Lebih enak pas makannya bareng mantan, ya, Papa 
Dion?” Riana tidak bisa menahan untuk tak mengeluarkan 
sindiran. 

Dion lantas terkekeh geli karena melihat bagaimana sang 
istri sedang mengungkapkan rasa cemburu secara terang- 
terangan. “Cieee, iri ya kalau suaminya makan sama mantan?” 

“Biasa aja” jawab Riana dengan gaya cuek di luar. 
Perasaan wanita itu tak demikian adanya. 

“Biasa aja apa cemburu banget, tapi disembunyiin biar 
nggak ketahuan gitu, Riana?” Dion meneruskan aksi untuk 
mengorek kejujuran dari istrinya. 

Dan ketika kegemasan akan ekspresi yang diperlihatkan 
Riana, semakin kuat dirasakan Dion. Maka, ia cepat-cepat 
mencium dalam kening istrinya dengan penuh sayang. 
Semula, tak tampak reaksi yang Riana tunjukkan. Mungkin 
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karena wanita itu merasa kaget. Tapi kemudian yakni 
berselang beberapa detik saja, cubitan-cubitan tak terlalu 
keras sudah Riana berikan di sekitaran lengan kanan 
suaminya akibat diselimuti rasa kesal. Ia ingin sedikit 
memberi pelajaran. 

Dion pun meringis kesakitan atas aksi dari istri 
tercintanya. “Galak amat dah Mama Riana kalau sedang 
cemburuan gini,” ejeknya. 

“Nggak usah cium-cium segala kalau lagi bahas mantan,” 
ingat Riana yang disertai nada kesal masih begitu kentara, 
sedangkan tangan wanita itu masih setia mencubit-cubit 
lengan sang suami. 

“Mama kenapa cubit Papa?” 

Riana pun langsung saja menghentikan aksinya karena 
mendapati buah hati mereka sedang berdiri tidak jauh dari 
sofa. Ia sendiri tidak sadar kapan putra kesayangannya masuk 
ke dalam kamar. 

“Tolongin Papa dong, Nak. Mama galak cubit-cubit Papa.” 
Dion lantas memulai aktingnya dengan sedikit mimik dan 
suara mendramatisir. 

“"Mamaga bole cubit  Papanya  Andlra. Nanti 
Andira malrah sama Mama.” 

Setelah selesai memberi peringatan pada sang ibu. Balita 
itu segera berjalan menuju sofa dan mengambil tempat duduk, 
di ruang yang masih tersisa di antara kedua orangtuanya. 

“Papa nakal, Sayang. Makanya Mama cubit Papa.” Riana 
mengeluarkan pembelaan. Berharap putranya akan bisa 
mengerti. Walau fakta yang terjadi tidak seperti itu. 
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Andra juga masih memandang sang ibu dengan sorot 
yang serius. “Mama ga bole hukum Papa. Andira sayang Papa. 
Andlra ga minta beli es klim lagi sama Papa.” 

Dion tak bisa mempertahankan akting wajah 
kesakitannya, saat memperoleh pelukan hangat dari sang 
putra kesayangannya. Ia lalu memamerkan senyum 
kemenangan dan tidak lupa membalas dekapan buah hatinya. 
“Papa juga sayang sama anak cadel kesayangan Papa ini,” 
ucap Dion lembut. 

“Papa jangan telus (terus) bilang  Andlra cadel. 
Andira ga masih cadel, Papaaa.” Balita itu memrotes ucapan 
sang ayah. 


LAMA. 


“Papa kenapa lama masak, yah?” Andra bertanya dalam 
nada polos, namun dengan tingkat keingintahuan tinggi pada 
sang ayah yang tampak sibuk berkutat di depan kompor. 

Awalnya Dion tidak ingin menjawab pertanyaan dari 
putra kesayangan mereka karena tengah berkonsentrasi 
penuh untuk menyelesaikan masakan yang diminta oleh 
istrinya. Tetapi, ia juga tak tega jika tidak membalas apa yang 
ditanyakan buah hati mereka baru saja. 

“Bentar lagi pastanya bakal matang, Nak. Andra udah 
nggak sabar nyicipin pasta yang Papa masak?” Dion balik 
melempar pertanyaan pada putranya agar percakapan tak 
berakhir. 

“Ya, Papa. Andira uda lapal mau makan,” jawab balita itu 
secepatnya. 
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Andra juga menganggukkan kepala antusias, meskipun 
sang ayah sedang tidak melihat ke arahnya. Balita itu sesekali 
masih memusatkan atensi dan fokus untuk bisa melihat lebih 
detail kegiatan masak-memasak yang ayahnya lakukan. 

“Ulang coba, Sayang. Masih salah tadi. Bukan lapal, tapi 
la...” Riana sengaja menggantung kata terakhir dalam 
kalimatnya supaya diteruskan oleh putranya. 

“Lapar,” lanjut balita itu bersemangat. Walaupun dengan 
sedikit kesulitan. 

“Anak Mama ini makin pintar aja ngucapin huruf 'R'.” 
Riana memuji. Ia lantas mengulum senyum. Dua tangan Riana 
ditempatkan di masing-masing pipi tembem sang buah hati, 
di salah satu kursi kayu meja makan, tepat di sampingnya. 

Andra pun tampak begitu senang memperoleh afeksi 
serta kasih sayang dari ibunya. “Andlra lapar Mama.” 

“Pasta yang Papa masak akan segera matang. Andra mau 
menunggu lagi sebentar aja 'kan, Sayang?” Riana coba 
memberi pengertian. 

“Ya, Mama. Ok.” 

Setelah menarik kedua tangan dari pipi sang putra. Riana 
lantas menaruh tangan kanannya di atas meja makan, sebagai 
tumpuan kepala. “Kira-kira, pasta yang Papa masak enak 
nggak, ya, Sayang?” 

Andra menggeleng pelan. “Andira ga tau, Mama.” 

“Kalau nanti nggak enak di lidah, Ma. Nggak perlu 
dimakan.” Dion segera membalas ketus pertanyaan sang istri 
yang sebenarnya lebih hanya berupa candaan tersebut. Akan 
tetapi, tetap saja terdengar di telinga Dion sebagai sesuatu 
yang negatif. 
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Senyum Riana semakin mengembang, manakala 
menyaksikan bagaimana raut kemasaman tampak sangat 
jelas di wajah sang suami. Perhatian wanita itu belum ingin 
berpindah dari sosok suaminya yang kini sedang berjalan 
menuju meja makan sembari membawa piring berukuran 
besar berisikan pasta. 

“Marah, ya, Pa?” tanya Riana dengan sedikit nada hati- 
hati. Namun seribu sayang, ia tak mendapat tanggapan. 

“Biasa aja, sih,” Dan kali ini, Dion memang sengaja 
menerapkan sikap tak acuh pada istrinya. Bukan karena 
marah sungguhan, namun hanya sedikit diselimuti rasa kesal. 
Bisa dikatakan pula ia tengah sensian. 

Setelah tak ada lanjutan berupa tanggapan dari istrinya. 
Dion memilih untuk menuangkan pasta yang baru matang ke 
tiga piring berukuran lebih kecil di atas meja makan. 

“Makasih, Papa,” ujar Andra setelah sang ayah 
menuangkan cukup banyak pasta ke dalam piring di 
depannnya. 

“Iya, sama-sama anak ganteng,” balas Dion seraya 
memerlihatkan senyum lebar ke arah buah hati mereka dan 
lantas mengambil posisi duduk di sisi kiri kursi putranya. 

“Mama ayo doa dulu. Andira mau makan,” lanjut balita itu 
meminta pada sang ibunda guna secepatnya memimpin doa 
bersama. 

“Biar Papa yang baca mantra doa makannya, Nak.” 

“Ya, Papa,” balas Andra dengan semangat yang belum 
hilang. Balita itu kemudian segera mengikuti ayah dan ibunya 
yang sudah terlebih dulu mengatupkan kedua tangan di 
depan dada, seperti ketika sedang sembarang. Serta 
memejamkan mata rapat-rapat. 
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Tak berselang lama, Dion pun mulai mengalunkan 
mantra dengan suara berat yang terkesan lembut dan penuh 
ketenangan sehingga menciptakan suasana khusyuk yang 
kental di tengah-tengah keluarga kecilnya. 

“Sekarang Andra boleh maem pasta masakan Papa,” ujar 
Riana selepas doa bersama selesai dilakukan. 

“Ya, Mama. Ok,” balas Andra riang. Satu suapan pasta 
dengan tak sabaran balita itu masukan ke dalam mulutnya, 
lalu mengunyah lahap. 

“Enak nggak pastanya, Nak?” tanya Dion meminta 
pendapat dari sang putra tentang rasa masakannya. 

Andra mengangguk mantap, tanpa menunjukkan adanya 
ekspresi yang salah. “Ya, Papa. Enak!” seru balita itu sambil 
mengacungkan jempol kanannya. 

“Enak kok, Pa. Enak," imbuh Riana ikut memberi pujian 
secara tulus. 

Dion mengukir senyum bangga dan puasnya. “Udah 
hilang ngidam pengin dimasakin sama Papa, Ma?” Pria itu 
bertanya sembari menatap istrinya dengan tatapan teduh. 

“Sudah. Papa sendiri masih marah sama Mama?” tanya 
Riana balik. 

“Biasa aja, balas Dion seolah-olah ingin memerlihatkan 
sifat cuek yang tentu bukan karakter dirinya sekali. 

“Papaga bole malah (marah) sama Mamanya Andira. Ga 
bole, yah, Papa? Ok?” pinta Andra dengan nada serius, tapi 
mata balita itu menampakkan sorot yang polos. 

Riana tertawa pelan guna menyambut ucapan putranya 
yang begitu lucu nan menggemaskan. “Tuh Papa dengar yang 
dibilang sama Andra. Kalau Papa nggak boleh marah sama 
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Mama yang lagi ngandung adik barunya Andra.” Wanita itu 
menambahkan. 

Dan detik berikutnya Riana telah dikejutkan oleh ciuman 
mendadak yang sang suami daratkan di pucuk kepalanya. 
Mereka berdua lantas beradu pandang. 

“Mana bisa marah sama Mamanya Andra,” balas Dion 
disertai seringaian nakal. 


LAMA. 
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PART 19 


Andra kian mempererat gandengan tangan dan 
merapatkan tubuhnya ke arah sang ayah saat berjalan secara 
beriringan melewati koridor panjang rumah sakit. Sedangkan, 
tangan batita itu yang satunya masih saja anteng memegang 
lolipop. Riana memilih mengekor dengan langkah santai di 
belakang sang suami dan putra kesayangan mereka. 
Meskipun sebenarnya, Riana sendiri sedang dilanda sedikit 
rasa was-was karena akan menjalani pemeriksaan USG di usia 
kehamilan yang telah memasuki tiga bulan. Suasana rumah 
sakit pagi ini terbilang ramai dan cukup padat. Terlihat ada 
banyak pasien, dokter, perawat, dan juga petugas terkait 
lainnya yang silih berganti berlalu-lalang di setiap sisi serta 
lorong rumah sakit. 

“Andira mau gendong, Papa.” 

Dion langsung menghentikan laju langkah kakinya, 
manakala mendengar permintaan sang buah hati. “Mau 
gendong, Nak?" tanyanya sekali lagi guna memastikan. 

“Ya. Andira mau digendong sama Papa sekalang,” jawab 
Andra disertai mengangguk cepat, lalu dilanjutkan 
mengangkat kedua tangan ke atas secara bersamaan dengan 
tujuan agar sang ayah segera menggendongnya. 

“Kenapa, Sayang?” Riana pun turut berhenti berjalan, lalu 
menanyakan apa yang sedang menganggu putra kesayangan 
mereka. 

Sebab, Riana bisa menangkap jelas ekspresi ketakutan di 
wajah buah hatinya detik ini juga. Tangan wanita itu bergerak 
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untuk merapikan helaian demi helaian rambut putra mereka 
yang mulai tampak nyaman berada di gendongan suaminya. 

“Andra kenapa minta digendong sama Papa, deh? Andra 
takut ketemu dokter, ya, Nak? Tadi katanya Andra nggak akan 
takut.” Tiba giliran Dion yang ikut bertanya karena sang putra 
belum juga mengeluarkan suara. Dan malah, kian 
mengencangkan pelukan di lehernya. 

“Andra kenapa, Sayang?” tanya Riana kembali untuk 
kedua kalinya. Wanita itu sempat memberi isyarat pada 
suaminya. Tapi, hanya dibalas dengan gerakan bahu tanda tak 
tahu. 

Dion pun memutuskan bertanya lagi agar mendapatkan 
jawaban yang pasti dan jelas. “Andra takut sama dokter, ya, 
Nak?” 

“Ya, Papa. Andira takut.” 

Ciuman singkat Dion daratkan di pipi kanan putranya 
yang tembem karena merasa gemas. “Andra ngapain takut? 
Yang diperiksa 'kan Mama sama ade balu, bukan Andra," pria 
itu memberi pengertian supaya buah hatinya tak takut lagi. 

Riana lantas mengusap-usap lembut punggung buah 
hatinya. “Andra mau pulang atau tetap antar Mama periksa 
adik barunya Andra, Sayang?" 

“Andira ga mau pulang. Mau temeni Mama liat ade 
balunya Andlra.” 

Ulasan senyum yang lebih lebar kemudian diperlihatkan 
Riana dan Dion berbarengan melihat kelucuan putra mereka 
ketika berbicara jujur. Apalagi, antusiasme cukup tinggi yang 
juga sang buah hati tunjukkan di depan mereka. 

“Andra semangat banget, ya mau lihat ade balu?” Dion 
menggoda putranya. 
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Anggukan mantap dilakukan balita itu sebagai balasan 
atas pertanyaan dari sang ayah. “Ya, Papa. Andlra mau 
cepat liat ade balu." 

“Mama...” panggil balita itu dengan suara imut yang 
mendominasi. 

“Apa, Sayang?” tanya Riana yang masih berdiri di 
samping suaminya. Posisi mereka sedikit bergeser ke tepian 
koridor rumah agar tidak menganggu orang-orang yang 
sedang berlalu-lalang. 

“Perut Mama kenapa ga besalr kayak Ibu itu?” Andra 
bertanya polos seraya mengarahkan jari telunjuknya ke 
seorang ibu hamil yang lewat di sekitaran koridor. 

“Soalnya ade balu Andra di dalam perut Mama belum 
terlalu gede. Jadi, perut Mamanya Andra belum besar juga.” 
Dion tak yakin apakah yang ia ucapkan akan dapat diterima 
oleh sang buah hati. 

“Kapan ade balu Andlra lahil (lahir), Mama? Masi lama?” 
Balita itu kian diselimuti oleh rasa penasaran dan ingin tahu. 

Riana lantas mengulum senyuman hangatnya. "Iya, 
Sayang. Masih agak lama. Andra udah nggak sabar mau main 
sama adik baru?” 

“Ya, Mama. Andra mau main bola dan 
pasang puzzle sama ade balu nanti. Andlra juga mau 
gendong ade balu.” Balita itu mengungkapkan keinginannya. 

“Emang Andra bisa gendongade balu dengan badan 
Andra yang kecil ini? Sekarang ajah minta digendong sama 
Papa,” canda Dion. 

“Andira bisa Papa,” jawab balita itu terdengar tanpa ragu 
dan tidak mau kalah dari sang ayah. 

vvvvv 
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Andra menjinjitkan kedua kakinya untuk dapat 
mengetahui lebih jelas kegiatan yang sedang dilakukan sang 
ibunda di meja makan. Balita itu kian diselimuti rasa 
penasaran, terlebih saat melihat dua gelas berisikan susu kini 
tersaji di depan mata yang begitu tampak menggoda. 

“Andlra mau minum susu, Mama.” 

Riana segera memindahkan atensi dan sedikit 
menundukkan kepala ke arah sang putra yang tengah berdiri 
tepat di samping kanannya. “Tunggu sebentar lagi, ya, Sayang? 
Susunya masih panas. Andra nggak akan bisa mimiknya.” 

“Ya, Mama, balas balita itu dan juga mengangguk 
beberapa kali. “Andira mau duduk si sini, Mama,” lanjut Andra 
seraya menunjuk sebuah kursi meja makan yang ingin 
ditempatinya. 

“Iya, Sayang.” Sesaat setelah selesai membalas lewat kata- 
kata, Riana segera mengangkat tubuh mungil sang putra, 
kemudian didudukkan di kursi tersebut. 

“Makasi, Mama,” ujar balita itu tulus dalam suara 
manjanya yang sengaja dikeluarkan di depan sang ibunda. 

“Ya, sama-sama, Nak.” Riana ikut mengulas senyuman 
hangat pada buah hati kesayangannya yang saat ini tengah 
memerlihatkan juga senyuman tidak kalah lucu dan lebar. 
Dan, satu kecupan tanda sayang lantas Riana tempatkan di 
dahi putra kecilnya itu. 

“Mama...” panggil Andra dengan nada terlalu keras. 
Tetapi, tetap terdengar menggemaskan. 

“Apa, Sayang? Andra mau nanya apa ke Mama?” Riana 
kembali cepat membalas. Wanita itu dapat membaca raut di 
wajah putranya yang terlihat ingin bertanya. 
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“Mama kenapa buat dua susu? Nanti Andlra ga bisa 
habisin.” 

Dan, lagi-lagi Riana harus lebih lama tahankan kuluman 
senyum mendapat pertanyaan polos dari sang buah hati. 
“Susu yang satunya untuk Mama, Sayang. Andra cuma mimik 
susunya satu gelas aja, Nak.” 

“Sekalang Mama minum susu kayak Andira, yah?” Rasa 
ingin tahu balita itu pun belum tampak hilang dengan mudah. 

Anggukan kecil lantas ditunjukkan oleh Riana. “Iya. Mama 
harus minum susu terus biar adik-adiknya Andra di dalam 
perut Mama selalu sehat,” jelas wanita itu. Melontarkan 
jawaban yang sekiranya mungkin dapat memberi pengertian 
pada sang putra. 

“Bial dua ade balu cepat gede kayak Andlra juga yah, 
Mama?” Balita itu mengimbuhkan. 

“Iya, Sayang. Supaya bisa gede dan gendut seperti anak 
ganteng Mama yang ini,” balas Riana dengan suara lembut 
keibuannya. 

Wanita itu lalu tempatkan tangan-tangannya di masing- 
masing pipi sang putra kesayangan. Hanya sebentar, tak 
kurang dari 10 detik. Riana segera saja menggerakkan tangan 
kanannya guna meraih gelas susu di atas meja yang ia 
peruntukan untuk buah hatinya. 

“Andra bisa mimik susunya, Sayang. Udah nggak terlalu 
panas.” 

Andra pun cepat-cepat mengambil gelas berisi susu 
kesukaannya dari sang ibunda. “Makasi, Mama.” 

Riana hanya menganggukkan kepala singkat sebagai 
balasan atas ucapan terima kasih tulus dari buah hatinya. 
Wanita itu tidak dapat memudarkan lebaran senyum 
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manakala melihat sendiri bagaimana sang putra tampak 
bersemangat minum susu. 

“Mama kenapa Papa bilang Andlra punya dua ade 
balu? Ga satu ade balu?” Satu pertanyaan bernadakan 
kepolosan diutarakan Andra karena keingintahuannya. Tentu 
setelah habiskan susu di dalam gelas hingga tak bersisa. 

“Ibu dokter waktu periksa Mama 'kan bilang kalau calon 
adiknya Andra itu kembar. Jadi, Andra akan punya dua adik 
baru. Senang nggak, Sayang?" 

“Ya, Mama. Andira senang punya dua ade balu,” jawab 
balita itu jujur yang dilengkapi senyuman riangnya. 

“Kalau adik-adik Andra udah lahir, Andra harus sayang 
sama mereka ,ya, Nak? Nggak boleh nggak sayang sama adik- 
adiknya Andra.” Riana pun serius berpesan. 

Hinggap sedikit ketakutan jika nanti putranya akan 
merasa cemburu dan dikesampingkan saat anak kembarnya 
sudah lahir. Akan tetapi, Riana terus berharap kecemasannya 
tidak jadi kenyataan. 

“Ya, Mama. Ok. Andlra akan sayang sama ade-ade balu. 
Sayang sekali." 


LAMA. 


“Kakiyang...” Andra memanggil dua kakeknya dalam 
sekali sebut dengan suara manja. 

Dan seketika membuat Pak Suarta serta Pak Wisnu yang 
sedang terlibat obrolan ringan di acara makan antara dua 
keluarga malam ini, mengalihkan atensi ke arah cucu 
kesayangan beliau-beliau itu. 
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Saat berhasil memperoleh perhatian secara berdari dua 
kakeknya, Andra sengaja pamerkan senyum lucu dan lebar 
sehingga dapat memerlihatkan susunan gigi-gigi susu 
putihnya. 

“Nini....,” Batita itu lanjut dengan menyebut panggilan 
khusus yang diperuntukan untuk kedua neneknya dalam 
Bahasa Bali tersebut. Rasa senang dan kegembiraan tampak 
jelas di wajah Andra. 

Balita itu lalu memandangi nenek-nenek yang 
disayanginya secara bergantian dengan durasi waktu tak 
lebih dari lima detik. Senyuman imut nan menggemaskan 
masih Andra tunjukkan pada dua neneknya. 

“Andlra mau celrita sama Kakiyang-Kakiyang dan Nini- 
Nini," beri tahu balita itu dengan bersemangat. 

“Putu Andra ingin cerita apa?” Pak Suarta menanggapi 
untuk yang pertama kali sembari memandangi cucu 
kesayangan beliau itu yang kini tengah duduk di tengah- 
tengah dua neneknya. 

“Cucu bagus (ganteng) Kakiyang mau cerita?” Giliran Pak 
Wisnu yang bertanya. Beliau merupakan ayah dari Riana. 

“Ya. Andlra mau celrita.” Balita itu membalas apa yang 
ditanyakan oleh salah satu kakeknya. 

“Cerita apa, Putu? Nini ingin tahu ini ceritanya Putu 
Andra,” ujar Ibu Dewanti lembut. Tatapan teduh beliau 
terpusat ke sosok cucu laki-lakinya itu. 

“Nini mau tau celrita Andlra juga ga?” Balita itu bertanya 
ke neneknya yang lagi satu, yakni ibu dari Riana. 

“Iya, Nini mau tahu juga cerita cucu Nini ini kayak apa,” 
sahut Ibu Ida cepat. 
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Ibu kandung Riana itu memang lebih memilih diam dan 
memerhatikan saja obrolan yang sedang mengalir di antara 
sang suami dan besan mereka, ayah Dion. Begitu juga dengan 
Ibu Dewanti yang tak banyak bicara, kecuali ada pertanyaan 
diutarakan oleh cucu kesayangan beliau. Bukan berarti 
hubungan Ibu Ida serta Ibu Dewanti tak berjalan baik, hanya 
dapat bilang sangat jarang bertemu atau berkumpul. Kecuali 
pada hari-hari tertentu saja. Misalkan malam ini, di mana 
Riana dan Dion mengundang keluarga masing-masing untuk 
makan bersama di rumah. 

“Andra mau cerita apa aja ke Nini-Nini dan Kakiyang- 
Kakiyang?” tanya Riana sembari membawa nampan berisi 
empat cangkir kopi panas ke ruang tamu. Ia tadi sempat 
mendengar ucapan putranya itu dari dapur. 

“Andira mau bilang sama Kakiyang-Kakiyang, Nini-Nini, 
kalau Andlra mau punya dua ade balu.” Balita itu tampak 
begitu bersemangat dan juga antusias saat bercerita. 

“Ade balu?” Pak Wisnu mengulang dua kata yang 
diucapkan sang cucu dan tak bisa beliau mengerti. 

“Maksudnya Andra itu adik baru, Yah. Belum hilang- 
hilang cadelnya.” Dion mengambil tugas meluruskan apa yang 
dilontarkan sang putra dengan gaya cadel pada ayah 
mertuanya. 

Pak Wisnu pun mengeluarkan tawa pelan setelah 
memperoleh jawaban dari menantunya. “Cucu Kakiyang mau 
punya adik dua?" 

Meski, Pak Wisnu telah mengetahui perihal calon cucu 
kembar yang sedang dikandung sang putri sulung, akan tetapi 
Pak Wisnu tetap ingin mendengar secara langsung cerita dari 
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cucu beliau. Bukan hanya keluarga Riana, melainkan juga 
orangtua Dion pun sudah mengetahui sebelumnya. 

“Ya, Kakiyang. Andlra akan punya dua ade balu. Ade- 
ade kembar.” Andra terlihat begitu kesusahan melafalkan 
huruf 'R' pada kata terakhir dalam kalimatnya. Namun, 
antusiasme balita itu belum berkurang. 

“Andra pasti senang punya dua adik baru, ya?” Ibu Ida 
ikut menanggapi cerita sang cucu. 

Balita itu secepatnya menganggukkan kepala. “Ya. Andra 
senang Nini.” 

“Adik kembarnya Putu Andra, cewek apa cowok?” Ibu 
Dewanti pun tampak tak ingin kalah dan lantas meloloskan 
sebuah pertanyaan sederhana. 

Sementara, Andra tidak segera dapat menjawab. Sebab, 
balita itu belum menemukan kata-kata yang tepat serta 
memerlihatkan ekspresi kebingungan, tapi tetap terkesan 
lucu. 

“Andira ga tau, Nini,” jawab Andra apa adanya. Karena, 
balita itu benar-benar tidak tahu mengenai jenis kelamin 
calon adik kembarnya. 

“Putu Andra kenapa bisa belum tahu?” Pak Suarta 
bertanya kali ini. 

“Papa sama Mama ga kasi tau Andlra, Kakiyang,” jawab 
balita itu jujur. “Nanti Andlra tanya sama Papa dan Mama.” 

“Papan nggak mau kasih tahu Andra, ah,” celetuk Dion 
dengan nada bercanda. Tapi, malahan dianggap serius oleh 
putranya. 

“Papa halrus kasi tau, Andlra.” Balita itu mengeluarkan 
rengekan. 

vvvvv 


PART 20 


“Benaran lagi ngidam atau cuma efek lapar, Papa Dion?” 
Riana bertanya dengan nada yang seolah-olah tidak 
memercayai pengakuan sang suami yang katanya sedang 
dilanda 'acara ngidam' saat ini. 

Dion memamerkan cengiran ketika mendapati tatapan 
menyelidik Riana dari kitchen set. Ia pun tak akan mau 
melewatkan momen beradu tatapan mereka satu kali pun. 
Terlalu sayang untuk dibuang. “Iyalah, Ma. Lagi ngidam 
benaran. Masa pakai bohong segala?” 

Memerhatikan sang istri yang tengah memasak bagaikan 
hiburan tersendiri untuk Dion. Riana selalu terlihat cantik di 
matanya. Apalagi, dengan perut yang kian membesar. Maka, 
pesona istrinya terus mampu membuat Dion terjerat. Bak 
magnet. Terlebih usia kandungan Riana yang telah memasuki 
minggu ke-15, jadi wajar jika kehamilan wanita itu kian 
terlihat. Keseksian Riana tak bisa Dion pungkiri. Hingga kini, 
rasa cinta juga sayangnya tidak sedikit pun memudar. 

“Tumben ngidam. Seingatku, dulu waktu Andra 'kan 
nggak, Pa.” Riana berkomentar supaya obrolan antara dirinya 
dan sang suami tak berakhir. Sementara, kedua tangan wanita 
itu sibuk memotong-motong sayur untuk bahan sayur bening. 

Kening Dion berkerut. Alis-alisnya pun ikut tampak 
bertautan. "Masa nggak pernah sih, Ma? Lupa juga, udah lama 
soalnya.” 

“Seingatku malah nggak pernah, Papa Dion.” 
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“Ya, udah ngidamnya sekarang aja 'kan nggak apa-apa. 
Nggak ada kata terlambat.” Dion menanggapi dengan gaya 
santainya. Tidak ingin ambil pusing atau ribet. 

Riana menengokkan kepala sebentar ke belakang yakni 
tepat ke arah meja makan, dimana sang suami sedang berada. 
Senyum di wajah wanita itu pun mengembang. “Mau makan 
apa lagi, Sayang? Selain sayur bening dan ayam goreng?” 

Riana pun dapat lantas menangkap gelengan pelan yang 
ditunjukkan sang suami padanya. “Yakin cuma mau makan itu 
aja, Pa?” tanyanya guna memastikan. 

“Segitu aja cukup. Jangan masak yang lain lagi. Aku nggak 
mau kamu sampai kelelahan cuma karena masak, ya, Ma.” 
Dion mengingatkan. Pria itu benar-benar tak ingin sesuatu 
yang buruk terjadi pada istri serta calon anak kembar mereka. 

Baik dirinya ataupun Riana senantiasa memanjatkan 
syukur kepada Tuhan, sebab hingga kini belum terjadi 
masalah yang berarti pada rahim dan juga kandungan Riana. 
Tak seperti saat kehamilan pertama yang terasa begitu penuh 
cobaan dan rintangan. 

“Nggak, kok. Sekalian aku mau masak ayam goreng krispi 
kesukaan Andra untuk makan malam,” balas Riana dengan 
raut ketenangan mendominasi wajah cantik putihnya. 

“Ngomong-ngomong, anak cadel tidur siang lama banget. 
Biasa paling satu jam, sekarang udah lebih dari dua jam.” Dion 
pun mengubah topik pembicaraan. Membahas anak cadel 
kesayangannya yang masih anteng terlelap. Padahal, ia ingin 
mengajak pergi. 

“Mungkin karena kecapekan. Jadi, boboknya lebih lama,” 
tanggap Riana, lantas. Kegiatan masak-memasak terus 
berlanjut, tak terganggu oleh obrolan ringan mereka. 


173 


“Andira uda bangun, Mama.” 

Terdengarnya alunan suara lain secara tiba-tiba yang 
merupakan milik sang putra, maka perhatian Dion dan Riana 
langsung tersita ke arah buah hati mereka yang sedang 
berdiri dekat meja makan serta terlihat beberapali kali 
menguap lalu disertai mengucek-ngucek pelan salah satu 
matanya. 

“Wah, anak ganteng Mama udah bangun aja,” ujar Riana 
lembut seraya mengukir senyum hangat keibuannya pada 
sang putra. 

Dion pun tak ingin kalah melebarkan senyuman, ketika 
melihat aksi lucu dari buah hati mereka. “Andra udah puas 
bobok siangnya, Nak? Papa sampai lama banget rasanya 
nunggu Andra bangun.” 

“Ya, Papa,” jawab balita itu singkat. Belum terlalu mau 
terlibat percakapan panjang dengan sang ayah. 

“Mama...” panggil Andra dalam nada suara yang pelan. 
Tetapi, cukup terdengar jelas. 

“Kenapa, Sayang?” Riana memilih untuk menghentikan 
sejenak aktivitas memasaknya dan menghampiri buah hati 
kesayangan mereka. 

“Badan Andlra panas, Mama.” Balita itu memberi tahu 
pada sang ibu jika tengah merasa tak enak badan. 

Tanpa banyak bicara lagi, Riana lalu segera melakukan 
pengecekan suhu tubuh dengan cara menempatkan telapak 
tangan di dahi putranya. Dan benar saja apa yang 
disampaikan oleh buah hati mereka tadi. Riana secepatnya 
mengangkat tubuh mungil sang anak untuk ia gendong. Andra 
terlihat tak bersemangat seperti biasanya. Balita itu 
kemudian menyandarkan kepala di bahu kiri ibunya. 
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“Serius badan Andra lagi panas, Ma?” 

Anggukan kecil terlebih dahulu Riana tunjukkan sebentar 
atas pertanyaan sang suami yang identik bernadakan 
kecemasan. Sementara, Dion sudah ikut berdiri di samping 
istrinya dan mengusap-usap halus rambut buah hati mereka. 

“Iya, Pa. Nanti kita mesti ajak Andra periksa ke dokter.” 

“Andira ga mau ke doktelr, Mama.” 

“Nggak boleh nggak mau, Nak. Biar Andra cepat 
sembuhnya dan nggak lama sakit.” Dion mencoba membujuk. 

“Andira ga mau, Papa!” Balita itu mengeluarkan rengekan 
kecil. 


LAMA. 


Kepusingan semakin melanda Dion, manakala 
dihadapkan dengan situasi di mana putra kecilnya tengah 
duduk di lantai sambil menangis sesengukan untuk 
menunjukkan penolakan keras tidak mau diajak pergi periksa 
ke dokter sore ini. Sedangkan, demam Andra sendiri belum 
menurun. 

Dion tentu bisa sangat memahami jika buah hatinya 
memang takut dengan sosok bernama dokter. Tetapi, Dion 
tak menyangka saja bahwa putranya akan betah berlama- 
lama menangis serta mengeluarkan jurus rengekan maut, 
terkhususnya sejak 30 menit yang lalu. Itu pun jika ia tidak 
salah hitung. 

“Andra nggak boleh terus cengeng kayak gini, loh. Anak 
cowok jelek kalau udah nangis,” ujar Dion sembari tetap tak 
mengalihkan perhatian dari sang buah hati. 
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Pria itu berdiri tidak jauh dari posisi dimana putranya 
masih duduk bersila di atas lantai sambil tiada henti 
mengalirkan tangisan kesedihan dari kedua pelupuk mata 
yang mulai tampak memerah. “Ayo loh, cepat berhenti nangis, 
Nak. Nanti gantengnya hilang kalau Andra cengeng, gini." 
Dion kembali berucap sebab buah hatinya tak juga 
memberikan tanggapan. Kelembutan berupaya ia terus jaga 
dalam suaranya agar sang putra segera luluh. 

“And...Andira ga..ga..ma..mau ke doktelr, Papa!” seru 
Andra disela-sela acara sesengukan yang belum selesai 
diperlihatkan di depan ayahnya. 

Balita itu pun lantas secepat mungkin mengambil 
antisipasi dengan beranjak bangun, ketika menyadari 
pergerakan sang ayah yang hendak mendekatinya. Tatapan 
waspada sekaligus kesal turut dilayangkan Andra untuk 
ayahnya. 

“Ga mau, Papa! Andira ga mau ke doktelr. Andira takut.” 
Balita itu kian mengencangkan tangisannya. Sesekali diikuti 
dengan menghentak-hentakkan kaki ke lantai. 

Dan walau, sang buah hati begitu menunjukkan 
penolakan terhadapnya. Dion tetap memilih maju hingga 
beberapa langkah ke depan, mencoba memperpendek jarak 
yang tersisa di antara dirinya sang buah hati. “Ssstt, cukup 
segini aja nangisnya dong, Nak. Papa sedih lihat anak Papa 
yang ganteng ini nangis terus.” 

Dion tak sedikit pun atensinya dari sang putra 
kesayangan. Keteduhan terpancar jelas mata pria itu. “Papa 
juga pengin nangis nih, Nak.” 

“Pa...Papa ga bole nangis.” Andra mengeluarkan larangan 
dalam bentuk kata dan gerakan tangan. 
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Ulasan senyum kemudian terukir di wajah Dion. 
“Makanya, Andra harus berhenti nangis. Biar Papa nggak ikut 
nangis.” 

“Andira ga mau ke doktelr." Balita itu kembali mengulang 
apa yang tidak diinginkannya. 

“Iya-iya, nggak akan jadi periksa ke dokter, deh.” Dion 
pun akhirnya mengiyakan permintaan sang buah hati. Dan 
setelah tidak memperoleh penolakan lagi, ia lantas 
mengambil posisi berjongkok di depan putranya. 

“Benalran ga akan ke doktelr, yah, Papa?” Balita itu 
meminta kepastian kembali atas ucapan sang ayah. 

Anggukan mantap dilakukan oleh Dion. “Iya, Nak. Papa 
sama Mama nggak akan jadi ajak Andra periksa ke dokter. 
Tapi, Andra harus janji mau maem bubur dan minum obat 
yang dikasih Mama, ya?” 

“Ya, Papa. Andira mau,” jawab Andra cepat. Sisa-sisa 
sesengukan balita itu pun belum bisa menghilang 
sepenuhnya. 

Jari-jari tangan Dion cukup cekatan menghapus jejak air 
mata pada masing-masing pipi putranya. “Sekarang anak 
ganteng Papa ini harus berhenti nangis. Nggak boleh cengeng- 
cengeng.” 

“Sebentar lagi 'kan Andra mau jadi kakak buat adik-adik 
kembar. Masa Andra masih suka nangis aja?” Dion tak tahan 
menggoda putranya. 

“Gendong, Papa.” Kali ini Andra memerlihatkan 
kemanjaan setelah tadi sempat menolak untuk didekati oleh 
sang ayah. 

Dion langsung menuruti permintaan putranya. Ia juga 
sempat melakukan pengecekan suhu tubuh. Dan demam buah 


177 


hatinya ternyata belum juga turun. “Andra harus cepat 
minum obat nih, Nak. Biar panasnya nggak lagi nambah.” 

“Andira mau makan dulu, Papa. Balu minum obat,” jawab 
balita itu dengan polos. Acara menangisnya telah usia. Air 
mata tak kembali terlihat tumpah. 

“Ya, udah deh, sekarang kita lihat apa Mama udah selesai 
buat bubur,” ucap Dion seraya berjalan menuju ke dapur 
dengan sang buah hati yang masih berada dalam 
gendongannya. 


LAMA. 


“Obatnya ga enak, Mama.” Andra pun berceloteh ria 
sesaat setelah menghabiskan air minum di dalam gelasnya 
hingga tidak bersisa untuk mengurangi rasa pahit di bagian 
lidah karena obat yang dikonsumsi. 

Riana mengulum senyuman hangat nan lembut keibuan 
ke arah buah hati kesayangannya. Sementara, wanita itu tak 
menghentikan kegiatannya yang tengah menuangkan obat 
berupa sirup ke sendok berukuran kecil sesuai dengan 
petunjuk dokter. 

“Kalau obatyang ini pasti rasanya lebih agak enak, Sayang. 
Soalnya rasa strawberry.” Riana melontarkan kata-kata yang 
berbau bujukan agar sang putra mau meminum keseluruhan 
obat yang sudah diresepkan oleh dokter spesialis anak, tadi 
pagi. 

“Andra mau minum obat ini, 'kan? Supaya cepat bisa 
sembuh dan sehat kembali.” Riana tidak mengurangi 
kehalusan dan juga kelembutan dalam suaranya manakala 
bertanya. Lebih tepatnya sedang meminta. 
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Anggukan kepala tanda mengiyakan dilakukan Andra. “Ya, 
Mama. Andlra mau minum obat ini.” Balita itu lantas 
menjawab sembari menunjuk-nunjuk sendok obat dipegang 
sang ibu. 

Tak tampak ada satu pun perlawanan dari Andra. Balita 
itu menuruti semua apa yang ucapan ibundanya. Balita itu 
akan senantiasa luluh jika mendapat perlakuan lembut nan 
penuh kasih sayang, baik dari ayah ataupun ibunya. 

“Siap. Sekarang buka mulut Andra yang lebar, ya? Supaya 
obatnya bisa masuk ke dalam.” Selepas berkata, Riana segera 
mendekatkan sendok di tangannya ke mulut sang putra yang 
juga dengan cepat pula sudah terbuka cukup lebar. 

Riana terus memerlihatkan kuluman senyuman, tatkala 
menyaksikan sang buah hati lekas menelan obat yang 
diberikannya. “Anak Mama ini makin pintar aja minum obat. 
Nggak perlu dipaksa atau nangis-nangis,” puji wanita itu 
kemudian agar putranya merasa terhibur. 

Sebuah kecupan manis juga tak luput Riana daratkan di 
salah satu pipi tembam putranya. “Kalau Andra rajin minum 
obat. Pasti cepat bisa sembuh. Anak Mama pokoknya semakin 
pintar.” 

“Andira ini ganteng, Mama.” 

Tawa kecil Riana pun keluar pasca mendengarkan pujian 
yang diluncurkan dengan begitu percaya diri sang buah hati. 
“Iya, Sayang. Andra memang bagus (ganteng). Nanti pasti 
nambah kegantengan sama juga kepintarannyal kalau Andra 
nggak masih nangis lagi kayak kemarin.” 

“Andira ga bole seling nangis lagi, yah, Mama?” tanya 
balita itu dilengkapi suara manjanya dan melanjutkan 
percakapan ringan bersama sang ibu. 
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Riana mengangguk seraya tidak ingin melunturkan 
senyuman yang terukir di wajahnya. “Iya, nggak boleh sering- 
sering nangis lagi. Andra 'kan udah gede sekarang. Jadi, dikit- 
dikit nggak boleh nangis atau ngambek. Ngerti, Sayang?" 

“Ya, Mama. Papa juga bilang kalau 
Andlra masi seling nangis, nanti ade-ade balu ga akan mau 
sama Andira. Benalran, yah, Mama?” tanya balita itu dengan 
nada polos dan sarat akan ingin tahu. 

“Benaran, Sayang. Kapan Papa bilang kayak gitu ke 
Andra?” Riana coba menambah durasi waktu untuk 
mengobrol bersama putranya dengan memperpanjang topik 
pembicaraan. 

“Papa kemalin bilang sama Andlra.” 

Andra masih memfokuskan tatapan polosnya ke arah 
sang ibu, bermaksud bertanya lagi mengenai hal yang 
lain.Meskipun, tak jauh-jauh dari bahasan tentang calon adik 
kembarnya. 

“Kapan ade cewek dan cowok Andira lahil (lahir)? Masi 
lama yah, Mama? Andlra uda bosen nunggu telus (terus).” 
Andra mengungkap apa yang dirasakannya. Bibir balita itu 
tampak mengerucut lucu. 

“Adik-adik kembarnya Andra akan lahir lima bulan lagi, 
Saya—” ucapan Riana pun harus terpotong dikarenakan rasa 
sakit yang mendadak menyerang perutnya cukup hebat. 
Ringisan kecil pun diloloskan wanita itu. 

“Mama kenapa? Apa Mama lagi sakit, yah? 
Mama ga bole sakit kayak Andira” Terdengar nada cemas 
dalam suara Andra manakala menanyakan perihal kondisi 
sang ibu. 
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“Perut Mama agak sakit, Sayang. Tapi, sebentar lagi pasti 
hilang." 

Kecemasan belum menghilang dalam sorot mata balita 
itu. “Pelut Mama kenapa bisa sakit?” 

“Mungkin karena adik-adik Andra terlalu keras nendang- 
nendangnya di dalam perut Mama, jelas Riana pada putranya. 
Senyum wanita itu terus saja dikembangkan supaya tak perlu 
membuat buah hatinya khwatir. 

“Mana yang lebibanyak nendang-nendang pelutnya 
Mama? Ade cewek atau ade yang cowok Andlra?” 


LAMA. 
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PART 21 


Andra mempercepat gerakan kedua kaki kecilnya untuk 
berlari menuju ke halaman belakang rumah guna mencari 
keberadaan sang ibu. Ketika baru saja melewati pintu dan 
lantas menangkap sosok ibunya yang tengah duduk bersila di 
atas lantai. Maka, Andra pun segera menghampiri sang 
ibunda. 

“Mama belnya bunyi. Ada tamu yang datang. 
Andlraga bisa buka pintunya tadi,” beri tahu balita itu 
sembari mengguncang pelan pundak ibunya. 

“Siapa yang datang, Sayang?” tanya Riana ketika sudah 
membuka kelopak mata secara penuh dan langsung saja 
menghentikan kegiatan bermeditasi sore ini. Ia lantas 
memandangi putra kecilnya dengan tatapan lembut. 

“Andira ga tau, Mama,” jawab Andra apa adanya. Karena, 
memang tidak tahu. 

Riana mengulum senyuman hangat ke arah sang putra. 
“Tadi Andra bilang nggak bisa buka pintu ya, Sayang?” 

Andra dengan cepat pula mengangguk sebagai balasan 
atas pertanyaan dari ibunya. “Ya, Mama. Andira ga bisa buka 
pintunya tinggi, tambah balita itu. 

“Makanya, Andra harus rajin minum susu lagi. Supaya 
bisa cepat gede dan tinggi badannya Andra nambah. Nanti 
kalau ada tamu yang datang lagi. Andra bisa buka pintunya 
sendiri.” 

“Ya, Mama. Ok,” tanggap balita itu singkat. Namun dengan 
suara dialunkan begitu lucu. 
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Tanpa memperpanjang percakapan bersama putranya. 
Riana pun segera memilih bangun dari posisi duduknya guna 
membukakan pintu dan menyambut tamu yang belum 
diketahuinya. Seingat Riana, ia tak memiliki janji bertemu 
dengan siapa pun hari ini di rumah. 

“Sekarang ayo, kita harus cepet buka pintunya, Sayang. 
Supaya tamunya nggak lama nunggu lagi di luar,” ujar Riana 
kepada sang buah hati dalam nada lembutnya. 

“Ya, Mama,” balas Andra pendek, lantas berlari cepat 
masuk ke dalam rumah. 

“Hati-hati, Sayang. Jangan suka lari-larian terus. Nanti 
jatuh lagi kayak waktu ini.” Riana mengingatkan sang buah 
hati sembari berjalan guna menyusul putra kesayangannya. 
Dan kehatian-hatian ketika bergerak atau melangkah terus 
wanita itu terapkan, apalagi perutnya yang kian membesar 
dari hari demi hari. 


LAMA. 


Dipta memamerkan cengiran cukup lebar, manakala 
pintu utama kediaman Riana sudah terbuka secara penuh dan 
memerlihatkan sosok dari sahabat perempuannya itu 
bersama bocah laki-laki bertubuh mungil dan gembul. 

“Om Swastyastu.” Dipta mengucap salam ramah. 
Senyuman pria itu juga mengembang. 

“Om Swastyastu,” balas Riana dalam hitungan yang tidak 
lebih dari dua detik. “Ini benaran kamu, Vio? Apa aku yang 
salah lihat?” Ia memandang salah satu sahabat karibnya 
dalam tatapan tak percaya. 
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“Iyalah, gue ini Vio. Dipta Aryasatya. Sahabat kamu, Riana. 
Siapa lagi?” 

Senyuman Riana melebar drastis dan secara spontan 
memeluk sang sahabat yang cukup dirindukannya. Mereka 
telah lama tidak saling jumpa ataupun mengadakan acara 
kumpul-kumpul bersama dikarenakan kesibukan masing- 
masing. Meski, menetap di pulau yang sama. 

“Mama ga bole peluk Om ini!” seruan marah ditunjukkan 
Andra dalam nada suara lumayan keras. Sorot tidak suka 
sangat jelas terpancar di kedua mata balita itu. 

Dan seketika, Riana melepas pelukan yang baru terjadi 
tidak kurang dari tiga lima detik tersebut. “Kenapa nggak 
boleh, Sayang? Om Vio ini sahabat Mama.” 

“Ga bole, Mama!” Balita itu terlihat menunjukkan 
kemarahannya tanpa ragu. Dan menatap tak bersahabat ke 
arah Om Dipta yang masih belum terlalu dikenalnya. Karena, 
baru dua kali bertemu. 

“Nanti Andlra bilang sama Papa, kalau Mama dipeluk Om 
jelek ini.” 

“Om bawa mainan buat Andra. Mau nggak?" Dipta 
mengayunkan tas plastik berisi beberapa mainan yang baru 
dibelinya. Ia ingin meluruskan kesalahpahaman yang 
mengakibatkan sang keponakan tak menyukai dirinya. 

Andra masih menatap cukup sinis ke arah paman yang 
tidak membuat ia nyaman. “Andlra ga mau mainan dali Om 
ini.” 

“Andra nggak boleh gitu sama Om Vio, Sayang.” Riana 
mengingatkan karena menyaksikan ketidaksopanan yang 
sedang diperlihatkan putranya. 
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“Andira ga suka sama Om jelek ini, Mama.” Balita itu tak 
segan tampakkan ketidaksukaan. 

“Andra marah sama Om Vio?” Dipta bertanya lembut. 

“Ya, Om jelek!” seru Andra sembari memeletkan lidah. 


LAMA. 


Dipta masih memikirkan berbagai cara yang ampuh 
untuk bisa membuat sosok cilik di hadapannya ini segera 
luluh dan tidak memerlihatkan tatapan atau sikap bak musuh 
lagi. Tetapi, ia belum juga menemukan jurus yang jitu dalam 
menaklukan hati si bocah kecil. Dipta merasa begitu tidak 
diacuhkan, lebih tepatnya menerima dampak sifat cuek putra 
dari Riana dikarenakan kesalahpahaman pada sesi pelukan 
persahabatan ala teletubbies antara dirinya dan wanita itu 
tadi. 

“Andra ingat, kalau Om Vio, eh Om Dipta maksudnya. 
Pernah main ke sini nggak?" tanya Dipta dengan nada bicara 
yang sangat dilembutkan untuk menghindari penolakan lebih 
lanjut dari putra sahabatnya itu. 

Selepas pertanyaan tersebut Dipta luncurkan. Maka, ia 
pun secepatnya melakukan bergerakan dengan duduk 
berdekat ke arah si bocah cilik yang membuatnya semakin 
gemas. Ia harus dapat memenangkan hati balita itu, 
bagaimanapun caranya. Dan, Dipta pun merasa cukup 
beruntung, sebab tak memperoleh penghindaran dari anak 
laki-laki sang sahabat. Tetapi, Dipta juga tidak puas akan 
respons diberikan Andra atas pertanyaannya yang hanya 
berupa anggukan singkat, tanpa mengeluarkan satu patah 
kata. 


185 


“Mainan-mainan yang Om kasih beberapa bulan lalu 
masih ada nggak, Andra? Kalau udah rusak, Om baru beliin 
Andra mainan-mainan lagi.” 

Dipta berhenti sejenak berbicara dan juga memilih untuk 
mengeluarkan lima kotak mainan beraneka-ragam ukuran 
dari dalam tas plastik yang dibawanya tadi dengan gerak 
cekatan. Namun, keceriaan di senyuman pria itu tidak 
menghilang. 

“Om nggak tahu Andra suka mainan apa. Om cuma beliin 
robot dan mobil-mobilan ini. Andra mau main nggak sekarang 
sama Om?” Dipta berupaya mengajak. Menerapkan salah satu 
cara yang muncul di kepalanya. 

“Andira ga mau, Om,” balas Andra dengan gaya cuek dan 
masih anteng menaruh fokus ke arah layar televisi, menonton 
kartun kesukaan. Namun, sesekali melirik pada mainan yang 
berada di tangan sang paman. Walau tak terlalu kentara. Ada 
ketertarikan di mata balita itu. 

“Andra nggak suka sama mainan-mainan yang Om beli?” 
Pertanyaan lanjutan dikeluarkan Dipta supaya interaksinya 
dengan si bocah cilik tak berakhir. Dan lagi-lagi ia hanya 
mendapat anggukan singkat dari anak laki-laki sahabatnya 
sebagai balasan. 

“Apa Om harus bawa mainan-mainan ini pulang lagi? 
Karena Andra nggak mau?” 

Gelengan cepat dilakukan Andra. “Ga bole dibawa pulang,” 
jawab balita itu tetap bertahan dengan sikap cueknya. 

“Kenapa nggak boleh? Andra bilang nggak mau mainan 
dari Om.” Dipta mengonfirmasi. Akan tetapi, ia sudah tahu 
yang sebenarnya dan pura-pura tidak mengerti. 

“Andira mau mainannya. Ga bole dibawa pulang.” 
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Dipta tertawa pelan. “Iya, Om nggak jadi bawa pulang. 
Andra mau ajarin cara main mobil-mobilan sekarang 'kan ke 
Om?” tanyanya bermaksud kembali mengajak sang 
keponakan bermain. Dipta belum ingin menyerah 
meluluhkan hati bocah cilik itu. 

“Andira ga mau main mobil-mobilan sama Om. Andlra 
mau main sendili. Atau sama Papa nanti. Andra pun 
menunjukkan penolakan secara terang-terangan. Terselip 
nada keketusan pula dalam suara balita itu. 

“Nggak boleh gitu, Sayang. Om Dipta udah beli banyak 
mainan untuk Andra. Sekarang Andra harus bilang terima 
kasih,” ingat Riana dengan nada cukup serius saat mendengar 
ucapan putranya yang sedikit tidak sopan. 

“Makasi, Om Dipta. Andira suka mainannya,” ucap Andra 
kepada sang paman tulus. Meski, tidak tampak senyum lucu 
menghias wajah balita itu. 

“Sama-sama, Andra,” balas Dipta ramah. Sentuhan halus 
ia lakukan di atas kepala putra kecil dari sahabat 
perempuannya. 

“Pintar anak Mama kalau sudah mau ngucapin terima 
kasih sama Om Dipta kayak gini.” Riana memberikan pujian. 

Wanita itu masih berada dalam posisi berdiri seraya 
membawa nampan berisi gelas sirup dan juga sepiring 
jajanan basah khas Bali. Ia baru saja datang dari dapur guna 
membuatkan minuman untuk Dipta. 

“Elah, santai aja kenapa, Ri? Nggak usah minta Andra 
bilang begitu lagi ntaran,” tanggap Dipta enteng. Tidak ingin 
mempermasalahkan. Pria itu pun bangun dari karpet dan 
kemudian duduk di sofa. Sangat siap menyantap jajanan Bali 
yang disajikan sang sahabat. 
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Sementara, Andra terus memerhatikan setiap gerak- 
gerik ibunya yang kini sedang terlihat memberikan gelas 
minuman kepada paman tidak ia sukai itu. Ekspresi cemberut 
juga tampak di wajah Andra. Bahkan, sorot kedua matanya 
menunjukkan kewaspadaan. 

“Mama ga bole duduk dekat Om ini. Nanti Andlra bilang 
sama Papa kalau Mama nakal.” Seruan yang lebih mengena 
sebagai larangan tersebut langsung Andra keluarkan 
manakala melihat sang ibunda hendak ikut duduk di atas sofa 
bersama paman yang tidak disukainya itu. 

“Mama harusnya duduk di mana, Sayang?” tanya Riana 
sedikit heran akan sikap putranya yang hari ini terkesan 
posesif. Terutama semenjak kedatangan Dipta. 

“Mama duduk di samping Andlra. Di sini,” jawab Andra 
sembari menepuk-nepukkan tangan ke karpet bulu yang 
tengah didudukinya. 

“Papa pasti nggak kasih Mama Andra dekat-dekat dengan 
Om, ya?” Dipta bertanya pada sang keponakan karena 
diselimuti rasa penasaran. 

Anggukan pelan lantas ditunjukkan oleh Andra. “Ya, Om. 
Papa bilang Andlra halus (harus) jaga Mama dali (dari) Om- 
Om lain kalau Papa lagi keja (kerja),” ungkap balita itu jujur. 

“Ayo siapa tuh yang nyebut-nyebut nama Papa.” 

Andra segera menolehkan kepala ke arah pemilik suara 
yang tak lain merupakan ayahnya. “Papaaa!” seru balita itu 
sembari berlari cepat menghampiri sang ayah yang baru 
pulang dari bekerja. 

Dion dengan begitu senang hati menggendong putra 
kesayangannya yang kian bertambah berat. “Ciee, kayaknya 
Andra kangen sama Papa ya, Nak?” 
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“Ga kangen, Papa,” jawab Andra apa adanya. “Andlra 
mau kasi tau Papa kalau tadi Mama dipeluk Om Dipta jelek.” 

Dion secepat mungkin memasang raut wajah pura-pura 
seperti tengah sangat terkejut. “Mama dipeluk sama Om 
Dipta?” 

“Ya, Papa.” 


LAMA. 


“Papa bagus mainan mobil-mobilan iniga?” Andra 
bertanya kepada ayahnya yang sedang duduk di sofa bersama 
sang ibu dan paman tak disukainya pun ikut bergabung di 
sana, belum pulang. 

Balita itu bermaksud meminta pendapat mengenai 
mainan berupa mobil sportukuran cukup besar yang 
diperoleh dari Paman Dipta. Andra terlihat sedikit kesusahan 
membawa hadiah mobil-mobilan tersebut di kedua 
tangannya. 

Dion menganggukkan kepala dengan ringan guna 
memberikan tanggapan atas pertanyaan putranya. “Bagus 
dong. Pasti Om Dipta yang kasih Andra ya? Udah ingat bilang 
terima kasih ke Om Dipta nggak, Nak?” 

“Ya. Andira uda bilang, Papa.” 

Riana turut memerhatikan percakapan kecil yang tengah 
berlangsung antara sang suami dan juga anak kesayangan 
mereka. Sikap manis ditunjukkan buah hatinya secara jelas. 
Sangat kontas serta berbanding terbalik, ketika menghadapi 
sang sahabat, putranya tak akan segan menampakkan 
ketidaksukaan. 
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“Karena Andra suka mainan yang dikasih sama Om Dipta. 
Andra harus mau ajarin main mobil-mobilan Om Dipta.” 
Riana berupaya membujuk. Pasalnya sang buah hati masih 
saja terlihat tak nyaman dengan kunjungan sahabat laki- 
lakinya ke rumah sore ini. 

“Andira ga mau main sama Om Dipta, Mama!” Balita itu 
menyerukan penolakan seketika. 

“Andira mau main mobil-mobilan sendili. Ga sama Om 
Dipta. Seruan lanjutan pun Andra keluarkan sembari 
memandangi paman tidak disukainya dengan ketus. 

Sebagai reaksi, Dipta hanya mampu memamerkan 
cengiran lebarnya yang sama seperti tadi manakala 
menerima penolakan-penolakan dari si bocah cilik dan tak 
urung berhasil juga ia luluhkan. Tetapi, Dipta tidak merasa 
kesal sedikit pun. Bahkan, dirinya kian dibuat gemas. 

“Nggak apa-apa kok, kalau Andra mau main mobil- 
mobilan sendiri aja. Nanti kalau Om datang ke sini nanti, Om 
akan beli mainan mobil-mobilan yang lebih gede dan bagus.” 
Dipta tidak menyerah. Ia terus mencoba membuat 
keponakannya luluh. 

“Om Dipta ga bole main lagi ke lumah (rumah) Andlra.” 
Balita itu masih lanjut dengan aksi yang begitu nyata dan 
terang-terangan menunjukkan rasa tidak suka. Kali ini 
menyertakan larangan. 

“Kenapa nggak boleh, Sayang? Om Dipta 'kan sahabatnya 
Mama.” Riana dirundung rasa penasaran, maka ia 
meluncurkan sebuah pertanyaan yang dilengkapi nada suara 
keheranan melihat tingkah sang putra tidak bisa untuk 
diprediksi. 
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“Karena Andra ganteng nggak mau lihat Mamanya 
dipeluk Om lain pas Papa lagi kerja dan nggak ada di rumah." 
Terselip sedikit kebanggaan dalam suara berat Dion, tatkala 
dirinya mengambil bagian menjawab apa yang ditanyakan 
oleh sang istri pada putra mereka. 

“Soalnya Papa minta Andra ganteng untuk jaga Mama 
dari Om-Om lain yang nakal dan coba dekat-dekat sama 
Mamanya. Benar kayak gitu, ya, Nak?” Dion melakukan 
konfirmasi ke buah hati kesayangannya. Ia tak malu 
mengakui jika telah berpesan hal demikian kepada putranya. 

Andra lalu memberikan anggukan kepala singkat, 
mengiyakan ucapan sang ayah. “Ya, Papa. 
Andira ga mau liat Mama dipeluk Om Dipta yang jelek lagi. Ga 
bole!" 

Sementara itu, Dipta tidak kuasa lebih lama menahan 
tawanya. Ia pun lalu tergelak. “Iya, Andra. Om janji nggak akan 
peluk-peluk Mamanya Andra lagi. Biar Andra nggak marah 
sama Om.” 

“Nah, Om Dipta udah janji tuh nggak akan peluk-peluk 
ataupun deket-deket sama Mamanya Andra. Jadi, Om Dipta 
boleh datang ke sini lagi buat main danjenguk Andra, ya, Nak?” 

Andra tak segera memberi jawaban atas pertanyaan dari 
sang ayah. Balita itu diam selama beberapa detik, sebelum 
akhirnya menjawab, “Iya, Papa. Bole.” 

“Om Dipta mau bawa mainan lagi untuk Andlra, yah?” 
Andra meminta pada sang paman dengan suara yang lebih 
lembut dan bersahabat. 

Tentu, Dipta menganggukkan kepala bersemangat 
sebagai balasan untuk apa yang diminta keponakannya. “Ok. 


Andra. Nanti Om beliin lagi mobil-mobilan yang gede dan 
bagus." 

“Anak dan Papanya selalu kompak kalau masalah 
cemburu-cemburuan. Terlalu posesif,” bisik Riana di telinga 
Dion sembari mencubit cukup keras lengan suaminya itu. 

“Aduh.” Ringisan pelan kemudian Dion keluarkan akibat 
ulah sang istri. 

“Papa kenapa?" tanya Andra polos saat mendengar 
ayahnya mengaduh kesakitan. 

“Papa habis dicubit sama Mama galak, Nak.” Dion 
mengadu. 

Tatapan kekesalan langsung Andra arahkan pada ibunya. 
“Mama ga bole cubit Papa!” 

“Mama nggak sengaja, Sayang. Papa bandel, sih. Mama 
nggak tahan untuk cubit. Riana berusaha melakukan 
pembelaan diri. Sedangkan, senyum hangat wanita itu tak 
memudar. 

“Baper gue gegara lihat kemesraan keluarga kecil ini,” 
celetuk Dipta tanpa sadar. 

“Makanya kamu harus cepetan nikah, Vio.” Riana 
mengeluarkan guyonan. 

“Sama siapa nikah? Sasmita? Dia udah jadi istrinya orang 
lain. Nggak ada lagi kesempatan tersisa,” jawab Dipta asal. 
Tapi, terselip curhat colongan di dalam kalimat-kalimatnya. 

“Lagian, gue datang ke sini mau bawa undangan 
pernikahan si Pradana.” 

“Pradana mau nikah? Kapan?” Riana menanggapi 
pemberitahuan dari sang sahabat tentang pernikahan 
mantan kekasihnya itu. 
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“Akhirnya si mantan terindah nikah juga. Saingan tunggal 
Papa bakalan hilang, nih, Ma,” ujar Dion tampak jelas senang 
dengan berita yang baru ia dengar. Terlihat nyata pada 
lebaran senyum di wajah pria itu. 


LAMA. 


Dion yang baru saja keluar dari kamar mandi selepas 
membersihkan dirinya, langsung menautkan kedua alis tanda 
bahwa pria itu dilanda keheranan melihat istri tercintanya 
sedang asyik memegang ponsel dan gerakkan jari-jari di atas 
layar touchscreen handphone dengan gesit. Dion sendiri tahu 
jika istrinya tengah mengetik sejumlah pesan yang akan 
dikirimkan melalui salah satu aplikasi chatting ke sang 
mantan terindah. Dan entah apa isinya, Dion tidak mampu 
menebak pasti. Dirinya kian dibuat penasaran saja. 
Rasa kepo pun menyelimuti. 

"Udah selesai mandi, Papa Dion?” 

Saat mendengar pertanyaan basa-basi dari sang istri, 
maka Dion memilih meneruskan langkah kakinya menuju 
lemari pakaian guna mengambil baju kaus. Ia tak berniat 
untuk menjawab apa yang ditanyakan oleh istrinya itu. 

“Udah selesai nggak?” Riana bertanya sekali lagi. Sebab, 
tak memperoleh respons dari sang suami. 

Riana dapat membaca ada yang salah dengan raut wajah 
suaminya. Tidak terlihat senyum atau seringaian nakal 
seperti yang gemar ditunjukkan sang suami. Riana pun 
menangkap sesuatu tak beres. 
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“Kalau belum selesai, mana mungkin keluar dari kamar 
mandi?” balas Dion dengan nada ketusnya yang diiringi 
ekspresi datar. Dan, tidak menatap sedikit pun sang istri. 

Sebelum menanggapi ucapan dari suaminya. Fokus Riana 
benar-benar tak sengaja tersita oleh kegiatan yang sedang 
dilakukan Dion detik ini juga, yakni mengganti baju dan hanya 
berjarak beberapa meter di depannya saja. Rona merah 
menghiasi kedua pipi tirus Riana. Walaupun, sudah kerap 
melihat pemandangan seperti ini, tapi dirinya tetap malu 
dihadapkan akan situasi yang terlalu intim. Meski secara fakta, 
mereka berdua sering melakukan lebih dari itu, hingga 
menghasilkan si kembar dalam perutnya. 

“Kenapa, Ma?” tanya Dion karena merasa sedang 
diperhatikan sang istri. Namun, ia tidak sepenuhnya yakin. 

Riana refleks memalingkan wajah ke arah lain, kala 
lontaran pertanyaan ambigu diluncurkan suaminya. Tetapi, 
tak berselang lama, wanita itu sudah menatap lekat mata Dion. 
Dan terus berusaha keras menyembunyikan rasa malu agar 
tidak ketahuan. 

“Aku yang mestinya nanya, kenapa barusan jawaban dari 
kamu nggak ngenakin, Papa Dion?” Riana beralih ke topik lain 
dengan tujuan untuk menghindari luncuran kata-kata yang 
tak seharusnya nanti ia keluarkan. 

“Habis ka—” 

Perkataan Dion begitu cepat terpotong akibat deringan 
suara tanda ada pesan masuk yang berasal 
dari handphone Riana. Percakapan mereka kemudian 
terhenti sejenak. 
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“Sana bales dulu chat mantanmu, Ma. Biar dia nggak 
nunggu lama.” Dion tak ragu menyindir dengan setiap kata 
diberi penekanan teramat jelas. 

Kuluman senyuman yang lebih lebar tercetak di wajah 
cantik Riana ketika menangkap bau-bau kecemburuan 
suaminya. Tanpa lebih dulu membalas pesan yang masuk ke 
handphone-nya, wanita itu pun segera saja bangkit dari 
pinggiran tempat tidur, lantas berjalan mendekati sang suami. 
“Cemburu ya, Papa Dion?” Riana langsung mengonfirmasi, 
saat mereka telah berdiri saling berhadap-hadapan. 

“Biasa aja.” Dion berucap santai dengan dua kata singkat 
sarat akan kebohongan tersebut. 

“Ngambek, ya?” Riana tetap berupaya membuat 
suaminya mau mengaku. 

“Biasa aja.” Dion menjawab acuh tak acuh serta 
menampakkan sikap sok cueknya gara-gara diselimuti rasa 
cemburu sedari tadi. 

Dan kemudian Dion dikagetkan oleh ulah Riana yang 
secara tiba-tiba telah melingkarkan dua tangan di lehernya 
dengan cukup erat. Lalu, dilanjutkan adanya pendaratan 
kecupan manis nan singkat di bagian pipi kiri serta bibir yang 
berefek pada aliran darah Dion berdesir. 

“Jangan ngambek atau cemburu. Aku tadi lagi chat sama 
Indria dan Sasmita. Aku nggak jadi nge-chat Pradana buat 
ngucapin selamat,” beri tahu Riana jujur. 

Sudut-sudut bibir Dion langsung tertarik ke atas, 
membentuk senyum yang tipis dan tidak akan kentara oleh 
istrinya. “Seriusan 'kan, Ma?” 

“Aku nggak bohong, Papa Dion.” 
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“Ya, deh percaya. Ngomong-ngomong soal ciuman tadi 
masih kurang banget rasanya loh, Ma,” ujar Dion sembari 
memfungsikan kedua tangan untuk mengelilingi tubuh 
istrinya dan memeluk dengan posesif. 

Riana tak berhenti mengulum senyum, bahkan wanita itu 
mengeluarkan tawa kecil. “Maunya lebih lama ya, Papa Dion?” 

“Nah, itu tahu. Tumben peka.” Dion menyindir halus. 
Tatapannya dan sang istri masih terus bertaut. Dion tidak 
dapat berpaling. Ia sungguh suka bagaimana pancaran sarat 
akan rasa sayang serta cinta pada mata istrinya. 

“Mulai duluan, Papa Dion. Kamu 'kan suami ya—” 

Jika sinyal lampu hijau sudah dirinya berikan, maka Dion 
akan sesegera mungkin memulai aksi dalam hal ini yakni 
membungkam dengan ciuman mesra dan penuh perasaan. Ia 
harus rela tak dapat menyelesaikan ucapan secara 
keseluruhan. Mata Riana menutup sempurna saat menikmati 
pagutan-pagutan lembut yang tengah diberi sang suami di 
permukaan bibirnya. Ia membalas cepat, meski tidak juga 
ingin terburu-buru. Salah satu tangan Riana lalu bergerak 
perlahan untuk mendorong tengkuk, bermaksud 
memperdalam ciuman mereka. Hal serupa rupanya juga 
dilakukan Dion, tentu disela-sela hasrat sebagai pria dewasa 
yang kian ingin mendominasi dirinya. 

“Mau ngapain, Pa?” Riana mendadak bertanya dikala 
merasakan kakinya tak menapaki lantai lagi dan malahan 
berada dalam gendongan sang suami. 

“Jangan banyak tanya, Ma. Papa lagi ngumpulin banyak 
tenaga.” Dion memperingatkan dengan suara yang sok serius. 

Meski, tampak sedikit kesusahan, saat menggendong 
tubuh istrinya yang dari hari ke hari semakin terasa berat 
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karena faktor kehamilan, Dion tak lupa memamerkan 
seringaian nakal. 


LAMA. 
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PART 22 


“Andira ga mau ke sana, Papa!” seru Andra dengan nada 
keras saat sudah mengetahui tujuan dari sang ayah yang tidak 
diinginkan olehnya untuk dilakukan. 

“Andraga mau, Papa!” Suara nyaring melengkapi 
penolakan kembali dari Andra. Balita itu turut melayangkan 
tatapan galak manakala melihat sang ayah melambai- 
lambaikan tangan, bermaksud memanggilnya. 

Andra pun kemudian menghentikan langkah kakinya dan 
memilih duduk di salah satu anak tangga dari sekitar 30 buah 
susunan yang ada dan berfungsi menghubungkan sungai yang 
terletak tepat di bawah area vila. Selama dua hari kedepan, 
Dion pun telah khusus mem-booking vila tersebut untuk 
keluarga kecilnya menginap serta menghabiskan waktu 
berlibur. Lokasinya sendiri berada di kawasan Ubud. 
Hamparan sawah hijau nan indah mengelilingi bangunan vila 
berlantai dua dengan gaya arsitektur Bali yang begitu khas. 

“Ayo ke sini, Nak. Lihat ikan-ikan kecil di sungai. Andra 
ngapain malah duduk di sana?” 

Gelengan kepala cepat dilakukan oleh Andra beberapa 
kali sebagai bentuk respon akan apa yang ayahnya tengah 
tanyakan dari kejauhan. “Andlra ga mau, Papaaa!” serunya 
lantang, tetap menolak. 

“Kenapa duduk sendirian di sini, Sayang? Andra nggak 
nyusul Papa ke bawah?” Pertanyaan serupa dengan suaminya 
tadi juga diluncurkan Riana. Dan ditujukan kepada putra 
mereka yang sedang memerlihatkan raut wajah masam serta 
kecemberutan secara bersamaan. 
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Riana belum tahu persis alasan yang melatarbelakangi 
sang buah hati bersikap cukup aneh. Karena, ia baru 
menyusul belakangan ke sungai. Jadi, ketika mendapati 
putranya duduk di salah satu anak tangga, Riana pun 
langsung merasa keheranan. Terlebih, ada sorot ketakutan 
pada sepasang mata putranya. 

“Kenapa Andra duduk di sini?” tanya Riana untuk kedua 
kalinya karena ia tak juga mendapat balasan. 

Sementara itu, Andra masih bertahan dengan ekspresi 
cemberutnya, dikala menatap sang ibunda. “Andlra ga mau ke 
sana, Mama. Ga mau belenang (berenang) di sungai.” 

Tawa kecil Riana seketika lolos pasca mendengar 
jawaban polos dari putra kesayangannya. “Siapa yang suruh 
Andra berenang di sungai? Papa 'kan cuma ajak Andra untuk 
lihat ikan di sungai.” 

“Kalau Andra mau berenang bisa di kolam yang ada di 
dalam vila ntaran, Sayang,” lanjut Riana dengan suara lembut 
sembari ikut mengambil posisi duduk tepat di sebelah kanan 
buah hatinya. 

“Andira juga ga mau di kolam, Mama. Ga suka belenang,” 
jawab Andra jujur. Tatapan balita itu tak lagi tertuju pada 
sang ibu. Melainkan, sudah fokus ke arah depan. 

Dan, saat melihat pergerakan ayahnya yang mulai 
berjalan mendekat menuju tangga. Maka, Andra segera saja 
beranjak bangun dan secepatnya pula menaiki anak tangga 
satu demi satu supaya dapat menghindari ajakan dari 
ayahnya. Andra terus menambah kecepatan dua kaki kecilnya 
untuk berlari masuk ke dalam areal halaman vila sendirian, 
meninggalkan ayah dan ibunya di belakang. Namun sayang, 
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peristiwa tak terduga mesti terjadi pada Andra. Dimana balita 
itu menubruk seseorang yang ada di depannya. 

“Sakittt,” ringisan pelan Andra keluar pasca pantatnya 
mendarat cukup keras di atas jalan setapak yang berlapiskan 
batu-batu kecil. 

“Duh, maaf. Tante Dhitra nggak sengaja nabrak Andra 
tadi,” ujar gadis muda dengan suara yang sedikit cempreng. 
Terdengar nada bersalah di dalamnya. 

“Saakittt, Tanteee.” Rengekan sarat kemanjaan lantas 
diloloskan oleh Andra, setelah tubuh mungilnya diangkat oleh 
sang tante. 

“Andra jangan nangis, ya. Tante Dhitra benaran nggak 
sengaja tadi.” Gadis itu tampak kebingungan menenangkan 
keponakan tersayanf yang mulai menangis dalam 
gendongannya. 

“Ngadepin anak kecil lagi nangis nggak bisa. Sok- 
sok'an ingin disebut wanita dewasa. Cih.” 

Daun telinga Dhitra seketika terasa memanas mendengar 
celotehan kata-kata pedas yang dimuntahkan oleh mulut 
seorang laki-laki bernama Lian. Entah sudah sejak kapan 
orang itu berdiri di dekatnya, ia sendiri tidak menyadari. 

“Kalau lo lebih jago, lo aja yang nenangin Andra.” Dhitra 
menyerang balik. Tak ingin kalah. 

“Siapa takut. Serahin sini keponakan gue,” balas Lian 
dengan sombongnya. Ia segera berjalan lebih mendekat ke 
arah Dhitra, bermaksud mengambil alih sang keponakan dari 
gendongan perempuan menyebalkan. 

“Om Ian dan Tante Dhi ga bole telus beltengkalr, nanti 
Andira bilang sama Papa dan Mama. Andra berupaya 
menjadi penengah. Tidak membiarkan paman dan bibinya 
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terlibat dalam pertengkaran. Tangisan balita itu pun 
mendadak tak keluar lagi. 

“Tuh, dengarin apa yang dibilang Andra. Kalian berdua 
udah gede tetap suka bertengkar. Awas nanti malahan jadi 
jodoh.” Celetukan Dion terdengar dari kejauhan dengan jelas 
yang ia peruntukan untuk sang adik ipar serta adik sepupu 
perempuannya. 

“Ogah!” sahut Dhitra dan Lian secara bersamaan tanpa 
sadar. 

“Om Ian. Tante Dhi, jodoh itu apa? Andlra ga tau.” Andra 
bertanya polos. Balita itu ingin memperoleh jawaban dari 
paman beserta bibinya. 


LAMA. 


“Andira ga mau, Papaaa!” seru balita itu lagi sambil 
mempererat pelukan di leher ayahnya. “Mamaaa, 
Andira ga mau belenang di kolam.” 

“Eh, anak cowok dibilang nggak boleh sering-sering 
nangis. Malu dilihatin sama Om Lian dan Tante Dhi loh, Nak.” 
Dion pun tetap berupaya untuk menenangkan buah hatinya. 
Tapi, tak berniat keluar dari kolam. 

Pria itu malah semakin mengajak putranya berenang ke 
tengah. Kolam vila ini memiliki volume kedalaman yang tidak 
terlalu. Hanya sebatas pinggangnya. Jadi, terbilang cukup 
aman bagi sang buah hati yang takut dan tidak bisa berenang. 

“Andira ga mau belenang di kolam. Ga mau, Papa!” Andra 
belum berhenti mengeluarkan air mata disela-sela penolakan 
yang terus diserukan. 
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“Mamaaa....,” Panggil balita itu coba meminta bantuan 
sang ibunda agar mau menolongnya. 

Riana yang tengah berdiri di tepian kolam, merasa tak 
tega ketika melihat putra kesayangan masih larut dalam 
tangisan. “Jangan dipaksa Andra, Pa. Suka banget kalau lihat 
anak nangis kayak gitu, ya?” 

Dion mengalihkan perhatian dari sang buah hati, lalu 
memandang ke arah istrinya yang disertai memerlihatkan 
cengiran. “Bukan maksud bikin anak nangis. Cuma mau 
ngajarin renang aja, Ma. Biar nggak takut-takut mulu.” 

“Andira ga mau belajal belenang di kolam, Papa!” Balita 
itu masih tunjukkan ketidakinginan untuk sesuatu yang tak 
disukai. Air mata Andra tak mengalir sederas tadi. 

“Andra maunya belajal belenang di mana, Nak? Di pantai?” 
Dion meniru dua kata yang diluncurkan putranya dengan 
gaya cadel. 

Andra menggelengkan kepala keras-keras. “Andira juga 
ga mau di pantai, Papa!” Balita itu tanpa sadar telah 
neninggikan suaranya dan membuat sang ayah sedikit 
terkejut. 

“Ayo loh, Nak. Nggak boleh bicaranya bentak-bentak gini 
sama Papa.” Dion mengingatkan dengan nada yang sengaja 
diseriuskan. 

“Maafin Andlra, Papa.” Balita itu menundukkan kepala. 
Tidak berani menatap mata sang ayah. Tangisan Andra pun 
tidak terdengar lagi, sudah terhenti seketika karena merasa 
takut akan dimarahi ayahnya. 

Dion tentu tak kuasa menahan tawa setiap kali 
dihadapkan dengan situasi yang menunjukkan kelucuan dari 
putra kesayangannya, seperti sekarang saja misalkan. 
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“Iya deh, Papa nggak bakalan paksa Andra lagi buat belajar 
berenang.” 

“Benalran yah, Papa?” Andra segera memastikan dengan 
bertanya kembali. Dan, manakala memperoleh anggukan 
meyakinkan dari sang ayah, senyum balita itu kemudian 
perlahan-lahan mengembang. 

“Tapi, kalau ntar Andra terus-terusan nggak bisa renang. 
Siapa dong yang bakal nemenin adik-adik kembarnya Andra 
nanti berenang?” 

Balita itu tak berniat untuk langsung menjawab 
pertanyaan dari sang ayah. Akan tetapi, diam beberapa saat 
guna mencerna lebih dalam dibalik kata-kata yang diucapkan 
ayahnya barusan. 

“Andira halus (harus) jago belenang biar 
bisa ajalin (ajarin) ade-ade kembalr belenang yah, Papa?" 

Anggukan mantap dilakukan Dion sebagai bentuk 
balasan pertama. “Iya dong, Nak. Kakak yang baik itu harus 
bisa nemenin dan ajarin adik-adik kembar nanti berenang.” 

“Andira takut tenggelam, Papa,” ujar balita itu seraya 
memanyunkan bibir di hadapan sang ayah. 

“Tenang, Nak. Ada Papa,” tanggap Dion santai sembari 
mendaratkan kecupan di salah satu pipi tembem putra 
kesayangan yang masih berada dalam gendonganya karena 
merasa begitu gemas. 

“Tapi, Andlra ga mau sekalang belajal belenang, Papa. 
Nanti aja kalau ade-ade kembalr uda lahil (lahir). Andra tetap 
pada keinginan awalnya. Tak mau berenang. 

“Terus Andra mau ngapain sekarang, Sayang?” Riana 
akhirnya bertanya setelah sejak tadi asyik menyaksikan 
interaksi antara sang suami dan putra mereka itu. 
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“Andlra mau tiup lilin dan maem kue ulang tahunnya Om 
Lian sama Tante Dhi, Mama,” jawab balita itu dalam nada 
riangnya yang muncul tiba-tiba jika sudah membahas tentang 
makanan. 

“Andra nggak boleh tiup lilinnya, Nak. Yang ulang tahun 
'kan Om Lian dan Tante Dhi.” Dion menggoda buah hatinya 
dengan mengeluarkan larangan yang  dialunkan 
secara sok serius. 

Kecemberutan terlihat di wajah balita itu. “Andlra mau 
tiup lilin, Papaaa!” 


LAMA. 
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PART 23 


Dengusan sarat kekesalan dikeluarkan Dion, setelah 
menerima timpukan bantal sofa dari sang istri. Otomatis, 
konsentrasinya dalam memeriksa sejumlah coding-an projek 
sebuah web di depan layar laptop pun pecah seketika. Dion 
tak suka akan hal ini. 

“Apaan, sih, Ma? Nggak lihat suami lagi kerja?” Dion 
bertanya dengan nada sedikit ketus yang memang ingin 
sengaja diluncurkan, memerlihatkan kekesalannya. 

“Papa Dion ngapain pesan kamar di hotel dekat Pantai 
Lovina? Kita mau liburan lagi?" 

Dion lalu melebarkan kedua mata, seolah terkejut 
mendengar pertanyaan dari istrinya. Dan mengenai memesan 
salah satu kamar eksklusif di hotel ternamaan di sekitar 
Pantai Lovina, ia ingin menjadikan kejutan untuk Riana. Baru 
akan diberitahu jika mereka telah sampai di sana. Tetapi, 
rencana yang dibuatnya gagal total. 

“Tahu dari mana dah, aku pesan, Ma?” 

Riana tak langsung menjawab detik itu juga. Memilih 
mendudukkan diri terlebih dahulu di sebelah suaminya, 
masih berada di sofa panjang yang sama. Tatapan menyelidik 
kemudian diperlihatkannya. 

“Tadi, nggak sengaja aku angkat telepon dari Dwika yang 
masuk ke ponsel kamu, Papa Dion. Dwika terus bilang kayak 
gitu.” 

Dion melakukan embusan napas yang lumayan panjang. 
Dugaannya ternyata benar, tidak meleset. “Itu orang satu 
emang sekali aja disuruh nggak bocor susah banget,” 
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gumamnya dengan suara pelan supaya tak sampai dicuri 
dengar oleh sang istri. 

“Jadi, benar 'kan kalau pesan kamar di hotel sana buat 
liburan?” Riana lanjut mengeluarkan pertanyaannya lagi. Ia 
ingin segera mendapat jawaban yang pasti. 

Ketika memperoleh anggukan singkat, tak dibarengi 
penjelasan dalam bentuk kata-kata. Maka, Riana pun telah 
siap dengan sederetan kalimat yang akan dijadikan sebagai 
balasan atas rencana suaminya kali ini. 

“Ngapain kita mesti liburan dengan menginap di hotel? 
Satu minggu yang lalu, kita baru aja nyewa vila. Jangan boros- 
boros. Kebutuhan kedepan kita masih banyak.” 

Sekali lagi, sisa-sisa karbondioksida Dion keluarkan 
dalam embusan napas cukup panjang. Ia tak akan bertahan 
lama dengan ketenangan ketika harus dihadapkan oleh 
kecerewetan serta ditambah kebawelan sang istri sebagai ibu 
rumah tangga yang suka berhemat. 

“Ya elah, sekali-kali nggak apa-apalah, Ma. Kita coba 
nginap di hotel itu.” 

“Tapi ya kit—” 

Riana harus menghentikan luncuran kata-katanya 
sejenak, pasca mendapat peringatan untuk diam dari sorot 
mata yang dilemparkan suaminya. Riana memilih menurut. 
Tetapi, bukan berarti ia akan berubah setuju. 

“Udah deh, nggak usah banyak protes, Ma. Tinggal ikut 
dan nikmatin kalau diajak liburan,” ujar Dion tak sedikit pun 
mau menerima penolakan. 

“Papa sama Mama lagi beltengkalr, yah?” Andra langsung 
bertanya saat baru saja tiba di ruang tengah. Balita itu berlari 


206 


cepat dengan kaki-kaki kecilnya dari kamar, dikarenakan tadi 
mendengar keberisikan orangtuanya. 

“Nggak, Nak.” Dion lalu menjawab singkat. 

“Papa lagi malah (marah) sama Mama, yah?” tanya Andra 
kembali. Merasa tak puas akan balasan dari sang ayah. 

Dion menggeleng pelan. “Nggak, Nak. Papa cuma kesal 
karena Mama nggak mau diajak liburan.” 

“Papa mau ajak Mama libulran, yah? Andira mau ikut, 
Papa.” Suara manja mengiringi permintaan balita itu pada 
ayahnya. 

“Andra nggak boleh ikut.” 

“Kenapa Andira ga bole ikut, Papa? Andira 
mau libulran juga sama Mama dan ade kembalr,” tanya balita 
itu polos sembari memanyun-manyunkan bibirnya. 

“Nggak boleh, Nak. Nggak boleh pokoknya.” Dion 
memulai aksi andalan untuk menggoda sang putra. 

“Ajak Andira, yah, Papa? Andira ga akan nakal.” 

“Papa nggak mau ajak Andra ikut liburan lagi. Nggak mau.” 
tanggap Dion santai. Pria itu tak segan-segan juga 
memeletkan lidah. 

“Papa jelek!” Balita itu menunjukkan kesebalannya. 


LAMA. 


“Ke sana yuk, Nak. Main pasir sama Papa.” 

Andra menggelengkan kepala cepat menanggapi ajakan 
dari ayahnya bermain pasir putih yang terlampar di bibir 
pantai Lovina. Tak ada balasan berupa kata karena balita itu 
sedang meminum susu dalam kemasan kesukaan sembari 
duduk santai di atas pangkuan sang ibunda. 
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“Cuma main pasir aja kok, Nak. Papa nggak akan ajak 
Andra berenang.” 

Hanya gelengan singkat ditunjukkan balita itu kembali 
tanpa menoleh ke arah ayahnya dan terkesan cuek. Tak 
langsung ingin mengeluarkan suara sebab masih cukup asyik 
menikmati susu favorit dari kotak kemasan lewat sedotan. 

“Andira ga mau, Papa. Andira cape. Mau di sini sama 
Mama. Papa main pasilr sendili aja, yah?” Andra berucap 
setelah mengambil jeda selama lebih kurang 15 detik. Balita 
itu memasang senyum lucu dan juga ditunjukkan pada 
ayahnya secara sengaja agar ia tidak terus dipaksa. 

“Andra mau duduk-duduk di sini aja, ya sama Mama, 
Sayang?” Riana lantas menanggapi ucapan putranya. 

Tangan wanita itu bergerak cekatan menghapus jejak 
keringat di sekitaran kening sang buah hati. Meski telah 
memilih untuk duduk di bangku yang terletak di bawah 
pohon, tetapi tetap saja terik matahari masih begitu 
menyengat di area pantai Lovina ini sehingga membuat 
kepanasan. 

“Ya, Mama. Andira mau di sini sama Mama aja. Ga mau 
main pasilr dan belenang sama Papa,” jawab balita itu 
dilengkapi suara yang menggemaskan. 

Senyuman lebar dan lucunya belum menghilang. 
Kemanjaan tak luput juga Andra pamerkan, yakni dengan 
menyandarkan kepala di dada sang ibunda supaya 
keseluruhan perhatian diberikan kepadanya. 

“Anak cowok Mama satu ini kalau urusan manja pasti 
nggak akan pernah ada berkurangnya,” ujar Riana seraya 
mencium secara bergantian pipi-pipi tembem kepunyaan 
putranya selalu dapat membuat gemas. 


208 


Sementara itu, Dion tak mampu menahan laju tawanya 
keluar kian keras, ketika menyaksikan bagaimana obrolan 
ringan yang sedang terjadi di antara istri dan buah hati 
mereka. Ia senantiasa menyukai momen hangat seperti ini. 

“Andira ga bole manja telus (terus) sama Mama, yah?” 

“Nggak bolehlah, Nak. Andra udah mau jadi Bli untuk dua 
adik kembar. Nah, nggak boleh manja-manjaan terus sama 
Mama.” Dion cepat-cepat menjawab, mengantisipasi agar 
tidak didahului oleh istrinya. 

Pria itu lantas menambah lebaran senyum, tatkala 
disuguhkan ekspresi cemberut buah hati kesayangannya 
yang ditambah aksi mengerucutkan bibir. Tak berlaku 
keseriusan sedikit pun pada ucapan Dion tadi, ia hanya ingin 
mengguyoni putranya. 

“Kalau Papa baru boleh terus-terusan manja sama 
Mamanya Andra.” 

Selepas mendengar perkataan sang ayah yang 
menyebalkan, maka di kedua mata Andra lalu tercipta sorot 
kekesalan. “Papa juga ga bole telus manja sama Mama. 
Papa uda gede.” Nada sebal bercampur dengan kecadelan 
diucapkan balita itu. 

Kini, giliran Riana yang tergelak cukup keras karena 
pertengkaran kecil suami dan putra mereka. Namun, wanita 
itu harus mengakhiri tawanya setelah memperoleh tatapan 
bertanya-tanya dari sang buah hati. 

“Benar, Sayang. Papa nggak boleh manja. Kalau Papa 
nanti berani manja. Mama akan kasih hadiah di sini,” ujar 
Riana sembari mendaratkan cubitan maut di lengan kiri 
suaminya. 


209 


Alhasil, Dion mengeluarkan ringisan kesakitan detik itu 
juga. Meskipun, suara mengaduh cenderung dilebih-lebihkan 
oleh dirinya untuk menarik atensi dari putra mereka. Dan tak 
berselang lama, Andra tampak tertawa senang serta lepas. 
Balita itu bahkan sempat untuk memeletkan lidah ke arah 
ayahnya. 

“Andra pasti bakal bahagia banget kalau Mama udah 
galak sama Papa, ya, Nak?” kentara Dion yang dilengkapi 
senyuman jahil. Tangan Dion tak dapat diam, digunakan 
menggelitik perut putranya. Tawa sang buah hati kian 
mengeras dibuatnya. 

“Ini perut Andra kenapa tambah besar aja, Nak? Mana 
pipinya juga udah gede kayak bola pingpong. Anak Papa 
gembul emang.” Dion berkomentar seraya kini menempatkan 
kedua tangan di masing-masing pipi bulat buah hatinya. 

“Haha. Pelut Andlra uda gede kaya pelutnya Mama, Papa? 
Tapi, ga isi ade-ade kembalr," canda balita itu. 

“Kalau nggak ada adik kembar. Perut Andra isi apa, 
Sayang?” tanggap Riana akan guyonan anak laki-laki 
kesayangannya itu. 

“Pelut Andira isi susu sama biskuit aja, Mama.” 

Gelak tawa Dion dan Riana lantas diluncurkan secara 
bersamaan akibat mendengar celotehan lucu nan polos dari 
putra kecil mereka. 


LAMA. 


Riana mempercepat langkah kedua kakinya menuju 
balkon kamar hotel guna membawakan jaket untuk sang 
putra, mengingat semilir angin cukup terasa berembus 
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kencang malam ini, di hotel tempat mereka menginap. 
Senyum di wajah Riana tercetak saat melihat bagaimana 
kelucuan tetap tergambar dalam sosok mungil buah hatinya, 
meski hanya sedang terlihat duduk-duduk di kursi panjang 
terbuat dari kayu yang tersedia, mengayun-ayunkan kaki- 
kaki kecilnya juga. 

“Andra suka banget lihat adik-adik kembar, ya, Sayang?” 
Riana memulai obrolan ringan bersama sang putra dengan 
bertanya mengenai kegiatan yang tengah buah hatinya itu 
lakukan, yakni mengamati serius hasil USG 4D. 

“Kenapa lambut ade-ade kembalr ga ada, Mama? Apa ade- 
ade kembalr ga punya Irambut?” Andra meluncurkan sebuah 
pertanyaan sederhana sembari menunjuk-nunjuk ke arah 
video di handphone sang ibu yang saat ini ditontonnya. 
Direkam ketika melakukan pemeriksaan, dua minggu lalu. 

Tawa Riana keluar. Dan sebelum benar-benar menjawab 
apa yang buah hatinya tanyakan, wanita itu terlebih dahulu 
mengambil posisi duduk di kursi kayu yang panjang, tepat di 
sisi sebelah kanan putranya. “Kedua adik kembar Andra 
punya rambut, Sayang. Di videonya masih agak kurang jelas 
untuk dilihat. Nanti, kalau udah lahir baru Andra bisa tahu 
gimana rambut adik-adik kembar." 

Selepas memberi penjelasan, Riana kemudian menaruh 
tangan kanannya di atas kepala sang putra, melakukan 
usapan lembut dan halus pada bagian mahkota buah hatinya 
itu. “Apa akan punya rambut keriwil kayak Andra ini atau 
lurus seperti Mama?” 

“Kalau Irambut ade-ade 
kembalr nanti keliwil akan milrip sama Andlra, yah, Mama?” 
Balita itu tampak menikmati momen kebersamaan dengan 


sang ibu. Apalagi ditambah afeksi sarat akan kasih sayang 
yang diterimanya, maka rasa senang Andra kian besar. 

“Iya, Sayang. Mungkin bisa gendut juga kayak Andra kalau 
suka makan.” 

“Ade-ade  kembalr Andiraga  bolemaem banyak, 
Mama. Bialr ga gendut sama punya pipi gede kaya Andlra.” 

Riana kembali tergelak dikarenakan jawaban lucu 
putranya. “Kenapa nggak boleh, Sayang? Nanti kalau Mama 
masaknya banyak. Siapa yang akan makan sampai habis?” 

“Andra yang maem sampai habis aja, Mama. Ade-ade 
kembalr sama Papa ga bole," balas balita itu disertai oleh tawa 
lucunya. 

“Bisa-bisa anak Mama yang satu ini makin gendut aja, 
kalau tetap suka makan banyak. Pipi-pipinya ntar juga 
tambah bulat,” tanggap Riana dalam nada bercanda yang 
kental. Respons positif pun diperoleh wanita itu, ketika suara 
gelak tawa dari buah hatinya terdengar lebih mengeras. 

“Bialrin aja Andlra gendut, Mama.” 

Lebaran senyum di wajah Riana tidak menunjukkan 
pengurangan. “Kalau Andra semakin gendut, nanti Mama sulit 
gendongnya, Sayang.” 

“Andira uda gede. Ga mau digendong. Mama 
gendong ade-ade kembalr aja yah?” 


LAMA. 


“Mama, Andira mau dipangku,” ujar Andra sembari 
mengucek-ucek mata kanannya yang terasa sedikit gatal. 

Sementara itu, setelah mendengar permintaan putra 
kesayangan, Riana pun memfungsikan kedua tangannya 
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mengangkat tubuh sang buah hati yang cukup berat. Lalu, 
didudukkan di pangkuannya dengan senyaman mungkin. 
Riana mengulum senyuman, tatkala menyaksikan putra 
kecilnya sedang menguap lebar, bertanda bahwa balita itu 
sudah mengantuk. Terlihat juga pada mata buah hatinya yang 
mulai memerah. 

“Apa Andra mau bobok sekarang di dalam, Sayang?” ajak 
Riana dengan suara lembut yang mengalun di setiap katanya. 
Tatapan teduh seorang ibu tak luput wanita itu tunjukkan 
pada sang putra. 

Sejak 30 menit lalu, Riana tetap berada di balkon kamar 
hotel untuk menemani buah hatinya, walau rasa kantuk terus 
menyerang. Momen kebersamaan ibu serta anak itu diisi 
dengan obrolan-obrolan ringan dan pemberian-pemberian 
afeksi penuh kasih sayang. 

“Andira ga mau bobo, Mama,” jawab balita itu diiringi 
gelengan kepala singkat. 

Riana tidak bertanya lebih lanjut atau kembali membujuk. 
Tapi, ia akan mencoba membuat putranya segera terlelap. 
Mengingat, waktu tidur sang buah hati biasa telah berlaku di 
jam-jam seperti sekarang, ketika di rumah. Aksi Riana 
kemudian diawali dengan menyandarkan kepala sang putra 
di dadanya, tidak lupa tepukan-tepukan halus wanita itu 
berikan di paha buah hatinya. Lagu pengantar tidur juga 
Riana nyanyikan. Cara-cara tersebut terbilang cukup sukses 
serta ampuh untuk menidurkan seorang balita seperti 
putranya. Riana sering sekali menerapkan. Dan benar saja, 
tak butuh waktu bagi wanita itu melihat buah hatinya 
menutup mata. Larut dalam tidur yang nyenyak. 
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“Aduh...,” Tak sengaja ringisan sakit diloloskan Riana. 
Walau dengan suara tidak terlalu keras. Tetapi, hal tersebut 
mengakibatkan sang putra yang baru tertidur harus 
membuka mata. 

“Mama kenapa? Sakit?” tanya Andra polos. Namun, nada 
kekhawatiran terselip secara nyata. Tatapan balita itu turut 
memerlihatkan kecemasan yang sama. 

Riana lalu menggelengkan kepalanya cepat. “Mama nggak 
apa-apa, Sayang. Cuma kedua adiknya Andra saling nendang- 
nendang di perut Mama dari tadi. Jadinya, Mama agak merasa 
sakit.” 

“Ade-ade kembalr nakal telus,yah dipelut, Mama?" 
Pertanyaan berbau kepolosan Andra luncurkan lagi. Raut 
kecemberutan pun menghiasi wajah balita itu karena efek 
dari tidurnya yang terganggu. 

“Andra dulu waktu masih ada di perut Mama sama suka 
nendang-nendang kayak kedua adik kembarnya Andra kok, 
Sayang.” Riana berbagi cerita pada buah hatinya. 

Sorot yang memancarkan keseriusan kali ini terlihat di 
mata balita itu dan ditujukan ke ibundanya. “Andlra juga 
nakal kaya ade-ade kembalr, yah, Mama?" 

“Iya, Sayang. Andira sama-sama nakal seperti kedua adik 
kembarnya Andra,” tanggap Riana oleh candaan yang 
mendominasi. 

“Mama malah (marah) kalrena Andira dulu suka 
nendang-nendang pelut Mama di dalam?” 

Riana tak dapat mencegah tawanya keluar pasca 
dihadapkan dengan pertanyaan begitu polos kembali dari 
putranya. “Nggak, Sayang. Mama itu nggak pernah marah 
kalau dulu Andra sering nendang-nendang perut Mama.” 
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“Soalnya Mama sayang banget sama Andra. Marah Mama 
pasti nggak akan bisa lama-lama sama Andra,” imbuh Riana. 
Senyum wanita itu terus tercetak dengan sempurna. 

“Andira juga sayang sama Mama. Sayang sekali.” Balita itu 
membalas dengan suara riang dan senangnya. 

“Sama Papa sayang nggak, Nak?” 

Andra menolehkan kepala ke samping guna mengetahui, 
di mana posisi sang ayah berada. Setelah menemukan sosok 
ayahnya, balita itu pun lantas menunjukkan senyuman lebar 
yang memerlihatkan gigi-gigi susu putihnya. “Andlra sayang 
sama Papa. Tapi, lebi sayang Mama Andira yang cantik.” 


LAMA. 
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PART 24 


“Mama pelit! Ga sayang Andira.” 

Kekesalan terdengar sangat jelas terdengar dalam seruan 
yang Andra tujukan pada ibunya. Bocah berusia 3 tahun lebih 
itu terlihat begitu cepat berlari dengan kaki-kaki kecilnya dari 
pintu utama rumah menuju ruang tamu, meninggalkan sang 
ibunda di belakang yang tampak sedikit berat membawa 
kantong belanjaan. 

“Mama nggak bawa uang tambahan tadi, Sayang. Nggak 
bisa beliin Andra mainan,” ujar Riana lembut berupaya 
memberi pengertian. 

Wanita itu mengulas senyum tipis, manakala melihat 
putranya yang kini sudah berada di atas sofa dengan posisi 
tertelungkup. Membenamkan kepalanya di antara kedua 
tangan. Isakan putranya tertangkap di masing-masing 
gendang telinga Riana, sekarang ini. Ia sedikit tak tega. 
Sebelum menghampiri sang buah hati, Riana memilih pergi ke 
dapur sejenak guna menaruh lebih dahulu kantong-kantong 
belanjaan berisikan keperluan sehari-hari yang baru 
dibelinya di supermarket. Kemudian, dilanjutkan mengambil 
segelas air untuk putranya yang masih menangis. 


vvvvv 
“Andra. Minum air dulu, yuk, Sayang. Berhenti nangisnya 


dong.” Riana membujuk sembari mengusap lembut helaian 
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rambut putranya yang masih anteng dengan posisi seperti 
beberapa menit lalu. 

“Andlra ga mau minum Mama," balas bocah itu menolak. 
Nada kesal terus terselip dalam suara imutnya. “Mama 
pelit! Ga mau beliin Andlra mainan gitalr.” 

Riana tetap mempertahankan senyuman tipis, manakala 
menyaksikan wajah sang putra yang sempat diperlihatkan 
seperkian detik dipenuhi oleh air mata kesedihan. Riana pun 
kian merasa tak tega. “Mama benaran nggak bawa uang 
tambahan, Sayang. Jadi, nggak bisa belikan Andra mainan 
tadi.” 

Usapan halus Riana di rambut sang putra tidak berkurang. 
“Habis minum air dan berhenti nangis. Kita balik lagi ke 
supermarket buat beli mainan gitar yang Andra mau, ya, 
Sayang? Oke?” Wanita itu mengeluarkan bujukan kembali. 

“Andra mau pergi beli sama Mama apa nunggu sampai 
Papa bangun?” 

Tepat setelah sang ibu menyelesaikan ucapan, Andra 
langsung mengarahkan pandangan tepat ke wajah ibundanya 
itu dengan tatapan sebal. “Andira ga mau pelrgi sama 
Mama! Ga mau!” 

“Mama pelit dan jelek!” 

Riana yang sedikit kaget mendapat respons negatif buah 
hatinya, seketika mendelikkan kedua bola mata dan 
memerlihatkan ekspresi serius kepada sang putra. “Ayo siapa 
yang ngajarin Andra bicara bentak-bentak kayak gini sama 
Mama?” 

“Sekarang Andra udah mulai nakal dan berani 
ngomongnya nggak sopan sama Mama, ya? Kalau diulangin 
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lagi Mama akan hukum Andra,” imbuh Riana dengan 
ketegasan yang nyata dalam suaranya. 

“Uuuuuu..,” Tangisan Andra pun semakin mengeras 
manakala merasa sedang dimarahi oleh sang ibu, saat ini. 

“Uuuuuu. Ma...Mama malrah sama Andlra.” Bocah itu 
masih mengisak sedih. Tidak berani menatap sepasang mata 
milik ibunya yang kini tampak menakutkan. 

“Iya, Mama marah karena Andra yang nakal duluan,” 
balas Riana seraya mengangkat tubuh mungil sang buah hati 
dari sofa untuk didudukkan di atas pangkuannya. Pelukan 
hangat lantas diberikan Riana 

“Andra jangan nakal lagi kayak tadi lain kali. Kalau nggak 
mau lihat Mama marah.” 

“Ma...maafin Andlra, Mama." 

Jika sudah dihadapkan dengan sikap polos putranya 
ketika meminta maaf, maka Riana pasti segera luluh. “Iya, 
Sayang. Maafin Mama juga ya karena marah sama Andra," ujar 
wanita itu seraya menghapus cepat sisa-sisa air mata yang 
tertinggal di kedua pipi tembem putranya. 

“Aduh, siapa tuh yang lagi nangis? Kegantengan anak 
Papa pasti hilang gara-gara cengeng dan nakal,” celetuk Dion 
yang baru keluar dari kamar dan kini tengah berjalan menuju 
ke arah sofa, dimana istri beserta buah hati kesayangan 
mereka berada. 

“Papaaa....,” 
manakala melihat sosok sang ayah yang semakin melangkah 


Andra mengeluarkan rengekan manja, 
mendekat. 


LAMA. 
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“Andra senang nggak udah dibeliin gitar tuh, Nak?” Dion 
tak mampu menahan diri untuk tidak bertanya, manakala 
melihat keceriaan buah hati kesayangan setelah dibelikan 
mainan sesuai keinginan. 

Dion terus memerhatikan ekspresi di wajah putranya 
karena dilanda rasa penasaran karena raut kegembiraan yang 
terlihat jelas di sana. Walaupun demikian, pria itu tak harus 
sampai kehilangan fokus utamanya yakni mengemudikan 
mobil. Jalanan yang sedang terpantau macet dimanfaatkan 
Dion untuk sesekali melirik dalam durasi cukup lama ke arah 
istrinya yang duduk di sebelah kiri sembari memangku putra 
kecil mereka. Perpaduan senyum antara Riana dan Andra 
merupakan hal yang manis bagi Dion. Ia tidak pernah bosan 
menikmati. 

“Ya. Andlra senang, Papa. Senang sekali," jawab Andra 
dengan gayanya yang masih saja cadel. Sementara, jari-jari 
mungil bocah itu tampak sibuk memainkan senar-senar gitar 
secara sembarang. 

Dion mau tak mau dibuat tertawa oleh tingkah lucu sang 
putra yang selalu dapat mengundang kegemasan kapanpun. 
“Nah, karena Andra udah dibeliin mainan gitar. Harus bilang 
apa ke Papa sama Mama, Nak?" 

“Makasi yah, Mama dan Papa,” balas Andra dengan nada 
senang yang belum juga terdengar ingin berkurang. Bocah itu 
lantas secara bergantian memandang ayah serta ibunya. 

Riana pun otomatis memperlebarkan senyuman yang 
sudah mengembang, ketika lagi-lagi disuguhkan oleh 
kelakuan polos dan begitu menghibur dari putranya. “Sama- 
sama, Sayang.” 
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“Kalau Andra polos gini dan nggak cengeng atau nangis. 
Pasti tambah ganteng," imbuh Riana memuji. Satu kecupan 
sayang kemudian wanita itu daratkan di pucuk kepala sang 
buah hati. 

Andra mengeluarkan tawa, merasa nyaman dan juga 
senang atas afeksi penuh kasih yang diberikan ibunya. 
“Andira masi ganteng yah, Mama?” 

“Masihlah, Nak. Papa aja gantengnya nggak hilang-hilang.” 
Dion menjawab santai. Tingkat kepercayaan diri yang tinggi 
terselip sempurna dalam suara berat pria itu. 

“Andira lebih bagus (ganteng), Papa.” 

“Masa sih, Andra lebih ganteng dari Papa, Nak?” Dion 
secepatnya menanggapi pernyataan bernadakan bangga dari 
putra kesayangan mereka. 

“Hahaha.” Tawa lepas diloloskan oleh Andra karena sang 
ayah yang tiba-tiba menggelitik cukup keras perutnya yang 
buncit. 

“Coba sekarang Andra nyanyiin dong lagu 'Sayang 
Semuanya' yang sering Mama ajarin, Sayang. Andra mau, 
'kan?” Riana membujuk. Mendadak ingin mendengar alunan 
suara imut dan lucu buah hati mereka setiap kali bernyanyi. 

Andra mengangguk segera, bocah itu mengiyakan 
permintaan ibunya. “Ya, Mama. Oke.” 

“Satu...satu...,” 

“Andira sayang Mamaa.” Andra pun meneruskan lirik 
berikutnya dari lagu yang sang ibu baru saja lantunkan 
dengan merdu. 

“Dua..dua..., 
melirikkan sedikit tak sesuai nada yang semestinya. Tetapi, ia 


, 


Dion ikut mengambil bagian dalam 
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tetap tak kehilangan kepercayaan diri. Meski, suara 'pas- 
pasan' 

“Andlra sayang Papaa.” Andra masih asyik terlihat 
bernyanyi dengan riang gembiranya. “Tiga...tiga...Andlra 
sayang ade kembalr," lanjut bocah itu cepat. 

“Satu...dua...tiga...” Kali ini Riana dan Dion menunjukkan 
kekompakan saat kembali terlibat dalam momen 
melantunkan tiga patah kata yang merupakan bagian dari 
lirik lagu. 

“Andira sayang semuanyaaa.” Andra bertepuk tangan 
dengan semangat dan memerlihatkan antusiasme, setelah 
berhasil mengakhiri semua lirik yang tersisa secara cepat 
serta tepat. 

“Anak Mama kayaknya kalau udah gede cocok jadi 
penyanyi nanti ini. Suaranya Andra Mama suka dengar, 
Sayang.” Riana mengeluarkan pujian untuk yang kedua 
kalinya secara tulus. 

“Andra ga mau jadi penyanyi, Mama.” 

“Terus cita-citanya Andra apa dong, Nak? Mau jadi dokter, 
ya?” Giliran Dion yang bertanya. 

Andra menggelengkan kepala kuat-kuat. “Ga, Papa. 
Andlra ga mau jadi doktelr nanti.” 

“Andlraga suka sama doktelr jelek. — Andlra mau 
main gitalr aja kaya Om Alwin.” 


LAMA. 


PART 25 


Riana pun berhenti sejenak 
memoleskan lipstick berwarna peach di permukaan bibirnya, 
kala melihat sosok kecil Andra dari pantulan cermin meja rias 
yang dimana sang buah hati kini sedang berdiri tepat di sisi 
sebelah kirinya. “Kenapa, Sayang?” Riana langsung bertanya 
tatkala sudah memusatkan perhatian pada putra 
kesayangannya itu. 

Seperti biasa, senyuman Riana pasti akan selalu 
mengembang, sekalipun dalam situasi yang kurang 
mengenakan. Misalkan sekarang ini saja, ia disuguhkan oleh 
raut kecemberutan yang sangat jelas di wajah buah hatinya. 
Riana sudah tahu alasan dibaliknya, tetapi ia memilih 
mengambil sikap mengabaikan barang sebentar. Paling tidak, 
sampai sang putra utarakan sendiri nanti kepadanya. 

“Mama sama Papa mau ke lumah sakit, yah? Pelriksa 
ade kembalr?” 

Riana menganggukkan kepala pelan. “Iya, Sayang. Andra 
mau pakai baju apa untuk ke rumah sakit? Biar Mama ambilin 
di lemari.” 

“Andira ga mau ikut ke lumah sakit, Mama. Andlra mau 
diam di lumah aja.” 

“Andra masih takut pergi ke rumah sakit, ya, Sayang? Jadi, 
nggak mau ikut nemenin Mama periksa adik kem--” 

“Kok, gitu sih, Nak? Andra nggak mau lihat ade kembar?” 
Dion yang baru keluar dari kamar mandi menyela cepat 
ucapan istrinya. Ikut menanggapi keinginan putra mereka. 
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Dion lantas mendudukkan diri di salah satu tepian 
ranjang yang letaknya cukup dekat dengan meja rias. 
Sementara, tatapan pria itu mengarah pada buah hatinya 
yang tengah cemberut sambil memanyunkan bibir. Terlihat 
menggemaskan di matanya 

“Andra katanya udah nggak sabar pengin ade kembar 
lahir. Masa ikut ke rumah sakit untuk periksa ade kembar 
nggak mau, Nak? Berarti Andra nggak sayang sama ade- 
ade kembarnya Andra.” Dion berceloteh ria. 

“Andira sayang ade kembalr, Papa." 

“Iya udah. Andra harus ikut ke rumah sakit sama Papa 
dan Mama,” putus dion dengan suara yang tegas. 

Balita itu cepat-cepat menggeleng. “Andlra ga mau, Papa. 
Andlra ga mau liat doktelr jelek di lumah sakit.” 

“Jadi, Andra mau diam di rumah dan nggak ikut sama 
Mama, Sayang?” Kali ini giliran Riana yang mengonfirmasi. Ia 
tak ingin memaksa putranya jika tak mau pergi. 

“Ya, Mama.” Andra menjawab singkat. 

“Emang Andra berani diam di rumah sendiri, Nak?” tanya 
Dion tidak percaya. 

Andra kembali melakukan gelengan kepala. Sorot 
keraguan juga tampak di sepasang mata polos balita itu. 
“Andira ga belrani, Papa.” 

“Kalau gitu Andra nemenin Mama ke rumah sakit, ya, 
Sayang? Andra nggak akan diapa-apain sama dokter. yang 
diperiksa 'kan Mama sama adik kembar aja.” Riana mencoba 
membujuk dengan nada selembut mungkin agar putranya 
mau menurut. 

“Nanti habis pulang dari rumah sakit. Papa beliin es krim 
sama jus mangga kesukaan Andra, deh, Nak,” janji Dion. 
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“Benalran, yah, Papa?” Balita itu bertanya sekali lagi. Dan 
kemudian, senyum senang terbit di wajah Andra setelah 
mendapat respons berupa anggukan dari ayahnya. 

“Andra jadi mau ikut dan nemenin Mama ke rumah sakit 
'kan, Sayang?” 

“Ya, Andira mau. Mama nanti Andlra bole beli baso juga, 
yah?” Andra meminta dengan nada manja yang khas pada 
sang ibu. 

“Ngapain beli bakso, Nak? Pipi-pipinya Andra udah gede 
gitu kayak bakso, loh.” Dion mengguyoni putra kecil mereka 
sambil memerlihatkan tatapan jahil. 

Andra mengerucutkan bibir mungilnya. Balita itu sedang 
merasa kesal. “Pipi Andlra ga kaya baso, Papaa!” 


LAMA. 


“Mama sama ade kembalr sakit 
yah dipelriksa sama doktelr?” tanya Andra saat mendengar 
ibunya yang tengah berada dalam posisi berbaring di atas 
ranjang pasien tiba-tiba mengaduh. 

Tatapan penuh kewaspadaan dan juga disertai adanya 
pancaran ketakutan di sepasang mata polos balita itu, ketika 
memandang dokter yang sedang fokus memeriksa sang ibu 
pun menjadi gambaran nyata jika Andra masih tak nyaman 
dengan lingkungan di sekitarnya. 

“Nggak, Sayang. Mama nggak sakit, kok.” Riana lantas 
membalas. Tadi, ia tidak sengaja meloloskan ringisan akibat 
tendangan dari calon anak-anak kembarnya yang terasa 
cukup kuat. 
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Meski telah mendengar jawaban sang ibu, raut 
kecemasan yang tercetak di wajah Andra tetap terlihat. Balita 
itu kemudian memindahkan pandangan dari ibundanya ke 
sosok dokter yang masih memiliki paras cantik diusia tak 
muda lagi. “Ibu Doktelr ga bole kelras pelriksa Mama sama ade 
kembalr Andlra, yah? Bial (biar) Mama Andlra ga sakit.” 

“Iya, Andra. Ibu dokter tidak akan membuat Mamanya 
Andra sakit lagi waktu diperiksa, ya.” Dokter Stella 
mengiyakan permintaan bocah cilik yang begitu 
menggemaskan bagi beliau itu. 

“Hati-hati pelriksa Mama Andira yah, Ibu Doktelr.” 
Pancaran ketakutan masih terus saja diperlihatkan Andra, 
walau memperoleh senyuman hangat dari Dokter Stella. 

“Iya. Ibu dokter akan pelan-pelan dan hati-hati.” 

“Makasi yah, Ibu Doktelr. Andra pun menunjukkan 
kesopanan kali ini mengucapkan terima kasih secara tulus 
dengan suara imutnya. 

“Ya, sama-sama. Andra mau diperiksa juga?” canda 
Dokter Stella kemudian. 

Kepucatan langsung menghiasi wajah Andra saat 
mendengar kata-kata dari sang dokter yang baginya horor 
dan begitu menakutkan. “Andlra ga mau, Ibu Doktelr.” 

Sementara itu, Dion tidak bisa tahan untuk tak tertawa 
selepas mendapat pelukan pada leher dari sang buah hati 
yang duduk di atas pangkuannya sekarang. “Loh kok nggak 
mau, Nak? Habis diperiksa sama Ibu Dokter, katanya Andra 
mau dikasih permen.” 

Andra yang sedang membenamkan kepala di antara 
lekukan leher sang ayah seketika menggelengkan kepala 
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kuat-kuat saat itu juga. “Andira ga mau dipelriksa. 
Andira ga sakit, Papa. Andlra juga ga suka pelrmen.” 
“Andira suka baso sama jus aja. Ga suka pelrmen.”" 


LAMA. 


“Papa, itu gambalr ade kembalr, yah?” 

Dion hanya mengganggukkan kepala secara singkat, 
membalas pertanyaan putra kecilnya yang sedang dilanda 
keingintahuan tinggi. Sedangkan, Dion sendiri tengah 
memfokuskan pandangannya ke layar monitor guna saksikan 
hasil USG anak kembar mereka. Senyumnya mengembang. 

Andra manyunkan bibir akibat merasa tak begitu 
diperhatikan ayahnya. “Andira ga bisa liat ade kembalr, 
Mama.” Balita itu kemudian mengadu pada sang ibu karena 
tidak dapat melihat jelas sosok adik-adik kembarnya. 

“Benaran Andra nggak bisa lihat? Di situ ada, Sayang,” 
jawab Riana seraya mengusap lembut pipi buah hatinya yang 
terlihat semakin menggemaskan, manakala dikembungkan, 
lantas dilanjut dengan mengarahkan jari telunjuk tangan 
kanannya ke monitor. Riana tampak tidak terlalu susah 
melakukan gerakan tersebut, meski dalam posisi berbaring. 

Andra menggeleng lemah dan masih juga mengerucutkan 
bibir, mood balita itu kini tengah tak baik. Walau demikian, 
Andra terlihat terus anteng duduk di pangkuan ayahnya. 
“Andira tetap ga bisa liat gambalr ade kembalr, Mama.” 

“Gambar-gambar adik kembar Andra kelihatan. Papa aja 
bisa lihat, kok. Andra masa nggak bisa? Bohong ya, Nak?” Dion 
yang mendengarkan keluhan putra mereka pada istrinya pun 
langsung mengonfirmasi. Tak percaya akan ucapan buah hati 
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itu sekarang. Dion tahu jika putranya tengah mencoba 
mencari-cari perhatian. 

Sekali lagi gelengan kepala Andra tunjukkan saat 
memandang sang ayah sebentar. Tatapan polos tidak hilang 
dari sosok balita itu. “Andlra ga bisa liat, Papa. Andira ga 
boong.” 

Dion lantas mengulum senyum, ketika mendapati wajah 
tanpa dosa yang diperlihatkan oleh putranya. “Ya udah, 
Andlra nanti lihat kalau adik kembar pas lahir aja, Nak,” 
celoteh Dion sembarangan. 

“Andlra mau sekalang aja liat ade kembalr, Papa.” Andra 
bersikukuh. Balita itu tidak ingin mendengarkan perkataan 
sang ayah yang tadi sempat bersikap cuek dan tak 
memerhatikan dirinya. 

“Tumben anak Mama jadi cerewet gini cuma gara-gara 
pengin lihat adik kembarnya,” ujar Riana disertai tawa kecil. 
Tangan wanita itu pun lalu bergerak menuju pipi buah 
hatinya, mencubit pelan di sana karena merasa begitu gemas. 

“Andlra mau liat ade kembalr yang telus diam 
di pelrut Mama. Ga kelualr-kelualr.” Andra bercerita 
mengenai keinginannya kepada sang ibu dengan gaya cadel 
yang terasa sangat kental. Kembali, balita itu memanyunkan 
bibir dan dipamerkan pada ibundanya. 

“Sabar, Sayang. Nanti juga adik kembar Andra lahir.” 
Riana berusaha memberi pengertian. 

“Anak cadel Papa emang banyak maunya.” Dion ikut 
menanggapi. Ia lantas mendaratkan kecupan singkat di 
kepala sang buah hati akibat tidak tahan melihat tingkah 
putra kecilnya itu. 

“Andlra ga cadel, Papa.” 
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“Andra sudah tidak sabar menunggu adik kembar lahir, 
ya?” tanya Dokter Stella yang sejak tadi tak bersuara, fokus 
memastikan kondisi kandungan Riana melalui pemeriksaan 
USG. 

“Ya, Ibu Doktelr.” Andra menjawab cukup antusias. 
Ketakutan balita itu mulai menghilang. Walau, tidak secara 
penuh. 

“Tunggu dua minggu lagi ya? Adik kembarnya Andra akan 
lahir dengan sehat dan selamat.” Dokter Stella melanjutkan 
obrolan bersama bocah cilik yang menggemaskan bagi beliau 
itu. 

“Ya, Ibu Doktelr. Andlra akan tunggu ade kembalr lahilr.” 

Andra memandang lekat dokter yang memeriksa ibunya. 
“Ibu Doktelr, nanti halus (harus) hati- 
hati kelualrin ade kembalr Andira dali (dari) pelrut Mama 
yah?” 

Seketika tawa Dokter Stella pecah mendengar 
permintaan khusus Andra yang dialunkan dalam nada serius 
nan apa adanya. Riana dan Dion pun juga tidak mampu 
menyembunyikan tawa mereka. Sedangkan, Andra tampak 
menambah lebaran senyum lucunya. 

“Iya, Andra. Ibu Dokter akan hati-hati banti. Ah iya, apa 
Andra sudah punya nama untuk adik kembar laki-laki dan 
juga perempuannya Andra?” Dokter Stella pun bertanya lagi. 
Sangat menyenangkan terlibat percakapan bersama bocah 
berusia tiga tahun lebih itu, begitulah yang sekiranya 
dirasakan oleh beliau. 

Andra menggangguk semangat. “Uda ada Ibu Doktelr. Ade 
cewe namanya Tlisna. Ade cowok namanya Klisna.” 
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“Adik Trisna dan Krishna yang benar, Nak.” Dion segera 
membenahi nama dari anak-anak kembarnya yang masih saja 
kerap salah diucapkan oleh sang putra akibat faktor 
kecadelan. 

“Tirisna dan Klrishna.” Andra tetap berupaya menyebut 
nama kedua adik kembarnya dengan benar. Meskipun 
terbilang kesulitan untuk melafalkan huruf 'R'. 


LAMA. 


“Ibu Doktelr, Andlra pulang dulu, yah?” Andra 
berpamitan sopan seraya menyalimi tangan Dokter Stella. 

“Iya, Andra. Hati-hati di jalan.” 

“Jangan lupa juga ucapin makasih sama Dokter Stella, 
Nak.” Dion mengingatkan putranya. 

Andra mengangguk cepat sembari mengingat-ingat 
kembali kata-kata yang tadi dipesankan oleh sang ayah agar 
dapat disampaikan pada Dokter Stella. Ekspresi wajah balita 
itu pun masih tampak lucu. 

“Andra mau bilang makasi kalrena Ibu  Doktelr 
pelriksa Mama sama ade kembalr Andira dengan baik yah. 
Makasi, Ibu Doktelr,” ucap Andra dalam nada sopan dan 
ramah. Senyum balita itu mengembang secara tulus, terlihat 
menggemaskan. 

“Iya, sama-sama Andra. Ah iya, Ibu Dokter punya hadiah 
untuk Andra.” 

Binaran senang langsung tampak di sepasang mata balita 
laki-laki itu, saat melihat Dokter mengeluarkan satu bungkus 
biskuit dari dalam laci meja praktek. Dan raut keceriaan juga 
menyertai wajah Andra manakala menyaksikan sebuah 
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lolipop kesukaannya saat ini berada di tangan Dokter Stella. 
Fokus Andra pun tidak teralihkan dari salah satu permen 
favoritnya tersebut. 

“Ini biskuit untuk Andra karena sudah mau menemani 
Mamanya periksa ke rumah sakit. Andra memang anak pintar.” 
Dokter Stella memuji seraya menyerahkan bungkusan biskuit 
pada bocah cilik yang tengah berdiri di hadapan beliau. 

“Makasi, Ibu Doktelr.” 

Walau terlihat senang dengan biskuit yang baru 
diterimanya sebagai hadiah. Perhatian Andra tetap masih 
tertuju ke lolipop yang dipegang oleh Dokter Stella. 
“Ibu Doktelr, Andira bole ga minta pelrmennya?” 

“Andra mau lolipop ini?” 

Balita itu segera mengangguk. “Iya, Ibu Doktelr. 
Andira bole minta, yah?” 

“Katanya Andra nggak suka permen. Kok sekarang malah 
minta lolipop Ibu Dokter, Nak?” 

Andra cepat mengembungkan kedua pipi tembemnya 
setelah mendengar ucapan dari sang ayah. “Andira 
suka pelrmen, Papa. Andira mau pelrmen Ibu Doktelr.” 

“Rasa permen punyanya Ibu Dokter nggak enak, Sayang. 
Pahit.” Riana ikut menggoda buah hatinya. 

“Ga, Mama. Pelrmen itu lasa (rasa) manis. 
Obat balru pahit.” balas Andra mengutarakan pendapat. 

“Jadi, Andra mau lolipop Ibu Dokter ini?” tanya Dokter 
Stella sekali lagi untuk memastikan apa yang si bocah cilik 
inginkan. 

“Ya, Ibu Doktelr. Andira mau,” jawab balita itu semangat. 

“Andira mau pelrmennya sekalang." 
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“Andra akan Ibu Dokter kasih lolipop ini setelah periksa 
gigi dulu dengan Dokter Ardhana. Andra mau?" Dokter Stella 
memberikan penawaran guna melakukan bujukan. 

Gelengan kuat pun Andra tunjukkan sebagai bentuk 
respons. “Ga mau, Ibu Doktelr. Andlra ga mau ketemu sama 
Om Doktelr jelek.” 


LAMA. 


“Mama sakit.” Rengekan kecil pun menyertai aduan yang 
kini tengah Andra tunjukan pada ibunya. 

Mata balita itu tampak berkaca-kaca akibat rasa takut 
yang masih tersisa selepas melakukan pemeriksaan gigi. 
Andra tidak berani mengeluarkan tangis kencang sebab ia 
telah berjanji pada sang ayah agar tak menjadi anak yang 
cengeng. 

“Nggak sakit, Sayang. Om Dokter Ardha cuma lihat-lihat 
giginya Andra, nggak diapa-apain.” Riana berupaya 
menenangkan putranya yang terus terlihat tidak nyaman atau 
suka akan segala bentuk aktivitas di ruangan praktek dokter 
gigi. 

Sementara itu, Andra terlihat belum dapat beradaptasi 
dengan suasana di sekitarnya. Sesekali tatapan waspada 
dilengkapi sorot ketakutan Andra perlihatkan secara nyata 
kepada 'Om Dokter Jelek' yang notabene adalah sepupu laki- 
laki ibunya juga. 

“Sakit, Mama. Andlra mau gendong sama Mama sekalang,” 
pinta balita itu dengan suara manjanya disela-sela rengekan 
yang masih terdengar kental. 


Andra turut mengulurkan kedua tangannya ke depan, 
bermaksud supaya sang ibu segera membawanya pergi dari 
kursi pemeriksaan yang tampak begitu menakutkan. Alat-alat 
medis yang melengkapi menambah kesan menyeramkan di 
ruangan praktek bagi seorang Andra. 

“Papa aja yang gendong, Nak. Kesian Mama udah berat 
bawa-bawa dua adik kembar ditambah harus gendong Andra 
yang gendut.” Dion pun secara santai menyelipkan kata-kata 
berbau ejekan dalam ucapannya. Dan dengan sigap pula, pria 
itu mengangkat tubuh mungil putra kecil kesayangannya. 

“Andira takut, Papa.” 

Dion melebarkan senyuman secara cepat, manakala 
menerima pelukan di bagian leher dari buah hatinya cukup 
erat. Ia seakan dapat ikut merasakan ketakutan yang sedang 
dialami putranya itu. Dion tak tega sejujurnya, tetapi semua 
demi kebaikan anak mereka juga. 

“Masa segitu aja Andra takut, Nak? Anak ganteng Papa 
yang satu ini katanya pemberani.” Dion mencoba untuk 
menghibur buah hatinya. 

“Ya, Andira takut Papa.” 

“Andra nggak boleh takut lagi. Anak Papa 'kan pemberani. 
Lagian, Om Dokter udah selesai periksa giginya Andra. 
Ngapain Andra masih takut, Nak? Papa sama Mama ada disini 
nemenin Andra.” 

Setelah ucapan sang ayah berakhir, Andra pun segera 
melepas lingkaran tangan dari leher ayahnya. Tatapan kesal 
ditunjukkan balita itu. “Andlra ga mau ke lumah sakit lagi, 
Papa.” 

“Maaf y,a kalau Om bikin Andra jadi sebal. Andra marah 
tadi diperiksa sama Om?” Dokter Ardhana kali ini bersuara. 


232 


Usapan lembut lantas pria berusia 29 tahun itu berikan di 
kepala sang keponakan, Putu Akandra Diratama Mahendra. 

“Ya, Andira malah (marah) sama Om Doktelr jelek.” 

“Nggak boleh ngomong kayak gitu sama Om Ardhana. 
Mama nggak suka kalau lihat Andra nakal kayak gini.” Riana 
mengingatkan putranya agar tidak lupa menjaga kesopanan 
pada orang yang lebih tua. 

Dan, ketika merasa sang ibu sedang marah, balita itu pun 
seketika langsung menundukkan kepalanya. “Maafin Andlra, 
Mama.” 

“Andra harus minta maaf sama Om Ardhana. Bukan ke 
Mama, Sayang.” 

“Maafin Andlra yah, Om Doktelr jelek?” Balita itu 
menuruti kata-kata ibunya dan segera saja meminta maaf 
pada sang paman. 

“Nggak apa-apa, Andra. Om nggak marah. Andra 
termasuk anak pintar yang nggak banyak nangis saat Om 
periksa tadi.” Dokter Ardhana lantas mengambil jeda sejenak 
seraya masih mengusap-usap lembut helaian rambut 
keponakannya dengan gemas. 

“Gigi-gigi Andra terlihat sehat dan bagus, nggak ada 
bolong. Nanti Andra harus tetap jaga kesehatan gigi-giginya 
ya? Jangan terus banyak makan cokelat sama permen dulu.” 
Dokter Ardhana berpesan serius. 

Andra lalu mengangguk pelan. “Ya, Om Doktelr jelek.” 
Balita itu menjawab dengan gaya cueknya. Kecemberutan 
masih menghiasi wajah imut Andra. 

“Dua lolipop yang tadi dikasih oleh Dokter Stella boleh 
Om minta satu, ya, Andra?” tanya Dokter Ardhana guna 
mengguyoni keponakannya. 
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“Ga bole. Andlra yang punya dua lolipop itu.” 

“Om mau lolipop yang Andra punya satu. Boleh minta, ya?” 
Dokter Ardhana belum ingin menyudahi candaannya pada 
sang keponakan yang tampak begitu lucu dan menggemaskan. 

“Ga bole. Om Doktelr jelek beli aja pelrmen sendili nanti.” 

Tawa Dokter Ardhana keluar. “Kalau Om beli permen. 
Andra mau ikut nggak nanti?” 

“Ya, Om Doktelr. Andira mau ikut beli pelrmen yang 
banyak. Kapan Om mau ajak Andira beli permen?” 


LAMA. 
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PART 26 


“Andira mau lagi, Mama.” Andra meminta satu suapan 
bakso lagi pada ibunya. Balita itu lantas membuka mulut 
dengan cukup lebar. Tak sabar untuk merasakan kembali 
bakso bulat yang enak di lidah. 

Sementara, raut ketidakpercayaan tampak di wajah 
Riana dikarenakan oleh kecepatan makan sang buah hati 
yang diluar dugaannya. “Andra udah dengan benar 'kan 
kunyah baksonya sampai halus, Sayang?” 

“Jangan buru-buru ditelan, Mama takutnya nanti Andra 
bisa tersedak kalau nggak benar dikunyah.” Riana 
mengutarakan kekhawatiran. Naluri sebagai seorang ibu 
yang tak mampu dilepaskannya. 

Dan untuk menanggapi kata-kata dari sang ibunda, Andra 
pun mengangguk mantap seraya meminum jus mangga 
kesukaannya dengan nikmat yang sekarang hanya tersisa 
setengah gelas saja. Tatapan balita itu lantas tertuju lagi ke 
arah ibunya sebab tak juga kunjung disuapi bakso. Andra 
cukup bosan menunggu disaat perut masih terasa lapar. 

“Andira mau makan baso lagi. Mama halrus 
kasi Andlra baso sekalang juga. Andira belum kenyang.” 
Balita itu mengulang permintaannya kembali karena sang ibu 
yang tak mendengar. 

“Anak Mama nggak sabaran banget, kalau udah maem 
bakso,” komentar Riana sembari mengambil satu buah bakso 
berukuran kecil dari dalam mangkuk menggunakan sendok. 
Lalu, disuapkan ke mulut putranya. 
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“Mau Papa pesanin bakso lagi nggak, Nak? Andra mau 
nambah?” tanya Dion setelah melihat bagaimana buah 
hatinya yang tampak bersemangat dan senang menyantap 
bakso bulat favorit. Dion merasa terhibur setiap kali 
menyaksikan putranya makan. 

Sementara itu, untuk menanggapi tawaran sang ayah, 
Andra pun hanya menganggukan kepala dengan cepat. Tidak 
dapat mengeluarkan kata demi kata sebagai balasan karena 
masih sibuk mengunyah bakso kesukaannya. 

“Nggak usah nambah, Sayang. Segini aja cukup. Nggak 
baik kalau Andra kekenyangan.” Riana melarang. 

Dion melirik sebentar ke arah istrinya yang sedang 
menampakkan tatapan memperingatkan. Kemudian, pria itu 
memindahkan atensi pada putra kecil mereka yang tengah 
memasang raut sebal karena tak diperbolehkan. Senyum Dion 
mengembang secara lebar ketika dihadapkan pula dengan 
tatapan memelas buah hatinya. “Yah, besok beli bakso ulang 
lagi aja ya, Nak? Soalnya Mama nggak izinin Papa pesan bakso 
tambahan sekarang buat Andra.” 

Respons pun cepat diberikan Andra, balita itu 
menganggukkan kepala, tapi singkat. “Ya, Papa. Oke. Besok aja 
beli baso lagi.” 

“Riana...” 

Tatkala, namanya disebut oleh suara yang tak asing. 
Riana segera berhenti mengulum senyum dan menoleh ke si 
pemilik suara tak lain adalah mantan kekasihnya. Pradana 
sendiri sudah berdiri di dekat meja, tepat di samping putra 
kesayangan Riana. 
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“Om siapa, yah?” tanya Andra dalam nada polos, dikala 
sosok yang tidak dikenalnya memamerkan senyuman hangat 
dan bersahabat. 

“Namanya Om, Pradana. Om teman Mama Andra.” 

“Iya, Nak. Ini Om Pradana. Teman baiknya Mama.” Dion 
ikut menyahut. Menekankan status antara istrinya dan sang 
mantan terindah. Dion turut memerlihatkan ketidaknyaman. 

“Halo, Om Padana. Om mau beli baso kaya Andlra juga, 
yah?” Andra lagi-lagi bertanya polos. Keramahan balita itu 
juga tunjukkan. 

“Iya, Om boleh duduk di sini dengan Andra tidak?” 

“Ya, Om Padana. Bole. Duduk di sini sama Andra yah,” 
balas Andra seraya menepuk-nepuk kursi yang ada di sebelah 
kanannya. Kebetulan sekali sang ayah sedang duduk di 
seberang meja, berhadap-hadapan dengan ibunya. Jadi, kursi 
tersebut kosong. 

"Makasih, Andra,” jawab Pradana segera. 

“Cepatan duduk, Bro. Lagian udah dikasih tuh sama 
Andra ganteng pipi bakso juga.” Dion lantas ikut-ikutan 
mempersilakan mantan terindah istrinya untuk duduk. 

Dan tatkala, sempat beradu pandang dengan suami dari 
sang mantan pacar, Pradana pun mengumbar senyuman 
tanda persahabatan tanpa beban ataupun memerlihatkan 
adanya kecanggungan. Mengingat hubungan di antara dirinya 
dan Dion sudah terjalin cukup baik, layaknya teman. Walau, 
tidak akrab. 

“Pipi Andlra ga kaya baso, Papa!” 

Pradana lalu tertawa pelan, manakala menyaksikan 
ekspresi bocah kecil yang terlihat lucu di baginya. Apalagi, 
ditambah dengan suara imut yang dikeluarkan Andra, maka 
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Pradana juga kian dibuat gemas karenanya. “Andra tidak suka 
dibilang pipinya seperti bakso, ya?” Pradana kembali berniat 
memulai obrolan dengan si bocah kecil, setelah berhasil 
duduk di kursi kosong. Tepat di sebelah putra dari mantan 
kekasihnya. 

Sebagai bentuk balasan Andra lebih dulu 
menganggukkan kepala secara cepat. Dan ketika memandang 
wajah Paman Pradana, balita itu sedikit memanyunkan 
bibirnya. Menambah kesan jika tak menyukai ejekan dari 
sang ayah. “Ya, Om Padana. Papa selring bilang pipi 
Andira kaya baso. Pipi Andira ga kaya baso." Andra mengadu 
dengan nada manja yang sengaja disematkan guna menarik 
perhatian. 

“Iya udah kalau Andra nggak mau dibilang pipinya kayak 
bakso bulat. Gimana kalau kayak bola pingpong aja, Nak?” 
Dion berceloteh ria. Tak ingin kalah mendapat atensi dari 
sang buah hati. Salah satu trik Dion agar putra mereka tidak 
semakin dekat berinteraksi dengan mantan kekasih terindah 
istrinya. 

“Pipi Andlra juga ga kaya pingpong, Papa!” 

Kedua sudut bibir Dion tertarik ke atas karena 
perlawanan yang sedang ditunjukkan buah hatinya. “Emang 
Andira tahu bola pingpong, Nak?” 

Andira menggeleng kepala cepat sembari memamerkan 
tatapan polosnya pada sang ayah. “Andira ga tau, Papa. Tapi, 
pipi Andlra ga kaya baso sama bola pingpong!” kekeh balita 
itu. 

“Bola yang dipakai untuk main tenis meja namanya bola 
pingpong. Andra pernah lihat orang main tenis meja tidak?” 
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Pradana mengambil bagian menerangkan tentang bola 
pingpong. 

“Ya, Om. Bola pingpong yang pelnah Andira liat kecil. 
Pipinya Andlra lebi gede,” canda balita itu dengan suara 
riangnya. 

Senyuman lebar Andra mengembang lebar dan hal 
tersebut membuat Dion mulai dihantui rasa was-was. Ia tidak 
ingin perhatian sang putra mudah tersita hanya karena sikap 
manis dari Pradana hingga sampai melupakan kehadiran 
dirinya. Baiklah, dapat dikatakan jik pemikiran Dion sedikit 
berlebihan akan hal ini. Sedangkan, Pradana juga tak sungkan 
mengeluarkan tawa. Meski, tetap berada dalam kontrol agar 
tidak mengganggu pelanggan lainnya yang sedang menikmati 
sajian bakso. Ia merasa terhibur dengan keberadaan si bocah 
kecil, anak Riana. 

“Berarti pipinya Andra mirip bakso daripada bola 
pingpong, ya?” Pradana berguyon. 

“Om Padana jelek!” seru Andra sebal karena 
mendapatkan ejekan dari paman yang baru dikenalnya. Balita 
itu tidak suka. 

“Haha, Andra lucu banget pas lagi marah begini.” Pradana 
berkomentar disela-sela tawa yang keluar kian keras. 

“Andra emang lucu, Bro. Menurun dari Papanya,” ujar 
Dion bangga. 

“Tapi, Andira lebi lucu dali (dari) Papa,” balas balita itu 
tak ingin kalah seraya memeletkan lidah ke arah sang ayah. 

“Anak sama Papa kalau masalah adu kepercayaan diri 
pasti nggak mau saling kalah.” Riana yang sejak tadi diam, kini 
turut menanggapi candaan putra dan suaminya. 
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Saat tidak sengaja menangkap sosok sang mantan sedang 
memandang dirinya, Riana segera saja mengulum senyum 
ramah dan bersahabat. “Iya, hampir lupa nanya kabar kamu. 
Sehat Pradana? Amrita mana?” 

“Aku sehat, Riana. Amrita lagi tidak di Bali. Pergi ke 
Jakarta sejak satu minggu lalu urus bisnisnya.” 

“Baru jadi pengantin baru. Kagak kesepian ditinggal 
sendirian, Bro?” 

Pradana kembali harus mengeluarkan tawa karena 
pertanyaan Dion. “Demi pekerjaan nggak apa-apalah. Kami 
juga masih saling komunikasi setiap hari.” 

“Si kembar gimana, Riana? Kapan lahir?” Giliran Pradana 
yang saat ini mengajukan sebuah pertanyaan untuk mantan 
kekasihnya. 

“Kata dokter, operasi caesar udah bisa dilakukannya dua 
minggu lagi. Ntar kalau nggak secepatnya melakukan 
persalinan takut ada masalah dengan rahimku dan anak 
kembar kami.” 

Pradana mengangguk pelan, mengerti akan penjelasan 
dari sang mantan. Senyuman di wajah pria itu belum 
memudar. “Semoga anak kalian bisa lahir selamat dan 
sehat. Astungkara," doa Pradana tulus. 

“Astungkara.” Riana dan Dion lalu mengamini secara 
bersama-sama. 

“Astungkara, Om.” Andra pun ikut mengiyakan doa baik 
dari paman demi keselamatan dan kesehatan dua adik 
kembarnya. “Om tahu, yah kalau Andlra mau punya ade 
kembalr?” 

“Iya, Om tahu. Andra pasti senang, ya mau punya adik 
kembar?” tanya Pradana lembut. 
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Anggukan kecil dilakukan balita itu kemudia. “Ya, Om. 
Andlra senang sekali. Nama ade kembalr Andira uda ada. 
Namanya Trisna dan Krishna.” 

“Wah, nama dari adik-adiknya Andra keren.” Pradana 
memuji. 

“Makasi yah, Om Padana.” Andlra mengucapkan terima 
kasih masih dengan nada riang. 

“Biar Andra senangnya bertambah. Apa mau Om kasih 
hadiah?” tawar Pradana selanjutnya. Mengisi momen 
keakraban di antara mereka. 

Binaran senang dan juga tak sabar lalu terlihat di 
sepasang mata Andra yang polos. "Om mau kasi Andlra 
hadiah?” 

“Iya. Andra mau nanti terima hadiah dari Om?” Pradana 
bertanya sekali lagi. Memastikan. 

“Andlra mau, Om Padana.” 

“Om ambilin dulu di mobil. Andra tunggu di sini,” ucap 
Pradana seraya beranjak bangun dari kursi, tanpa basi-basi 
langsung berjalan menuju mobilnya yang terparkir di dekat 
warung bakso. 

Dan selepas kepergian sang paman, Andra lantas 
memusatkan perhatian pada ayahnya yang tampak sedang 
menuangkan beberapa sendok sambal ke dalam mangkuk. 
“Papa kalau makan saus cabe banyak. Ga pedas, yah?” 

“Nggak, Nak. Rasa saus cabenya nggak pedas, tapi enak 
tahu. Dan bisa bikin hati Papa yang pahit jadi lebih manis 
dikit.” Dion menyelipkan sedikit sindiran dalam kata-kata 
dilontarkan. Berharap istri tak pekanya mengerti dan paham 
akan suasana hati serta rasa cemburu yang tengah 
membelenggunya. 
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LAMA. 


“Papa, Om Padana baik, yah Andira dikasih cokelat dua.” 
Andra bercerita dengan senang seraya memegang dua 
bungkus cokelat berukuran cukup besar di masing-masing 
tangannya yang mungil. 

Setelah mendengar pujian sang buah hati untuk mantan 
terindah istrinya, maka mood Dion mendadak sedikit 
memburuk. Keinginan melanjutkan coding-an web yang 
belum selesai pun mulai menghilang. Dion semakin 
merasa baper, manakala melihat ekspresi bahagia yang 
tercetak di wajah anak laki-lakinya itu. 

“Andra baru dikasih dua cokelat aja, 'kan? Besok Papa 
beliin lima cokelat buat Andra, Nak.” Dion lalu memilih kata- 
kata tersebut sebagai opsi utama supaya dapat kembali 
memenangkan hati putranya yang sempat direbut oleh 
Pradana. 

“Benalran, yah, Papa?” tagih balita itu. Nada bicara Andra 
terdengar kian bersemangat. 

Dion mengangguk dengan mantap, tak ragu akan 
ucapannya tadi. “Iya, Nak. Gampang itu. Asal Andra nanti bisa 
habisin cokelat-cokelat yang mau Papa beli.” 

“Andira habisin, Papa. Andlra suka cokelat,” jawab Andra 
dalam nada yang diiringi antusiasme cukup tinggi, karena 
senang akan mendapat salah satu camilan favoritnya. 

“Papa...” Balita itu memanggil sang ayah dengan nada 
manja, terdengar menggemaskan. Senyum lebar turut diukir 
Andra. 
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“Apa, Nak?” tanya Dion malas. Ia bahkan hanya melirik 
sebentar ke arah sang buah hati yang ikut duduk di sofa 
panjang bersamanya, akibat mood belum membaik. 

“Om Padana mau ajak Andlra main ke mol (mall) halri 
minggu. Andlra bole pelrgi, yah, Papa?" 

Dion tanpa sadar menghela napas panjang, dikala mantan 
terindah sang istri masih menjadi topik bahasan di antara 
dirinya dan juga putra kecil mereka. “Elah, Pradana lagi 
Pradana lagi,” gumamnya pelan. 

“Andra mending main ke mall sama Papa aja ntar hari 
minggu, Nak. Tadi, Om Pradana hubungin Papa katanya nggak 
bisa jadi antar Andra ke mall. Om Pradana lagi sibuk kerja." 
Kali ini Dion berdusta penuh semata-mata demi mengalihkan 
perhatian putranya dari sosok Pradana. 

“Ya, Papa. Oke. Andlra pelrgi ke mall sama Papa dan 
Mama aja nanti. GG, Om Padana.” Antusiasme Andra 
berkurang drastis manakala rencana main ke mall bersama 
paman baru harus gagal. 

Sementara itu, Dion tak tega sendiri melihat kemuraman 
di wajah imut putranya. Tetapi, ia akan berupaya untuk tetap 
memenuhi janji. “Andra senang nggak pergi ke mall nanti 
sama Papa dan Mama?" 

“Ya, Papa. Andlra senang.” 

“Papa mau tanya. Andra lebih sayang sama Papa apa Om 
Pradana?” Dion mengeluarkan pertanyaan konyol. 

“Andira lebi sayang Papa," jawab balita itu jujur dan apa 
adanya saja. 

“Nah, kalau gitu baru anaknya Papa, Nak. Papa juga 
sayang banget sama Andra.” Senyuman Dion melebar dengan 
sangat cepat. Ia juga dengan segera pula mengangkat tubuh 
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sang putra yang mungil, lalu didudukkan di atas pangkuannya. 
Kecupan manis Dion daratkan di masing-masing pipi tembem 
buah hatinya itu. 


~TAMAT ~ 
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TERIMA KASIH UNTUK.......... 


Pertama, puji syukur kepada Ida Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa. Lalu, untuk keluarga saya yang sudah selalu 
mendukung apa pun ingin saya lakukan, dalam artian positif, 
menghasilkan karya. Terima kasih, Bapak, Ibu, Paman, Pibi. Adik 
perempuan saya, dan kakak-kakak sepupu, yakni Mb Gek, Mb 
Yuni, Mb Tu, Chandra yang jegeg-jegeg. 


Kemudian, para sahabat saya yang juga sudah memberikan 
semangat dan dukungan dengan cara berbeda-beda. Biasanya 
bicara blak-blakan, jarang manisnya. Tetapi, sangat berarti. Akan 
selalu saya ingat. Saya juga berupaya lakukan hal sama, 
memberikan dukungan untuk mereka dalam berkarya dan 
berkarier nantinya. Asyikk. Hahaha. 


Sahabat-sahabat saya, yaitu Kak Putri, Anggy, Wiwien, Martha, 
Wahyuni, Ari Darsana, Bobo, K Item a.k.a Juliartadi, Fortuna, 
Lusi, Ayu Les, Ayuni, Tami. Makasih, ya. Hahaha. 


Tidak lupa juga untuk Readers di WP yang sudah setia membaca 
cerita-cerita saya, ya. Maaf, kalau masih ada banyak kekurangan, 
terutama typo yang tidak disengaja. Hahaha. Terima kasih, sudah 
membeli versi cetak dan juga e-book dari cerita-cerita saya. 
Tanpa kalian, semua cerita yang saya post tidak akan berwarna 
dengan komentar-komentar beragam. 


Salam 


Putu Dian Septiari 
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